SALINAN

BUPATI LANDAK
PROVINSI KALIMANTAN BARAT

PERATURAN DAERAH KABUPATEN LANDAK
NOMOR & TAHUN 2023

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH KABUPATEN LANDAK
NOMOR 4 TAHUN 2023 TENTANG PAJAK DAERAH DAN

Menimbang

Mengingat

RETRIBUSI DAERAH

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA
BUPATI LANDAK,

a. bahwa Negara Kesatuan Republik Indonesia
merupakan negara hukum berdasarkan Pancasila
dan Undang-undang dasar Negara Republik
Indonesia  Tahun 1945  bertujuan  untuk
mewujudkan tata kehidupan bangsa yang aman,
tertib, sejahtera dan berkeadilan;

b. bahwa pajak daerah dan retribusi daerah
merupakan salah satu sumber penerimaan
Kabupaten Landak untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat serta melaksanakan
pemerintahan dan pembangunan;

c. bahwa terdapat objek retribusi daerah yang
struktur dan besaran tarifnya belum termuat dalam
Peraturan Daerah Kabupaten Landak Nomor 4
Tahun 2023 tentang Pajak Daerah dan Retribusi
Daerah;

d. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana di
maksud dalam hurufa, huruf b, dan huruf ¢ perlu
menetapkan Peraturan Daerah Kabupaten Landak
tentang Perubahan Atas Peraturan Daerah
Kabupaten Landak Nomor 4 Tahun 2023 tentang
Pajak Daerah dan Retribusi Daerah;

1. Pasal 18 ayat (6) Undang-Undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945;

2. Undang-Undang Nomor 55 Tahun 1999 tentang
Pembentukan Kabupaten Landak (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 1999 Nomor 183,




Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 3904}, sebagaimana telah diubah dengan
Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2000 tentang
Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 55 Tahun
1999 tetang Pembentukan Kabupaten Landak
(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2000
Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara Republik
Indonesia Nomor 3970);

. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang

Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republik
Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, Tambahan
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587);
sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir
dengan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2023
tentang Penetapan Peraturan Pemerintah Pengganti
Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2022 Tentang
Cipta Kerja Menjadi Undang-Undang (Lembaran
Negara Republik Indonesia Tahun 2023 Nomor 41,
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6856);

Peraturan Daerah Kabupaten Landak Nomor 4
Tahun 2023 tentang Pajak Daerah dan Retribusi
Daerah ({Lembaran Daerah Kabupaten Landak
Tahun 2023 Nomor 4 Tambahan Lembaran Daerah
Kabupaten Landak Nomor 107);

Dengan Persetujuan Bersama

DEWAN PERWAKILAN RAKYAT DAERAH KABUPATEN LANDAK

Menetapkan

Beberapa Ketentuan dalam Peraturan Daerah Kabupaten Landak Nomor 4
Tahun 2023 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah (Lembaran Daerah
Kabupaten Landak Tahun 2023 Nomor 4, Tambahan Lembaran Daerah

dan
BUPATI LANDAK

MEMUTUSKAN :

PERATURAN DAERAH TENTANG PERUBAHAN ATAS
PERATURAN DAERAH KABUPATEN LANDAK NOMOR 4
TAHUN 2023 TENTANG PAJAK DAERAH DAN
RETRIBUSI DAERAH.

Pasal 1

Kabupaten Landak Nomor 107); diubah sebagai berikut:




1. Ketentuan Pasal 5 ayat (3) diubah, sehingga Pasal 5 berbunyi sebagai
berikut:

Pasal 5

(1) Objek PBB-P2 adalah Bumi dan/atau Bangunan yang dimiliki,
dikuasai, dan/ atau dimanfaatkan oleh orang pribadi atau Badan,
kecuali kawasan yang digunakan untuk kegiatan usaha
perkebunan, perhutanan, dan pertambangan.

(2) Bumi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) termasuk permukaan
bumi hasil kegiatan reklamasi atau pengurukan.

(3) Yang dikecualikan dari objek PBB-P2 sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) adalah kepemilikan, penguasaan, dan/atau pemanfaatan
atas:

a. Bumi dan/atau Bangunan kantor Pemerintah Pusat, kantor
Pemerintahan Daerah, dan kantor penyelenggara negara lainnya
yang dicatat sebagai barang milik negara atau barang milik
Daerah;

b. Bumi dan/atau Bangunan yang digunakan semata-mata untuk
melayani kepentingan umum di bidang keagamaan, panti sosial,
kesehatan, pendidikan, dan kebudayaan nasional, yang tidak
dimaksudkan untuk memperoleh keuntungan;

¢. Bumi dan/atau Bangunan yang semata-mata digunakan untuk
tempat makam (kuburan), peninggalan purbakala, atau yang
sejenis;

d. Bumiyang merupakan hutan lindung, hutan suaka alam, hutan
wisata, taman nasional, tanah penggembalaan yang dikuasai
oleh desa, dan tanah negara yang belum dibebani suatu hak;

e. Bumi dan/atau Bangunan yang digunakan oleh perwakilan
diplomatik dan konsulat berdasarkan asas perlakuan timbal
balik;

f. Bumi dan/atau Bangunan yang digunakan oleh badan atau
perwakilan lembaga internasional yang ditetapkan dengan
peraturan menteri yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang keuangan;

g. Bumi dan/atau Bangunan untuk jalur kereta api, moda raya
terpadu (Mass Rapid Transit), lintas raya terpadu (Light Rail
Transit), atau yang sejenis;

h. Bumi dan/atau Bangunan tempat tinggal lainnya berdasarkan
NJOP tertentu yang ditetapkan oleh Bupati; dan

i. Bumi dan/atau Bangunan yang dipungut pajak bumi dan
bangunan oleh pemerintah pusat.




2. Ketentuan Pasal 7 ayat (2) dan ayat (3) diubah, sehingga Pasal 7 berbunyi
sebagai berikut:

(1)

(2)
(3)

(4)

(5)
(6)

(7)

(8)

(9)

(10)

(11)

(12)

Pasal 7

Dasar pengenaan PBB-P2 sebagaimana dimaksud dalam Pasal 3
ayat (1) huruf a merupakan NJOP.

Besaran NJOP ditetapkan oleh Bupati.

NJOP sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan setiap 3 (tiga)
tahun, kecuali untuk objek pajak tertentu dapat ditetapkan setiap
tahun sesuai dengan perkembangan wilayah Daerah.

Dihapus.
Dihapus.

NJOP sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dan ayat (5) ditetapkan
berdasarkan proses penilaian PBB-P2.

NJOP tidak kena pajak ditetapkan sebesar Rp12.000.000,00 (dua
belas juta rupiah) untuk setiap Wajib Pajak.

Dalam hal Wajib Pajak memiliki atau menguasai lebih dari satu
objek PBB P2 di satu Daerah, NJOP tidak kena pajak sebagaimana
dimaksud pada ayat {3) hanya diberikan atas salah satu objek PBB-
P2 untuk setiap Tahun Pajak.

Dasar pengenaan PBB-P2 sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
ditetapkan paling rendah 20% (dua puluh persen) dan paling tinggi
100% (seratus persen) dari NJOP setelah dikurangi NJOP tidak kena
pajak sebagaimana dimaksud pada ayat (7).

Besaran persentase sebagaimana dimaksud pada ayat (9) atas
kelompok objek PBB-P2 dilakukan dengan mempertimbangkan
antara lain:

a. kenaikan NJOP hasil penilaian;

b. bentuk pemanfaatan objek Pajak; dan/atau

c. klasterisasi NJOP dalam satu wilayah.

Ketentuan lebih lanjut mengenai besaran persentase sebagaimana
dimaksud pada ayat (9} dan pertimbangan sebagaimana dimaksud
pada ayat (10) diatur dalam Peraturan Bupati.

Ketentuan lebih lanjut mengenai penilaian PBB-P2 sebagaimana
dimaksud pada ayat (6) diatur dalam Peraturan Bupati dengan
berpedoman pada ketentuan peraturan perundang-undangan.




3. Ketentuan Pasal 20 ayat (2) diubah, sehingga Pasal 20 berbunyi sebagai
berikut:

Pasal 20

(1) Penjualan dan/atau penyerahan Makanan dan/atau Minuman
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 19 huruf a meliputi Makanan
dan/atau Minuman yang disediakan oleh:

a. Restoran yang paling sedikit menyediakan layanan penyajian
Makanan dan/atau Minuman berupa meja, kursi, dan/atau
peralatan makan dan minum;

b. penyedia jasa boga atau katering yang melakukan:

1. proses penyediaan bahan baku dan bahan setengah jadi,
pembuatan, penyimpanan, serta penyajian berdasarkan
pesanan;

2. penyajian di lokasi yang diinginkan oleh pemesan dan
berbeda dengan lokasi dimana proses pembuatan dan
penyimpanan dilakukan; dan

3. penyajian dilakukan dengan atau tanpa peralatan dan
petugasnya.

(2) Yang dikecualikan dari objek PBJT sebagaimana dimaksud pada
ayat (1) adalah penyerahan Makanan dan/atau Minuman:

a. pelayanan yang disediakan dengan peredaran usaha yang nilai
penjualannya tidak melebihi RpS5.000.000,00 (lima juta rupiah)
per bulan,;

b. dilakukan oleh toko swalayan dan sejenisnya yang tidak
semata-mata menjual Makanan dan/atau Minuman;

c. dilakukan oleh pabrik Makanan dan/atau Minuman; atau

d. disediakan oleh penyedia fasilitas yang kegiatan wusaha
utamanya menyediakan pelayanan jasa menunggu pesawat
(lounge) pada bandar udara.

4. Ketentuan Pasal 26 ayat (1) diubah, sehingga Pasal 26 berbunyi sebagai
berikut;

Pasal 26

(1) Dasar pengenaan PBJT merupakan jumlah yang dibayarkan oleh
konsumen barang atau jasa tertentu, meliputi:

a. Dasar pengenaan PBJT atas Makanan dan/atau Minuman
merupakan jumlah pembayaran yang diterima oleh penyedia
Makanan dan/atau Minuman untuk PBJT atas Makanan
dan/atau Minuman;

b. Dasar pengenaan PBJT atas Tenaga Listrik merupakan nilai
jual Tenaga Listrik;

c. Dasar pengenaan PBJT atas Jasa Perhotelan merupakan
jumlah pembayaran kepada penyedia Jasa Perhotelan;

d. Dasar pengenaan PBJT atas Jasa Parkir merupakan jumlah
pembayaran kepada penyedia atau penyelenggara tempat




parkir dan/atau penyedia pelayanan memarkirkan
kendaraan; dan

e. Dasar pengenaan PBJT atas Jasa Kesenian dan Hiburan
merupakan jumlah pembayaran yang diterima oleh
penyelenggara Jasa Kesenian dan Hiburan.

(2) Dalam hal pembayaran sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
menggunakan voucer atau bentuk lain yang sejenis yang
memuat nilai rupiah atau mata uang lain, dasar pengenaan
PBJT ditetapkan sebesar nilai rupiah atau mata uang lainnya
tersebut.

(3) Dalam hal tidak terdapat pembayaran sebagaimana dimaksud
pada ayat (1), dasar pengenaan PBJT dihitung berdasarkan
harga jual barang dan jasa sejenis yang berlaku di wilayah
Daerah yang bersangkutan.

(4) Dalam hal Pemerintah Daerah menetapkan kebijakan
pengendalian penggunaan kendaraan pribadi dan tingkat
kemacetan, khusus untuk PBJT atas Jasa Parkir sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) huruf d, Pemerintah Daerah dapat
menetapkan dasar pengenaan sebesar tarif parkir sebelum
dikenakan potongan.

(5) Wilayah Pemungutan PBJT yang terutang merupakan wilayah
Daerah tempat penjualan, penyerahan, dan/atau konsumsi
barang dan jasa tertentu dilakukan.

. Ketentuan Pasal 32 ayat (6) diubah, sehingga Pasal 32 berbunyi
sebagai berikut:

Pasal 32
(1) Dasar pengenaan Pajak Reklame adalah nilai sewa Reklame.

(2} Saat terutang Pajak Reklame ditetapkan pada saat terjadinya
penyelenggaraan Reklame.

{3} Dalam hal Reklame diselenggarakan oleh pihak ketiga, nilai
sewa Reklame sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan
berdasarkan nilai kontrak Reklame.

(4) Dalam hal Reklame diselenggarakan sendiri, nilai sewa Reklame
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dihitung dengan
memperhatikan faktor jenis, bahan yang digunakan, lokasi
penempatan, waktu penayangan, jangka waktu
penyelenggaraan, jumlah, dan ukuran media Reklame.

(5) Dalam hal nilai sewa Reklame sebagaimana dimaksud pada ayat
(3} tidak diketahui dan/atau dianggap tidak wajar, nilai sewa




Reklame ditetapkan dengan menggunakan faktor-faktor
sebagaimana dimaksud pada ayat (4).

(6) Perhitungan nilai sewa Reklame sebagaimana dimaksud pada
ayat (3) ditetapkan dengan Peraturan Bupati.

6. Ketentuan Pasal 40 ayat (1) diubah, sehingga Pasal 40 berbunyi
sebagai berikut:

Pasal 40

asbes;

batu tulis;

batu setengah permata,;
batu kapur

batu apung;

batu permata;
bentonit;

dolomit;

felspar;

garam batu (halite);
grafit;
granit/andesit;
gips;

kalsit;

kaolin,;

leusit;

magnesit;

mika;

marmer;

nitrat;

obsidian;

oker;

pasir dan kerikil;
pasir kuarsa,;
perlit;

fosfat;

talk;

. tanah serap (fullers earth);
cc. tanah diatom,
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dd. tanah liat;
ee. tawas (alum),
ff. tras;

gg. yarosit;

hh. zeolit;

ii. basal;

ij. trakhit;

i
kk. belerang;
11. MBLB ikutan dalam suatu pertambangan mineral; dan




mm. MBLB lainnya dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.

7. Ketentuan Pasal 55 ayat (2) dihapus sehingga Pasal 55 berbunyi
sebagai berikut:

Pasal 55

Wilayah pemungutan Opsen PKB yang terutang merupakan wilayah
Daerah tempat kendaraan bermotor terdaftar.

(2) Dihapus.

8. Ketentuan Pasal 61 ayat (2) dihapus sehingga Pasal 61 berbunyi
sebagai berikut:

Pasal 61

Wilayah pemungutan Opsen BBNKB yang terutang merupakan
wilayah Daerah tempat kendaraan bermotor terdaftar.

(2) Dihapus.

9. Ketentuan Pasal 65 ayat (6) sehingga Pasal 65 berbunyi sebagai
berikut:

Pasal 65

(1) Jenis pelayanan yang merupakan objek Retribusi Jasa Umum
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 63 ayat (1} huruf a,
meliput:

pelayanan kesehatan,;

pelayanan kebersihan;

pelayanan parkir di tepi jalan umum;

pelayanan pasar; dan

pengendalian lalu lintas.

>0 op

(2) Dikecualikan dari objek Retribusi Jasa Umum adalah pelayanan
jasa yang dilakukan oleh Pemerintah Pusat, BUMN, BUMD dan
pihak swasta.

(3) Jenis pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dapat
tidak dipungut retribusi apabila potensi penerimaannya kecil
dan/atau dalam rangka pelaksanaan kebijakan
nasional/daerah untuk memberikan pelayanan tersebut secara
cuma-Cuma.

(4) Pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disediakan
atau diberikan oleh Pemerintah Daerah berdasarkan
kewenangan masing-masing sebagaimana diatur dalam
ketentuan peraturan perundang-undangan.




(3)

(6)

(8)

Pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (4) termasuk
pelayanan yang diberikan oleh BLUD.

Dalam hal terdapat penyesuaian detail rincian objek atas
pelayanan yang diberikan oleh BLUD sebagaimana dimaksud
pada ayat (5), penyesuaian detail rincian objek diatur dalam
Peraturan Bupati sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan,

Detail rincian objek Retribusi yang diatur dalam Peraturan
Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat (6) dilaksanakan
dengan ketentuan:

a. tidak bertentangan dengan peraturan perundang-undangan

yang lebih tinggi;

b. tidak menghambat iklim investasi di Daerah; dan
c. tidak menimbulkan ekonomi biaya tinggi.

Peraturan Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat (6)
disampaikan kepada menteri yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang keuangan negara, menteri yang
menyelenggarakan Urusan Pemerintahan dalam negeri, dan
DPRD paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sejak Peraturan Bupati
ditetapkan.

10. Ketentuan Pasal 66 ditambahkan 1 (satu) ayat, yakni ayat (2},
sehingga Pasal 66 berbunyi sebagai berikut:

(1)

Pasal 66

Prinsip dan sasaran dalam penetapan tarif Retribusi Jasa Umum
ditetapkan dengan memperhatikan biaya penyediaan jasa yang
bersangkutan, kemampuan masyarakat, aspek keadilan, dan
efektivitas pengendalian atas pelayanan tersebut.

Tingkat penggunaan jasa atas pelayanan Jasa Umum ditetapkan

dengan ketentuan:

a. pelayanan kesehatan diukur berdasarkan jenis pelavanan,
frekuensi pelayanan, dan/atau jangka waktu pelayanan;

b. pelayanan kebersihan diukur berdasarkan jenis pelayanan,
frekuensi pelayanan, volume dan/atau jenis sampah atau
limbah kakus atau limbah cair

¢. pelayanan parkir di tepi jalan umum diukur berdasarkan
jenis kendaraan, jenis/kawasan lokasi parkir, frekuensi
pelayanan dan/atau jangka waktu pemakaian tempat parkir;

d. pelayanan pasar diukur berdasarkan frekuensi pelayanan,
jangka waktu pemakaian fasilitas pasar dan/atau jenis
pemakaian fasilitas pasar; dan




11.

12,

13.

14.

15.

16.
17.

18.

e. pengendalian lalu lintas diukur berdasarkan lokasi ruas jalan
tempat pemberian pelayanan, waktu penggunaan pelayanan,
dan/atau jenis Kendaraan Bermotor.

Pasal 70 Dihapus.
Ketentuan pasal 71 diubah sehingga berbunyi sebagai berikut:
Pasal 71

Ketentuan Lampiran I Peraturan Daerah Kabupaten Landak Nomor 4
Tahun 2023 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah diubah
sehingga menjadi sebagaimana tercantum dalam Lampiran I yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Pasal 73 Dihapus.
Ketentuan pasal 74 diubah sehingga berbunyi sebagai berikut:
Pasal 74

Ketentuan Lampiran II Peraturan Daerah Kabupaten Landak Nomor
4 Tahun 2023 tentang Pajak Daerah dan Retribusi Daerah diubah
sehingga menjadi sebagaimana tercantum dalam Lampiran Il yang
merupakan bagian tidak terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

Ketentuan Pasal 75 ayat {2}, ayat (3), dan ayat (4) dihapus sehingga
Pasal 75 berbunyi sebagai berikut:

Pasal 75

Pelayanan parkir di tepi jalan umum sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 65 ayat (1) huruf ¢ adalah penyediaan pelayanan parkir di tepi
jalan umum yang ditentukan oleh Pemerintah Daerah sesuai dengan
ketentuan peraturan perundang-undangan.

(2} Dihapus.
{3} Dihapus.
(4) Dihapus.
Pasal 76 Dihapus.
Pasal 79 Dihapus.

Ketentuan Pasal 81 ditambahkan 1 (satu) ayat, yakni ayat (2},
sehingga Pasal 81 berbunyi sebagai berikut:




19.

20.

(1)

()

Pasal 81

Pengendalian lalu lintas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 64
ayat (1) huruf e merupakan pengendalian atas penggunaan ruas
jalan tertentu, koridor tertentu, atau Kawasan tertentu pada
waktu tertentu oleh pengguna Kendaraan Bermotor.

Ketentuan lebih lanjut mengenai pengendalian lalu lintas diatur
dalam Peraturan Bupati berdasarkan peraturan menteri yang

menyelenggarakan urusan  pemerintahan di  bidang
perhubungan.

Pasal 82 dihapus.

Ketentuan Pasal 84 ayat (4) diubah, sehingga Pasal 84 berbunyi
sebagai berikut:

(1)

(2)

(4)

Pasal 84

Jenis penyediaan/pelayanan barang dan/atau jasa yang

merupakan objek Retribusi Jasa Usaha sebagaimana dimaksud

dalam Pasal 63 ayat (1} huruf b yang dipungut meliputi:

a. penyediaan tempat kegiatan usaha berupa pasar grosir,
pertokoan dan tempat kegiatan usaha lainnya;

b. penyediaan tempat pelelangan ikan, ternak, hasil bumi dan

hasil hutan termasuk fasilitas lainnya dalam lingkungan

tempat pelelangan;

penyediaan tempat khusus parkir di luar badan jalan;

penyediaan tempat penginapan/pesanggrahan /vila;

pelayanan rumah pemotongan hewan ternak;

pelayanan jasa kepelabuhanan;

pelayanan tempat rekreasi, pariwisata dan olahraga;

pelayanan penyeberangan orang atau barang dengan

menggunakan kendaraan di air,

penjualan hasil produksi usaha Pemerintah Daerah; dan

pemanfaatan aset Daerah yang tidak mengganggu

penyelenggaraan tugas dan fungsi Organisasi Perangkat

Daerah dan/atau optimalisasi aset Daerah dengan tidak

mengubah status kepemilikan sesuai dengan ketentuan

peraturan perundang-undangan.

S0 a o0

e s
- H

Penyediaan atau pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (1}
disediakan atau diberikan oleh Pemerintah Daerah berdasarkan
jasa atau pelayanan yang diberikan dan kewenangan Daerah
masing-masing sebagaimana diatur dalam ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) termasuk
pelayanan yang diberikan oleh BLUD.

Dalam hal terdapat penyesuaian detail rincian objek atas
pelayanan yang diberikan oleh BLUD sebagaimana dimaksud




21.

pada ayat (3), penyesuaian detail rincian objek diatur dalam
Peraturan Bupati sesuai ketentuan peraturan perundang-
undangan,

{5) Detail rincian objek Retribusi yang diatur dalam Peraturan
Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dilaksanakan
dengan ketentuan:

a. tidak bertentangan dengan peraturan perundang-undangan
yang lebih tinggi.

b. tidak menghambat iklim investasi di Daerah; dan

c. tidak menimbulkan ekonomi biaya tinggi.

(6) Dikecualikan dari objek jenis Retribusi Jasa Usaha sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) adalah pelayanan jasa yang dilakukan
oleh pemerintah pusat, badan usaha milik negara, badan usaha
milik daerah, dan pihak swasta.

(7) Peraturan Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat (4)
disampaikan kepada menteri yang menyelenggarakan urusan
pemerintahan di bidang keuangan negara, menteri yang
menyelenggarakan Urusan Pemerintahan dalam negeri, dan
DPRD paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sejak Peraturan Bupati
ditetapkan.

Ketentuan Pasal 85 ditambahkan 1 (satu) ayat, yakni ayat (2),
sehingga Pasal 85 berbunyi sebagai berikut:

Pasal 85

(1) Tingkat penggunaan pelayanan atas Retribusi Jasa Usaha
merupakan jumlah penggunaan jasa yang dijadikan dasar
alokasi beban biaya yang dipikul Pemerintah Daerah untuk
penyelenggaraan jasa yang bersangkutan.

(2) Tingkat penggunaan jasa atas pelayanan Jasa Usaha
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan dengan
ketentuan:

a. penyediaan tempat kegiatan usaha diukur berdasarkan luas
tempat usaha, frekuensi pelayanan, dan/atau jangka waktu
pemakaian fasilitas pasar grosir, pertokoan, dan/atau
tempat usaha lainnya,;

b. penyediaan tempat pelelangan diukur berdasarkan luas
tempat pelelangan, frekuensi pelayanan, dan/atau jangka
waktu pemakaian fasilitas tempat pelelangan;

c. penyediaan tempat khusus parkir di luar badan jalan diukur
berdasarkan jenis kendaraan, frekuensi pelayanan,
dan/atau jangka waktu pemakaian fasilitas tempat khusus
parkir di luar badan jalan;

d. penyediaan tempat penginapan atau pesanggrahan atau vila
diukur berdasarkan jenis fasilitas, frekuensi pelayanan,




22.

23.

24,

25.

26.

27.

dan/atau jangka waktu pemakaian fasilitas tempat
penginapan atau pesanggrahan atau vila;

e. pelayanan rumah pemotongan hewan ternak diukur
berdasarkan jenis hewan ternak, jenis pelayanan, frekuensi
pelayanan, dan/atau jangka waktu pemakaian fasilitas
rumah potong hewan;

f. pelayanan jasa kepelabuhan diukur berdasarkan frekuensi
pelayanan, jangka waktu pemakaian fasilitas kepelabuhan,
jenis pelayanan, dan/atau volume penggunaan pelayanan;

g. pelayanan tempat rekreasi, pariwisata, dan olah raga diukur
berdasarkan jenis fasilitas, frekuensi pelayanan, dan/atau
jangka waktu pemakaian fasilitas tempat rekreasi,
pariwisata, dan olah raga;

h. pelayanan penyeberangan di air diukur berdasarkan
frekuensi pelayanan dan/atau jangka waktu pemakaian
fasilitas penyeberangan di air;

1. penjualan produksi usaha Daerah diukur berdasarkan jenis
dan/atau volume produksi usaha Daerah; dan

J- pemanfaatan aset Daerah diukur berdasarkan jenis
pemanfaatan aset, jenis pelayanan, frekuensi pelayanan,
dan/atau jangka waktu pemanfaatan aset Daerah.

Ketentuan Pasal 87 ayat (2) dan ayat (3) sudah dicantumkan pada
pasal 117 dihapus sehingga Pasal 87 berbunyi sebagai berikut:

Pasal 87

Besaran retribusi jasa usaha yang terutang dihitung berdasarkan
perkalian antara tingkat penggunaan jasa dengan tarif Retribusi.

(2) Dihapus.
(3) Dihapus.

Ketentuan Pasal 88 disempurnakan menjadi;
Pasal 88

Penyediaan tempat kegiatan usaha berupa pasar grosir, pertokoan,
dan tempat kegiatan usaha lainnya sebagaimana dimaksud dalam
Pasal 84 ayat (1) huruf a merupakan penyediaan tempat kegiatan
usaha berupa fasilitas pasar grosir, dan fasilitas pasar atau pertokoan
yang dikontrakkan, serta tempat kegiatan usaha lainnya yang
disediakan atau diselenggarakan oleh Pemerintah Daerah.

Pasal 89 Dihapus.
Pasal 92 Dihapus.
Pasal 93 Dihapus.

Pasal 95 Dihapus.



28.
29.
30.
31.
32.
33.
34.

35.

Pasal 98 Dihapus.

Pasal 101 Dihapus.
Pasal 104 Dihapus.
Pasal 107 Dihapus.
Pasall 110 Dihapus.
Pasal 113 Dihapus.
Pasal 116 Dihapus.

Ketentuan Pasal 117 ditambahkan 5 (lima) ayat, yakni ayat (1), ayat
(2), ayat (3), ayat (4) dan ayat (5), sehingga Pasal 117 berbunyi sebagai
berikut:

Pasal 117

(1} Khusus untuk pemanfaatan barang milik Daerah berupa:
a. sewa yang masa sewanya lebih dari 1 (satu) tahun;
b. kerja sama pemanfaatan;
¢. bangun guna serah atau bangun serah guna; atau
d. kerja sama penyediaan infrastruktur,
tata cara penghitungan tarifnya diatur sebagaimana tercantum
dalam Lampiran XIV yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Perda ini.

(2) Pengaturan lebih lanjut mengenai bentuk pemanfaatan barang
milik daerah dan penghitungan besaran tarif sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) ditetapkan dengan Peraturan Bupati.

(3} Penetapan Peraturan Bupati sebagaimana dimaksud pada ayat
(2) dapat dilakukan untuk setiap pelaksanaan pemanfaatan
barang milik Daerah.

(4) Bentuk pemanfaatan barang milik Daerah sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) dilaksanakan dengan ketentuan:
a. tidak bertentangan dengan peraturan perundang-undangan
vang lebih tinggi;
b. tidak menghambat iklim investasi di Daerah; dan
¢. tidak menimbulkan ekonomi biaya tinggi.

(5) Pemanfaatan barang milik Daerah sebagaimana dimaksud pada
ayat (2) dilaksanakan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan yang mengatur mengenai pengelolaan
barang milik Daerah.

(6) Struktur dan besaran tarif pemanfaatan aset Daerah tercantum
dalam Lampiran XIV yang merupakan bagian tidak terpisahkan
dari Peraturan Daerah ini.




36. Ketentuan Pasal 120 ditambahkan 1 (satu) ayat, yakni ayat (2)

37.

38.

sehingga Pasal 120 berbunyi sebagai berikut:
Pasal 120

(1) Tingkat penggunaan jasa atas pelayanan Perizinan Tertentu
merupakan jumlah penggunaan jasa yang dijadikan dasar
alokasi beban biaya yang dipikul Pemerintah Daerah untuk
penyelenggaraan jasa yang bersangkutan.

(2) Tingkat penggunaan jasa atas pelayanan Perizinan Tertentu
sebagaimana dimaksud pada ayat (1) ditetapkan dengan
ketentuan:

a. pelayanan PBG diukur berdasarkan formula yang
mencerminkan biaya penyelenggaraan penyediaan
pelayanan; dan

b. pelayanan penggunaan tenaga kerja asing diukur
berdasarkan frekuensi penyediaan pelayanan dan/atau
Jjangka waktu pelayanan.

Ketentuan Pasal 121 ditambahkan 2 (dua) ayat, yakni ayat (3), ayat
(4), sehingga Pasal 121 berbunyi sebagai berikut:

Pasal 121

(1) Prinsip dan sasaran dalam penetapan besarnya tarif Retribusi
Perizinan Tertentu didasarkan pada tujuan untuk menutup
seluruh  biaya penyelenggaraan pemberian izin yang
bersangkutan. '

(2) Biaya penyelenggaraan pemberian izin sebagaimana dimaksud
pada ayat (1) meliputi biaya penerbitan dokumen izin,
pembinaan dan pengawasan, penegakan hukum,
penatausahaan, dan/atau biaya dampak negatif dari pemberian
izin tersebut.

(3) Pelayanan PBG sebagaimana dimaksud dalam Pasal 119 ayat (1)
huruf a, biaya penyelenggaraan layanan mengacu pada
ketentuan peraturan perundangundangan mengenai Bangunan
Gedung.

(4) Pelayanan pengesahan rencana penggunaan tenaga kerja asing
perpanjangan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 119 ayat (1)
huruf b, biaya penyelenggaraan pemberian izin mengacu pada
ketentuan perundang-undangan mengenai penggunaan tenaga
kerja asing.

Ketentuan Pasal 124 ayat (2), ayat (5) dan ayat (6) dihapus dan ayat
(3) dan ayat {4} diubah, sehingga Pasal 124 berbunyi sebagai berikut:




39.

40.

41.

42.

Pasal 124

(1) Retribusi atas pelayanan PBG yang terutang dihitung
berdasarkan perkalian antara tingkat penggunaan jasa atas

penyedian layanan dan harga satuan Retribusi atas pelayanan
PBG.

(2) Dihapus.

(3) Harga satuan Retribusi PBG sebagaimana dimaksud pada ayat
(1) terdiri atas:
a. SHST untuk Bangunan Gedung; atau
b. HSPBG untuk Prasarana Bangunan Gedung.

(4) Formula yang mencerminkan biaya penyelenggaraan penyediaan
pelayanan sebagaimana dimaksud pada ayat (2) huruf a terdiri
atas:

a. formula untuk Bangunan Gedung, meliputi;
1. Luas Total Lantai;
2. Indeks Lokalitas;
3. Indeks Terintegrasi;
4. Indeks Bangunan Gedung Terbangun; dan
b. formula untuk Prasarana Bangunan Gedung, meliputi:
1. Volume;
2. Indeks Prasarana Bangunan Gedung; dan
3. Indeks Bangunan Gedung Terbangun.

{5) Dihapus.
(6) Dihapus.

Pasal 130 Dihapus.

Ketentuan Pasal 131 ayat (1) dan ayat (2) dihapus, sehingga Pasal 131
berbunyi sebagai berikut:

Pasal 131

Struktur besaran tarif Retribusi Perizinan Tertentu berupa pelayanan
pengesahan rencana penggunaan tenaga kerja asing perpanjangan
tercantum dalam Lampiran XVI yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari Peraturan Daerah ini.

(1) Dihapus.
(2} Dihapus.
Pasal 139 Dihapus.

Ketentuan Pasal 152 ayat (4} di ubah, sehingga Pasal 152 berbunyi
sebagai berikut:
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(1)

(2)

(3)

(5)

Pasal 152

Bupati atau Pejabat yang ditunjuk melakukan Penelitian dan
verifikasi atas SPTPD yang disampaikan Wajib Pajak
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 149 ayat (1).

Penelitian dan verifikasi atas SPTPD sebagaimana dimaksud

pada ayat (1) meliputi:

a. kesesuaian batas akhir pembayaran dan/atau penyetoran
dengan tanggal pelunasan dalam SSPD;

b. kesesuaian antara SSPD dengan SPTPD; dan

¢. kebenaran penulisan, penghitungan, dan/atau administrasi
lainnya.

Apabila berdasarkan hasil Penelitian dan verifikasi sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) diketahui terdapat Pajak terutang yang
tidak atau kurang dibayar, Bupati atau Pejabat yang ditunjuk
menerbitkan STP.

STPD sebagaimana dimaksud pada ayat (3) mencantumkan
jumlah kekurangan pembayaran Pajak terutang ditambah
sanksi administratif berupa bunga sebesar 1 % (satu persen) per
bulan dari jumlah Pajak yang kurang dibayar, untuk jangka
waktu paling lama 24 (dua puluh empat) bulan serta bagian dari
bulan dihitung penuh 1 (satu} bulan.

Dalam hal hasil Penelitian dan verifikasi SPTPD sebagaimana
dimaksud pada ayat (2) terdapat indikasi penyampaian informasi
yang tidak sebenarnya dari Wajib Pajak, Bupati atau Pejabat
yang ditunjuk dapat melakukan Pemeriksaan.

Ketentuan Pasal 188 ayat (1) diubah dan tambahkan 2 {dua) ayat,
yakni ayat (2) dan ayat (4), sehingga Pasal 188 berbunyi sebagai
berikut: ~

(1)

(2)

(3)

Pasal 188

Dalam rangka optimalisasi penerimaan;

a. PKB dan Opsen PKB; dan

b. BBNKB dan Opsen BBNKB.

Pemerintah Daerah provinsi bersinergi dengan Pemerintah
Daerah kabupaten.

Dalam rangka optimalisasi penerimaan Pajak MBLB dan Opsen
Pajak MBLB, Pemerintah Daerah kabupaten bersinergi dengan
Pemerintah Daerah provinsi.

Sinergi sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) berupa
sinergi pendanaan untuk biaya yang muncul dalam Pemungutan
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(4)

PKB, Opsen PKB, BBNKB, Opsen BBNKB, Pajak MBLB, dan
Opsen Pajak MBLB, atau bentuk sinergi lainnya.

Ketentuan lebih lanjut mengenai Pemungutan Opsen Pajak
MBLB dan bentuk sinergi antara kabupaten dan provinsi dalam
implementasi kebijakan yang berdampak pada Pemungutan
Pajak MBLB dan Opsen Pajak MBLB, diatur dalam Peratutran
Bupati.

Diantara ayat (2) dan ayat (3) Pasal 192 disisipkan 2 (dua) ayat, yakni
ayat (2a) dan ayat {2b) sehingga Pasal 192 berbunyi sebagai berikut:

(1)
(2)

Pasal 192
Tarif Retribusi ditinjau kembali paling lama 3 (tiga) tahun sekali.

Peninjauan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
dilakukan dengan memperhatikan indeks harga perkembangan
perekonomian, tanpa melakukan penambahan objek Retribusi.

(2a) Peninjauan besaran tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada

ayat (2} khusus pelayanan PBG hanya dilakukan terhadap
besaran harga atau indeks dalam tabel HSBGN atau SHST dan
Indeks Lokalitas.

(2b) Peninjauan besaran tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada

(3)

ayat (2) khusus pelayanan PTKA berdasarkan tarif yang
ditetapkan dalam peraturan pemerintah mengenai jenis dan tarif
atas jenis Penerimaan Negara Bukan Pajak yang berlaku pada
kementerian yang menyelenggarakan urusan pemerintahan di
bidang ketenagakerjaan.

Peninjauan tarif Retribusi sebagaimana dimaksud pada ayat {2}
ditetapkan dengan Peraturan Bupati.




Pasal Tl
Peraturan Daerah ini mulai berlaku pada tanggal diundangkan.
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan pengundangan

Peraturan Daerah ini dengan penempatannya dalam Lembaran
Daerah Kabupaten Landak.

Ditetapkan di Ngabang
pada tanggal 23 Jut 20aS

BUPATI LANDAK,
TTD
KAROLIN MARGRET NATASA

Diundangkan di Ngabang

pada tanggal 4% Adqusius 2025
Pj. SEKRETARIS DAERAH KABUPATEN LANDAK,

TTD

HERI ADIWIJAYA

LEMBARAN DAERAH KABUPATEN LANDAK TAHUN 2028 NOMOR 2

NOMOR REGISTER PERATURAN DAERAH KABUPATEN LANDAK
PROVINSI KALIMANTAN BARAT: (#&/2v25)

Salipess s B2 _'- dengan aS]inFa
YT AL 1':’ GIAN I'IUKUMg




PENJELASAN
ATAS
PERATURAN DAERAH KABUPATEN LANDAK
NOMOR 2 TAHUN 2p2sg
TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH KABUPATEN LANDAK
NOMOR 4 TAHUN 2023 TENTANG PAJAK DAERAH DAN

UMUM

RETRIBUSI DAERAH

Peraturan Daerah Kabupaten Landak teritang Perubahan Atas
Peraturan Daerah Kabupaten Landak Nomor 4 Tahun 2023 tentang

Pajak

Daerah dan Retribusi Daerah adalah peraturan perundang-

undangan yang mengatur perubahan atas pajak dan retribusi
daerah di wilayah Kabupaten Landak.

Penjelasan

« Perda Kabupaten adalah peraturan perundang-undangan yang
dibentuk oleh DPRD Kabupaten dengan persetujuan bersama
Bupati.

» Kedudukan Perda Kabupaten dalam sistem perundang-
undangan di Indonesia berada paling rendah dalam tata urutan
perundang-undangan nasional.

» Dalam pemibentukan norma hukumnya harus didasarkan pada
norma. hulkum peraturan perundang-undangan diatasoya.

« Dasar hukum pajak daerah dan retribusi daerah antara lain:

Undang-Undang Nemor 1 Tahun 2022 tentang Hubungan
Keuangan Antara Pemerintah Pusat dan Pemerintahan
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2022
Nomor 4, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6757);

Peraturan Pemerintah Nomor 4 Tahun 2023 tentang
Pemungutan Pajak Barang dan Jasa Tertentu Atas Tenaga
Listrik (Lembaran Negara Republik [ndonesia Tahun 2023
Nomor 85, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 6848);

Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2023 tentang
Ketentuan Umum Pajak Daerah dan Retribusi Daerah
(Lembaran Negara Republik Indenesia Tahun 2023 Nomor 17,
Tambehan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor
6881);

Secara umum, mekanisme penyusunan peraturan daerah

terbagi menjadi 5 tahap, vaitu: Perencanaan, Penyusunan,
Pembahasan, Penetapan/pengesahan, Pengundangan.



. PASAL DEMI PASAL

Pasal 5

Ayat (1)
Cukup Jelas
Ayat (2)
Cukup Jelas
Ayat (3)
Huruf a
Cukup Jelas
Huruf b
Cukup Jelas
Huruf ¢
Cukup Jelas
Huruf d
Cukup Jelas
Huruf e
Cukup Jelas
Huruf f
Cukup Jelas
Huruf g
Cukup Jelas
Huruf h
Cukup Jelas
Huruf'i
Cukup Jelas

Pasal 7

Ayat (1)

Cukup Jelas
Ayat (2)

Cukup Jelas
Ayat (3)

Cukup Jelas
Ayat (6)

Cukup Jelas
Ayat (7)

Cukup Jelas
Ayat {8)

Cukup Jelas
Ayat (9)

Cukup Jelas
Ayat (10)

Cukup Jelas

Pasal 20

Ayat (1)
Cukup Jelas




Ayat (2)

Hurufa

Cukup Jelas
Hurufb

Cukup Jelas
Huruf ¢

Cukup Jelas
Huruf d

Cukup Jelas

Pasal 26
Ayat (1)
Huruf a
Cukup Jelas
Huruf b
Cukup Jelas
Huruf c
Cukup Jelas
Hurufd
Cukup Jelas
Ayat (2)
Cukup Jelas
Ayat (3)
Cukup Jelas
Ayat (4)
Cukup Jelas
Ayat (5)
Cukup Jelas

Pasal 32

Ayat (1)

Cukup Jelas
Ayat (2)

Cukup Jelas
Ayat (3)

Cukup Jelas
Ayat (4)

Cukup Jelas
Ayat (5)

Cukup Jelas
Ayat (6)

Cukup Jelas

Pasal 40
Ayat (1)
Huruf a
Cukup Jelas
Huruf b




Cukup Jelas
Huruf c

Cukup Jelas
Huruf d

Cukup Jelas
Hurufe

Cukup Jelas
Huruf f

Cukup Jelas
Hurufg

Cukup Jelas
Huruf h

Cukup Jelas
Huruf i

Cukup Jelas
Huruf j

Cukup Jelas
Huruf k

Cukup Jelas
Huruf1

Cukup Jelas
Hurufm

Cukup Jelas
Huruf n

Cukup Jelas
Hurufo

Cukup Jelas
Huruf p

Cukup Jelas
Huruf q

Cukup Jelas
Hurufr

Cukup Jelas
Huruf s

Cukup Jelas
Huruft

Cukup Jelas
Hurufu

- Cukup Jelas

Hurufv

Cukup Jelas
Huruf w

Cukup Jelas
Huruf x

Cukup Jelas
Hurufy

Cukup Jelas




Pasal 55

Huruf z

Cukup Jelas
Huruf aa

Cukup Jelas
Huruf bb |

Cukup Jelas
Huruf cc

Cukup Jelas
Huruf dd

Cukup Jelas
Huruf ee

Cukup Jelas
Huruf ff

Cukup Jelas
Huruf gg

Cukup Jelas
Huruf hh

Cukup Jelas
Huruf ii

Cukup Jelas
Huruf jj

Cukup Jelas
Huruf kk

Cukup Jelas
Huruf 1l

Cukup Jelas
Huruf mm

Cukup Jelas

Ayat (1)

Cukup Jelas

Ayat (2)

Pasal 61

Dihapus,

Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemungutan
Opsen PKB diatur dalam Peraturan Gubernur.

Avat (1)

Cukup Jelas

Ayat (2)

Pasal 65

Dihapus,

Ketentuan lebih lanjut mengenai tata cara pemungutan
Opsen BBNKB diatur dalam Peraturan Gubernur.

Ayat (1)

Cukup Jelas



Ayat (2)

Cukup Jelas
Ayat (3)

Cukup Jelas
Ayat (4}

Cukup Jelas
Ayat (5)

Cukup Jelas
Ayat (6)

Cukup Jelas
Ayat (7)

Cukup Jelas
Ayat (8)

Cukup Jelas

Pasal 66
Ayat (1)
Cukup Jelas
Ayat (2)
Cukup Jelas

Pasal 70
Dihapus
Tingkat penggunaan jasa sesuai hasil evaluasi pada pasal 66

Pasal 71
Cukup Jelas

Pasal 73
Dihapus
Tingkat penggunaan jasa sesuai hasil evaluasi pada pasal 66

Pasal 74
Cukup Jelas

Pasal 75
Ayat (1)
Cukup Jelas
Ayat (2)
Dihapus
Ayat (3}
Dihapus
Ayat (4)
Dihapus
Ayat (2), Ayat (3) dan Ayat (4) tersebut dapat diatur
dalam Peraturan Bupati yang mengatur mengenai
teknis penyelenggaraan lalu lintas dan/atau parkir di
wilayah kabupaten.




Pasal 76
Dihapus
Tingkat penggunaan jasa sesuai hasil evaluasi pada pasal 66

Pasal 79
Dihapus
Tingkat penggunaan jasa sesuai hasil evaluasi pada pasal 66

Pasal 81
Ayat (1)
Cukup Jelas
Ayat {2)
Cukup Jelas

Pasal 82
Dihapus
Tingkat penggunaan jasa sesuai hasil evaluasi pada pasal 66

Pasal 84

Ayat (1)

Cukup Jelas
Ayat (2)

Cukup Jelas
Avat (3)

Cukup Jelas
Ayat (4)

Cukup Jelas
Ayat (5)

Cukup Jelas
Ayat (6)

Cukup Jelas
Ayat (7)

Cukup Jelas

Pasal 85
Ayat (1)
Cukup Jelas
Ayat (2)
Huruf a
Cukup Jelas
Hurufb
Cukup Jelas
Huruf ¢
Cukup Jelas
Huruf d
Cukup Jelas
Huruf e
Cukup Jelas
Huruf f




Cukup Jelas
Huruf g
Cukup Jelas
Huruf h
Cukup Jelas
Hurufi
Cukup Jelas
Huruf j
Cukup Jelas
Pasal 87
Ayat {1}
Cukup Jelas
Ayat (2)
Dihapus
Ayat (2) tersebut sudah dicantumkan pada Pasal 117
Ayat (3)
Dihapus
Ayat (3) tersebut sudah dicantumkan pada Pasal 117.

Pasal 88
Cukup Jelas

Pasal 89
Dihapus
Ketentuan mengenai Tingkat penggunaan jasa sesuai hasil
evaluasi pada Pasal 85 ayat (2) huruf a.

Pasal 92
Dihapus
Ketentuan mengenai Tingkat penggunaan jasa sesuai hasil
evaluast pada Pasal 85 ayat (2) huruf b.

Pasal 93
Dihapus
Direposisi ke bagian lampiran Perda mengenai struktur dan
besaran tarif retribusi

Pasal 95
Dihapus
Ketentuan mengenai Tingkat penggunaan jasa sesuai hasil
evaluasi pada Pasal 85 ayat (2) hurufc.

Pasal 98
Dihapus
Ketentuan mengenai Tingkat penggunaan jasa sesuai hasil
evaluasi pada Pasal 85 ayat (2) huruf d.




Pasal 101
Dihapus _
Ketentuan mengenai Tingkat penggunaan jasa sesuai hasil
evaluasi pada Pasal 85 ayat (2) hurufe,

Pasal 104
Dihapus
Ketentuan mengenai Tingkat penggunaan jasa sesuai hasil
evaluasi pada Pasal 85 ayat (2) huruf f.

Pasal 107
Dihapus
Ketentuan mengenai Tingkat penggunaan jasa sesuai hasil
evaluasi pada Pasal 85 ayat (2) huruf g.

Pasal 110
Dihapus
Ketentuan mengenai Tingkat penggunaan jasa sesuai hasil
evaluasi pada Pasal 85 ayat (2) huruf h.

Pasal 113
Dihapus
Ketentuan mengenai Tingkat penggunaan jasa sesuai hasil
evaluasi pada Pasal 85 ayat (2) hurufi.

Pasal 116
Dihapus
Ketentuan mengenai Tingkat penggunaan jasa sesuai hasil
evaluasi pada Pasal 85 ayat (2) huruf j

Pasal 117
Ayat (1}
‘Huruf a
Cukup Jelas
Huruf b
Cukup Jelas
Huruf ¢
Cukup Jelas
Hurufd
Cukup Jelas
Ayat (2)
Cukup Jelas
Ayat (3)
Cukup Jelas
Ayat (4)
Huruf a
Cukup Jelas
Huruf b
Cukup Jelas




Huruf c
Cukup Jelas
Ayat (5)
Cukup Jelas
Ayat (6)
Cukup Jelas

Pasal 120
Ayat (1)
Cukup Jelas
Ayat (2)
Huruf a
Cukup Jelas
Hurufb
Cukup Jelas

Pasal 121

Ayat (1)

Cukup Jelas
Ayat (2)

Cukup Jelas
Ayat (3)

Cukup Jelas
Ayat (4)

Cukup Jelas

Pasal 124
Ayat (1)
Cukup Jelas
Ayat (2)
Dihapus
Ayat (3)
a. Cukup Jelas
b. Cukup Jelas
Ayat (4)
a. Cukup Jelas
b. Cukup Jelas
Ayat (5)
Dihapus
Ayat (6}
Dihapus

Pasal 130
Dihapus
Ketentuan mengenai Tingkat penggunaan jasa atas

pelayanan Perizinan Tertentu sesuai hasil evaluasi pada
Pasal 120 ayat (2).




Pasal 131
Ayat (1)
Dihapus
Direposisi ke bagian lampiran Perda mengenai struktur
dan besaran tarif retribusi.
Ayat (2)
Dihapus
Direposisi ke bagian lampiran Perda mengenai struktur
dan besaran tarif retribusi.
Ayat (3)
Cukup Jelas

Pasal 139
Dihapus

Pasal 152

Ayat (1)
Cukup Jelas

Ayat (2)
Cukup Jelas

Ayat (3)
Cukup Jelas

Ayat (4)
Sanksi administratif berupa bunga 1% (satu Persen) dalam
perubahan Peraturan Daerah ini sesuai dengan Pasal 72 ayat
(4) Peraturan Pemerintah Nomor 35 Tahun 2023 Tentang
Ketentuan Umum Pajak Daerah dan Retribusi Daerah.

Ayat (5)
Cukup Jelas

Pasal 188
Ayat (1)
Huruf a
Cukup Jelas
Huruf b
Sinergi Pemerintah Provinsi dan Pemerintah Kabupaten
Ayat (2}
Pajak MBLB dan Opsen Pajak MBLB merupakan salah satu
bentuk sinergi Pemerinah Kabupaten dan Pemerintah
Provinsi.
Ayat (3)
Cukup Jelas.
Ayat (4)
Tata Cara Pemungutan Opsen Pajak MBLB diatur dalam
Peraturan Bupati, dalam perubahan Peraturan Daerah ini
sesuai dengan Pasal 113 ayat (2) Peraturan Pemerintah
Nomor 35 Tahun 2023 Tentang Ketentuan Umum Pajak
Daerah dan Retribusi Daerah.




Pasal 192

Ayat (1)

Cukup Jelas
Avat (2)

Cukup Jelas
Ayat [2a)

Cukup Jelas
Ayat (2h)

Cukup Jelas
Ayat (3]

Cukup Jelas

TAMBAHAN LEMBARAN DAERAH KABUPATEN LANDAK TAHUN 204¢
NOMOR 113




‘() rdme) 000°C1 000" 000'6 OENEpUL], N Bua), ABy-Y Ismisaadaray | g
1eq0 vdaey 000°<1 000"y 0006 TTRRIUT], Adossnpunyg ueBsyEIal | 2
leqo eduer | pO0Cl oo’ bol'e ORNEPAL], FUIMAY STOSHSN |
reqn Bdaer | 000°0% | omooE [ ObaDE L BHEBPILL, [Arey smopH) ﬁ&mz U ny 1emey | 9
wqo wdum | googr | 0009 Qo6 TuepuLL  (ssug wrep o0 (0N | 4
ieqo wduer  [gopror | D00 0009 | oopuy, | (ST R T TEIEsIY] UTeSNLRmad |
| ) WETE[ Tea®y] | |
o HIAFEW NVIVANLL NVA MINFTY NVNVAVT
- wov | %09 |

uwBnmasgey | (Gl (FI0L _WMMMWW EWMMMWﬁL HRTIES URLBAR|S | uauaduioy

SBWISIHSTL ‘ I

VANNIVT NVLYHASHMN NYNYAYTHd LYdINGEL
NVa NVIVAODNHD IVIVE ‘QLNYENTd SYWSEMSA "ONITIIN SYWSINSNd ‘SYWSINSNd 10 NVLVHIASEM NYNVAVTA

NVLVHESEM NYNVAVTHd SYLY WM ¥5YVT IENG=LIY AT VL NVAVSHE NVA aANLMOHLS

HVJTva

ISOEIMLEY NYAd HEAVA MVEVE DNVLNALL
CEOZ NNHVL + JOWON MVONYT NILYINEY Y
HvEEvYad NYVHALYAEd SVLY NYHVENAEd
ONV.LNHL

Stet NNHVL ¥ dOWON

NVANYT NALYANEYY HYASYQ NYANLYNE

| NY¥IdINYT




1eqQ vduey | 000°0S 000°0T 000°0¢ ueyepu, w) GT > vin Isewopdsyy | (g
yeqo eduer | 000°00T | 0000t 000°09 ueyepul], oy sowrny 1sedmxy (1
Fuepas uesepur], | 4
jeqO eduel | 000°07 000'8 00021 ueyepul], 189y ups | (01
reqo eduel | 000'ST 00001 000°ST ueyepul], Imysny enuy 10U | (6
1eqO eduelr | 000°0S 000°0Z 000°0€ uBNepuL], BUIA BajU] 1s¥a[U | (8
1eqQ BvdUuel | 000°GT 000'01 000°S1 uexepur], ueny qng sypfur | (£
1eqQ vdU®B)l | 000°ST 0009 0006 ueyEpUl, Ld’1 % 01 > Heuy Ld'1% 01 > Jeuy e
1eqO edURl | 000°CT 0009 000°6 ueyepul], LdT% 01 > esemd(d Ld1% 0T > Jeuy e
: uedury reseg eqn; | (9
1eqO vduel | 000°ST 000°01 000°'ST uByepul], eSuraL IpulL | (S
1eqO eduer | 000°01 000+ 0009 ueYepul], (>frrs ueuag) Sunjooy | (v
1eqQ BdUuel | 000°SI 000'9 000°'6 uexepul], (Inp D Sueusg)3unddy | (¢
1eqO eduey | 00001 000t 0009 ueyepur, 1033 BNy /30091 B3] | (g
1eqo eduel | 00001 000+ 0009 uexepur], eyn| uelemesad / veqrop nuey /Suesed | (1
[109) uexepui], €
aon
1eqO edue) 000°'ST 000°9 0006 [ec)istab: (o] g uBUEpIqeY /ueremeradaly] ueynsy | J
1eqO eduey | 000°GT 000°01 000°ST ue)eisoy] Seurp renj uod[a], BIA ISEJNSUCY | 3
1eqO eduel | 000°ST 000'9 0006 uejerdoy seurp wel uod[a], BIA ISE}NSUOY | P
100 Bdue) 001 Ot 09 TUN /I331ad UBIS( UBIeewWa] | O
1eqO eduel | 000°SE 0001 000°'1¢ uejerdas] whw ) 19130(] INSIA | 4
1eqO eduer | 000°0ST | 000°09 00006 19xed ueH /deufjemey | B
deuj 1emey
jeqo eduer | 000°ST 00079 000°6 UBYEPULL xeroy], Aey-x rseysaadaug |y
1eqO eduel | 000°ST 00079 000°6 UBYBpULL Sueselaq Suen], Aey-X 1sejsaidajuy | 8




(1

000°00T ! 0000t 00009 ueyepul], ummm 13yop dnpiy wnsia UeesyLIawad
Funpan wereq WnsIA
1eqo eduer | 000°0S 000°0T 000°0¢ 1SeqMIU | (11
yeqo eduer | 000°0S 000°0C 000°0¢€ sdig edwre) anjoely ISESIARIS | (o]
Jeqo eduel | 000°0S 000°0T 000°0¢ dnynyzsy myoesy isisoday | (g
Jeqo eduel | 000'001 | 000°0F 000°09 saysy sdund | (g
jeqo eduel | 000°00T | 000°0t 000°09 BINIJ IS8und | (g
jeqo eduel | 000°GL 000°0¢ 000°St (ISM Uedueseurdd | (g
jeqo eduel | 000°00T | 000°0F 000°09 ueyepuL aqn3 [e2BIIOPUI UBSUBSBUIN] | (g
eqo eduel | 000°0SE | 000°0FT 000°01¢ ueyepul], THO}SOIYIBLL | (4
yeqo eduel | 000°0SZ | 0007001 000°0ST IS}9g BUIA Ueyepull | (¢
yeqo edue} | 00O'0ST | 00009 000'06 UOACPULL | (g oo yplem epedos < nEYe ehmwuﬁwmm% wwsqm .
. . . I3Y9[ UBp IpUas ‘e3ural
1eqo eduelr | 000°0ST | 000°09 000°06 ueyepury ‘eyeun “yefem vped 94C < NEIR LIT < % G BSemd(]
Jera¢] Jexed exn | (1
Jesad ueyepull
18qO BdU®} | 000°0T 000'8 000°TL ueyepur, guise epuaq 1sesodsyy | (71
1eqO eduey | 000°SZ 000°0¢ 000°St ueyepur, §$20qy Istsul | (11
1eqQ eduel | 000°GL 000°0¢ 000°St ueyepul, nyny senxy (01
1eqQ edueil | 000001 | 000°0F 000°09 ueyepul], wnuare sudio) | (6
¥eqQ eduel | 000°001 | 000°0F 000°09 ueyepul], mn3y uejeydueduad | (8
TeqO 'eduel | 000°0S 000°0T 000°0€ ueyepul], 1s3uny sserq | (£
1eqO eduel | 000°001 | 0000 000°09 ueyepul], w) GT < eyny 1sexordsya | (9
1eqQ eduel | 000°SL 000°0¢ 000°St ueyepur], Ld1% 0Z - 0T Yeuy e
wrqQO eduel | 000°SL 000°0¢ 000°'St ueyepur], Ld1 % 07 - OT ©Sema IdT% SF7 - SI BSemac e
Suepag teyeg vy | (S
reqQ eduey | 000°0ST | 000°09 00006 uesepur], uedue] R ey Hersenduy | (v
1eqQ eduel | 000°0SZ | 0007001 000°0ST uesepur, sisunyag | (€




(9

yeqo eduel | 000°0ST | 000°09 00006 ueyepul], yeuy (drdinted dumue ISBISNSIY
1eqQ eduel | 000°00T | 000°0t 00009 uByepuUL], BsBAMR( (dro)nred Sunjuep iseysnsay | (S
1eqO eduel | 000°0L 000°8T 000°CH ueyepul], 1y Sueseq | (b
JeqQ vduer | 000°0L 000°0¢ 000 0t ueyepul], eweysad 1£eq snyup | (€
yeqo eduer | 000°0S 00002 000°0€ ueyepur] ([ave vesng) usureae /yewiny | (€
1eqO eduel | 000°0L 000°87 000°Ct UBYEPULL LON Sueseq | (1
1819 MIPOIN Ueepul], | O
1eqO eduer | 0Q0°GT 000°9 000°'6 ueyepUl], uonans | (g
leqO edueir | 000°0ST | 000°001 000°0ST ueyepul], SLV / ndv ueLquad | (g
jeqO eduel | 000°0S 000°0T 000°0¢ ueyBpuUL], I19ZB[NQIN UBTENRW] | (7
leqQ eduel | 000°0S 000°0Z 000°0¢ ueyepul], dunque] yequny | (g
1eqO BdU®l | QO0°CT 000°9 000'6 U epuLy, esemop yereds | (g
18qO eduel | 000'ST 000°9 000°6 ueyepUL], Bineq qereds | (4
1eqQ eduel | 000°'ST 000'9 0006 uBNEPUL], 1deq yeredg | (¢
jeqO eduel | 000°S1 0009 0006 uexepur], [oloqiad snyur ueae)d | (g
JeqO eduer | 000°09 000'vT 000°9¢ usyepuL], eweyrad syuy | (1
mﬂm@ow MIpeN ueyqepuUul], | q
1eqO eduel | 000°01 000'P 000’9 uexepul], snyuf sedaT | (S
18qO BdU®l | 000°0T 000t 0009 Ueyepul], LON sedo | (b
JeqO eduel | 000°ST 000'9 0006 ueyepul], Iaerey sedyt | (€
1eqQ eduEl | 000'ST 000°9 000'6 UBNEpUL], G < dunoa eing | (7
1eqQ eduel | 00001 000+ 0009 ueyepuL], G > Bunooy eing | (1
11993 MIPI UBsEepuy], | ©
AILVAAdO NON MIAAdIN NVIVANIL
000°0SE | 000°0b1 000°01¢ ueyepul], TJeW WNSIA UBESHLIdWR] | 9¢
000°0SE | 000°0FT 000°01C ueyepul], wnwn 1Pop dnpry wnsia ueesyowa | S€
gunpon renT wnsip | °
00000 | 000°08 000021 ueyepul], NBW WNSIA upesyomay | (€




{1oL19180( 1818 UBISREQ

1eqO eduel | 000°06 000°9€ 000'+S UBMEPULL | yoed resnpyo ueSeq amssig 1iq ueises) | SEPY SIuey (T
aIny 1ysr] uedusp usuBULIa] ue[eqUE] | 2
18qO BdUBY | 000°SE 000 t1 000°1¢ ueNepur, IMOUO] ssery) uerequre], | P
yeqO eduel | 000°'0ST | 000°09 000°06 ueyepul], rwopfoudly | (£
1eqO eduel | 000°06 000°'9¢ 000'+S uByEpULL agejound | (9
jeqo eduel | 000°00T | 0000t 000°09 ueyepul], sasqy 1sisuj | (g
1eqQ eduer | 000°0ST | 000°09 000°06 uByEpUl], Amojoapad | (v
yeqo eduel | 000°0ST | 000°001 000°0ST ueyepul], sqndyd | (g
1eqQ eduel | 000°00Z | 000°08 000°021 uB{epUL], a0 | (¢
1eqO eduel | 000°00T | 0000t 000709 ueyepul], 0139y /Aw0303102a1Y | (T
I Suepag Ajeroy], Uep MIpaW uesepuly, | 2
1eqO vdUuEl | 000°06 000°9¢ 000°'+S ueyepur], weyery 1B | (b
18qO BdUu®l | 000°08 000°CE 0008t ueyepul], Iejowald 810 | (€
1eqO eduer | 00008 000°CE 0008t uexepul], guurel 81D | (¢
18qO vduer | 000°ST 000°9 000°6 ueyBpuUL], LG 8D | {1
- - 1seyrdwoy] ueduop 1810 1Isyensyy | 4
1eqQ vduel | 000°GT 0009 000°6 uexepul], Jexe [ ymun gueyeraq xipey | (8
1reqQ edu®el | 000°ST 00001 000°ST ueyBpuL], s uedsp xipey | (L
1eqQ eduel | 000°0C 000'8 000°T1 ueyepuL], i yepnw uedap xipey | (9
18qO BdUB) | 000°08 000°CE 000'8% ueyepui], sxa09Ng CWISID | (g
1eqO BdUu®l | 000°08 000°CE 000°8% ueyepul], WeYedn 81 | (4,
1eqO BdUB} | 000°0S 00002 000°0€ ues{epuLl, Jerowdid 81O | (¢
1eqQO eduer | 000°0S 000°0C 000°0€ ueyepul], Suurel 1819 | (g
1eqO BdUB) | 000'SE 000 P 1 000°1Z uesepul], 119§ W8I | (1

isexndmoy edue) 1810 1syensy

B

1DID MINI'TAI'TOd NVNVAVTHd




(veprd)

jeqQ eduel | 000°ST 00001 000°'ST ueyepul], TENITUE[OI qEo19S URBSHLIIWO] /ON UPURAEod (£
1eqO BdUE) | 000°STT | 000°0S 000°S2 ueyepul], [BWLIOU Yepn JYe| nieq [Aeq ueuedueuad | (9
1eqO eduel | 000008 | 000°0TE 000°08% uexepuil, (weprd /1913j0q) WnAuad uedudp ueuresdd | (S
1eqO BdUuel | 000009 | 000°0+T 000°09¢ uexepul], uepld [euuou ueunesiad | (t
jeqO BdUE) | 000°008 | 000°0TE 000°08% uexepul], 193j0( TewIou ueufesiod | (€
18qO BdUBL | 000°ST 00001 000°ST ueyepuLl, (ueprg]) ue[rreys)] UBESLAULRd /ONV Ueueiedd | (g
JBQQO BAUR) | 000°009 | 000°0HT 000°09¢ ueyepuy], vluoe(d Tenuewr 1seneay | (1
31 NvA VI NVNVAVTA
18qO BdU®) | 000°SE 000°b1 000°1¢ uexepuly, ueguap Sy(ul e
1eqO eduel | 000°0€ 000°T1 00081 uByepuLl, 1soisauy [eordoy, ueduog e
nsng 131H sensyi | (¢
jeqO BdUBRY | 000°08 000'2¢ 000°8¥ uexepuil, | (ueuey yemegq SUBUBY YEIIB(]) Al URBIPENY SUl[[eds e
18qO eduel | 000°08 000°7¢ 000'8t uBYEpUL], (L yemeq dueyey yeiseq) II] Ueipeny] Sumecs e
1eqO BdU®l | 000°08 000'Z¢ 000'8t ueEpULL (Ly] sery Sueyey yeade() [ usIpeny Sunieds e
jeqO eduer | 000°08 000°Z¢ 000'8t uBNEpUL], (ueuey sely Fueyey Yeide() ] UBIPEN)] UEdS o
gurreds | (€
jeqQ eduel | 000°0F 000°91 000 vT uByepul], 1310 ueIn[ES UBSISUY] | (T
1eqQ Bdue} 000°0€ 000°%1 000'S1 ueyepur], ueSunluny 1od seuedar]+ieyy ueinfeg jemeiad | (1
18qO BdUEl | 000°0F 00091 000°tT ueyepur], (urddey dnig) vrejuswag UeequIB],
1eqo vduer | 000°001 | 000°0b 000°09 uesepuIL (b3pa restouy ueideq vped |
nee dsno Bunin ueideq eped senaey) |A SeRY SIUBY
1eqo Bdu®l | 000°06 | 000°9E 000°vS ueyepuL], ammﬂmwmwm nw%mmwuwnm%\mmm MMMWMM_. :mwmﬁmﬂw%smwwwm (s
1eq0 Bdu®l | 000°0CT | 0008 | 000°CL L aMwwmwﬁﬂwo%_wwmmwwww (v
1eqo Bduel | 000°0TT | 000"b 000°99 T Rﬁﬁ%w@wmwwwﬂ Nmﬂ%w% Mwﬂm (¢
yeqo eduel | 000°00T | 000°0F 00009 ueqepur], (roums014 1818 rerUIsj01g UeIdey) I] Se[aY saLey | (T




BIYlaIn ynqn ynp uep

JeqQ edue} 000°01 000t 0009 UBNEPULL | porges ynqn) qnp “{IAI9S GNQM Ynp qeseq UBes L] (be
1eqQ eduel | 000°0S 000°0T 000°0¢ ueyepul], rwojorsidy | (g€
1eqO eduel | 000°00T | 000°0F 00009 ueyepull, (iaerduy ymung Td ‘anngy sedwos ueuedueudd | (Z¢€
reqQ eduel | 000°0¢ 000°CT 00081 UBYBPULL (unuoyeoqe| ueesyLIswad JnseULd]) ST UBBSHLIDWA | (1€
1eqQ edue]l, | 000°SIT 000'9 000°6 ueyepul], rwoyorsidy | (0€
YeqQ eduel | 000°ST 00001 000°ST ueyepul], orsiod gunoedy | (62
1eqo eduel | 000°'SLT | 000°0L 000°'SOT ueyepuy], ISEIUSSald UBUIR[) UeBua( snired | (8¢
eqO eduel | 000°S9E | 000°9b1 000°6127 ueyepULL UBYBIEPUI] UeSUa( sned | (LT
1eqO edue], | 000°0S8 | 000 0ObE 000°'01S uexepul], 1sejaIny reustq | (9¢
reqO eduel | 000'SIT 000'9 000'6 Ue{EPUL], JIojyeqnyul xog uereseurd | (SZ
¥eqQO eduel, | 000°SIT 0009 0006 ueyepur], vurdeA uodwe], ueduesewdd | (+¢
yeqO eduel | 000°00S | 000°00T 000°00€ U epuL], 1syereIsyy wnyeA | (€2
jeqO eduel, | 000°00I | 0000t 000°09 uBNEpUll NnAuad ueduad Al g vesedsad | (2T
reqO eduel | 000°ST 000°01 000°ST ues[epui], ani jenuoy | (1e
1eqQO eduel | 000°0T 000°'8 000°C1T UByepULl, LA | (02
1eqO eduel | (00°0¢ 000°21 00081 ueyepul] (wnuoyeoqer uresNUISWad JNSBULIY]) SINI UBBSHLIZWA] | (61
JeqO Bduel | 000'0T 000'8 000°CIT ueyepul], vurdeA sesul | (31
jeqQ evduel | 000°SZT | 000°0S 000°G. ueyepur], resws ded uesnde uenquieduad | (L1
qo eduel | 000°0ST | 000°00T1 000°0ST ueepur], soquey axd sendeo) | (91
jeqQO evdue) | 000°0ST | 000°09 000°06 ueyepury, Aderay, 0oAL1D | (G1
1®rqO eduel | 000°0S 000°0T 000°0¢ uEepull §3) BAT | (b1
1eqQ BdUBYL | 000°CL 000°0¢ 000°St ueyepur, anreing (g1
QO BdUE) | 000°0SE | 00001 000°01¢C UBEpUL, ani duesed | (1
QO BdUE) | 000°SZ 000°0¢ 000°'St ueyepul], yuedwj exng | (11
1qO vduel | 000°0SE | 000°0FI 000°01¢C uefepulL juerdwy Suesed | (01
1eqQ BduEl | 000°ST 0009 000°6 uefepul] mpueN id 63 | (6
1eqQ Bduel | 000°ST 000°9 0006 uefepur], qoung €3 | (8




JunpiH | 0
18qO edu®l | 000°SE 000°01 000°S1 uBNBpPULL ASISIqIaq $9}1° UBIEFUapUad s, | (TT
12qO Bduny 000°ST 000701 000°sT UeAEpULL ‘19qom) erel ndaed nmmwﬁ.ﬁoﬁunmﬁwwmm%%oo%cwwﬂmw (ot
1eqO edue] 000°ST 00001 000°ST uByBpuUL], doosoyo ueBuop ruedwn) ueIQUIDW UBBSYLIdWR] | (6
18qQ eduel | 000°ST 000°01 000°S1 uBYepUl], 0008030 (8

deﬂoﬁ SNUIIXI SNLIOIPNE SNIEIUI UEESYLIWI]
1eqQ vdu®l | 000°ST 000°01 000°'ST ueyepur], edura], LLwopny | (Z
1eqQ eduer | 000°0S 000°0Z 000°0¢ uB BpULL egune) diod 1senxi | (9
1eqO eduel | 000°0S 000°0T 00002 ueepurL edurey wnuore sndiod 1Isenxy | (S
reqo eduelr | 000°SE 000°0T 000°ST uBNBpULL, [euning sisuf | (¢
1eqO eduel | 000°ST 000°0T 000°'ST ueyepur], rwojoBuLIAy /sisajuasered | (€
1eqQ eduel | 000°G1T 0009 000'6 ueyepurL esuna uodwel | (g
1eqQ eduel | 000°GT 0009 000°'6 ueyepuL], uawnIag 1senxy | (1

eguray, | 9
reqo eduel | 000'0S | 000°0T 000°0€ uexepul eAnBUnIU0s 1p SHQOp UEp SumsE %nw,% MHM%MMMMM (6
Teqo eduel | 000°0S 000°0¢ 000°0¢ ueyepul], BAnSUN[uoy 1p SLIap uep Sulse epudq UBHYISISqUIONW | (8
1840 wduw) 000°01 000°% 000°9 UBNEPULL snsta ueduap ejuapuad eped eOBq Swﬁmowmww“mwmmw%% (2
req edue) 00001 000t 000’9 ueyepul], uedurl 1syaffal ueurgey eped ejeweoey uedasaizd | (9
¥eqo eduwl | 000°GE 000°01 000°ST ueyepuL], euIBM BING IS9L | (S
JeqQ eduel | QOO'ST 0009 000°6 uexepur], sesuy | (b
yeqO eduey | 000°0S 000°0T 000°0¢ Uey BpuLL dusy epuag | (¢
1eqo eduel | 000°0S 000°0¢ 000°0€ uByepUL, mmnporpioy | (g
1eqO eduey | 000701 000t 0009 uesepul], SNSIA /1S3EN3Y ueesHLIouad | (1

elep | ©
LHL
reqoedue; | 00008 | 000°ZE 000°8¥ Joed TOPIOP | (og
a0 (UedIIye[omw YB[)3S UBBSHLIAWA]) ONJ UBUBAR[3]
1eqO edue) 00008 000'CE 000°8% 198d I915[0P Yo[0 (UB[IEY9}] URESHLIIWA]) ONV UeUeAe[dd | {GE




1eqQ eduey | 000°S1T 000°9 0006 1oed BemI[ UBJeyIsIY Iseynsuoy | (€1
1eqO eduer | 00001 000"+ 000°9 1xed UBBYISI)] [SOWold ISE)nsuoy | (1
eqO edusy | 000°ST 0009 000°'6 199Bd (xodeT qifem yeyuLewag suelsuy) TMJ] Iseynsuoy | (11
1eqo eduel | 000°S1T 0009 0006 193ed yeuy Suequidy ynqung, isexnsuoy | (01
1eqO vduel | 000°01 000t 0009 Joxed €1, 8100 1seynsuoy | (6
1eqO eduer | 00001 000"+ 0009 19Med LOA 1se)nsuoy | (8
1eqQ eduey | 000°8 00Z'¢ 008t joed HIumo ured ISENSUoy | (/
teqo eduel | 000°01 000"t 0009 1oxed wnwn ueiBysssy iseynsuoy | (9
1eqQ eduey | 00001 000V 0009 190ed mmundwnyy seynsuoy | (S
1eqQO eduel | 000°G1 000'9 000°6 193ed uepeysy / vy iseynsuoy | (v
1eqQ eduel | 000°0T 000"+ 0009 1exed IsejIUEg Iseynsuoy | (¢
leqO eduer | 00001 000t 0009 19ed ezdeN 1seynsuoy | (g
1eqO eduey | 000°01 000t 0009 19 Bd 1z seynsuoy | (1

1seynsuoy | B

dN AAD NVA ISVITASNOS NVNVAVIHd | 8

leqQ eduel | 000°0S 000°0T 000°0€ ey sarpur Adoosogurrey | (+
1eqO BdUel | 000°001 | 0000t 000°09 ey mawopny | (¢
1eqO eduel | 000°0S 000°'0T 000°0¢ ey gureq ynsney | (g
yeqO eduel | 000'0S 000°0Z 000°0¢ ey Surreyd wnuany sndxo) | (1
uexorog3uly, | P
1eqQ Bdu®l | 000°S1T 000'9 0006 ueyepuly, snuys 1gojorpes rsejsaxdiaug | (8
1eqQ eduwy | 000'ST 0009 000'6 ueyepul], uewnpouad 1n | (2
1eqO eduer | 000°0F 00091 000°+¢ ueyepul], e[IsYewW 9@ S[ejuoy Nurs Iseurwnsuery, | (9
1eqQ eduel | 000°0S 00002 000°0¢ usyepu], roudjue Adossounry | (g
JeqO eduel | 000°0S 000°0T 000°0¢ ueyepul], gunpry wnuosne sndio) 1senxd | (b
1eqQ edue) | 000°ST 0009 000°6 ueyepul], dejo) gunpry uoduwrey, | (¢
1eqQ vduel | 000°ST 0009 0006 uByepUL], erejuowds gunpiy uodwey, | (g

1eqQ edue) 000 0t 00091 000+ uByepuL], Sunpry undng | (1




00001 000t 0009 1S9L uensaquad nixem | (L1
000°0T 000+ 000°9 389L ueyerepuad npem | (91
000°0¢ 000°C1 000°'81 189 1dDs | (c1
000°0¢ 000°'Z1 00081 1S9L LODS | (b1
000°S1T 0009 0006 1S9L Jein wesy | (g7
000°0¢ 000°C1 000°'81 189, yrasna, | (Z1
000°0¢ 000°C1T 00081 1891 AT 1039189100 | (11
000°0€ 00021 000°81 1891 TUH 1019189[0D) | (0T
000°0¢ 000°T1 00081 1S9, 2101 (019389100 | (6
000°02 0008 000°C1 189, (rerpuead 1sod wef g ‘esend ‘niyjemas) esoynid | (8
000°01 000 0009 1S9L yereq uesuo[on | (£
000°01 000t 0009 189 ad1| (9
000°C1 000°S 000°L 1891 ma /nsoxndf stual Junny | (g
000°S1 0009 000'6 1891 1ewoloydoroads qi | (v
000°0T 000 0009 1S9, nyes qH | (¢
000°0T 000t 0009 1S9 nsonuy | (g
000°01 000't 0009 1S9L nsodnT | (1
s[rury 1doroyed uep yereq erury | ©
NNRICLYIOaVT NVVSIIIANWAL | 6
SIAANW DNVINANAD NV MILSONOVIA ONVINNNAL NVNVAVTE]
1eqO BdUu®l | 000'SI 0009 0006 1oed (LL ¥nseuun) unueduad uojeds uvesHLIDWAJ | (L
jeqQ eduel | 000°0S 000°0T 000°0¢ IsuBInNsy uenraday | (9
1eqO eduey | 00001 000t 0009 remeBad uengroday | (S
18qO BdUBY | 00001 000t 0009 yerosag uenpreday | (p
1eqO eduel | 00001 000t 0009 ueelioyad rewedy uenpraday | (g
1eqQ eduel | 00001 000t 000’9 yexruay uenpradoy | (g
JeqQ eduel | 000Q'SL 000°0¢ 000°St tfe] yeewol uores ueesyswsd | (1

BUBUIIPIS dn ¥ad [BOIPIN




000°08 000°Z€ 000°8Y 189, ai | (sp
000°€? 0026 008°¢t 189, adi | v
000°0S 000°0T 000°0¢ 189l wnis(ey | (g
000°1€ 00t 21 009'81 18S9, (renuew) jolewsy | (Tt
000'1E 00b'Z1 009'81 183, (renuew) viqoidowsH | (1t
000°€L 00762 008'ct 189, 189, pidey 8y sqH | (ob
000°LT 00801 00791 189, NS esonry | (6€
000°'0S 000°0¢ 000°0€ 189, SHEWOo}( esoyNny) | (8¢
000°1¢ 00+'8 009°C1 1S3, unny sadad | (L€
000°0ST | 000°09 000°06 1831, WAEI + D31 4HA | (9€
000°00T | 0000 000°09 189, jynewolo unny yereq (g
000°'101 | 00+ OF 009°09 183, ynewo)O deqsduyy yereq | (v€
000°TS 008'0T 00T'1¢€ 183, A0S 1013189[04D | (€€
000°0S 00002 000°0¢ 1S3L SHEWoIO [0IA$IAOYD | (T€
000°1S 00+'0T 009°0¢ 1839, apuopy) | (1€
000°1¢ 00+'8 0091 1S3L sur, Furpaard | (0€
000°0S 000°0Z 000°0¢ 1891 Haxrpuj urqnumg | (62
000°0S 000°0Z 000°0¢ 1S9 relo], uqnumq | (82
000°0S 000°0T 000°0¢ 189, Hoxtp tiqnumlg | (L7
000°€T 00Z'6 008°€T 189, Jons 1ein wesy | (9g
000°0¢ 00021 00081 1891 munear) | (g
000°0¢ 00021 000°'81 189, wnaan | vz
000°01 000t 000°9 189, siseLreqy | (€2
000701 000t 000°9 1S9L AN | {ge
000°0T 000t 000°9 189, AOd | (1T
000°0T 000t 0009 189, 1d3} snde yerep Bo[opon | (0¢
000°0T 000+ 000°9 189 usoBNY | (61
000°0T 000t 0009 189, nsoquoryy, | (81




000°ST 000'9 000°6 191 ATH 31893 pidey | (g
000°0% 000'91 000°+C 189, repim | (v
00007 000'8 000°CT 1S9 ISN La vexeundduow agd | (€
000°0Z 000°8 000°CI 1S9, errefey LAY | (T
000°SZ 000°01 000°ST 189, eLrefey  sidoxsoxyriy | (T
130[013G

1D0d (3891 a1ed jo juted) yeiep B[N UBBSLIDWA | (29

weidold renT | 000°0SE | 000 0% 000°01¢ 189 a5 WOl | (99
000°'S.LE | 000°0ST 000°STT 1S9 xg¢ [euss wmndg | (S9
000°0£C | 000°26 000'8¢T 189 ustsed ewrlia) reswsded | (19
000°0ST | 000°CS 00082 SEEY) (ueyniny) aprg eumis) reawsded | (g9
000°00S°T | 000°009 000006 1891 TAOD sTeg WOL | (29
000°'0ST | 000°09 000°06 1891 (IS “19mjop seyusuoy ‘sexsidal) gAoD sieg soL sidey | (19
000°0S 000°0¢ 000°0¢ 1891 AVH s9L pidey | (09
000°00T | 000°0F 000°09 1S9L AIH s9L pidey | (6S
00070t 000°91 000°'t¢ 1891 USTWIPIS + UnNy Jurin | (8¢
000°0¢ 000°C1 000°8T 183, (wd Q1) unny suun | (LG
000°0ST | 000°001 000°0ST 189 xaqny, | (9g
000°0ST | 000°09 00006 EECAS CHSIL | (¢S
000°0ST | 000°09 00006 183, HSL i (+S
000°+S 009°17 00b'TE 189, (renuew) ysoquior], | (¢S
000°0¢ 000°C1 00081 189, NS epuasysuy | (2
00008 000°C¢ 000'8+ 189 VHdl | (1S
000° 14T | 00+'80T 009°T91 1S9 W31 ewserdoxoy, | (0S
000081 | 000°TL 000°80T 189, D3] ewserdoxo], | (6t
000°St 000°8T 000°L2T 1831 umjoid 1830y, | (8%
000°0ST | 000°09 000°06 183, vl | (b
000°0ST | 00009 000°06 183, el | (9t




000°08 000°2¢ 000'8% uByEpUL], Jopfop YI[e DNV + dZ - Hsn | @
000°S2 000°0¢ 000°St ueyepulL oM | B
HIPAWoINary usesyrawad | 01
urexgord renT | 000°ST 000°01 000°'SI 1891 ISON 3D S9L | (€
meidoid renT | 000°001 | 000°0F 000709 189, Apoquuy s9) pmaey | (g
weadoxd ren ] | 000091 | 0009 00096 1S9L qems -usgnue soL paey | (I
gemg 1S3] Uep 183], Praey uvesiLomag 3
000°S1T 000'9 0006 159) Supe) mpL | (¢
000°0T 000"+ 0009 159 unny sa09ey | (1
8050384 | °
1MPIU3 IULIN ISOHNTD) »
000°ST 000'9 0006 SEEN S9, UIN0L] @
000°01 000+ 0009 SEENS (892 unys) 3s3L dd
000701 000"+ 0009 1S3 Jewy] o
00001 000t 0009 1S9 QUIPIZ3g ®
csnsny | (¢
000°01 000'v 0009 189, unny | (1
aurin | P
000°01 000"+ 0009 opPHS ueruIByay 193 13010198 | (S
000°S 000°C 000'€ 3PS murel yexedard | (b
00001 000"+ 0009 IPIS oD yeredorg | (¢
000°01 000t 0009 IPIS 19Ip teredard | (7
000°ST 0009 0006 Ipus vidg wmndg | (1
18010119130y | 9
00002 000°8 00021 1S3L g snnedoH 1Ay | (6
000°0T 000t 000°'9 LEENS SIS LA | (8
000°S. 000°0¢ 000°'St 1S9 prodiy, W8t | (2
000°0C 0008 000°Z1 ¥S9L DvsdH | (9




epue] usyednqey] edrey d3undsy, uenjeg repuelg nniBuswl (JHY) rexed siqeH eluepg o

¥epue] usjednqgey] ediey 183unIa], UBNjeg IEpuel§ Inydusw uejeqO-38qQ 818 e

: uedurIalay]
wesdord ren | 000°SL 000°0¢ 000'SH qewny] snooy Surddod | 4
werdold renT | 000'0ST 000°09 00006 SNYO0J ISeHO| BIBNS UB3UISIQay N ueesylIowdd | 2
urergord ren | 000°0ST 0007001 000°0G1 SNYOJ ISB{O] BIEDD SEBH[ENY [[[] UeBSHLIoWS] | P
werdord ren T | 000°000°T | 000 00b 000009 fedureg YISIaq ITe UPESHLIDWSJ | 9
wrexdord renT | 000°000°T | 000°00F 000°009 [edwreg 10303 ITe uBBRSHLIdW4 | 4
werdoxd reny | 0OO'000°'T | 000 00% 000°009 edureg UBUEBYEW BIWIY UBBESHIIOWS] | B
1891 ueLeyueg | L1
000°0S1 000709 000°06 UedepuL], I91[0p Y90 DNV + d¥ - DSN | 2




‘Tuppi9y | 0007021 000001 000°0T () 6 < 1owenq) 1esod 1Isedmsyyg | '8
uenaquwad edrey | 000°0S 000°'0¢ 000°02 SISOl ISETEI(] L
ueyrensaiudw | 0go 00< 00000+ 000°001 (1oane) ueduaQ) esema/yeuy ISISWNOND | 9
dHWe  (dHWE) | gpo'0ze 000°00€ 00007 (xane) edue])} esema(q/Neuy ISISWNONY) | 'G
wam aﬂmwm 000°0S 000°0€ 000°0Z Tesogl/foay sdip engg | b
vdiey ynseus | 000709 000°0F 000°0% Iseusng | ¢
wnaq (c) | 000708 000°09 00002 sisu 1sdorg | 7
yrey yepwnf N | 000°001 000°08 000°0% sseurei(q Isisuf | T
9 (b+£) G ¥ £ z I
NVONVEALAY |—BYIANL | NVNV MMM“%%%W £ | YNVEVS VSV NVNVAVTHd SINAP ON
WNNN BYQAd JINIDIFTOd 1°¢
NVIVE LV SIAAIN NYIVANLL NVNVAVTAd d1V.L T
uISnIL( /MIPIN
000°0S1 000° 021 000°0¢ guelunusd e8eus] /usuepiqay /ueiemeraday Usynsy are) JwoH | 01
000°GZE 000'S9T 000°S9 sifeIsadg I91O(] 218D SWIOH | 6
Tuppay | 000°00T 000°091 000°0% wnwy 19150 8D WOy | g
uenaquad edrey | 000°09 000°0¢ 00001 dexdueT ueBsyUaWad NOW | "4
UBNTBOSIAUIW | 0000 000°S¢ 000°S (Buelunuad ueessswad edue) eles nsuoy]) 1oed UON NDOW ‘0
dHNe .Emﬁmv 000°0€ 000°ST 000°G BQONIBN /LA ISBINSUOY | °Q
1
.awum nmmwm 000°0€ 000°ST 000°S mood | b
vSrey ynseund | 000°0b 000°¢¢ 000°S W nod | ¢
wnpaq (c) | 000° 0t 000°GE 000°S $30( 9l nod/wnuwn wod | ¢
| jre) yeqwnd TeqN | 000°09 000°SS 000°S sietsadg nod | °1
9 (t+c) ¥ £ z I
NVONVAALANT HVIAOL NVNV Wwwﬂ%%w [_| YNVAVS VSVF NVNVAV1Ad SINAL ON
ISV.LINSNOM NVA NVVSMINANAd ATNV.L T
NVIVL LYmMvd 'V

MVANVT HYVIAVA WNNA LIIVS HYINNA vAVd NVLVHESHM NVNVAVTAd

R




000°0T 000°€1 000°L ayonoL 1e10dy | Ov
00009 000'6E 000°1C proJowaey Isyaful | “6€
000°S1 000°01 000°S ‘(Os) urmnoqng /(A1) eusaenui/ (1) remosnwenu] 1Isy(u] | 'g¢
000°001 00008 00002 doysnuy | (L€
000°0TT 0007001 000°01 "SosLIBA Isyolul | '9¢
000°0L¢ 000°0ST 000°02 "O103G BUIA | 'SE
000°0¢ 000°0T 00001 Teprg /yedg Suesed | “pE
0000+ 000°0T 000°07 (W) ¢ s 19)9welI() UBqIdA NUED/BYNT UBJBMBI] | '€C
000°0S 000°0¢ 00007 (W) § < 1919WEI() UBQIIA HUES) /BN UBlemeIdd | 'Z€
000°0¢ 00001 00001 oqny, /uterg /ey sedo1 | 1€
0000t 000°0T 00007 (uodurey, 1eyduy) uodure], sedo1| "0¢
000 0t 00007 000°0T (ueygep yexduy) ueyyer seda1| 60
000°0S 000°0€ 00002 nyny isyensyyd | '8¢
000°0S 000°0¢ 000707 eBulo MIPULL | LT
000°02¢ 000°00¢ 000°02 (wengepr ot<) en uyer/dunceH | '9¢
000°00T 000081 000°'07 (uenyer Op-1¢) ey Hyer/unddH | 'Sg
000081 000°091 000°0T (ueyyer og-1g) BNT yyer/3undsy | ve
000091 000°0t1 000°0T (weyiyer 0z-01) e Myer/3undeH | ‘€7
000°0T1 0007001 000°0T (uerep Q1-1) eI yiyer/3unddHy | Z¢
000°02 000°0S 000°0C nseidozoy | (1T
000001 000°06 000°01 sdip Suesed | "0g
000°0¢ 000°0T 000°0T I9193ey] Suesed | 61
0000t 000°02 000°0¢ () ¢ 5 193oweI(q) [1093] [WOOIHIN | ‘8T
000°0S 000°0€ 000'0¢ () g < 1s3oweI(]) resag TWolOIHIN | LT
000°0¢ 000°01 000°0¢ (wD ¢ 5 IeWeI) [ ISIsU[ | 9T
000" 0% 000°02 000'0C (1) ¢ < 13)oweI(g) JBSAY ISISUl | "G
000°0L1 000051 000°0T wnuary sndio) ISYeNsy{ /ISENBAY Ue( ISBIOdSHH | +T
000081 000°0€T 000°0C w) G < ey Iserodsyy | €1
000001 00008 000°0C w) S s ey Iserodsyyg | ‘gl
000°0Z 000°'0S 000°0T (W) G 5 Ijewenq) oy 1SSy | 11
000021 000001 00002 (W) G < J9)0ureI() Jesag ISISYH | ‘01
00002 000°0S 00002 (W) ¢ 5 I9jowel() (1Y sedmsyy | 6




000°02 000°CT 000°2 WNIULI3J /9USISIH BA[OA | €7

00000+ 000°09¢ 000°0¥1 drjod 1sedmsyd | 'z¢

000001 000°S9 000°SE (VAD 1e198Yy wresy [ensiA Isyadsu | “1g

000°001 000°59 000°SE (D10} Ayderdooojopred | '0¢

000002 000°0S1 000°05 [euideasuel], HSN| ‘61

000°0S 000°0¢ 00007 Ieswg sded | ‘81

000°0T 000°01 000'01 mng | L1

000°02¢C 0007002 000°0Z dury wnuessd ynqe)/suesed | 91

000°0T 00001 000701 aqn] /urerq/iaey seda1| ‘ST

000°0€ 00007 00001 1aa1ey Suesed | bl

000°0ST 000°S8 000'S9 IS0[0}ouL) WNSIA | €T

0000t 000°0T 000°07 (wenyer jeqsuy) ueirgqer seday | 71

000°0L 00008 000°0Z omoadsuy{ 1T

0000t 000°0C 000°07 (W) ¢ 5 13WeI() UBQIIA DUBD/BYNT UBIBMBIA | ‘01

000°0S 000°0¢ 000°07 (W) ¢ < Ivjouwrel(]) UBQIIA UBD/BYNT UBIEMBIX] | "6

‘193 | 000°0% 000°0¢ 000°01 wee( sy | ‘g
ueraquiad  erey | 00000t 000°00¢ 000°001 ar (osn) yerdouosenin | L
UENTENS3AUdW | 000" 0ST 000°00T 000°'0S uAdqQ (HSN) yerdouosen|n| ‘9
Mmﬁm .Emﬁﬁw 000°ST 00001 000°S 31 1sdasenuoy YRUNG | °Q
p—— ey 000°00T 000081 000°0Z juedua] tsdosenuoy] seda| b
vSrey ynseuus; | 000°00€ 000°08C 000°0T wuerdw] sdosernjuoy] uesed | ¢
wnpaq (c) | 000°0L 000°0S 000°02 {ani) so1a0Q suunenu] isdasenjuoy] sedo] | g
prey yerwnl 10N | 0600°0v1 000°0Z1 000°02 (N1 so1a9( suunenu] isdssenuoy] duesed | 1

9 (t+€) S b o z I
NVONVAHLAY HVINNL NV jw%mm VSV | VNVAVS VEV[ NVNVAVTAd SINAL ON

AIGVL
NVONNANVY NVA NVNVAIFAN SITVISAS MINFINITOL 1°2

000 01 000°16 000 6t AUI0)S0)SIG UBjeMBIdd | ‘Th
000°0+1 000°16 000 61 Awio)so[o) ueyemerad | ‘Tt




000" 00+ 000°00¢ 000001 yerlep Isnyuell | ‘g
TuIIa) | 000°09 000°'SS 000°S ISLONN ISeynsuoy |/,
uerpqmiad  BRrey | 00008 000°S2 000°S Sueqmay ynqung, SuluLiyg | 9
UESBNSAUIW [ 54-¢ 000°01 000°'S xnojupp 1N ueedequiad | 'S
wmﬂ@% Emﬁﬁw 000°02 000°0€ 000°0% xnouopy 1N | ¥
stpojy weyeqg edrey | 000°0F 000°0¢ 000°0T IazIngaN /isefeyqu] | g
HNSBULID} urnpaq | 000°01 000°S 000°S sdor(y isesiunw] | °g
(<) ;rey gepwmf teniN | 000°S1 000°01 000°S syafug 1sesunwy | ']
9 (++£) 4 g g I
NVONVIHLA HVINAC NVNV ﬂmm%mmww VNVAVS VSVl NVNVAVTAd SINAL ON
MVNV SI'TVISHdS MINIDIITOd +°¢
000°00€ 000°S61T 000°'601 Tmoldauald | ‘€1
000°S9 0SZ T 0S.'TT Twojosmoadp | 71
000°001 000°S9 000°'SE 193008 AI(] uBIBMBIad | ‘[1
000°022 00S°SLT 00S 6 mojoqayd | "0T
000°007 000°0£1 0000 puag Isfund | 6
‘Tuny1a) | 000°00T 000°0€1 000°0Z Temonty enjuf 1syafuy | g
uenpquiad  eSiey | 000 0% 000°0T 000'0T zngaN/isefequl | L
UBNIENS2AUIW | 000" 09 000°0S 000°'0T [BIAOUAG 1s3afuy | "9
wmmwm_ .ﬁmﬁmw 000°0¢ 000707 00001 (101, MoLd uRg) ANSNL IS3L | 'S
wﬁwum nmmﬁm 000°0€ 000°0T 000°01 i meqeIq DEY I 1S991ed | b
vdey  ynsewus | 000°S! 000°01 000°S (Og) weinogng /(A1) euaaenug /(NI Jemosnurenuy syafu; | ¢
wnpeqg (c) | 000°ST 00001 000°S (oo nooy) SADH WD | T
Juey gepun{ refN | 000°0S 000°0¢ 000°0C (D) Ayderdorpresfonsad | 1
9 (b+g) t £ z I
NVONVIHELAN HyTANE NVNY. Wﬁﬁhﬁw [ | VNVAVS VSvI NVNVAVTHd SINHL ON

WV IVA LBIVANHL SI'TVISHIS MINITIITOd €°¢C




0007005 000°08% 000°0T [ 9pBIH AW0IIUOPY | ‘LT
000 0t 000°0C 000°0C (g >1939urer(g) UBQIIA NUED /BT JBMBI] | 97
000°0S 000°0¢ 000°'0T (DG <I319WBI(]) UBQISA RUED /exn] jemesdd | 'S¢
000001 000°08 00002 [B10 fenju] BNy 18merdd | +¢
000°0LT 000°0ST 00007 [e1areriu) enuey 1sesgednse | €7
000°'0T2 000°00C 000°0T [e1ateqg ejnuey sesqerdnsiey | g
000°S87 000°59¢ 000°0T Surddel(q /1sxasay [ewIdIe | ‘17
000°0t€ 000°0T¢ 000°0¢ Buepag-T1093 Ise9pNUd | "07
000°'S8S 000°S9S 000°0Z Iesog eISD ISBI[ONUY | 61
000°00T 000°08 000°0¢ ureiq sedy | ‘8T
000°0T1 000001 000°0T urer duesed | ‘L1
00° 0P 000°0Z 000°0¢ uodwe], seda1 | ‘91
000°0S 000°0¢ 000°0T uodwiey, duesed | ‘S
000°0T1 000°001 000°0T O1/0d s9sqy ISUL | "p1
000°00¢ 000087 000°0T [FO35 Bisty / Jowny IsI8¥d | ‘g1
000°00¢ 000087 000°0T Adoaary | g1
000" SHE 000°62¢ 000°0T (Sueyey 19d) JEI0QATROIUI(T JNINBIL] JUSWRAPLIQIT | "T1
000°0LT 000°0S1 00002 jyuswapLIqag | ‘01
000022 000002 000°0T sum/reg yoryesng | ‘6
Tumyaay | 000°00¢ 000°081 00002 B[QIPUE Isesyini sisoday | g
ueroquiad  efrey | 000°0S 000°0€ 00002 [e10 enuj ueyyer exng /SUNPH IV | ‘L
UBHIBNSIAUSW | 000 0LS 000'05S 000°0T (Bueyey 19g) aum /r1ed yoiy Suesed | ‘9
%MM% .EMM,%“ 000°0ST 000°0€T 000°0¢ WnAuad wedua( 1syenSAd | 'S
STDOIN weyeg 000°0S2 000°0€T 000°0T nAusd uegua( snsonbeg | b
wdrey  snseuus | 00006 000°0L 000°0T (wenyepr Q1 <) exn] e /3unddy | ‘g
wnyaq (c) | 000°0L 000°0S 000°0T (uenyer 01-9) eqniyer/SunxsH | ‘g
nrey yepwnl tepN | 000°0S 000°0¢ 00002 (weyryer ¢-1) exqny wye/Bundey | T
9 (t+£) & b £ z [
NVONVIAALAN HV' INAC NVNV M@ﬁ%ﬁw [ | YNVAVS VSV[' NVNVAVIHd SINA ON

LNTAW HYAdd SITVISHIS MINI'IMITOd S°C




00006 000'0L 00002 erejuswog jedum] +(d)+8ng) doy | g1
00006 000702 000707 vrejuawag uejedwng | 11
00006 000°0% 000°0T suiddep dind | "0I
000°002 000°081 00007 (Bueyqey (meg) 1 10d/yemeq Sueyes uep seje Jueyey) uredg | 6
ueNnun Gﬁmﬁoﬂ Ie BlO B
0000zt 000°001 000°02 ueyeRPRquUad) yerdd iseqduwoy] :m«mm@& Monwgomgﬂmﬂw_mﬁwﬂwxm ‘8
. . . i uenung uedusa(
:EMMMM 0007001 000°08 00070z (errqon) Suepag rsexndwey (8dIod) usUeRTLIdg TSI ISYBLOSHH | L
edie A1)210 uedus
nmﬁNSwo%cuﬁm 000706 000702 000°0¢ (aiqo) ueBury 1seqnduoy (1818104) munmﬁ.wuw _wmwawuwuﬂmbmmm ‘g
dHWE (dHWE) (90006 000°0L 00002 Texo] 1sa1seuy 1syafu] uedua( (18181e4) nsng 1 1syensAy | 'S
Wv_wm HMQMM 00002 000°0S 000°0T resdoy, 1saiseuy 1sexmdy ueSuad (Bi81ad) nsng Hio syensyd | b
m.wmm: xsmmwzﬁ 000°0S 000°0¢ 00002 [e10 BOU UBNYEC BYNG /SUROOH PV | '€
wniaq {c) prey | 000°06 000°04 000°0C JUIUWIPLIga C
yequnf  TBIN | 000°06 000°0L 00007 Te10 enuj yeun ueduuep ueyyefusd /3unody | 1
9 (b+gl S 4 g g I
NVONVAHALAN HVINAC NV zfmmﬁmm VSV[ | VNVAVS VSVl NVNVAVTHd SINAL ON
Al ARIVL
LOTONW NV 1D MINITIIIOd 9T
000°56S 000°S.LS 000°0T Awiojooudperers | CLg
000°0.8 000°0S8 000°0T 81 yuerdw | "9¢
000°0Z0°T | 000°000°T 000°0T gueny yein | ‘cg
000°0+T 000°02T 000°0T derq reong ueduaqg AvO dnuny, | “pg
000002 000°081 000°0¢ nAuad uedusd [, ISEqO[sIQ Isisoday | ‘£¢
000°02¢ 000°00¢ 00007 anssl] jjog meday] | ‘7€
000°'S+T 000°S2T 000°0T BMqIpuey /eNsyBN 2INJNEI BUBYIIPIS d1INIdY 1SyNpay | 'I¢
000°'S.LE 000'5ST 000°0Z BNQIPUB /BIISHBW JMI¥el] PUBYIIPIS eYNQID] ISYNP3Y | '0€
000°000°T | 0007086 000°'0¢ € apeID AWO0)031U0OPO | ‘6T
000008 000°08~ 000°0T T 9prID AUI0}OANUOPO | ‘8T




000011 | 000°06 00002 edurja], Sueqn] s9sqy [ojungrey /eyuning sisuj | ‘61

000°06 000°0. 00000 [eseN wnidog sosqy ISIsul | "8l

000°0L 000°0S 000°0Z BMYLUNBOXINR] SI8qY ISISU] | "/

00006 000°0. 000°'0T [ISUOILIY] $I8qyY ISISUl | ‘9]

000 06 000°0. 000°0C W) O < BAUWIBIN[AS UBP ISBN WNSIOQ WN)eIIse] snunp Sunody | "SI

000°0L 000°0S 000°0T W) (-G BAWIBID[9S UBD ISEN WNSIO WINJBIISE] SNUNA SUNOOH | b1

000°0S 000°0¢ 000°0T W) G > BAUILINIS UBD [SBN WNSIO( WNIRIISET SNUINA SUNOdH | €1

00002 000°0S 000°0Z dunpiy reurslsyy 1sesyid ymun sdio | g1

000°0L 000°0S 000°0C IMAud ueduaq gunoodg /UdWINIAG ISYBNOSHHA | "1

000°0S 000°0¢ 000°0C guroodg /uowiniag syensyy | 0l

00006 000702 000°0¢ Hniusgd uedua( (buunfodiy Buunjoip) 701038ud], WNUANTY sNdIo) ISYeNSYH | 6

1y [000°02 | 000°0S 00007 {purmjodif burinjoiQ) No1035uUs], WNUSNY SNAI0) ISyensyH | '8

ueroquod  eSrey | 000°06 000°0. 000°0T JnAus uesua( e3ura] suer] Isenuely) vedulep ISy | L
UBHIENSIAUIW | 000" 02 000°0S 000°0T BHUIQ] Suer] ISeNUeL) UBSULIBL ISISYH | "9
dHNA (dHNWE) 000702 000°0S 000707, NMAuad uedua(q edura], Sueqn’]/Sunpry wnusny sndio) Isyensyd G
Mwwm %mmmm 00005 | 000°0S 000°02 vSuna), SuequeT/Sunpry wnuayy sndio) 1sYensid | b
wirey  ynseuws | 000702 000°0S 000°07 [ISUOIIRd yenyul/sesqy isendsy | ¢
mnjaq (g) | 000°0€T | 000°001 000°0T ojsonuy C
yrey yerwnl YepN | 000°0€ 000°0T 000°01 "BIS{OPNasd /esi /sasqy /[esungiey] /[ojuning sendsy | 1

9 (b+&) G t £ g I

mvinae | NYNVAVIE | VNVAYS
NVONVIHLAN VSV VSvr NVNVAVIAd SINAC ON
(da) drvL
LHL MINITIITOd LT

00001 000°021 000°0Z Iesag] "aey uedua ysodwoy Y uejeduwing, | 81

000011 000°06 000°0T guepag “aey| uedua( ysodwoy Y uejedwng | L1

000°0. 000°0S 000°0C 109 "aey ueBuag wsodwoy ¥ uejedwny, | ‘91

000°011 000°06 000°0T Tesag-8uepag "aey ueq (XI/11) ot upjedwng | ‘G

000°06 000°0L 000°0T 19y "aey] ue( (X1/11) o1 upjedwny, | ‘v

000°06 000°0. 000'0¢ siseg | €1




uBreNSa U JHNE 000°S<S 000°0E 000'S? 1S3 uIsaIno(d | ‘¢
(dHWNE) rexed SIqBH 000°'1S 000°0¢ 000°'1¢ LIJJWIOIRIIY OPByay oIy | °¢
SIPIN ueyeg edrey  000°LF 000°0E 000 L1 ISHIIOY SNSIA | 1
ynseurial wWnjyq JUBL S ¥ £ bt I
NVNVAVYTHd NVNVHVS
NVONVAHLLAN ATIV.L VSv[ VSVl NVVSVITIHNH] SINWUL ON
VLV SI'TVISHAS JMINI'IMI'TOd 8¢
000011 000°06 000°0C e8uroy, 1 nsejdemqe]| ‘ot
000°0¢ 000°0€ 000°0C wnualy sndio) 1IsYensyid | I+
000°0S 000°0¢ 000°0¢ B3urpa], ssojudeIed | ‘Of
000°0S 000°0¢ 00002 edura], uowniag Sunoods | '6¢
000°0L 000°0S 000°0¢ I]2WoIpnNyY UREBSLIQWd | '8¢
000°0L 000°0S 000°0¢ (eBumay, 1) HSW(O UBIBMBIN] | “LE
000°0L 000°0< 000°0C gunoay I9A0 WBILYL | 9g
000°0ZL 000°0¢S 000°0T e3ura], Sueqn ueIB) $31, | 'SE
00004 000°0S 000°0¢C IsesyI ynjun uodwe], | "H¢
000°0C1 000001 000707 HAuag weduap sisyersidy yniun Jouasod uodwey | °€E
000°0L 00005 000°0C sisyeysids sjnjuq) JoLdsod uedwe], | 'g¢
000011 000°06 000°'0C UBYBIBPIA] /1SYIU] BpRd Bun9] Suer] uodwey | ‘1€
000°0L 000°0S 000°0¢ stsouder(] yniun :1 Jouauy uodwe] | ‘0¢
000 00T 000°0S 000°0S Kosopuasose) /Adoosodurret/Adoosor /Adoosnurg | 6T
000°06 000°0L 000°0C w01 > BAUIBID(ES ue( BRUM3], une( Sunoey ue  Jreday | g
000°04 000°0¢ 000°0C ) 01-S BAUIEIaS ue( BBUNS] unv( Sunooy ue( Imeday | (LT
000°0S 000°0¢ 000°0¢ w) ¢ > BAUIBIRS ue( SUN9] uneq unosy ue( meday | ‘9g
000°0¢E | 000°00€ 000°0¢ NMmAulg uedua(g rmojdadiyod | "ST
000°0TZ | 000°00C 000°0T rwoydediod | $T
000°0S 000°0¢ 000°0¢C gunpiyg 1on) /19710, 9SON | ‘€T
000°08 000°09 000'0T yusney} | 7
000°04 000°0S 000°0¢ snuig n)/snuig 1sedu] | 12
000°'0S 000°0¢ 000°0¢ 1910, e /eduna], Sueqny 1sedu] | 02




SIDON — 000°081 000°LT1 000°€9 (rsejaadaayur) ruupear], +
v3Iey  HNSBULIA] 000081 000°L11 000°€9 1S3, TITUIpBaL], ‘c
wnyaq (c) | 000'SST 052001 0SZ +S Adei8orpresoyoy T
Jurey yepuml TenN | 000°S2 0S.L'8t 062'9¢ OMA ‘T
9 (b+€) S b £ z [
NVONVNTLAN HVTNN Z<Z<A>Q<Amm VSVl VNVAVS VSV NVNVAVTEd SINEL ON
A) AIIVL
DNILLNVE STIVISHJS MINITMIIOd 6°¢
000°0S 000°0¢C 000°0¢ LIIOWOUoL, | ‘SZ,
000°GS 000°0¢ 000°S¢ Sunoey BV | v
000°'SS 000°0¢ 000°'S? 1sSB12d ) 1504 BT UBleMBIdd | €T
000°0L1 000°S+1 000°'ST SIBWILIORJOSEN snjon( Sulqold | ‘Z¢
000001 000°09 000'0v (eYeIA 1) JOLIN 1YL SUIT | 'I7
000°STT 000°00¢ 000°GT rviqadred sosqy IsIsu] | "0T
000°SecC 000°00¢ 000°'ST orzerey /fwinjoaplol] 1s1su] | "6l
000°001 00009 0000 dosysoruon | 81
000012 0000°001 000011 oworg DSN | LT
000°S0t 000'0L 000°SE sisepqL, sedd | 91
000°'G01 000°'0L 000°SE 1e[BSY () wWNIS[e] SISeNITISYBIBISYY | 'S
000°'SEC 000002 000°'SE swionueln isednsyyg | +1
000°'Sce 000°002 000°SE eowIoy winuagy redin) isyensyd | €1
000°S€ET 000001 000°'SE eangun(ucy wnuany redin) ISYBNSH | ¢l
000°'S9 000°0v 000°'ST oo ensyiy redio) isyensyg | IT
000°SS 000°0¢ 000°S? vanonlfuoyqng syafur | 01
000°€01 000°0L 000°€E BIBN ISBSLI]/IUStapLIqa(d /I9M0L PUNOM | ‘6
000°'S¢ 000°0¢ 000°S1 RUIBM BING UBBSHLIDWA] | 'Q
000°S8 000°09 000°'ST doysnpunyg | °/
000°GH 000°0C 000'ST dwrepng | "9
000°SE 000°07 000°ST I1S9L [PUV | 'S
o) usraqwad edrey | 000'SE 000°0T 000°ST ISOL JPUNPS | b




000'Sce 05T 9v1 0SL'8L rernounad syafuy | bl

000°0S 00S°2¢ 00S°LT ssouly [Iupeasr) | €l

00006 00S°8S 00S'1¢ AderoyLood| ¢TI

000°09 000°'6¢€ 000°12 ¥3qAD | 11

000°0S 00S°7¢ 00S°LT jusunedl], uorssardmo) wnnoes | 0l

00009 000°6¢ 000'1¢ IBQPIDY O1gl ‘6

Tupae) | 000°09 000°6£ 00012 I9S®] Teulg '8
uenaquiad e8rey | 0000 000°92 000°+1 aons /491 /Twey ureuds )
UBNTENSSAUSW | 000 0t 000°9Z 000'+1 ereom idery, 9
dHNE .Emﬁmu 000°0% 0009 00051 1S9L JOSNN | S
w_wom :w.Mmm 0000t 000°97 000 b1 1deisy se(ndruepy "+
eSiey  synseuus | 000°0b 000°9Z 000 ¥T 9SBUIBIP [BIN}SOd '
winyaq (c) | 000°0F 000°92 000 v AdeIa], o1oudepn T
Juey gerwnl renN | 000°001 000°S9 000°S¢ yied uyered ‘T

9 (t+g) & r g 4 I
NVONVIHALAN HVINAL NVNY W%Mmm%mw [ | YNVAVS VSVE NVNVAVTAd SINAP ON

SIAAW ISVLITIEVHAY SYIVISHAJS MINITAITOL 01°¢

000°002 000 0€1 000°0L 9100g WINED | 97

000°000°'C | 000°00€'T 000002 SOIOGWIOL], SNULABIUL | ‘ST

000°00S°'C | 000°ST9'1 000°G.8 (Buidde], TerpIedowIa ) SISOJUISIPIBYLIS] | “+I

000°000°C | 000°00€'1 000°00. Joyel Q084 Jorodwal, | €1

000°'SST 0562001 0S¢ S SuLIoNUo aInssaLd pooq Aroyenqury | gl

00000t 0007092 000°0+1 BuLioytuol I9)oH A1oleInquy | ‘[
000°00T 000°0¢T 000°0L syordwoy] Aderdorpredoydd | 01

—— 000°0SL°'T | 0054821 005°296 Isuoioy Aderdorduy | 6
wenoquiad  vdrey 000°00¢ 000°0¢1 000°02 Terale[un rexgun) einysea 1ajddoq ‘8
ueyrensakuow | 000°00C 000°0¢€1 000702 Sumuep HSN UBESNLIUIY g
JHWG ‘(dHNg) | 000°SST 082001 0SZ +S SI[BUSY B ‘SNOIE)) ‘B ‘SEIWANXH B rgnysea Adeidouog xardngg 9
resyeq SIqeH | 0007081 000°LTT 000°€9 (uedurdwepuad) yrurpeas], 'S




000°S8S 0S2'+0¢ Surdde HDHA | €T

000°SHS 052061 Surddey uterg |  'g¢

000°S+S 062061 DWNH | 1T

000°S+S 062061 DAA | 0T

000°0€T 00S'TS [enuepn SLeluRld SDIOSe | 61

000°SH1 0562705 Isyund fequuny | 8T

000°0LT 00S°6S renuep ojog syafuy | LI

000°04T 005°6S [enuepy 184D s‘Iaeg | ‘91

000°0LT 00565 renuey syafut reuwrerUBqUNT | ‘Gl

000°0LT 00S'6S Apmyg dog[g ueesyIOWad | pI

000002 000'02 [eseloy], ISB[NPOW OINAN | ‘€1

000°00T 00002 [ENUB ISUSMYOjOIpeY |  'T1

000002 00002 [BOIAI3S ISBINPOIN OTNAN | 'TT

000°00T 000°0L (VNI VOOIW) 1uauIassy Jniudo)) Jeasjuowl UBBSHLIWR] | 01

000°001 000°SE NN g< (urod 19FFLL) IB[NYSBA OININ IsHfu] ‘6

rusIey | 000°001 000°G¢ FOn g-1(uod 1988111} I3NYSeA OININ 18H3(U] ‘8
uenaquiad efrey | 000°00€ 000°S01 ISIS g quuny, 198311y, 1syafu] ‘L
UeHTENsaAuaW | 000'001 000°Se ISIS T quiny, o831, 1sxafu] ‘9
dHWg  (dHAE) | goo-osT 00S'2S 1SIs g Ja3ury 1eddii], 1syafu] 'S
Mwwm M_MMM 000°001 000°SE 1818 1 108Ul 1oL 1s%olu] | b
B ,a_m ynseuay | 0007091 00095 ureazenba(g isyaluf e
wnaq (g) | 000°SZ1 0S2°Ch swoIpuds souin ], redred rsyalug ‘T
Juey yepwnl 1efN | 000°0ST 00S°'TS Ie[nonIyY enuj rsyafuf ‘1

9 (b+£) S b £ z I
NVONVIALAN HVINL NVNV W%M%Ww VNVAVS VEVE NVNVAVTAd SINAP ON

AVAVAS SI'TVISHS MINITAITOd 11°¢




“Ten| /urey Jes

qewny ep wENSuBIUDIp 000°S0C 000°¢ 0 000°00¢ (1sdo1Q) yezeuap wereq wnsip |
Suek AISUAIO] 000°SST 000°'S 000°0S1 000°00T UBZBUS[ JEN'] WNSIA | '€
syersadg  1oyoq Uy 000°0S1 000°S 000°S8 000°09 [ENS}IS UBSBINDIY WNSIA | ¢
uegusp UBNIENSIAUIW  * | 000'SET 000°S 000°9L 000 vS AISI] UBSBISNIY WnsIp | [
z (c+b+£)0 S v £ z I
(dx) NINAV LY MVAHd /3100
VLS NVNVAVIAd VSV VNVAVS VSVI NVNVAVTAd SINA ON
NVONVIHLAA CHIETEVAR
TYOFATONIATN NYNVAVTAd +
000'0S 000°S+ 000°S (NOW) stfersadg 193130 1SBINSU0y 'z
0000t 000°C¢ 000°S NOW IMNNO(] UBeSHLIZWI] 1
(F+g) & ¥ g z [
HYTANC NVNVAVIAd VSV |  VNWIVS VSVr
CRINEE] NANOJIWO3 ON
(NOW) dN-MDAHD TVOIAAN NVNVAVTHd AIAV.L €
uryre | 000°0SY 005°Z62 005" ST BMI[ UBIBYISIY JRING HNIUN UBESHLIWIJ 6
werpquiad efrey | 000°0TT 000°82 000°Th (ersuowa( ereds) ASWIN UBESYLIOWS] | '8
ueyIENS2AuaW | 000° 0TI 000°84 000t (sewa) ereds) SUVH UeesiLIad] ‘L
dHWE  dHWE) | oo 0zT 000'8L 000°2P SAJH uessHLDWI] | G
e
Mwwm :MMmM 000 0t1 00016 0006 ISYIPY IED]IS] UBESLIOWAd | b
ediey  ynseuuoy | 000°0bT 00016 000 6% LIJBLIDY) LIS UEESHLIAMWI] g9
wnpaq (c) | 000°0€ 005°61 00S°01 efewrdy / Jyeuy LNED{ISJ URESYLIDWA] K4
Jue) gejunl refN | 000°09 000°6£ 000°1C esema(d MED{ISd UBESYLIWA] T
9 (#+€) b £ 4 [
NVONVAHALTA HYINAC NVNV vﬁﬁﬂ%% L | VNVAVS VEVQ NVNVAVIEd SINA[ ON

RILVIMIS MINITI/VMIL NVLVHUASHY SI'TVISES MINFTAITOd T1°¢C




1218 1od Jure) pnidusw 1218 1ISB)NSUOY «

euesyerad wnom Japjop jnun -‘gsz 9 dy vep qemel undsueuad siesads 1913op ynun -‘pgsgedy
uveuekerad esel ueidequuod uedusp siesads 1933op IsTA reeqos Funiyrp "wnwn 13)30p epedas] uesyisedsrapip Sued sijersads I0)30P S1ISIA *

‘UeSuBIaloY

000° 06+ 000°0S 000°0SE 000°06 11I 194977 (€

000 0+< 000°0S 000007 000'06 11 1987 (g

000'0+C 000°0S 0007001 000°06 qI 19497 (1

LIMVS IAVE IDOTOLVNRIAd 9

‘nqi uelemerad (yeyss

sePy Isepowoye 1Aeq TereuLad /SunqeS jemer/ur Jurwicoy ) B [9A9]
edrey yedusleg (DONNEYD LVymva) LYHAS IAVE IDOTOLVNRIAd ® | "6
000°SST 000°0¢ 000°SE 000°06 (wrel 9 <} YA /umesiog 1emey] | '8
000°0+¢ 000°0S 000°00T 000°06 ISV1IOSI | "L
000°090¢ 000°0. 000°00T 000°06 noH| 9
000°01S 000°0L 000'0SE 000°06 nor| s
000°06¢ 000'06 000°'01¢ 000°06 dIA SV | '+
000°01€ 000°0L 000°0ST 000°06 ISVIAT | '€
000°0+¢C 000°0S 000001 000°06 IISVIAN | ‘¢
000°SS1 000°0¢ 000°GE 000°06 MISVIAM | T

(S+&+£) 9 G + £ z I
IZID LEMvd AVINVL NVNVAVIEd VSV
VNVAVS VSV
. . SVLTASNON IVMVY SV ON
(d¥) Hv IO A) ISVAONOMV JIV.L JRLISIA ALV

NVONACNMY Add dALY0A ISVLTNASNOM NVA HLISIA VSV ATJVIL'T
AVNI LV MV NVNVAVTHd JI-VL "




000°0SE 000°00¢ 000°0S DAD/JAD Buesed | “L1
000°0T 000°0T1 000°01 1S9 uIyS | ‘91
000°0T 00001 000°01 Ley /1zinqgaN | ‘Sl
000°0¢ 000°01 00002 LIBH /9AN00 UTENBWR] | b1
000°0L 000°0T 000°0S e /pgnd 09N | €1
00006 000°0Z 000°02 iderajolod | "g1
000'02 000°0T 000°0S (Lrey 13d) dvdO | "T1
000°ST 000°01 000°'S udBIsyo Joysew /enues| usduesBUdd | "01
000°0S 000°0¢ 000°0¢ oA | ‘6
000°0C 00001 000°01 ION/meIiqg/isey] sedoi/gv | '8
000°0T 00001 000°0T snyuj sedo1/pv | L
0009 000°S 000'1 nigs fuatsed/ yod era snfog 1syafuf | ‘9
— Qﬁwﬁmﬂwﬁw@h 000°S1 0001 0001 O1/0S/ AL/ 1s¥alul | g
JHNE  lauwe)  rewed 000°0T 000°01 00001 yeleq Isnjuel], uelquiad | b
siqey  SIpo  weyeg | 000°0€ 000°01 000°07 (el 19g) duing sBuudg/dumd syup | ¢
eSrey ynseuns; wnpq | 000°0E 000°0C 00001 LON /1910183 ueduesewad | '
() jpuey yepunl[ renN | 0000+ 000°0¢ 000°01 snju] ueduesewad | T
9 (b+els ¥ £ z [
NVONVIALAA HVINAL NVNV W%%%Mw L YNVAVS VSV NVIVANLL ON
dVNI LVMVY SIAAN NVIVANILL ARIVL €
000°'0¢ - - "LDIVS [IAVE IDOTOLYNINAd | b
000°0¢ - - "LVHES IAVd NI ODNINOOA | "¢
000°GL - - SAI/NDH/NDId/NOIN/NDL | T
000°0b 000°S¢ 000°0€ deur jemer | |
S ¥ 15 4 [
a1e)) [BIOL/III dHMSY areD renred /11 JAMSY axe) rewruiiy /1 JAMSV
SVTEI ON
(d) ArIvVL

JIHS ¥dd NVLVMVAEdAN NVHNSV VSV NV ARIVL '€




000°0S€ 000°00¢ 000°0S SNISSOBI] SISy UESUBSBWI] | "6
00006 000°G8 000'S IOJBIUIA [emy BUTIS | "8
000°STT 000°0TT 000°ST ISBqQUISHH | “Lb
000°'S.E 000°0SE 000°Se Adusdrowy seqniul | ob
000°0LT 000°0SC 00002 SN0 BUDA | 'SH
000°0¢ 000°07 000°01 repig /yredg 8uesed | ‘vt
000°0L 000°0S 000°0¢ (% 0g < sew]) jesag Jexeg eyn] uejemerdd | ¢y
000°09 000° 0 000°0T (96 0€-91 sen]) uepoag Jeqeyg BYNT URIEMEBIS] | ‘T
000°0S 000°0€ 000°0¢ (2% ©1 5 sen) uedury Jexyed en UBJEMBIS] | "I+
000°0T 000°01 00001 aqny,/urer(]/19191ey sedy] | Ob
000 0t 000°0T 000°0C (uodwrey, yesyduy) uodwe], sedo] | "6€
0000t 000°0T 000°0T (weymyep 1exduy) uepyep sedo1/8unodH Jv | '8¢
000°0TE 000°00¢ 000°0T (uenger) 0b < ey uenye/Sunddy | LE
000007 000°081 000°0C (wenyer) Op-1¢€ ey ueyiger/3unddy | "9g
000081 000091 000°'0¢ {(uenyer) og-1¢ eyn] uejger/sunddy | 'S¢
000091 000'0¥1 00002 (wenyer) 0z-01 eq] uenyer/Sunody | "b¢
000021 000°001 000°0¢ (uenger) O1-1 eytv] uediyer/3unosy | €€
000°0T 000°ST 000'S LISMIE Yeiep uepqueduad | ‘Zg
000°GT 000°0T 000°S BUOA YBIED UBIQWESU] | "1€
000002 000'0ST 000°0S 118 /I01B[QUAA | "0E
000°001 000°08 000°0T 1sgund jserg /aimoun g oigndexdng | 6¢
000001 000°08 000°0T (dry) 1Isensnsay | 8¢
000°00¢ 000°00€ 000°0S asm Suesed | "LT
000021 000°00T 00002 BINDI ISUNd | ‘9T
000°022 000°00T 00002 requny syund | 'Sg
000021 000°001 00002 SUlf LI9LIE /TB[EP BUJA JUI] Al BUBSE] | '+T
000022 000°007 00002 RIoduray, uswn s[gno(g Suesed | €7
0000t 000°0T 00002 BIIO]S UBIBMEBIA] | "TT
0000t 000°0T 00002 (WO G 5 I9)9WERIP) UBGIIA NIUBD /e UBJBMEBI] | “[T
000°0S 000°0¢ 00007 (Wwo g < J93oWeEp) urqiap nUen/eyiv] uejemesdd | "0¢
000°0¢ 000°0¢ 00001 ey /uonong | ‘61
000001 00008 000°0T O0Id Suesed | "81




00S°Co 0000t 005°CS wref 9 dod 1seAIdSqQO | T
(t+cjc b £ z [
TNAP : RIC); | ISVAOIN
HY aw< SVAONOAV NVIVMVASd SINAC ON
(d) ArIvL

d9I ISVAIISHO DNVIRI NVIVMVIHIIN NVHNSY NVA ISVAONONAY '€

“uodafa) ela I[BRW BAURY 000°0Z 000°S 000°S S ————
drda uesuop seymsuoy epqedy INOHd Ag L Ud 11 SHEL 1ot
-uarsed SunsBuw 000°09 000°SS 000°s ang uo sipersadg 19130 ISBYNSuoy | ©
BSHLIOWIW Jrd( I910p enqedy © FLIS NO | 000°0S 000°St 000°'S eder 1010 ueesHLIWA] | T
9 (b+€) S t £ g I
HVIANC | NVNVAVTAd VSV | VNVAVS VSVl
NVONVALLAN (0 ARV NVNVAVIAd SINHC ON

avI VOV AULNOA ISVLTNASNOM NVA NVVSHIMEWH] T

(DI LVAMAVA LYMVD ISVTV.LSNI NYNVAVTEd JIVL O

0Z1 141% 08 Ma2I /1911 Ua3IS} O UBTBBWI] | "O8
000°0<1 000011 000 0% (1oxed Jog)TRISjUAIR] ISLINN JUdWIdeUR | "G
000'0% 000°01 000°0v LIBH / JOJTUO 2PIS Pad | "<
000709 000°0C 0000t e/ 1oyeqnyu] | ‘€¢
000°00S 000°0S+ 000°0S URIBLING UBLIDqWR] | "ZS
00008 000°€L 000°'S (1931ed 134) nmB3uey] apols]y uesurdwepusd | “1S
000°00¢ 000°0SC 000'0S rexIqun 19331ey ueduesewsd | ‘0S




000001 00008 000°02 (dry) 1sepsnsay | “LC

000°0€ 000°0T 000°01 LL3 uedueseuwnd | '9g

000°S1T 000°01 000°S uagisyQ JI9¥SEN /e[nuey ueduesewd | ‘ST

000°0¢ 000°0T 000°0T dung snjup/dung 98uriAg Uereemwdd | +¢

000°0LZ 000°0ST 000°0T 911098 BUDA | €T

000'0¢ 000°0T 000°0T aqn[ /ureid /asweiey sedy] | 'ZT

00002 000°0T 000°01 snyuj seda7 | "Ig

00002 000°01 000°0T (LIB}] J94) 192NN | 0T

00002 000°01 000°01 yeled ISNyuRL], UBLIqUWAd | "61

000°0¢ 00002 000°01 snyuj ueduesewsd | ‘g1

000°0S 000°0€ 000°07 Tesad /1100y sdip) eyng | “LT

000°0T1T 000°06 00007 sdip guesed | ‘97

000°00T 000°08 000°0T dnynyrag, 1nyely 1stsoday | "ST

000'0L 000°0S 000°0T reyo] Isqel], uS | HI

000°0¢ 00002 000701 repg] /yedg Suesed | €1

000°0L 000°0S 000°0¢ (9% 0F < sen) 1eiag Jeyed eyn| ueyemerdd gl

000°09 000 0% 000°0Z (26 0¢£-91 sen) Suepoag Teyeqd eyn] UBjBMBI] | 11

000°0S 000°0¢ 000°0T (% €1 s sen]) uedury Ieyed exn uejemelnd | "0l

0000t 000°0¢ 000°0T (o ¢ 5 193oweI() UBQIIA NURD /BYN] UBJEMEBId] | ‘6

000°0S 000°0¢ 00002 (Wo ¢ < J9)WEI() URGIIA NUBD /eNT UBJEMEIN] | '8

‘Tursrsy | 000048 000°05¢ 000°0¢ IM1IIF BUIA | "L

ueraquad esrey | 0000t 000°0T 00002 (ueygep jeyduy) uenye sedo /3unddH IV | 9
ueyrensaAuswr JUWg | 000°0Z€ 000002 000°0T (weymgep) o < B3N wenyep /8unosy | 'S
(QUINE) Texed siqer | 000°00T 000081 000°0C (uenyer) op-1¢ B0 By, /BUnNddH | b
sipojy ueyeqg edrey | 0007081 000°091 00002 (ueyyep) gc-1¢ ] vedlyer/3unosy | '
JNSBULIF) wnpaq | 000°091 000°0t1 000°0C (uelnqer) 0z-01 eyn ueyiyer/Sundsy | '
(g) yey yerwnl 1N | 0007071 000°00T 00002 (welryep) o1-1 ] uBdye/3unoey | °1

9 (t+£) S ¥ Iy & 4
NVONVAHLAN HVINOL NV memwwﬁmﬁ VNVRVS VSV NV.LVMVAHd SINEL ON

ol SIAIW NVIVANILL '€




00070+ 000°07 000°0C (W) ¢ 5 1939wWeI() 1093 MUCJOIN3N | '8S
000°0S 000°0€ 00007 (1) © < I939WIel(]) Jesag TWOJOINaN | LS
000°0¢ 000°01 000°0T (D ¢ s IMeweI() (1993 ISISU] | '98
000'0% 000°0T 00002 (uD ¢ < 19jawer(]) Tesad ISISU] | 'GS
000°0L 000°0S 000°0T (D © s I91oureI(]) (1993 ISISYH | $C
000°0¢C1 000001 000°'0¢C (D g < 19)owrel(]) 18S9 ISISHY | €S
000°0L 000°0S 000°0T () ¢ s wwjpwel() o9y 1sedmsyy | zs
000°0T1 000°001 000°0T () ¢ < 1ejawerq) resag rsedmsyd | 1S
000°0S 000°0€ 000°'0¢ Sunqure] send | "0S
000°0¢ 000°0T 000°01 LIBY I9d UONONS | ‘6t
000'0S 000°0¢ 00002 esuray, 1sesu] | ‘8t
000°0% 000°02 00002 yserg ugoodg | L
000°0¢S 000°'0% 000°01 PUBQIDA [9SURY | "Ob
000°0C 000°01 000°01 Ie[o) }ooN ueduesBWa] | ‘Sh
000 0% 000°0T 000°0¢ IazrngaN Suesed | “tb
000°0S1 000°0€1 000°07 10113180 sisyeisidy uodwe], uedueseuwad | ‘¢
000°001 000°08 000°0¢ Ioudluy sisyelsidy uvodwe], usduesewsd | ‘g
000°00T 000°08 000°0T ammyoung oiqnderdng /isdund iseld | ‘T
000°001 000°08 000°02 (reseN "14) nduyi-ndny sdrp ueSuesewsd | ‘0Ot
000702 000°00¢ 00002 enqipue 1sisoday | "6€
000°0L1 000°0ST 000°0¢C wnuany sndio) syensyy /iseropdsyy | '8¢
000°0S1 000°0€T Q00°0¢ w) ¢ < eyny 1seroldxy | ‘LE
000°001 000°08 000'0T wo ¢ s eyn setodsyd | ‘9¢
“ . urour) Ndel1o], Lrer ‘BunmIsIRg 1ddfay, stuad) | |
0007001 000°08 000°0¢C umcm.m@q“ GSM% :m% gnqo mm_mww ﬁmmmwonﬁonw cg
000°0L 000°0S 000°0¢C sisourty iseiend | 'v¢
000°0¢¢ 000°007 000°0¢ siswnoar) aeday | "g€e
000°00S 000°00t 000001 (19yne) wedus() eSEMI(/S{BUV ISISWNIID | "E¢
000°02€ 000'00€ 00002 (191ne) edue]) BSEMI(]/HEUY ISISWOOL) | “TE
000°00¢C 000°0S1 000°0S (D] 10Je[NUA UBIEBYBWI] | "0
000°0S 000 0% 000°01 (TD1 I0NTUO 2PISPag] UeTeyewd | "6¢
000°00C 000°081 000°0C A20Us DA | '8¢C




rexed
SIqQeH  SIPIN
ueyeg eSiey | 000°SLET 000°STT 000'008 000°0S€ dIA b
snseurrsl | 000°6CEl 000°SeT 000°'008 000°00€ ‘I Sedy ‘¢
wniaq (2) prel | 000°SLE°1 000°STT 000°'008 000°0ST ‘11 SB[ T
yerwnf  renN | 000°STT°T 000°SCe 000008 000°'00¢ "III SB[ 1 IO YIO TeWION UeUNEsIad | T
] Z 9 [+ ¥ 5 z [
NVQId AALIOA
NVONVAALAN HVIAOP NVNVAV' 13 VSV VNVIVS VSVl SV1AM NVYNITYSHAd ON
(d¥) dRIVL
(3IA) NTTVSHFAG DNV IA NVIVANLL NVA NVNITYVSHAd NVNVAVTAL A
000°0L 00S°St 00S+¢ omoadsu] | 'L
000 0t 000'92 0001 aYONO], [BUIBBA | L.
0000t 000°0T 000°0C uodwe], yexduy /sedy] | "9/
000°0T 000°ST 000°'S LISLIY Yere( Uenquesdudd | 'GL
000°ST 000°01 000°'S BUIA Yele(] UBIqWESU] | "H.
000°00¢ 000°00¢ 000°0S asm suesed | '€/
000°071 000°001 000°0T BINI 1SBUNd | ‘7L
000°0Z1 000001 000'0T our] LIOMY /WB[e BUIA I9}1eY] Buesed | "1L
000°0T2 000°00T 000'07 1aroduwa], uowm] A[gno( duesed | ‘0L
000°0F 000°0T 000°'0¢ BUWIO}S UBIBMEBII] | "69
000°0S¢ 000°00E 000°'0S H vawinv] 9[qnod /JAD Suesed | 'g9
00002 000°0T 000°01 1S9 uS | "L9
000°0S 000°0¢ 000°0T o¥d | 99
000°ST 00001 000°S 08/ Al / WI1s¥aluy | "c9
00002 00001 00001 aqn L /urei(] /11918y sedo] | "+9
0000t 000°0C 00007 (uodwe], yexduy) uodwe], seds] | "€9
000°0S 000°0¢ 000°0T e3ur, MIpull | 'z9
00008 000°0¢ 00007 nyny Isyensyd | ‘19
000°0L 00005 000°0T nse[d1azoy] | 09
000'0¢ 000°0T 000°01 Ioey duesed | "6S




U139}
weraquad
edrey

ueirensa4AulW

JHING
(dHWE)

000°0S0°T 000°00T 000°00¢S 000'0S¢ dIA ¥

000°000°1 000°00T 000°00S 000°00€ 1 SBY ¢

000°0S6 000°00¢ 000°00S 000°0ST "T1 SB[ ‘¢

000°006 000°00T 000°00S 000'00T INEEES BlUISE[ [ENURA | ‘8
000°sTS 000°00T 000°0S¢ 000°GLI dIA b

000005 000°001 000°0ST 000°0ST 1SBPY ¢

000°S.LY 000°001 000°0SZ 000'6T1 ‘11 SB[ ¢

000°0SH 000°001 000°0ST 0007001 "III SB[ T [II 9pe1n e Uefep ISBIoSBT JIyef | “L
00S°L8F 005°L8 000°S2? 000'GSLT dIA ¥

00S°‘C9b 005 L8 000°G7e 000°0ST ‘1 SEPY ¢

00S‘LEY 00S°L8 000°6Z7 000°sT1 ‘11 SB[ ‘T

00S°'CIH 00<°L8 000°Se? 000°001 111 seP™Y ‘1 11 9peIL) IIye’] uefe ISBIdSET YYer | ‘9
000°0SH 000°SL 000°007 000°SL1 dIA b

000°SZ P 000°S. 000°00¢ 000°0ST ‘[ SePY ‘¢

000°00F 000°S2 000002 000°G6¢1 ‘I SB[ T

000°SLE 000°SL 000°00% 000°001 "HI SB[ 1 [ 9peID AUET UBle( ISBIaSET] UL | 'S
000°0S+‘C 000°00% 0000051 000°0SS dIA b

000°00t°'C 000°00% 000°00S°1 000°00¢S "I SB[ ¢

000°08¢°T 000°00% 0000051 000°0SP 1 SB[ ¢ daoroy neje wnoiep
000°00¢°T 000°00t 000°00S°1 00000+ ‘111 SB[ 1 ueyepur], ueguag usumesRd | ‘&
000000°T 000°00¢ 0000571 000°0StH dIA b

000°056°1 000°00¢ 000°0SZ°1 000°00p '] SB[ ¢

000°006°1 000°00€ 000°0SZ°1 000°0S¢ ‘11 SB[ "¢

000°0%8°1 000°00€ 000°0SZ°1 000°00€ ‘T SB[ ‘1 INAURJ ueduag ueuesSIdd | €
000°00T°T 000°009 000°0S1 000°0SE dIA b

000°0S0°T 000°009 000081 000°00¢ ‘I SB[y ¢

000°000°T 000°009 000°0S1 000°0ST NEEE N4

000°0S6 000°009 000°0ST 000007 ‘III Sefey "1 ueplq Y210 [BUION UBUIES] | T




009°'8¢€ 0001 009°C1 000 +1 dIA b
009°9¢ 000°C1 009°Z1 000'¢C1 ‘1 Se[ ‘¢

009'+¢< 000'C1 009°C1 00001 "TI SB[ T (weurden I3 ueyeIepIdd eped)
009°'2¢ 000°C1 009°Z1 000°'8 INEEE I91a)e)] uoled uesed | ‘G
000°GE 0009 000°CT 000'+1 dIA P

000°0¢ 0009 000°C1 0001 T SB[ ¢

000°ST 0009 000°C1 00001 ‘11 Se3Y g (weuwdeA 13d ueyrIepIad BPEJ)
000°0T 0009 000°CT 0008 ‘IIJ SBRY 'T 191918y Wopuoy guesed | H1
000°TS 000°2 000°02 000°ST dIA b

000°Lt 000°L 000°0C 000'02 ‘[ SB[y "¢

000°CH 000°L 000°0¢ 000°ST "I S 7 (urewiBea 1od ueyeiepsad eped)
000°LE 000°2 000°0T 00001 "[1I Sey 1 snjog vodure], 8uese] | ‘€I
000006 000°00T 000°00€ 000°00S dIA b

000008 000°001 000°00€ 000°00t ‘1 SeY ¢

0007002 000°001 000°00¢ 000°00¢ ‘T SB[ ¢

000009 000°001 000°00¢ 000°00Z FHECE N 1193} wnae) seroydsyy | 'T1
000°09% 000°0F 000°00€ 000°001 dIA b

000°SEY 0000 000°00€ 000°S. 1 SB[ ‘¢

00001+ 0000 000°00¢ 000°0S T Se[Y ¢

000°G8¢ 000 0F 000°00€ 000°ST ‘miseRy ‘1| (OS ueunesiad) nye Ay seUSNSRY | 1
000°S61 000°0Z 000°S2, 000°001 dIA b

000°0LT 000°0C 000°S. 000°S/Z 18ePRy ¢

000°SH1 000°02 000°SL 000°0S 1 SB[ T (reurroN
000°02T 000°02 000°S. 000°S? "I Seay ‘1 uBUITesIad) Mye IAeg seAsnsyy | ‘01
000°0ST1°1 000°007 000°00S 000°'0St dIA b

000°001°1 000002 000°00S 000°00% FELE IS

000°0S0°T 000°00¢C 000°00S 000°0S¢ ‘11 Sy '

000°000°T 000°00C 000°00S 000°00¢ ‘11 SB[y ‘1 (1ot jpep) o1siod dny | 6




reeq S— 000°0+8 000°0v8 000°0v8 000°0+8 doqsy+sdiseuy "4 Y e —
wwmwﬁ xswm_mwm 000°089°I 0000891 | 000°089'T | 000°089'T doisy+10yeradQ “dr s ueSussewad |z
—— Jure) 000°00+ 000°09¢ 000°02< 000°08S BURIRG BSEP WO G < 1UOWAPEQaq | T
I SVIAY I SV 1 SVId diA
NVONVARLAM NVIY V] STt ARIVL NANOdIWOM NVIVN ON
"ONVAAS WNAWN HYAAd 1°1
TWAWN HYAQAd T
HILVAFJO MIJAN NVIVANLL NYNVAVTAd ARIV.L “H
000°0C1 000°0¢ 000°0¢ 000 0% dIA b
000°0T1 000°0S 000°0¢ 000°0€ [ SBPY ‘¢ 1apjoquesemedua
000°001 000°0S 000°0¢ 00002 ‘I SBRY g | uedus( (1deg uilsisyjiemelad /ueplq
000°06 000°0¢S 000°0€ 00001 ‘II1 sepY 1 [a[Q 1geT nieq 1Aeq uelemelsd | ‘07
000°001 000°0T 000°0Y 000 0t dIA b
000°06 000°0T 000°0t 000°0¢€ T SB[ ‘¢
000°08 000°0C 000°0F 000°0¢ ‘Il SBPRY T
000°0L 000°02 000 0t 00001 TIL SB™Y T (01.0) Aydeidoodolopie)d | 61
000°0S< 000°SL 000°GZ1 000°0S¢ ‘dIA b
000°0SE 000°GL 000°SZ1 000°0ST ‘1 SB[dY ‘¢
000°STE 000°S. 000°SZT 000°ST1 ‘I SB[ T
000°00¢ 000°S ., 000°SZ1 000°001 'TH SB[ '] eLreurwey sedoy | QI
000°GL6 000°GLT 000°‘0SP 000°0G¢ ‘dIA b
000°ST6 000°SLT 000°0<t 000°00€ ‘1 SBI3Y ‘¢
000°S.8 000°SL1 000°0SY 000°0SZ ‘I SBRY T
000°eZ8 000°GLT 000°‘0St 000°007 ‘111 S®BEY 1 eLBUTWET SUeSed | L1
00S°L6 00S L1 000°SH 000°SE ‘dIA b
00S°Z6 00S° LT 000°SY 000°0¢ ‘I SB[9Y ‘¢
00S°L8 00S L1 000°St 000°€T ‘T SE™Y ‘T
00528 00S L1 000°S+ 000°0C ‘I SBRY 1 omoadsul | "97




000°0FS'1

dovsy+1seiseuy "dr

sqBH  SIPON 000°0bS'1 000°0+S'T | 000°0bS'T o0 ewosdAy | e
sﬁawswwmmm 000°080°€ | 000°080°€ | 000°080°€ | 000080°¢ | dovsy+ioesdQ “dr ((ETLIo1SH5] PIOTeMOL) TWOYeqeIoyl, | ‘7
wmppq  Juel 000008 000°008 000090'T | 0000911 BURBIEG BSB[ mienuoy eday sen Sunyeo ulss | 1
M SYIEM | HSVIEI | 1SVIdN dIA
NVONVAHALAN NVLVAVIAd SVt ARIVL NENOdWON NVIVN ON
"SNSNHM WAKNN HYAAT €1
Iesag wnuI] Yyepad BeIelag uexepul], | ‘21
AU10309[NOTIIAALCY | T T
TUWIO}2ITOOLIBRA | 0T
TUTH19] [eUEBLI] $9sqy ISISU] | "6
uenaquad o)oa[astq | '8
vdrey uRWIpLIqaqd | L
uBIENSAUIW rejnyseA medoy | 9
dHWA (dHWE) uonerqeuad | 'S
Tesed siqey [ 000°096'€ | 000°0S0'+ | 000°0+T'b | 000°0ET '+ yerampe junyg ourmnd | ‘b
SIpoN  ueyegl | 000°0T1'T 000°0Z1°'T | 000°0CT'T | 000°0Z1'T doysy+isaiseuy dr Jnysenuoy Jeddy/sunyein ung | g
vdrey yusewdl | 000°0+T°C | 000°0+T°C | 000°0¥2°'C | 000°0¥C'T daysy+10jeradQ ‘dr ninpad jexsuy /iseiodsid | ¢
mnpaq Jrer, | 000°009 000069 000082 000°0.8 BUBIES BSE[ L) 7 > UOISIOXH 9PIM | T
NSVIAM | NSVIEN | 1SVIdM dIA -
NVONVAHLAA YLV AVaEd St ATIVL NANOJINOM NVIVAN ON
AVSHD WAWN HYAAd ¢°'1
Fuepeg winw) yepad BIEB]IS Ueyepul], | g
m. .
— PIOYLIOWaH Is¥afu] | "2
ueraqurad uep iseyndury | '9
edreq aur] Suo/umopin) STNOUIA /011028 BUBA | 'S
ueIensaAuatl s : I
JUNE  (dawE) | 000°026C | 000°086°C _ 000°0+0°'€ | 000°00T°€ yerum mSurg /nyeq sexojsi dnnyaay, sisodsy | b




ed1ey Amo103[NsId | ‘9
ueyTensafusul Agdeiiouaidg ueq Awo3osuads | "G
Mmﬁ% Emﬂﬁﬂ 000°096'c | 000°0S0°'v | 000°0FI' | 000062 b Tepwn AW0199184991000 | 4
.m%oE dmﬂmm 000°0CTi'1 000°021°'T | 000°0ZT'T | 000°0CT'L doxsy+saiseuy “dr seqidwoy uegua( Aydelioluwdy | ‘¢
wwhwa HNSBULIZ] 000°0bT'¢ 000°0+T'¢ | 000°0FC'Cc | 000°'0bT'€ dosysy+101e1d( dr seyidwoy] uedua AWOoloIWH | g
wnjaq jue], | 000°009 000°069 000°08L 000°04L8 BuBIRg BSR[® iseyqndwoy uelua( Awo)dspuaddy | T
111 SVTHM 11 SVT1HMA 1 SYTH dIA
NVONVAHLANA NV IV AVAEd SV ATIVL NANOJIWOX NVIVAN ON
AVSHI HALLSHDIA HVAdd ¢'¢C
TUTHI9%
ueroqurad edrey Suepag 2anNSaZI(] Yepad eivlag Ueyepull, | ‘9
ueNrensaAudu syrpuaddy sasqy sseureliq | S
(dHNG) mﬂwvﬁm 000°0C6°C 000°086°¢ | 000°0¥0°C 000°001°¢ ygerung AWO0}09PIOYLIOUWAH | '
SIqeL SIPAIN a.msm.m 000°0+8 000°0+8 000°0+8 000'0+8 doysy+isoseuy ‘4 Ayderomundy | g
eiiey ynseurrdy | 000°089°1 000°089°'T | 000°089°1 0000891 | doxsy+r0ierddQ dpr AwojotuIdy | g
ungsq JUeL | 000°00v 000°09% 000'0TS 000°'08¢S BURIEg ESB[ Awojorpuaddy | ‘1
11 SYV'IdA II SVTHA 1 SVTHAN dIA
NVONVIHALAN VLV MV Hd SVToDI ATV NANOdINOM NVIVHN ON
"DNVAAS JALLSHDIA HVAdd 1°¢
"HALLSHOIA HVAdY ¢
SNSNYY WNUI() Yepaq BIejes UBYNEPULL | '8
U1 SNNAJOA JTeday] | £
uenaquad .
eSre BUINEBL], ISBSLIOLINXY | 9
Ue{IEnSaAuaw (Supn) 1s1Is0day | S
dHINE - N 190" 07 eram uedminusd
(JHNE) Teed 000°0ct'S 000°02+'S | 000°089'S | 000°08BL'S yepuanf wed (Uojoy ‘WNUNB[ ‘wmay] ‘I9ISen) BWols | b




STISTIYY] 9ANSIBI(J Yepod BIR)G UBNEPULL | LT
[IUOYIONTIISH | "9¢
nsgidouy | 'Gg
ABIS | T
TUIO}OTIOION | ‘€T
BWOLSUBIUN] ISISYH | 'TT
nserdonal) + MUoOINepIoy | ‘1T
e¥newgelelp eruisy qeday | 0z
uawiopqe 1sIng Jredsy | 61
uswopqe SuIpurp Iouiny senj ISy | |1
urojolede[oyeIo], | " L1
Tmoyyaeaued (e1s1q | "O1
{o310) 1Bdoy eumen ueduendiueudd | ‘G
1sexqnduIoy + 0)10 TWIOIHIASISIA0Y | "H1
sexduioy + 0310 TwoIxduadds | ‘€1
ado seropdsyy | ‘TT
SNSN IS¥3S9Y | 'T1
se1o[dxa Awrojorede | 01
TR (Burddins /Bununys) uorsuauadiy [grod | °6
uenaqurad 1S7asaI [eaunadourwopqy | '8
egrey snBeydosao 1syasuel], | ‘2
ueiensaAuIwW TUIO}08EA | "9
dHWS (dHWE) woany 1s813dQ | °S
rexed siqeq | 000°096'€ | 000°0S0'+ [ 000°0PT'+ | 000°0ET ¥ qejune jouryds /Awio)09sajue Mo | ‘b
STPOIN ueyeqg | 0000211 000°021'T | 000°0CT'T | 000°0Cl’] doysy+Isajseuy ‘df [EUE SUBT] UOJ0D ISHasdy | "¢
eSrey ynsemal | 000°0b¢'¢ | 000°0v2°C | 00006TT | 000°0bT'T | dodsy+iojeradQ "dr onay/enul w) o1 < Jowny isedmsyy | ‘g
wmpaq JUBL | 000'009 000°069 000 082L 000°048 EUBIEG BSE[ SIMN JIIULRO | I
I SVTHA 11 SVTHE3 I SVTH3 dIA
NVONVAILEN VLV MVIEd SV DI ARIVL NINOJIWOM NVIVAN ON
'SNSNHA JAILSEDIA HvVAdd €°C
JIesog 2ansadig Uepad erelsg ueyepul], | ‘01
[93{0IpIH 18BULL ISESIT | °6
TUEH19) SISIOISaUPY | '8
SONBAIIUB [ ISBUTRI(] | "L

uerpaqurad




T3]
uernaqurad
edrey spising | ‘9
UBTENSI AU dnyniaog, 1stsoday | ‘G
wmﬂﬁ% .Emﬁﬁﬂ 000°096'c | 0000SOv | 000°0¥T ¥ | 000 0ST + yequn Tpusg snound | ¢
sipayy  ueyeg | 000°0CTT | 000°02T'T [000°021'T | 000°0Z1'T doxsy+ISaISeuY "df° 0109180 | ¢
efiey ynseuusy 0000vTT | 000°0v6°T | 000°0vT°T |0000bTT | doxsv+roreradQ 'df e[NQIPUBH 1SH283Y | T
wnppq  juel, | 000°009 000069 | 000°08L | 00008 eUeIES BSe[ oveid /lTeN Jeqauy | 1
I SVIEM | 1 SVIaN | 1SVl diA
NVONVAHLLAN VLV AT SV TET ATIV.L NANOJINOM NVIVN ON
DNVUHS 1AAIOLI0 HVAdd 1°¢
IAAJOHOLAO HVAA] "€
yrdue)) yisIsi(] yepad BILIOS UBNEPULL | ‘9
TUI{19} muolyajeday | "¢
MMMWM%%EE MM.MM 000°029°9 | 000'+229 [ 0000269 | 000°021°L yerwnp msasipomd | ‘v
(JHWNE) Teed siqey | 00070681 | 000°068°'1 | 000°068'L | 000°068°1 , doAsy+sajseuy dp IWOPANSED | '€
sipapy uegeg egrey | 000°08L°C | 000°082°C | 000°08L°€ | 000°08L'¢ | doysv+ioyesadQ “dr sdoyjsorede] 1seradQ | ‘¢
JNSBULIY) WN[q JHEL | 000°000° T | 000'+SO'T | 000°00€T | 000°00S'T BUBIEG BSE[ 1ordelg ueBua( seradQ | 1
I SVIA | I SVIA | 1SVImi dIA
NVONVILLEI LY VAT SV ATIV.L NENOJINOM NVIVAN ON

HIDDNVD ALLSHDIA HVAHY +°¢




o snsnyy 1padolio yepaq erejag uesepul], | '8
Qmﬁ.un_,.ﬁom isexridwoy + anyxeig apdnmw | “L
B3IBY SISOI00S M J9IsfApods 'dO | ‘9
UBNIENSIAUIW snmpuedg JuswepLged | 'S
JHNE Ewswa 000°000'S | 000°021°C | 000°0Z'C | 000°09€°S yerwng Tuewaoeidoy oouy /A1l 18301 | b
Mwom nmmdwm 000005 T | 000°00t°T | 000°00%°T | 00000 T | doisy+Isaiseuy dr JeID ouog /4l SHMIPUeds | ¢
mwhmn NSBULIY) 000°008°¢C 000°008'C | 000°008°C | 000°008'C doxsy+103812dQ “df MMAuag uedua uopua], meday | ¢
wngaq nref, | 000°008 000'0¢6 000°0+0°'T | 000°09T'T BUBIEG BSE[ doysonpry | ']
MESVIAY | HSVIAM | 1SvIad dIA
NVONVAILAN NIV MV ST AIRIV.L NANOJWOM NVIVN ON
SNSNHY IAAdOLMO HVAHd €€
TUTHI1) I1esag 1p2dolI0) Yyepadq eIeidg UueyepuLll, | ‘G
ueraquad eSrey | 000°000°S [000°0ZT'S | 000°0bT'S | 000°09E'S wepunp Au10)009nsanbag /sNIETI021s0
ueyrensaiuomw  JHINY JUIWIPLIQIT | "+
‘(dang) Tesed siged | 000°00¢'T | 000°00%'T 000°00+'1 | 000°00¢'T daxsy+isalseuy "dp Inyyely ISeSLIMYelod /JHIO | '€
sipaiy  ueyeg eSrey [ 000°008°C | 000°008°C | 000°008°'Z | 000°008°C daysy+10reradQ “dr BINQIPUBIN JUIO | T
INSBWLId) WN[Aq JIel  000°008 000076 000°0v0°'T | 000'09T°L BUEIES BSEL senduy | 1
IMISVIE | I SVIaN 1 SVIIN dIA
NVONVIALAN NIV AVEEd SV ARIV.L NANOdINOM NVIVIN ON
AVSHI IAAJOLA0 HYAAT  'T'E
Fuepeg 1padolr() yepayg eielog UByepuLl, | '8
e[ ue( Faruarmd | ‘L




00000+t | OTT'I6t'+ |000°08S+ | 000°0L9'% eruny ewoiBuewol |
ueyTensoAuswW  JHING e g g —— . :
QUG Teveq siqep 000087 | 0000827 | 0000821 | 000°08¢'T daysy+1saiseuy "Jp vwiooIes | ¢
sipoy | ueyeqg egrey | 000°0TS'T | 000°0ZS°T | 000°0TS°T | 000°0ZS'T doysy+1oyerdQ df Tesag ewodr] | 'z
ynsewnd wWNpq el | 0000009 | 0T1°169 000°082 000°0.8 eUeIEg BSEL rmo)yaIse o dung | ‘1
OISVTAM | U SVIA 1 SVTEA dIA
NVONVALLI VLV VAL SV , ARIVL NAENOJWOM NVIVIN ON
Avsad JOWNL HVAFd T+
TUTH19} Suepog Jown], yepad BIed§ ueyepull, | 'S
MM_BMH%EE BAIeU 000706 ¢ ] 000°00v'€ | 000°095°€ | 000°02S '€ yermnp Tefuapey] 1sdoidg | ‘&
b mmzm: - w_MmM 0007086 000086 | 000°086 | 000086 dovsy+1sa)seuy dr g difod | 6
sIpoy  ueyeqg esrey | 000°096'1 000°096°'T | 000°096'T | 000°096°T dossy+101e13dQ “df sON3 qng /ny yeulp vwodry | g
Wynseud} wnjaq jyuel, | 000°00 000°09+ 000°0eS 000°08S BuRIBSG BSB[ {Wv4) 2ewwey vwoudpeolqry | 1
M SVIEM | I SVIEI | 18vIad diA |
NYONVAALEA VLV MV SVIanT ARIVL NANOJIWOM NVIVN ON
DONVAAS JOWNL HVAAL 1t
JOWIL Hvaad '+
TUB{Ia)
mm.%mmwmcoa MMMM 0000096 | 000°082°6 | 000°096'6 | 000 0¥1°01 yerune | yidue) 1padolio yepeg vIelds uesepull, | b
dHWE) TeMed  siqepp |000°008°'C | 000°008°C | 000°008°T | 000°008°C daysy +I1s9)seuy dr dig (e10L | '€
stpay  ueyeqg  esrey | 000°009°S | 000°009°S | 000°009'S | 000°009°S | dessy+riorersdo dr niqny /nuay /inway jode) sissjsold | ‘¢
NNSeULd) wWnpRq JUeL | 000°002°T | 000008 T | 00000981 | 000°0vL'1 BUBIES BSB[ uoneradQ ouidg | T
T SVIAY | 1 SVIAN | [ SVIAI dIA
NVONVAILE VLY VAT SV ARIVL NANOJWO NVIVN ON

L—

HIDODNVD IdHdOHLAO HVAdd +°€




grdue)) rownj, yepas] eIgjag ueyepull | ‘g

TWOIINISHEW /TIOININGIPUBIY IWH | L

U9 vensquiad Butueg yeen Ie[ud[ay 1syasid | ‘9
eSrey  uesIENsIAUIW UONOISSIA H29N [BIAPEY | 'S
JHINE  (dHWe) reseq | 000°00€°Z | 000°0SH'L | 000°009°L | 000°0SL°L yermne | def sYNNSUONIR] uedusq [UOINIASBN | '§
sIqeH SIp3]N  ueyed | 000°001°C | 000°001°¢C | 000°00T°C 000°001°C doysy+saiseUY “d( TWOaIPIOIN.IB] | '€
egrey | 000°00Z°F | 000°00C't | 000°002'¢ | 000002+ | d3Asy+101e1dQ dr wmoyjewnns | g

ynsewdl wnq Juel | 000°000°T | 000°0ST'T | 000°00€'1 000°0S+'1 vueleg esef [BeXIpey] [WOINISBIA | '

I SYTE | 11 SVIAX 1 SVIHA dIA
NVONVALLAN VLV SV I ARV NANOJWON NVIVN ON
HIDODNVD JOWNL HYAHd +'+

SNSNYY JOUIN [, YEPIF] BILRIIG UByRpUL], | ']

TIIOLIISHEN /THOINIMAIPUB TWOH | “/

suruag yersn refuaay] 1syasiy | "9

g .EWM.”B uonoISSI(] }I9N [BIIpe | 'S
mmﬁwﬂw . ¥sIe "000°0+8'S | 000°096'S | 000°080°9 | 000°00Z°9 eruny | depq SHASUON9y UeSuad [WOINISBIN | b
; mMEmu o ﬂwﬁﬁm 000°089°T | 000°089'T | 000°089°T | 0000891 | JoXSy+ISoiseuy ‘dr oyapromered | ¢
sipojy uegeg egrey | 000°09€°€ | 000°09€°€ | 000°09€°€ | 000°09€°€ daysy+roye1ad “4r moyjewnng | 'z
ynseuwiy) wniaq juel, | 000°008 000°0C6 000°0+0°'1 000°091°L BUBIES BSE[ [exipey oIS | 1

I SVIAN | II SVIdM 1 SVII dIA
NVONVIHALAN NVLVMVEET SV ARIVI NANOJWO3 NVIV2N ON
SNSNHM ACNWNL HVAAL €'+
TUTH I3} Jesog I0mun], yepag BIvlag ueyepull, | ‘9
uenaquiad edrey BINUEBY ISISYH | "G




oloaoIaladIn] | 11

STU9d seuen) Jowng, 1sisqyd | "01
Amoyyneisoig uado | ‘6
U] ojonaln | ‘|
ueraquad isdinoirr-omdan snoduemd v | *L
earer sdLnoyoupN | -9
m:%%.ﬂwjﬂmﬂmw 1eIso1d INg-ngd dAaL | S
Texed SIqeH 000°08C v 000°04F°+ | 000°09SF | 000059V yeuun TUIO)O)OJON /TUOINId | ¥
edrey ynseund) | 000°0CS'T 000°0eS'¢ | 000°'0¢S'C¢ ' 000°0CS'C daxsy+101e1dQ “dr BRI INMNINS | 'Z
wnpaq el | 000°009 000°069 000°08L 000°048 Bueleg BSE eipedsodiyg | ‘1

11T SVTHA 1T SVTHAN I SYTEN dIA
NVONVAHLIM NV.LY MValald SV I ARIVL NHNOdIWOX NVIV:IN ON
AVSHY IDOTO™UN HVAHAY ¢°S

duepag 130701 YEPId BIL)IG UBYEPUL], | ZT

s3dopryaIQ | 'T1

shwsiderd 1sa1dwos3( | "01

U0ISOISIS | 6

TUTS 19} B[V on3dg | '8
uernaqurad TIG}II[I200LIEA | "L

edrey BIJAIN ISBUISNY | ‘Q
UBHIBNSIAUIW TWIO)I[INOPIH | 'S
wmmwaw .EMN% 000°092°€ [ 000°0Z8°€ | 000'088°E€ | 000°0+6'€ yerwnp TWo)SOIPN | P
.m%oE cmnmm_ 0000211 000°0C1'T | 000°0C2T'T [0Q00°0CT'T doxsy+Isaseuy dr Asedojespy | ‘¢
BHIRY NNSBULI) 000 0vT'C 000'0+Cc’c | 000°0FC'C¢ | 00G'0PC'C doysy+ioyerddo dr 9[9D00LIBA ISEBIT AUWI0109(30001UNY | 'T
wnpaq Juej, | 000°00F 000°09% 000°0¢< 000°08¢ Bueleg ese Jo3 3L, /1doysoIsiS | 1

IIT SVTH3 IT SVTAA I SVTIA dIA
NVONVAHLAA NVLVAVEHd SV IV NUNOJdIWOMA NVIVI ON
DNVAHES IDOT0dN HVAHd 1°S

[DOTCAN HYAHI °S




JHINS {gumg) | .000°0ZT'T | 000°0Z1I'T | 000°0¢T'T | 000°0CT'1 doysy+isalseuy ‘dr emorduepud/w) 7 > BWOUBWAY | ‘g
reed sieH SIp9N ueyeq | 000°0+¢’'¢ | 000°0+¢’C | 000°0+C'C | 000°0FC'C doxsy+iomeredQ "dr w) Oz > Wny sejuedsuell | ‘g
e3rey y}nNSeuLd) wnyaq Jurel, | 000°00t 000°09t 000°0T< 000°08S BlRIEg Bser [esayenun nsedoqet |
I SVT1HA II SVTHM 1 SVTHM dIA
NVONVIHLAM NV n ON
NVLVAVIAd SVIET HIIV.L NHNOdIWOA vy
DNVAYS MILSVId HVAAd 19
MILSVId HVdAdd 9
yrdue)/snsnyy 130[01(] YBpIg BIBIAG UBNEPUL] | ‘71
AWO010SAD | 11
(rreday] /1s319s9y) 1eftD 1sYNNsuoyR | 01
s Aur0109pedwr] reauoirradonsy | 6
weraquiad ISESTUINYSBUWA | 'Q
. virey o1dooSOIdIy AWOISOSBA | /L
UBMIBNSoAUIu TMSH | 9
dHIWH TWOJ03IJaN [BIIPBA | 'S
%ws@ wawm 000°0+8'S [000°096'S | 000°080'9 | 000'00Z 9 yerwmp [efury seyuedsuel), | 4
n%a%m m%a_m 000°089°'T | 0000891 000°089'T | 00070891 doysy +Isalseuy dp WOOAIJ3N [BOIpRY | '€
ynseuwte; | 000°09£°€ | 000°09€°€ | 000°09€°E | 000°09€E°E deysy+101e10dO dl asyoeg | 7
wnppq  pael | 000°008 000°0C6 000°0+0'T | 000709171 BUBIES BSE[ TWIOINNSIS [BI0L | T
11 SV1dM 11 SVTHA I SVIdA dIA
NVONVIHLIEM NV IV MVAAd ST ATAV.L NUNOJINOM NVIVN ON

HIDONVO/SNSNHY [DOTONN HYAAL £°S

Tes9g 150101 UEPId BIE}OS UeNepul], | "Ll
(esay01g) stuad ueidur] | "97

Tefurn) eIsny 18§asay | "G

erpedstdd | 1

TwoONO[Ad | €1

[OJOIOLIN | T T




ynseuld} wnjaq Juel | 000°00t 000°09¢ 000°'0ZS 000°8S BUBIEG BSEQ (oseuTRI( BLJ) IOIOXH | 1
MISYIA | 11 SVIad I SV'Ial dIA
NV ARIVL NENOdINOM NVIVN ON
NVONVRIALEHHN NVIVMVIEd SVIA
DNVAAS AVIVAS HVAHd 172
AVAVAS HVAdAd L
RIS cﬁoma& snsnys] Ynse[d Yepod BIelag Usyepul] | ‘g
MWMM mmw__w%oawwm 000°0¥8°'C | 000°096'S | 000°080°9 | 000°00Z°9 yemne S1900SUTUAJ ISHNLISUONFY | b
sqey SIpoy ueyeg | 000°089'T | 000°089'T | 000'089'T | 000°089'1 doysy +IsvIseuy d( gunpiy /uefem 1SNOSUONY | '€
BSIey synseurryy | 000°09€°C | 000°09€°€ | 000°09€°€ | 000°09€°E daysy+i0yerado dr IR /9RWwE ISYNISUONRY | 7
umyaq JUEL | 000°008 000°0Z6 000°0+0°'T | 000°09T'1 BUBIEG BSB[ isynsuoy] de uoneloy | 1
NVONVAALIA NISYTAX | I SVTEA SLAICh, dIA ARIV.L NINOdIWO NVIVN ON
NVIVMVAIHAd SVTAN
"SNSNHM MILSVId HYAdd €9
Iesag] MNISeld Uepad BIe}9g UeyepulL | L
) g < eworduejwr]/ewcisuRwWwoy | ‘9
TuBLIe} Texayeng Asedoiqe] | °g
ueraquad BAIBY Fo60°08€F ] 000°0Z4F | 0000095y | 000°0S0 b yermng W5 01 > qefem qseld Ier | b
ueylensaAURW  JHNH — — s — .
(JHNE) TeYed SIQBH 000°09C°'T | 000°09T°T 00070921 00009C'1 doysy+saiseuy “dr (up © < nely wep 7<) IM{BQUOY | ¢
sipoy  ueyeg edrey | 000°0TS'T | 000°0TS'C | 000°0TST | 000°0TST dossy+101e1adQ “dr W) OF, < MM Isyedsuel], | 'z
ynseud} wnERq juel [ 000°009 000°069 000°08L 000048 BUBIES BSE[ fAserdoyered | 1
Il SVTa I SYTAEN 1 SV dIA
NVONVIHLAN NVIV aGid SV e ARIV.E NANOdINOM NVIVN ON
AVSHI MLLSYId HVAAd ¢°9
TURI) uerjaquuad
vdrey uBNIENSAUIW | 000°092L°E | 000°0Z8°E | 000°088°'E | 000 0+6°€ yepunp | Suepag YHSe[d Yepay BIE)AG UEYEPULL | b




HNSBULId) WNPRG JUEL | 00000 000°09% 000°0TS 000°8S BUBIES BSE[ (eseuTRIq BAJ) TOTOXY | T
I SYIAY | I SVId 1 SV dIA
NVONVIELA
| LY VA SV Ta ARIVL NANOdIWOM NVIVN ON
ONVAJS AVAVAS HVddd 1L
AVAVAS HV@dd 2
o TUBLIS) mmﬂmaua snSNYY }NISe[] Yepag BILIIS UBYEPULL | 'S
MMMM ﬁwﬂ%aﬂm 000°0b8'S | 000°096'S | 000°080°9 | 000°00Z°9 yermmp S7200SUIUA ISHOLOSUONR | ‘b
siqey; sIpopy weyeg |000°089°T | 000°089°'T | 000°089'L | 000°089'T doysy+Isaiseuy g Sunpry /yefepm 1synnsuodsy | ‘¢
eSiey ynseuns) | 000°09€°€ | 000°09€'E | 000°09¢'€ | 000°09¢°c | dossy+iojerndp 4P NI8] /OBWWR ISHNISUONIY | ¢
wnyag JLrel, | 000°008 000°026 000°0+0'T | 000°09T°T BURIBG BSE[ isynnsuoy dejd uone1oy | ‘1
LI SVIAY | I SVId ] SV dIA
NVONVAALDI
Ty —— ARIVL NENOJWOM NVIVN ON
"SASNHM MILSVId HVAdd €9

Tesag NASe[] YBPag BILIAG UBNEPULL | L

ur) 7 < ewolsueur/ewmorduewst] | ‘9

Tar{ao} reisveng Aserdoge] | 'S

mmﬁwﬂwmﬁa MMMM 000°08€t | 0000Zb+ |00009S+ | 000 0S9'F e[wmp WO 0T > yelem ¥nserd MYer | ¢
.EE.EE reNeq SIQBH 000°092°'1T  00009¢'T 000°09¢'1 000°09¢'1 doysy+Isalseuy dr (D © < neEly LIep 7<) mayenuoy | ¢
sipoy  ueyeg edrey | 000°0CSC | 0000¢ST  [00002SC | 0000¢S'c | dodsy+107e13do “dr W) 0g < NNy 1seedsuer], | ¢
ynsepua) wneqg jael | 0007009 000069 00070824 0007048 BUBIEG BSB[ Aserdorered | ‘1

HISVIAM | 11 SVIEI I SVIE dIA

NVONVIALTT VLU VAT SV ATV NAINOdINOM NVIVN ON

AVSAI MILSVId HVAdd ¢'9




uenaquoad dieog rown] isedmsiyd | ‘6
eSrey BIQIIOA sndiop 1snyg | '8
UeNTeNsS Ut S[2008uruay A)serdern( /ISYNISUONY | "L
JHING sardwoos / Aserdourune] /Awmojosutwe] | 9
(dHINA) Tesed 1da, yeredg | 'S
SIgBH  SIPIN | 000°00€°2L | 000°0S+'Z | 000°009°L | 000°0SL°L yepunge 1521d w029 (1 /BSIOININ /AUWI01DINBN | “§
ueyeg] esdrey | 000°001°¢C 000°001°¢ | 000°00L°Z | 000'001°T doysy+Isalseuy ‘dr A&sedorusi) | ‘¢
¥nseuwds | 000°002°'+ | 000°00T°'+ | 000°00Z°F | 000°00T '+ daysy+iojerado dr IWOJOTUeI) | g
mnpaq  JUEBL | 000°000°1 000°'0ST'T | 000°00E'T | 000°0SH'T BUBIES BSE[ wnug da | 1
M SVIAM | HMSVIAM | 1SV diA
NVONVEALIN ARIV.L NINOJWOX NVIVN ON
NVIVMVAAd SVTHN
"'SNSNHM AVAVAS HVQAd €2
TUrI3)
ad 318
Toreneotuot  drme | 000'092°€ | 000°0Z8°€ | 000°088'€ _| 000°0V6E yerunp
(JHWg) Teseq swaqey | 00070211 0000211 000°0TT'T 0000211 | doysy+seiseuy "df | Jesog JeleAg yepag eIelog UBNepulL | ‘¢
SIpsjy  ueyeg esrey | 00000627 | 000°0¥T'Z | 000°0vCT | 000°0vT T | doxysy+ioieradp “dr enoungd JeMNALUA | '
INSEBULI} WN[3q JUE]L | 000°00F 000°09% 000°0TS 000'8S BuRIES BSE[ (eseureI(q B1d) 1010XH | T
NVONVAHLAN 1L Sv'1d I SVIeA [ SV dIA ARIVL NANOdIWOM NVIVN ON
NVIVMVAA] SVTEN
AVSHL AVAVAS HYAdd 'L
TUIHIN
ueraquad edrey
ueyrensaduaw  JHINE | 000°092°€ | 000°0Z8°€E | 000°088'E | 000°0¥6'E yermnp

{dHWg) Teed sIiqeH | 0000211 | 000°0C1'T 000°0Z1'1 000°0Z1°'T | daxsy+Isalseuy ‘dr | Suepeg JereAg yepag BIg}og UBHBDULL | ¢
SIpoN  ueyedg ®B3IBY | 000°0+TT | 000°0vT°T | 000°0+2°T | 000°0vT'C | doxsy+i01eiadQ “dr anound IBUYLUAA | '




Zuepag Bl yepayg eIeldg ueyepul] | ‘g

TURjIa, eandunfuoy eisny | "4
ueljequad edIeHy isedigesyy | ‘9
UuBNIensSaAudp wni8lmyg | 'S

. %mMEm .EM%M 000°'GL0€ | 000°SOT'E | ODO'SET'E | 000°SOT'E yerung eanounfuo) ded | ¢
sipopy  ueyeg | 000°5T6 000°526 000°ST6 | 000°ST6 doxsy+IseIseuy dp 19pUNJSG J0BIBIBD 0181083 | '€
edrey xnseuusl | 000°0S8'T | 000°0S8°'T | 000°0S8°T | 000°0S8'T daxsy+Io3esado dr Aw0323pU] | g
umniayg ue], 000°00¢€ 000°0ce 000'09¢ 000°06¢E BURIEG BSE, asIou] QNMQDQ MMDMOW\NOEOM nyer| ‘1

111 SVTHM I SVTHA I SVTHN dIA

NVONVIHLAN NVIVAVIAd SY T H14VL NHNOdIWOM NVIVIN ON

DNVAHS VLVIN HvVddd '8
VLVIN HVddd '8

TUTI9)

SnsnyY Jeredg yepogl BIe1dg uesepull | 81

w10z | L1

JownJ, Au1o)joauIuIe] | 9|

SfeIyOrIE /STEoIAIaS "Id ISBIO[dSNH | 'G1

amjoely 1ssaadw] 1842103 | ‘bT

(epyrg eurdg) S[2003UTUI | ‘€1

IFeurenJ AH/Awoisomonnuaa | ‘g1

BwIoIBwWIY feyda) SISy | 'T1

dreog toumg, 1s1sjid | ‘01




000°9¢T'¥ | 000°096T ¥ | 000'9SE'Y 00091t + yerump
000°ZET'T | 000°TET'T | 000°2ET'T 000°2¢T'1 doxsy+1sa)seUyY ‘dr
000'+9+'C | 000 ¥94'C | 0009+’ T 000 +9t'T doysy+1o1eaadQ dpr
701 edue)
000°0+S ! 000°009 000099 000°0ZL BURIES BSEP (O BOYISINTIA0OETY) YETeVEy] ISYensyd | 11
I SVTIAM | I SVIAN 1 SVIaA dIA
[E T — ARIV.L NANOdINO3
000 +92°C | 000'+6L°C | 000'+C8'C 000'+S8°T yerunp
0 0 0 0 daysy+Isaiseuy “dpr
000°'+9+°C | 000 +9+'C | 000 +9H'T 000 +9+'7 | dosy+ioyeiadg “dr wnuwy) 1ssyseuy edug]) (10] eduey
000°00¢ 000°0€E 000°09¢ 000 06¢ BURIES BSE[ NSOIS/HD0H/ADD) Herejey Isqensyd | ‘01
I SVIE | I SVIaN I SVIAN dIA
VLY VAT SYTE ARIVL NANOJWON
1esog Bl YBPIg BIEOG Ukyepull | ‘6
SI[BUILINET SI[BURY ISESI[BUBYI wl
Aseidoreudarg | L
“TUTHI19) ISBI[}NUY /ISBIISIAH /ISHBISHH | ‘9
usnaquad e3rey BUTIIY OISBIQY | 'S
UBNIENSAAUIW '506-966'¢ | 000'920'F | 000°950°t | 000°980'+ yerwne Axong BINOS | b
MM@% Emnﬁmm 000ZE€C'T | 000°CECT | 000TETT | 000°ZEL T | dodsy+Isaiseuy “dp eley Town],/eteN ewnel], | ‘¢
SIPOT ueyeg | 000°P9P'C | 000'49¥'C | 000°v9%'C | 000'v9v'z | devsv+iojerado “dp TodNyqeL], | ¢
vgIey NNSBULIY) ) ) . ) (101 edue)
N JUBL 000°00¢ 000°0tt 000°09¢ 000068 Baeles Beer NSDIS/H00d /ADD1) Hereyey syensyyd | ‘I
NVONVIALAN I SV’ 14 I SV L SVTdA dIA AIRIV.L NANOdWO3 NVIVAN ON

NVIVMVIHd SVTHY

dvsdd VIV HVddd ¢'8




(mnwn 1s91seUY BdUuE],
Q00°0+S 000°009 000099 000°0cCL BUEIBG BSE[ 101 uedw] +{UonedyISINII0IBY )
serejey| Isyenyd | ‘L
HI SVTHH IT SY'THI I SVTAM dIA
TIV.E NUN
NVIVMVEIHd SVT1HA 4 OdNOA
000'¢c9’S 000°'C89°C 000°ChL S 000°'208'S gepung:
000691 000'+69°'1 000°+69°1 000°v69°'1 doysy+isaseuy dr
000'88E'E 000'88C°¢C 000'88E'¢C 000°'88C'E doysy+rojeradQ “dr
101 ueidwi+(uoneorsnmodeyd)
. : : : BURIBG BSE
000 0v< 0007009 000°'099 000°0cL S r Fereyes| syeOqd | ‘9
HI SY'THY II SVTHM 1 SVTHA dIA
Al NHANOdN
TUTHI NVIVMVIHd SVIHM aviL OdNOA
ueraquad snsnyy | |
edIey BIBIA [BDId BIRIIS UBNEPUL] s
cﬁ_gw&%% 000°SL0°S 000°SOI'E | 000'SET’S 000°S9T'E yerwnp SNWSIGENG IS0 | b
e iy | 000°526 000°ST6 | 000°S26 000°S26 doysy +Isajseuy “df Amojsouryioysioeq | ¢
sipoy  ueyeg | 000°058'T 000°0S8'T | 000°0S8'T 000°058'T dossy+lotersd( -dp Awonqio | ‘g
B3Ry NNSEBULIS) . . ) . 101 uerdw+(00eyd /SIS /HD0T) | .
BUBIES BSE
wniaq rer. 000°00¢ 000°0¢ct 000°09¢ 060°06¢ S r yeIeIey ISMenNa I
IIT SVTHH II SVTIM I SVTHH dIA
NVONVIHILEM AV n N
NVLY AMVadd SYTe0L ATIV.L NENOdWOX NVIVA O
SASNHA VLV Hvdddg €8
000°+00°C | 000'+90°E | 000+CT'T 000'+81°C yepumg:
0 0 0 0 dajsy+isaiseuy “dr
000°v91'C | 000°+9+°C | 000 +9F'C 000°+9%°¢ doxsy+r101e19dQ “dr
i ) . ) (mnurn 1seiseuy edug], 701 edue)
000°0¥S 000°609 0007099 000°0cL BUBIBG BSE UOTBOYIS[NIA00eT ) YeTeIey ISYensqal | 1
1T SVIHEA 11 SV'THA [ SVTHA diA [RIVL NUHNOdWOM
NVIVMVYAHd SVTHM




uwerpoqurad noden BmaQ ISESIANE) | 'Q
esrey siexiazag seuey dijod rsedmsyy | L
ueNTENS3AUm II 9peIH Ue( [ Iper)) JUe| ueep ISeIse] | ‘9
JdJUung C(dHnEg) eqny, sesquals doxsorede] | G
rexed SIGEH | 000°0bE'S | 000°00+°€ | 000°09+'€ | 000°08S°E [€30], eurfes wmdog 1serdo | b
SIpPIN  ueyed | 000°086 000°086 000°086 000086 daysy+isaiseuy “dpr WINJULIYJ Oseld Ise1adQ | "¢
BdIey nseus} | 000°096'1 000°096'T | 000°096'T | 000°096°1 dasy+ro1erddQ "dr onsouSer( ordoysorede] | g
wnpRq JUBL | 000°00% 00009+ 000028 000°08S BUBIBS BSB[ 9SONIEN + 9gejolmn) | I
MSVIAM | ISVIM | 1SVIFA dIA
NVONVIHALAA VIV VAT SVIDT ATAV.L NANOdWOM NVIVN ON
DNVAIS NADFO HVAdd 16
NADFHO HVJAd ‘6
TUTHI9)
ad 3
reneakuom  driy | Q00-9IE'S | 000°04t°8 | 0004598 | 000468 yermnp
(JuWg) Tewed  siqepy |Q000IET | 000°01E€°Z | 0000TE'T | 000°0IET dosysy +isalseuy ‘dft| UIBUBD eIBW UEpIg BIEIIS UBNEPULL | '€
SIpoN  ueyeg edrey | 000089 | 000°029'F | 000029y | 000029t | desy+iojeiadQ dp "AWO0I03IA | T
NSBULIY) WN[q JUeL | 000°98€°T | 000°0vS'T | 000°+69'T | 000 +98'1 euereg esep JI9SET Opug | ‘1
M SVIA | HSVIEM | [SVIdM dIA
NYONVIALAN 4
VIV AT SvTant RIVL NENOdINO3 NVIVN ON
HIDONVO VILVIA HVAdd +°8
000°8T6'E | 000'886°C 000" 8+0"¥ 000°801 ¥ yerunp
0 0 0 0 doysy+syseuy ‘4
000°88¢°€ | 000°'88€°E 000'88€°¢C 000°'88¢°C dossy+1ote1adQ dr




wnpsq JLUey | 000°09¢°C 000°09€°€ | 000°09€°€ | 000°09E°C dosfsy+103e12dQ “dl At10]2239)STH [edIP8y | "¢
000°008 000°0C6 000°'0+0°'T | 0000911 BUBIES BSEf Lsedogny, | 1
NVONVYAHLHEN I SY'THA ISV IAA 1 SV dIA ATIV.L NANOJIWOX NVIVN ON
NV.LVMAVAHd SVTHM
SNSNHM NADHO HVAHIGE 6
IeSag] NADHO Uepad BIBleg UBNEPUL], | "€1
MnAul edue], varesar) onoag | ‘¢l
AwoyoaioydoQ /Awmojoadurydies | ‘11
Feulp uedunpuey Jowny, | ‘01
‘TUTN 19} BIqeT] SISTOISIYPY | "6
weraqurad 01810 ISBIISET | g
ediey Al 3pBID Ue( [II SpeL) IYeT UB[e[ ISBIISET] | "L
wesrensakuatu Awo)2Wos | 9
dHNG  (dHWE) [EUIBEA [WORRINSIH | °G
eqed siqey ;| 000°08C'+ 000°0LF't | 000095+ | 000°059°P [E10L 1Bojoxaury ernisyy sexdp | v
sIpo  ueyeq | 000°09T°T | 000°092°1 | 000°09¢°T | 00070971 doysy+Isaiseuy “dp AyderodjoD | ‘¢
e81ey }nseund) | 000°0TS°C 000°0ZSs'¢ | 000°0CS'¢c | 000°0TE'C daxsy+103812d Q) Al [entsd /feurdeseadng 1uoRaIAASIH | T
wnyaq JueL | 000°009 000069 000°08L 000°0.L8 BURIES BSE[ SISI[OISPY | 'T
NVONVELT 11 SVTHA 11 SVTHY I SVTHM dIA ARV NANOJWON a ON

NVIVMVEHd SVTHY

AVSHI NADHO HVAdd S 6

TUTIO)

uepag NADHO YBpag] BIe)9g UBHEPULL | €1
BlUIB[d [ENUEN | "TT

1doysodioy] | "T1

uroypaed eisty 1sedimsyy /1sesyerdnsiey | ‘01
{eyesoprodua) uamiAY ISISUl | 6




11393 LHL UEp3d BIERG UBYBpUL], | L
AV Isenuel) sedmsyy | 9
upfrag Joyo] sasqy iselordsyiy | 'S
%ﬂo@.ﬂwﬂﬁua edrey 000°002°T | 00S'CCT’1 000'SHT’l | 005°L9C°1 yepuung [ISUOLIg $Isqy Iselodsyd | b
( mwwwzm: reyeq MHM\MM 000°0S¢ 000°'0SE 000°0st 000°0S¢ doysy +Isaseuy "dr TISUOILIDJ $IsqQy IsvIoldsyd | '€
SIpapy  ueyeq m.m.ﬁms 000°00L G00'00L 000°00L 003002 doysy+10je1adQ 'dr | gunpig winuany sndioy 1syensyy | ‘g
ynsewIa) wnpq Juel, | 000°0ST 00S°CTLI 000'<col1 00S°L1C BUBIBG BSE( | pBunay, wnuay sndio) 1Isyensyy | 1
111 SVTAN II SVTHA 1 SVTHX dIA
NVONVIRLAA NVLVAVASAd SV AIIVL NHNOJINOM NVIVA ON
TOAM LHL HYAdd 1°0T
LHL HVddd 01
Tunjra) uendqwd | 00p'00€’L | 000°0SH'L | 000°009°L | 0D0'0SL'Z
edIey UueyIensaAusu germmn g
dHINE "(dHWG) Texed g ——— — — . :
SIQEH SIPAN ueyeqg 000°001°'C | 000°001°'¢C 000°001°¢C | 000°001'C | doysy+Isaseuy 'dp | snsngy NADHO Uepad BIelag ueyepul] ‘¢
ediey ynseuua) | 000°00Z°% | 000002+ | 00000+ | 000°00ZH | dodsy+ioyesadQ dr Lsedourdes | ¢
wn[sq JueL | 000°000°L | 000°0ST'T | 000°00€'T | 000°0St'T elrereg esep idoysorede] 1serado | °1
1II SV1dM II SVTHdA 1 SVTHA dIA
NVONVAHLAM ARV, N
NVLV MVoid SVTaN L NHNOdIWOM NVIVIN 0]
HIDNVD NADHO HVAdd +'6
NADHQO yepad eIelag ueyepurl, | 11
seueD 1dofoyaurn) rowny, | 01
U313} TeJIPBY AWOJO3AINA | 6
uenaquiad JnAuad o
egr1ey uBdul( /Wnnial,/mnpundes Baresae)) onoidg
ueyrensaAuaw T210], e UB[B[ ISBIISeT] | "L
dHNA ‘(dHNE) 1SNPIRY 01D /BuInga( 1sexdp | ‘9
Iexqed siqeH Bqn 23814 Isisodoy | '
SIPIN uByRqg | 000°0p8°S 000°096'S | 000°080'9 | 000°00C°9 IEI0L BN, ISESI[BUENIY | '
edIey JNSBULI3} | 000°089'T 000°089'T | 000°089'T | 000°089'1 daxsy+Isaiseuy dpr Awo10339)8AH 1B10L | '€




nserdoSurniy | "9
"TUISI9) IWIO}HIPIOISBN | ‘S
mwﬁmﬁmwmﬁa MMHM 000°0ZE'E |0000+F € | 000°09S°€ 000°089°€ yepunpe msgoguLe] | b
4 nE.Emv 1exed  SIqQEH 000°0+8 000°0+8 00008 000°0+8 dossy+Isaiseuy ‘d | Suuiejosen swoiquoiduy sedmsyd | ¢
sipoly ueyeg eSrey | 000°089°T | 000°089°1 000°089°1 000089t dasy+10ie1adQ 'dr rwojoulyy sutaolRdg | g
ynseunsl wmpaq gl | 000°008 000°026 000°0+0°1 0000911 BUBIESG BSE[ sirese, saaduwosaqg | 1
Il SVTAX II SV1HX 1 SVTd3 dIA
NVONVIHLAM NV.LV MVIad SY T AIRIVL NENOdINOM NVIVIN ON
AVSHd LHIL HVAdd €01
guepeg LHL Yepod BIelas ueyepul] | ‘81
TWOPIPISUIPY UB(] TWoIsony | "Ll
doysodejosd | ‘9T
diod sedmsyy | 'S1
TWIOIH3IPIOWpd | '+1
IO IISUOYOUPY | "1
IWOPfISUQ], | "g1
opppuIqIn, | 'T1
syaIoy wndasg | ‘01
dmymuaa ], Sunpiy 1s1s0day | ‘6
rrojesdrpag odninp | 'g
oIsonuy TMO | L
1doyso8uLre] | "9
TUIs) pi8ny Adoosoygouolg | 'C
mmﬁmﬂm%ﬁs MM.MM 000'S1C'C | 000°CSLZT |000SEET | 000°S6ET UB[WN[ | SNSSO[S0I1L, SIIoN(] BISTy] ISeIodsyd | b
{ mm._z@ reyed  sIqeH 000°06< 000°06¢ 000065 000°06S doysvy+saiseuy “dr rergouerg Bvisy I1selodsyd ¢
sipajy ueyeg ediey | 000°S80°1 000°'S80°'T | 000'S80'T 000°S80°T | doysy+ioieradQ “dp [eaduLiejeIed sasqy Iseloldsyy g
ynseun1d; wngaq Juey, | 000°0+S 000°009 000°099 000°0CL BURBlES BSE( TWIO)IPISUIPY UE(] [WOISONY | "
I SVTHEH IF SVTaM I SVTHM dIA
NVONVAHLEM NVIVAVAAd SV T ATV NANOdINOM NVIVIN ON

DNVAHS LHL Hvadd ¢ 0l




SNSNUY LHL Yepag] eIeag UBBpuL,

AT 8diL, nserdouedunj,

uor309s9y] suoyg rerodwua],

6

'8

'L

TuBL rwopppadels | ‘9
uerequiad

 eSrey TORIISSI(l HOIN [edIped | S

) m_ﬂwasmmﬁm 000°0SC'9 | 000°00+'9 | 000°0SS9 | 000009 yepunpe B —_p

wred siqey | 0000SZT [000°0SL°T [000°0SL°T 0000821 daxsy+1sa)seuy dr moyuLe] | ¢

M%wﬂ ms%%hwm 000°00S°€ | 000°00S°E | 000°00S°E€ | 000005 | doisy+roreradp “g4r B ———

wngaq jurer | 000°000°T | 000°0ST'T | 000°00E'T | 000°0SH'1 BUBIES BSBL | (ogqi) Are8ing snuig Adoosopud reuonound | |

HISVIDI | N SVTAN | 1 SViad dIA
NVONVIALAM VLV ST ST ATIVL, NENOJNOM NVIVN ON
SNSNHM LHL Hvddd  +°01

Tesag LHL UBPag BIB)S UBNBpULL | 71

exnqia] Sunpiy sisoday | 11

[e197e] Tojouryy | 01

[eseURNSIH TWoyapounaocjuol] | "6

nserdojered | '8

UBTPIA SNIIIN [WOIHIININ | "L




uerjaquuad "TUIO}I[MNQIPUBA /TWORAMSYBI | "L

edrey [e1aye[Ig] BNURY IsesyeidnsIely | ‘9
UBNIBNSIAUII ISHISIY [eurdIel | 'S
me% .Ewnﬁﬂ 000'096'€ [ 000°0S0'% | 00001 ¥ [ 000°0£T+ yerumn e 1WOPR[MGIPUBIIIWL | +
wﬁuE En.ﬁmm 0000211 000°0CT’'T | 000°0CTI'T | 000°0CT'1 doysv+Isaiseuy dr Pdnp 1syBLSHH + Iesag BISTY Isespnuy | "¢
edrey ynseuus | 000°0+C°C 000°'0¥T’C¢ | 000°0+T'C | 000°0FT'T doysv+10yesadQ dpe 1syensyy sidn + 1sdoig sIsYy | T
mnp3q el | 000°009 0007069 000°084 000°0.L8 BUBIEG BSB[* | SUBYBY 7 IB[OIA[ROIUS(] ININBI] JUSWIPLIqa( | T

I SVTHHA 11 SVTHIM I SVTHA dIA
NVONVAHLAN NVLVMVasd SYTET ATIV.L NHNOdINOA NVIVN ON
AVSHY LOTNAW HVAHd (A
Buepag INN YBPag BILJAG UBKEPULL | 'TT
SULIM | |

JB[IXBULIIU] ‘SULITp [BIUspIaju] ‘Ieg YoIy 0T

[eidenun nserdoqe] | 6

BSHBN /BInqIpUB In3eL] dniniisy, 1snpay | ‘g

Pdnmi | | ,

TUT 1] syensyy uedua( 181D g-1 [Uoduopo
uelpaquad P 1sBYo[sIF 1s1soday | 9
edrey [elalerun enuey isesrerdnsiepy | g
UBIEnSaAuIm SO . . R AT pdomp | |
MW_MM .EMM,WM 000°0T6'C 000°'086°¢ | 000°0+0°E | 000°00T°E yeromnp ISenSIH +SUBPIS-I93] BISTY ISLINUE 12
SIDO cmnmm 000°0+8 000°0+8 000°0+8 000°0+8 doysy+isaseuy dp seurp sown], 1sdoig 1S1894 | ‘€
eSiey jynseuus) | 000°089'1 000°089°'1T | 000°'089'T | 000°089'1 doysy+ioteiad( "dfr | Sueyey 1 IB[09A]ROIUI( ININBIY IUIWIPHGIT | ‘T
wnpaq Juel,  000°00¢ 000°09t 0006°0ZS 000°08¢S BUBIRG BSB TWOoP{INISLA /$asqVy JUIWIPLIGIT | °T
I SVTHM 11 SVTHN 1 SVTHA dIA

NVONVILLAM NV LV MValld SV ARIVL NINOdINO3 NVIVAN ON

ONVAHSs LOTNA Hvadd 111
LOTOW HYAHd 11




TUTIS) .
wenoquiod  wdrey sNsSNUY NP Yyepad vIelag ueyepurl | 'S
UBNIBNSIAUIL | 64-074c | 000°074'S | 000°089'S | 000°08L'S yejunp nserdoauy | b
dHWH (dHWE)
resed siqey | 000°0+S' 1 000°0+S°T | 000°0bS'T 000 0¥S'1 dayisy+1saiseuy dr 1810 uepdwy | ¢
SIpON ueyeq - R O - . .
eSrey  ynsemim | 000080°€ | 000°080°E | 000 080°€ | 000°080°c | doysy+ioyersdQ ‘dr Te[oaay Suen], yern | g
wnag Juel | 0007008 000008 000°090°'T | 000°09T°T euereg esep ISILIISUONIY + [WOIHINQIPUBWIWSY | [
M SVIA | [1SVIAN 1 SV dIA
NVONVAALAN VLV VAT SV ARIV.L NINOdIWO3 NVIVAN ON
SNSOHY LNTNW HvAdd €711
Tesag N[N Yepad BIL1dS Ueyepull, QI
M3IG Uy 31e[d Uesudd ARIO | LT
nsedolefed | ‘91
rexdieng nserdoget | ‘Gl
der 1ere1Rd UBBULQ AVO drung | b1
der,1 [eong ueSua( 4vo dning, | g1
WnAudg wedua P Iseqorsi( sisodoy | g1
A eun] uesunrer eday | 11
eIsyEN / BINQIPUBIA INIHBI] BYNQIDL ISHNPIY | "01
TexIpey 9selaIny | ‘6
AR | |
TUI3I9) syensyg ueSued O ¢ < MOMPUOPO | ©




000°'1¢C 000'St 000°9 SIS | "4
0001t 000°StT 00091 AOHDUY | "9
000'T 000°ST 00091 AH | 'S
000'1+ 000°Se 00091 OvVsdH b
Tupio) ueasquad efrey ueyrensaiuow JHNG “(dHWE) | 900 ¥ 000°St 0006 yereq uesuo[op | ‘¢
rexeq SIqBH SIPOW Ueyeg eSiey nseuud) wnpeq | 000°TE 000°ST 00041 (M) unny yereg | g
(s} jrey yewnf 1e(IN JYNSBULIY) WN[aq BURIES BSEBL JUB], | 000 CTh 000°0% 000°CT desBuot yereq | ‘1
9 (t+els t £ g I
VNVIVS
ALV.L NVNVAVTHd VSV NNTEOLVIOdY1
NVO alax (@) STV VSVl NVVSHMIIHWH] SINH ON
IDOTOLVINHH 'T'1
MINIT IDOTOLVd NVVSHMRIAWHL 1
WNROLVIOIVT NVNVAVTHd ATdVL 'H
TUR{I9} urRquad edrey ueyrensaAusaw JHNE
‘(JHWE) reyed sIqeH SIPSN UByBg BAIBY YNSLULId] Wn[aq 1e[y ueguap
(g) juey yerun( reny NSeULd) WN[aq BUBIBG BSEQ JUEL | 000°0S 000°0¢ 000°0C myyundnyy  ueyepuly | [
9 (t+e) g 14 £ g I
HVTAND NVNVAVTHd VSV | VNVIVS VSV[
NVONVIHELI (d) A1IV.L NVVSIRIAWNAL SINAC | ON
RUMALINAANMNVY NVNVAVIHd ATIVL D
Tur12) ueraqurad - e . .
pSrey UuBMIENSOAUOW JHWE (dHIWE) Teved 000°00L°C 000°00T'1 000°009'( IO c
SIqEH SIPOW UEBURE EBEIBy JNSEULd) Wniaq JHUEL | 000'596 000°00€ 000°599 BSIIBIPOWIdH | [
9 (b+€) © + g z [
NVONVEALANT (dy) gerunp UBURAR[I] BSE[ vUBIES BSE] ueueAe[ed ON
VSI'TVIQOWAIH 'd




TuRId) uernaquuad efrey ueyrensaiusw JHNG (dHINEG)
e3ed SIqBH SIPI uByeyg eSIey JNSeulld) wnaq
(S) prel yerwnl reIN NSBULIS) WN[3G BUBIES BSE[ JUIB[

00022 000°0¢ 000 LY yereq sep espeuy | [
9 (b+g)s ¥ £ z I
NVONVIALAN HVINOP NVNVAVIAd veve | YNVAVS VEVI | oy osmmmad sinae | on
(d¥) AT9V.L
HVIVA SVH T'1

000°ST 00001 000°S Sundweg esep | "0¢
0000t 000°ST 000°'ST desfdua] oun) | 61
000 6b 000°0¢ 000°61 da0 | 81
000°S€ 000°0Z 000°ST Jeln wesy | "Ll
000°S¢ 000°0T 000°'ST epussany, | 91
000°'SE 000702 000°ST [0nsaAOUYD-TAT | "SI
000°SE 000°0T 000°S1 [0D0SIOYD~TIAH | bl
000°C¢ 000°0Z 000°'ST fonsaoyd | g1
000°S¢ 000°07 000°ST uruneary] ;. ¢l
000°S€E 000°07 000°ST wnarf | 11
000°SE 000702 000°ST 1d9s | 01
000°'SE 00007 000°G1 LODS | ‘6
000°Sg 000°0¢ 000°ST BsoyNH | '8




Tary 13}
uepquad  eSieq uBIBnNS2AUIW  JHING

"(dHING) rexed siqeH SIpa ueyeq edrey | 000°01 000°9 000t (g04) 1ewreg yeIreg S3L | ¢
ynseuld) wnfeq (g) yael yerwnl repnN | 000°1€ 000°0¢ 000°TT dey8uay saooed | T
9 (t+£)S b g g [

NVNVAVTAd VSV VNVIVS VSV
NVONVIALAN HVINNS S VS NVVSIRIAWAd SINAL ON
(d¥) ATV
SASHL S'T
TuII3} uernaquad edrey

ueyrensasuaw JHWA (JHWE) tesed SKBH SIPIW | 000 #S 000°0S 000"t [oued ¢ eqodIeN SIL19Med | ¢
ueyeq ediey ynseud) wmpq (g) jres yepwnl renn | 000°+S 000°0S 000"+ 1oued ¢ eqodIEN SOL }9jed | 1
. 9 (b+E)S b £ g [
NVONVIHLAN HVIAOL | NVNV WEE VSVI' | VNVAIVS VSV NVVSMINAWNH] SINA ON

(dd) ATAVL

VAOMAVN SHL +'1

000 tt 000°ST 00061 ONEI UIUNEID Ulnqly | 'L

000'+1 000°01 000'b ueueyay 183, | 9

000°0¢ 000°ST 000°ST uL) vaunmpoas+) dejsduogunn | 'S

000°2T 000°6 000°€1 UL Uoldy epudg | b

TUT{I . : . ;

uerpquiad  eSrey uexrensafusw  JHWg | 0007 ¢C 000°6 000°t1 U uLjeld | €
(dHNgG) 1exed siqeH SIpaW ueyeqg edrey | 000°¢C 000°6 000°€T UL esoqmnn | ¢
ynsewtd) wnpeq (g) jusy yepuml 1epN | 00072 000°6 000°€T UnnY UL | 1
9 (b+£)S ¥ £ z [
NVONVIHLAN HYINQL NV zﬁwﬂwﬂ«mﬁ VNVAVS VSVL NVVSHINANAI SINIL ON

VST'IVNIAN €71




000°6¢ 00041 000°ST (dv) esejeysoud ey | ge

00067 000 +1 000°S1 Lo pwwen | (g

00062 000'+1 000°ST jeIn WesY | ‘07

00067 000 H1 000°'ST BPLIASIBLLL | "61

000°6¢ 000°+1 000°ST [E10], [0ISI0YD | ‘|T

000°'6¢ 000 v1 000°ST [OINSIAOYD TAT | “LT

000°6Z 0001 000°ST [0191893[04D "TAH | "91

000°62 000 v1 000°ST UGN Ja0pu | "G

000°'67 000 +1 000°ST UIQTLIIE 3o | b1

000°6¢ 000 +1 000°'S1 uiqnaqg 12107, | €1

000°ST 00001 000°ST LdDS | ‘z1

000°'ST 00001 000°ST LOOS | 11

000°ST 000°01 000°ST unnqorn | 01

000°ST 000°01 000°ST wuwngy | 6

000°S? 000°0T 000°'S1 urejoxd 1810], | "8

000°ST 000°0T 000°¢T Urunear) | 4

000°S¢ 000°0T 000°€T umaIn | ‘g

S 000°1¢ 0009 000°S1 (ding) 100d yereq emo | 'S

uenoquiod ¥3rey ueyrensaAusw 000°SZ 000°0T 000°ST dd Wwep g/esend /npjemog yeied emo | b
JHAE  ldums)  rewed  siqey | 000°6T 0001 000°ST wne) | ¢
STpaN  ueyeg edrey snseua | 000°6C 000'+1 000°S1 wWnISauUde | g
wmnfaq (g) prey yerwmnl TepN | 000°6C 000" b1 000°ST (O 31 “eN) WoBA | T
9 (r+e)s ¥ £ g I
NVONVIALAN HVINNL zw %wmwmm VSVL | VNVAVS VSVl NVVSMRIANA SINA ON

AINITH VIWDI 9°1




000°6¢ 000°'S1 0001 (AL) LIAdXHA -udD | 'S

U9 000 PE1 00009 000°t6 Auorqnuy SB)ANISUIS UBp Imny | "

uerpoquiod e3rey uesrensadudun mEEm_ 000°09 000°ST 000°11 Inwep veewremid | ¢
(dHNE) rexed siqey SIpa| ueyeg edrey | 000° 1€ 000°0C 00011 uresy UBye], {iIseg UBBUIEM3] | 'C
¥nsewad) wnq (¢) prey yerwnl IepN | 000°92 000°ST 000°T1 urery) useuwremad | 1

9 (t+gls 14 £ c I

dA0
HYINAr NVNVAVTHd VSV VNVAVS VSVIT ON
NVONVAALIN () JdrvL NVVSHIRIAWH] SINAL
[DOTOIHOAMIN 1°C
MINITY IDOTOIGOMNMIN NVVSHIYHWHL d1dV.L ¢

000°91 00001 0009 10108, PIOJBWNIY | 'ST

00091 00001 0009 Olsv | 1

000°91 00001 000'9 SIYIS | €1

000t 000°'S¢T 000°61 dd0 | Tl

00091 000°C1 000+ BLIB[E N8I | "T1

00091 000°CI 000 “e[ouomeg D3I | 01

000'6C 000°'S¢T 000+ ALXaqnL | 6

000'b1 00001 000+ I1S9L [BpIM | '8

000°'v¢C 000°0C 000'v ISN| 2

000791 00021 000t ondua WAI/D31 | ‘9

000°'1¢ 000°G1 00091 AIHTUY | 'S

U} 0001t 000°S¢T 00091 sunjer OFIBN | b

ueraquiad efrey uesgensaAuow Jng 900 1F 000°s¢ 00091 IORIEN oW | "¢
(dHWE) Texed sigeH SIpay ueyeg edrey | 000° T 000°'Se 00091 JRIBN proAl | ¢
Jynseurd) wnppq (¢) juel yepwnl remN | 000°9¢ 000°02 000°91 1oqrey sonedoy | 1

9 (t+g)s 14 g€ z [
NVONVNFLTI HVINACr NVNVAVYTHd VSV VNVAVS VSV NVVSITRNANG SINGL ON

(dy) ARIVL

IDOTOAHES IDOTONNNAIL LT




000°So6 000'8¢ 000°LS wWnIoeg | -/
000°'S6 000'8¢ 000°LS SI3lemM | "9
000°S6 000'8¢ 000°LS QONd/3euy uswopqy | 'S
U9} 000°G6 000'8¢ 000'LS Neuy uamopqy | ‘b
uenoquiad eSrey ueyrensakusw .nz..zam 000°S6 000'8¢ 000°LS ONg/udmopqy | ‘¢
‘(dHING) 1eded sIgeH SIPIN ueyey B31ey | 000706 000°LE 0069 Jeuy xeIOYL | °C
ynseus) wmpaq (5) yrel yermul TeyN | 000°06 000°2¢C 000°€9 xeloql | 1
9 (t+g) 5 4 £ g [
NVYONVAHLAA LI Ezﬁwﬁmm VSVl v S VSVl NVYVSHIRIHNIL SINAC ON
([dy) ariviL
SOdSHMH NLVS WTIJ [LLVS 'L
£ey-X SYLITVAOIN MLLSONDVIAOIAVA NVVSMINIWA] ARIVL 1
000°s¢1 000°0C1 000°¢ avms T
TUINI9) uenaquiad 8 L 9 (4 I
edrey ueyrensadusws JHWE “(dHWE) 1B ed SIqBH STPOW NVNVAVTAd VNVAVS
ueyeq eBiIey ynsewlrd) wnpq () prer yewnl menN | HVINAC vVSvr vSve NVVSHIIAWA] SINAL ON
NVONVI LN (dy) dravL
gavms  9¢
U1} ueraquad
edreq ueyrensaAuaw JHING “(dJHIWG) resed siqeH sIpa|y | 000°9+ 000 0t 00091 UIENUY PIA0) | g
ueyeyg ediey jnsewid) wnpEq () juel yerwnl enN
000°9¢ 000°0¢ 000°91 Apoqnuy prao) | T
9 S ¥ € z !
VNVAVS
NVONVIHLAA HVTANC NVNVAVTHd VSVI VSv[ NVVSHIIHNIG SINHAC ON

(dy) drav.L

dIAOD ISHL dIdvd ST




000°S0T 000°CH 000°'£9 Je1/dV IUIop IUY | g

000°S0T 000°Ct 000°£9 T/dv sun) | L

000°S0T 000°Zt 000°€9 Jel/dy nusd | ‘9

000°S0T 000°Th 000°€9 1eT/dV SNUEW | 'S

runyaey |[000°S0T 000°TP 000°€9 JeT/dV oL ISUM | b

wenaquisd BS1ey wesrensakuowr gupwg | 000 S01 000°Zt 000'€9 Je1/dv nydeigqauy | ¢
(dHING) 1B3RBd SIqBH SIpay ueyeqg ediey | 000°601 000°Ct 000°€9 1e1/dv snewny | g
ynseuts) wnyaq (g) el yepwnl renN | 000°S0T 000°TP 000°€9 e /avnand | 1

9 (b+£) S b £ Z I
R — HVINNL z«zﬁwﬁmw VSV VNVIVS VSV NVVSITEINAD SINED ON

) ARIVL
SOdSIA vNd Wl NLVS T

000°061 000°9L 000 b1 1 wniuer) | ‘gg
000°S6 000°8¢ 000°'LS qweloued | gy
000°SHT 000 8% 00028 JV snaueded | ‘[¢
000°St1 000'8S 00028 TeSEN | 0T
000°S6 000°8¢ 000°LS vd emqpuely | 61
000°S6 000°'8¢ 000°LS Je] JIXY PIOISE | 8T
000°SHT 000°8S 00028 dv Jutoldiy | "AT
000'St1 000°'8S 00028 SOUMOL | 9T
000°SHI 000°8S 00028 ynoprog doL | ST
000021 0008 000°'TL dv wop 1opmoys | ‘vl
000°0T1 0008t 000°CL dV B[nOe) | ‘€1
000°021 0008t 000°'TL dv emndeog | g1
000021 0008t 000°CL dV 9Ex%0D | '11
000°0T1 0008t 0007 L Yeuy SIAl3d | “01

000°S6 000°8¢ 00028 IBX0D/SIAI2d | "6

000'66 000°8¢ 000°LS snIdAd00D | '8




0007061 000°9. 000 HT1 yemeq I1XH | ‘91
000061 0009/ 000 +T1 SBlY IXH | "G1
000°'S6 000°8¢ 000°.S jutop Ie[nGIPUE [Brodud], | ‘vl
000°061 000°92 000 +11 ye]/dv jequny | "€
000061 000°92 00011 ye1/dv rexesoyl, | ‘g1
000°061 000°92 000 ¥11 Ye /dv 1eIA13) | 11
000°S01 000°¢t 000°€9 Je/dv Inwad | 01
000°SOT 000°Ct 000°£9 JeT/dv SIPad | "6
000°S0T 000°¢H 000°€9 ¥eT/dV IUof OuUY | '8
000°S01 000°Ch 000°€9 ye1/dv sun) | L
000°S0T 000°TH 000°€9 jeT/dv nudp | 9
000°'S0T 000'Ch 000°€9 yer/dy snuely | 'S
— 000°S01 000°C¥ 000°€9 187/dV VO ISUM | b
wenaquiod ey wesrensofuow U | 000 SOT 000'Ch 000°€9 Je]/dv myorIqAIUY | ¢
(JHNE) 1eded S1IqeH SIpaIN ueyeq edrey | 000°S01 000'¢v 000°€E9 181/dv sSnlauiny | g
ynsews) wnjaq () pael yeqwnl repN | 000°SOT 000 P 000°£9 wi/dvnand | 1
9 (t+g)c b 9 g I
NVONVIALAN HYTNAL NV zﬁrﬁmm vSvr VNVHVS VSV NVVSHINANWHd SINAP ON
A) AL

SOdSA vNd W NIVS '€
000061 000°92 000 +11 yemeq nOxd | 91
000 06T 00092 00011 sely "nxd | ‘ST
000°S6 000°8¢ 000°LS yurop senqrpue [erodwa], | v
000061 00092 000'+11 ¥e]/Jv requing | ‘gl
000061 000792 000 #11 1e1/dv rexeioy], | ‘g1
000061 00092 00011 1e1/dv [BIAR) | ‘11
000°S0T 000°2P 000°£9 1e]/qv mway | 0f
000°S0T 000°¢t 000°'£9 1e1/dV SIpad | 6




TUR{13) wernaquiad
edrey ueMrensoAudwl JHIWG (dHAS)
Teyed SIqQBH SIPIN  ueyeg eSrey
Wynseurd) wmniaq (g) yuer gepwnl TeriN

00006 000°L7 000°'€9 [BIUd( MNsoudeIporpey | 1

9 (t+e) S t £ z I

—— HYTANC Eﬁwmwmw MmS, VNVAVS VSV NVVSYRAWAS SINAL ON

TVINAJ MLLSONDVIAOIavy ‘¢

000°0+2 00096 000 tb1 yesdorels | ‘gl

000 0+T 000°96 000" ++1 gerdomisid | 'T1

000°0+T 000°96 000°t+1 YeISo[2AN | ‘6

000042 00096 000 t+1 yesgoisAoonyiain | '8

000°'0v¢ 00096 000 ++1 ye1d01si) | 2

000°0¢ 00096 000+ 1 dno | 9

00002 00096 000 t+1 wnuadpon( SeeW | ‘S

RIS} | 000°04T 000°96 000 t¥1 yessodeydoysaQ | b

uerpquiad  eSiey uBIENSdAULIW  JHWH | 000°0+T 00096 000 t+1 doopuj uo[op | ¢
(dHING) 1rexed siqeH SIpIW ueyed esrey | 600°04C 000°96 000" t#1 weigooipuady | ‘g
JInsewrd) wmpaq (g) jrrey yerwm! 1NN | 000°04C 00096 000"+t dAIONA | 1
9 (b+€ )5 + £ z I
NVONVIALA HvimaL NVNVAV TS VSVE VAVEYR YSVE NVVSMIAHNHA] SINAL ON

(dy) ATIV.L

SOSNHM MILSONDVIAOIAvY '+




000°0¢ 0001 000°81 LIey /Xog PeoH UBTBNBUWRd | "6
000°001 000°0b 000°09 1By /oAno) UeTeyewdd | ‘g
000'001 000°0F 000°09 LBy /pgnd 0N | L
000°0S 000°0Z 000°0¢ Lrey/ALL J0IUOW | "9
000°0S 000°02 000°0¢ ey /dwnd s8unids /dwnd syur | g
— 000°ST1 000° 9% 000 69 dernoiod | ‘¢
werpquiad eSrey ueyrensafuowr JgHwg _900°SE 0001 000°1Z OMH | €
(dHNE) 1exed siqeH sIpaN ueyeg edrey | 000°001 000°0F 000°09 LBy /JdvVdD | T
ynsewss) wmpaq (G) Jirer yerwnl repN | 000°08 000°CE 0008t Lowopny | 1
9 (t+cis I z I
NVONVAALEN HYINAP NVAV wwmwmhwmﬁ VNVAIVS VSV NVIVANIL SINH ON
SIAAWOULNITA JLLSONDVIA NVNVAVTHAd ARIV.L T°9
000°SST 000°201 000°EST IYIT/MoD DSN | 1T
000°SST 000201 000°€ST 1e1801d SN | 01
000°SST 000°C0T 000°€ST 1301011 HSN | "6
000°SST 000°Z0T 000°€ST Teronzadng /onssiy, Jog HSN | '8
000°00¢ 000°0Z1 000°081 sSnoIe) HDSN | "L
000°SST 000°20T 000°£S1 pro1fyr HDsn | ‘9
000°€5T 000°20T 000°¢ST SBWWEN D8N | 'S
- 000°00¢ 000°021 0007081 [eRPHSOMMSNN DSN | b
uemaquad  eSrey weyrensekuour g | 000'SS? 000°20T 000'€ST Terruagdorn oel], usp xipuaddy HSN | '€
(JHNE) resed siqeH SIpe ueyeq esrey | 000°SSC 000°¢0T1 000°'eS1 WNIOIG/SOSIL DSN | T
ynseuudyn wnpeq (g) jurel yerwnl 1epN | 000°SST 000°201 000°€ST uswopqy HEN | 1
9 (b+£)S t Iy z I
NVONVIALEN HVIAOL N ) oY NYES YovT NVVSIIRIUNE SINAL ON

(OSN} MVADONOSVILIN 19

ANNOSVALIN SVIITVAON MILSONDVIAOIAVA NVVSHIRIUNHAL "9




000°0S1 000°621T 000°ST {idpia] pods) IBesse | '81
000°G9 000°SS 000°01 Buysa] apsnp ponupi | L1
000°001T 000°06 00001 (yexaq Buepas) asw.iaxg | 9T
000°0ST 000001 000°0S dexag, oapry | "ST
000°S9 000°0S 000°ST TULIdJeI(J 20DM O | b1
000°S9 000°0S 000°S1T MLIB) BI(] 2aDM HOYS | "€1
000°'S9 000°0S 000°S1 imwpvail | Tl
000°0S 0000t 00001 (ceduts) ueyneT deId], | 1T
00009 000°'0S 00001 1sY{eI], | ‘01
000°0S 000°0b 000°01 Aderay], 93esseN | "6
000°0S 000°0t 00001 (Sa) Isenums onyAd | '8
000°0S 0000t 00001 19[0IA B | ‘L
000°0S 000 0% 00001 (Sn) tuusyerg punosenn | "9
000°0S 0000t 000°0T SNAL | 'S
unpe) wenaquad 000°0S 000'0t 00001 (1) uoneIpey PRy BYUI | ‘b
eSey ueqrEnsakuew JHWS lagwg) | 000°0S 000 0t 00001 Joed 991 / §OBd 0H | ‘€
reed sSiqey sipap ueyeqg edrey | 000°0S 0000+ 00001 ISESIUBA[RD | 'C
Jynsewid) wnpzq (g) e} yerwnl repN | 000°09 000'S¥ 000°S ynsouderq NS UBLSHIIAW] | ‘T
9 (#+£)S ¥ & z [
NVONVIELET HVINAL NVNV wwmw%%mw VNVVS VSV NVVANLL VIAVN ON
SIAGAN ISVILITIGVHAA €9
000°08 000°'Z¢ 000'8b ewouedwl], | €1
000°001 0000t 00009 ey /I9jomered g< LQWAXQ 3IsMd | ‘Tl
000°0S 000°0T 000°0¢ ey /INoWAX() asind | “T1
000°S. 000°'0¢ 000°SY LIey] /10)eqniul UBeyBwad | 01




junsiIo1 werequad | 000°ST 000°StT 000°0T 1Z1) UBYNSY | '

e3iey uexensafuow JHING (dHING) Texed SIqEH STPIN . . . .
ueyeg ®9iey ynseuus) wnaq (g} Jurey yermnl repy | 000°0C 000°ST 000°S 1Z1) ISeNSuoy | T

9 (b+€) S b £ z I
NVONVNELEN HVINNE NVNVAVIHd VSVL | VNVIVS vSvr NVSIVANILL ON

(4 JdRIvlL

IZ1D ISVITNSNOM NVNVAVTA] ARVL 1

000°S 000"+ 0001 JeqQ ISEIISUoR] | G

rumsze erequuad | 000'ST 000°0T 000°S URISBULIEJOS] UeUnsy | b

vSrey ueyrensokuow JHWG lqHWe) |090°C 0001 0001 {dosay] 1od) UeqIoey UON YBISUL | '€
reyed sSiqeH SIpIN ueyeqg edaey | 000°€ 000'2 0001 (dasay| 19d) UBHIOBRY YeISIL | ‘T
jynseunss) wnjaq (g) jurel yepwnl repN | 000°08 000°ST 000°S (1eqQ) IseULIRY ISE)MNSUOY | T
9 (b+g) S b £ z [
NVONVAIALAN HV TN, NVNVAVIHd VSV VNVAVS VSVIr NVSIVANIL ON

(d¥) arivi
ISVINIVA ISV TNSNOY NVNVAVTHd ARIVL
TUII9)

ueraquiad  BSIey uexrensafusw JHWG | 000°SL 000°0S 000°S2 (DAd) SIRD Py payded ueelpsg | ¢
"(dHWE) resied siqeH sIpe ueyed e3Iey | 000°SL 000°0S 000°ST (Ol) 91enUUO) NSOqUIOLL, UBBIPIS | g
ynsewrd) wneq () prey yermnl TN | 000°SL 000°0S 000°'ST (am) poord sfoym ueerpasg | 1

9 (t+g) 4 £ 4 I

HVIANC | NVNVAVIAd VSV VNWVAVS VSVl
NVONVAHALAA CEIEETAS NVIVANLL ON

(SAALN) LIVS HYINNY HVIVA ISNASNVAL LINN NVNVAVIAd JIRIVL [




I sire 000°02¢ 000°00€ 000°0T (rone) edur]) BSema/Yeuy ISISWNAD | 'S
.m_wom zmmmm 000°0S 000°0€ 00007 1esag /ooy sdio eyng | b
eSrey  ynseuus | 000709 000°0% 000°0T seuwdng | ¢
wnpagq (c) | 000°08 000°09 000°0¢ isisuj 1sdoig | g
Juey gerwnfl N | 0007001 000708 000°0T sseurei( isisu] | [
9 (t+€) S + £ z I
NVONVIALAN HVINAC NVNVY Wﬁ%%w,w [ | VNVHVS VSVl NVNVAV1Hd SINAL ON
WNAN HYQAg MINIDIFIOd 1°¢
NVIVE LVMVA SIAAN NVIVANLL NVNVAVTA AV T
uSsSnRN(L/HIPIN
000°0ST 000'021 000°0¢ duefunus ] edeus]/urueplqay /ueiemersdsy] ueynsy are)d swoy | ‘01
000°GZE 000°S9Z 00059 steisadg 19330 aIB) JWIOH | 6
TursyIey | 000°00T 000091 000 0% wnwp I9¥e( 38D SWOH | '8
uenoquad efrey | 000°09 000°0S 00001 dex8uyT ueesyOWId 1ONW | "L
UBMIENSAUIW | 000 O 000°S¢E 000°'S (Buefunuad ueesyLomad vdue) efes [nsuoy]) 198d UON NON ‘g
dHINE .qu,wmv 000°0€ 000°SZ 000°S BQONIEN / LOA ISENNSUOY | G
.ﬂw@m :mMmM 000°0€ 000°SZ 000'C moned | b
eSmey  xnseuwe) | 000°0F 000°SE 000'S @oTod | €
wnyaq (c) | 000°0F 000°SE 000°S s)0( ¢ od/wmwn nod | ¢
Jrey gerwnl N | 000°09 000°GS 000'S spersadgiod | 1
9 (t+8) S + £ z I
NVONVAALAN HYTNOL NVNV Wﬂ“ﬁ%%w [_| VNVAVS VSVI NVNVAV13d SINH( ON
ISVLINSNOM NV NVVSHINANH] J1¥V.L 1
NVIVL LVMVE VY

YIAV.LVId LIMVS HYIA VAVd NV.LVHHASHM NYNVAVTHd

Rii




TUTHIa}
uenaquad ediey
uBIBNSIAUIMW

dJHNG  (dHIWNG)

000°001 000°'08 00007 doysnuy | AL
000°011 000°001 000°01 "SOSLIEA ISYolul | ‘Of
000°0.Z 000°0S¢ 00007 "AMIIG BUIA | "GE
000°0€ 000°0% 000°01 Tepid /qredg Suesed | ‘¢
000°0t 000°0T 000°07 (D ¢ 5 IejoureI(]) UBGISA NIUBD /)] UBJBMEId] | €€
000°0S 000°'0€ 000°0T (WD S < 1919WEL(]) UBQIIA HUED) /exir] UejBmeIdd | ‘TE
000°0T 000°0T 00001 aqn /ureicq/Iseey sedy1 | (Ig
0000t 00007 000°0Z (uodwieg, yexqduy) uoduwre], sedai | "0O¢
000°0b 000'07 000°0C (weyyep 1ey3uy) uenyer sedy] | 67
000°0S 0000¢ 00002 ooy syensyd | ‘8¢
000°0S 000'0¢ 00007 euIaL MIPULL | LT
000°0TE 000°'00€ 000°0T (ueiger O+<) BN Nyer/8unody | "9T
000°007 000081 000°'0¢ (wenyer O4-1¢) eynger/Sunosy | °Sg
000°081 000°091 000°0C (uenyer 0g-1¢) eqniimger/3unoieH | 've
000091 000 01 000°0C (wenrqer 0z-01) eqn e /Sundsd | €T
000021 000°001 000°0T (wrenger Q1-1) BT Iger/SunosH | ‘2T
000702 000°0S 000°0T nsednzoy | (1T
000°00T 000°06 000°0T sdi) Buesed | 0T
00008 000°02 00001 Inajey duesed | 61
000 0% 00002 000°0T (W) € 5 I9owWeK]) (1093 TWIOJODYIN | 8T
000°0S 00008 000°0T () S < I1owWeL() Jesag TWoloINaN | LI
000°0¢ 00001 000°0T () ¢ 5 1919wel(q) 1993 ISISU] | ‘91
000 0% 000°0¢ 000°0T (D ¢ < J91owel(q) Jesag IsIsU] | "G
000°0L1 000081 000°0T wnualy sndio) 1ISYensyH /ISenyeay ue( ISeIodsqy | p1
000°0¢T 000°0€T 000°0T w) G < YN ISIOMSHH | "C1
0007001 00008 000°0T w) ¢ s exnseodsyy | ¢l
00002 000°0S 000°0T () G 5 19jowrer(q) MO ISISYH | 'T1
000°0Z1 000°00T 000°0T () ¢ < Ioourer(q) yesag ISISH | 'Ol
000°0. 000°0S 000°0Z (w) ¢ s 19pewerq) oy 1sedMSiH | ‘6
000°0C1 000°00T 00007 () 6 < 133owrer(]) yesag 1sedInsyyd | '8
000°0S 000°0¢ 000°07 sisouwLf 1selenqg | 2
000°00S 000°00+ 000°00T (1o1ne) ueBua() esema/Meuy ISISWNOND | ‘9




000001 000°69 000°'S¢ (VAD 78198y Wwesy [ensiA Isyadsul | 12T

000°00T 000°'S9 000°S€E (D10} Aydergodonopred | ‘0T

000°00¢ 000051 000°0< [eurdeasuer], DSN | 61

000°0S 000°0¢ 000°0¢ Jeowig sded | ‘81

000°0C 000°01 00001 ming | LI

000°02C 000°00¢T 000°0C Sury] mnuesad ynqep /uesed | ‘91

000°0¢ 00001 00001 aqn/urei(/inaey sedr1| ‘ST

000°0¢ 000°0¢ Q0001 Jayaey Suesed | $1

000°0S1 000°'s8 000°S9 1go[osaurn WASIA | ‘€1

0000 000702 000°0C (weige yexduy) ueiiyer sedo] | CI

000°0L 000°'0S 000°0¢ ofndadsuy | 1T

000°0¢ 000°02 000°0¢C () ¢ s Isjomwel() UBQISA UBD /eynT uejemerdd | 01

000°0¢< 0000t 000°'0C (D ¢ < I9PweL]) UBqIIA TIUED /eqnT usjemeldd 6

Tunjia) | 000°0¥ 000°0¢€ 00001 weeq esyuad | '8
uenaquad  e3rey | 00000+ 000°00¢ 000°00T av (osn) geidouosenin | L
UBHENSIAUIUW | 0G0 0ST 000001 000°'0S uAsqO (Hsn) yerdouosenin | 9
dHWNE  ([dHKWE) 000°ST 00001 000°S g3 1sdesenuoy ynung S
wam MMMMM 000700z 000°081 000°02 Juerdw] rsdosenyuoy sedo1| b
pSrey  xnseuusy | 000°00€ 000082 000°0¢ yuerduf 1sdosenjuoy] Suesed | '€
wnjag (g) | 000'0L 000°0S 000°0T (c11) 29189 sunudnenu] sdosenuoy sedy] "z
Juey gequm( refiN | 000°0%1 000°'0C1 000°0¢ (@n1) 291a3¢] sungmenu] sdosenuoy duesed 1
9 (#+€) S v £ g [

NVONVEALAS HVINADP Ezmwﬁmm VSVl | VNVIVS VSVl NYNVAVTAD SINGC ON

A) ARIVIL
NVONNANV NVA NVNVAIFHAN SITVISHAIS MINI'TIITOd ©°¢

000°0t1 000°'16 000’6V ATI0])S0ISIQ UBJeMBID] | ‘T

000°0+1 00016 000°6v Awo)so[o) uejemedd | I+b

000°'0¢ 000°€T 000°L ayonoy e103y | 0%

000°09 000°6€ 000°'1C prolowaeH 1$¥alul | "6¢

000°ST 000°01 000°S “(0g) uemogng /(A1) Busaenul/ (1) Ternoshwrenuy syafuy | 8¢




) 000°C1 000°01 000°S xnojuvpy 1 ueedequad G
mmww Ewmww 000°0L 000°0€ 000°0% xnoruow i b
SIpoy ueyey eSrey | 000°0F 000°0T 000°02 IazIMQaN/ISeeyu | ¢
HNSBULII) wmraq | 000°01 000°S 000°'S sdoi( isesmunuy 7
(c) ey yerunf renN | 000°ST 000°0T 000°S 1syofuf isesunwy | |
9 (b+g) S 4 € z I
NVONVIFLAN HYIAQL | NVAV ﬂmmmﬁwwww VNVIVS VOVT NVNVAVTHd SINEL ON
YNV STIVISHdS MINI'TIAITOd  +°C
000°00€ 000°S61 000°S01 oloduald | ‘g1
000°59 0ST'cr 0S.L°¢¢ ro}oamoarad | gl
000°001 000'S9 000°S¢ 193008 A1 ueiemeIad | T1
000°0.LC 00S°SLT 005°+6 wologaid | ‘01
000°00¢ 000°0¢1 000°0L TPUag 1s8un ‘6
Tupe) | 000°002 000°0€1T 000°0L IeMnonay exuy isyafuy | g
uernaquad edrey | 000°0F 000°0C 000°0¢ Iaz[INqaN /isefeyu] L
UENIeNSIAUIU | 000 09 000°0S 000°0t Tetaouig isspfu | 9
dHNE .Emﬁﬁw 000°0€ 000°02 00001 (1sa, ¥oud upig) ynsnpisaL| g
.mﬂwom wog | 000°0E 00007 000°01 1] SmeqeIq P TUId 18393901 | b
vSrey wnseuus | 000°SI 00001 000'S (Os) wemoqng /(AQ) eueaenjuy/ (A1) Jenosnwenuy 1syafur | ¢
wnaq {c) | 000°ST 000701 000°S (3190 N2oY) SAD HID 'z
ey yepwul 18N | 000°0S 000°'0€ 000°0Z (o4} AydeiSoipresoryary ‘1
9 (b+8) 4 £ z I
NVONVAHLAA HYTNAL %Zﬁ@%ﬂ%% r VNVAVS VSV NVNVAVTHd SINHA ON
WV IVA LIMVANHAd STIVISHAdS MINITITOd £°C
000°0C 000°€El 000°L WNIULIYJ /oUuddIH BAINA | "€C
000°00+ 000°'09¢ 000°0+1 drjog isedmsyy | 'TT




000°0LT 000°0ST 000°0T [e1dleIu Bnuey isesperdnsie | ‘€7

000°02¢ 000007 000°0C [e1aleng enuey sesyeldnsiey | ¢g

000°'S8T 000°'S9¢ 00002 durd8eaq /153989y [pmBIEN | “IT

000°0+€ 000°0Z¢ 000°0Z guepag-nody sedonuy | 0g

000°$8S 000°69S 000°07 Jesag eIsp Isedponuy | 61

000°007 000'08 000°0Z urea(g seday | 81

0007021 000°001 000°0C ureaq Suesed | L1

00°0v 000°'0T 000°0C uodurey, seds1| ‘91

000°0S 000°0¢ 000°0C uodwe] Suesed | "GI

000°0CT 0007001 000°02 O1/0d sosqy Istour | b1

000°00¢ 000'08¢ 000°0T 1093 BISTY / JowWnL ISISYH | €T

000°00¢ 000°08% 000°0¢ Aidoaary | Tl

000°SH¢€ 000°SZ¢ 000°0C (Bueyey 154) IB[09A[BOIUR(T INJNRL JUdWAPLQad | ‘TT

000°0LT 000°0ST 000°0Z JuowapLgad | 0T

000°0T7 000°00C 000°0C am/reguary edng | ‘6

‘rupspzay | 000°00Z 000°081 000°0C BinQIpue IsesynIsisoday | '8
ueraquiad efrey | 000°0S 000°0€ 000°02 [e1Q enuj uelryer eyng /Sunody gv | L
UBNIENSIAUSW | ()00 0LS 000°0SS 000°0C (Bueyey 13g) amm /ieg yory duesed | "9
dHWE  (dHWE) | 000°0ST 000°0€1 00002 mAuag ueSuaq 1syensyd | 'S
wam :mmmmm 000°0ST 000°0€% 000°02 MnAusd ueduaq snsonbag | ¢
vSrey  ynseuws | 00006 000°0L 000°0T {(weiger 01 <) B0 yer/8unody | g
wngaq (g) | 000°0L 000°0S 000°0T (ueyrger 01-9) exng yer/Sunody | g
Jurey yeruml renn | 000°0S 000°0¢ 000°0¢ (wenyer ¢-1) B0 ger/3unosy | 1

9 (t+cl s ¥ £ z I
NVONVI AL HVINAC z<z<ﬂm§mm VSV | VNVAVS VSV NVNVAVTH] SINAP ON

A) ATIVL
LOYINW HVAEG SI'IVISAdS MINITIIIOd S°¢

ruryaoy | 000°00% 000°00¢ 000'001 yeIBp ISTyuel] | g

ueraquad e8xey | 000°09 000°SS 000°'S ISLONN 1SBI[OST03 L
ueqrensaiudw | 00008 000°S. 000°S guequoy ynquing, SUruLg | ‘9




) ) . ueynung uedua( {18V BI0NyeN
000702t 000°001 000702 ueyepquad) yersy iseqidwoy] (1818104) USUBULIY] 1815) ISHBIISHH] ']

) ) . . uesnUNg uedua(]
agwwwwm 000001 00008 000°0e (eriqol) Suepag tsexmduroy (181810g) uduBWIY] BID ISYENSHH | L

vgie AU12I0 usdua
cmﬁmSmo%ﬁuM 000°06 000°02 000°0¢ (aniqoN) uelury 1seqndwoy (1F1d1a4) ﬁodm.rﬁﬁow %ﬂwﬂwvﬁbmuﬂm 9
dHWE " dHWE) [900°06 0000/ 000°0T Tesjo] 1sa)seuy syafu] uedus( (1818194) nsng 181D SYBOSYH | °G
Mwwm ﬁwmmm 000°02 000°0S 000°0T rexido], 1saiseuy Isexndy UeSuaq (18181od) nsng 1810 IsyeNSHd | b
wSrey snseuwsy | 000°0S 000°0€ 00002 T8I0 BIJU] URlURL BNg/SUNPH PV | '€
wnpaq () jue | 000°06 000°04 000°0T judwIpLIgqed | ¢
yerwnf TB[IN | 000°06 000°0L 000°0T [e10 enul yeun] usduuep ueiyelusd /SunodH | I
9 (b+€) S ¥ £ 4 I
NVONVIALIAN HYTADE NV zdmwwmm VEVL | VNVEVS VSVD NVNVAV1Hd SINH( ON
ARV

LOTNW NV 1D MINIDIFIOd 97
000°S6S 000°SLS 00002 Awojoousperers | L€
000'0.8 000°0S8 000°0T 181 juedw] | '9¢
000°0Z0'1 000°000'T 00007 Suemn] yein | 'Gg
000°0vC 000°02T 00007 depq reong uedusg JvO dning | +¢
000°00T 000°081 00007 NnAuad uvegusq LWL ISeNosIq Isisoday | e¢
000°0Z¢ 000°00€ 00007 anssiy, Jog wedxy | 'ZE
000°SHT 000°STT 00007 BINQIPUR /eIS e IM)NEL] BUBYISPIS dNINMIDL ISPy | ‘1€
000°S.T 000°SST 00007 BNqIpuBy /eISHEN JNIEI] BUBYIIPIS BINQIAL ISYNPIY | "0¢
000°000°1 000086 00007 € 9pBID AWOIONUOPQ | ‘67
000°008 00008 00007 Z 9pe1D AW0AUOPO | 8T
000°00S 00008t 00007 1 apeID AWO0RONUOPO | LT
000" 0t 000°0T 000°0T (DG >19jomer(q) UBqIdA Nuen/eyngiemerdd | '9g
000°0S 000°0¢ 000°0T (WOC<I319WeI(]) UBQIIA RUBD /EXNT] JeMBId] | 'GT
000001 000°08 000°0C [eI0 [enU] BN JemeIad | T




00006 000°0Z 000°0T w) QT < BAUIEINIS UBD ISEN WNSIO( WNIEIISE] SNUMA SUNOY | 'Si

00002, 000°0S 00002 wy) 01-S BAUIEIIS UBP ISBN WNSIO WNIBIISET SNUNA SUNIOH | '+1

000°0S 000°0¢ 000°0T W) G > BAUIB)YIS UEP ISBN WINSIOQ WNIBIISE] snunA Sunosy | ‘€1

000°0L 000°0S 00002 unpry (ewiasyy sesyyd symun sdin | gl

000°0L 000°0S 000°0T niuag ueBua( Suroodg /usmInIag ISYBNSYH | 'T1

000°0S 000'0¢ 000°07 guroodg /uswimiog ensyy | ‘01

00006 000°0. 000°0T mniusd uedua( {(furmfodig buunfoio) No1033ua], wnuayy sndio) ISYensyd | ‘6

‘upjIy | 000°0L 000°0S 00002 (funmfodipy burmfoi) Noi088uay, wnuany sndIo) IsyeNsSyd | '8

uverppquiad  B3rRy | 000°06 000°0L 00007 nmAusd ueduaq e3uro] Juer] isenueld) ueBuLeRLISISNE | L
UBNIENSAUIW | 000 0L 000°0S 00007 B3ums, Suery Ise[nuelt) uedurre ISISH | ‘9
JdHINE {dHWE) [ 000702 000°0S 000°07 JnAusg wedus(q esural Surqrvy/Sunprl wnudy sndio) Isyensyy | 'S
Mwwm _mem 000°0S | 000°0€ 000707 edura], Sueqny/Sunprg wnualy sndio) ISYensyg | ‘b
efiey  nseuus) | 000704 000°0S 000°0T [ISUOILIY] Jenyul/sasqy sendsy | ¢
umyaq (g) { 000°0TT | 000°001T 00007 Tuolsonuy | ¢
Juey yerwnl renN | 000°0€ 000°0C 000°01 “BISDIOPTIdSd /BISIN /S9sqy /[osungrey /[oyuning 1sendsy | [

9 (b+£) S e o) z [

A | NYNVAVIE | VNVAVS
NVONVAHLLAN VSV vsvyr NVNVAVTAd SINAC ON
(d¥) d13v.L
"LHL MINI'TIIIOd 2T

000°0+I 000°0T1 000°0¢ Jesag "apy| uedus usodwoy Y ueyedwny | ‘8T

000°0TT 000°06 000°0? Suepag "aeyj uedua ysodwoy Y ueredwny, | LI

000°02 000°0S 000°0¢ [199)] "aey ueduaqg usodwoy Y ueedwing | 91

000011 000°06 000°0C Tesog-Juepag “aey ued (XI/11) ot uejedwn], | GT

000°06 000°0L 000°0C [oay “aey us( (XI1/10) 910 ueyedwng |+l

000°06 000°0L 000°0C siseg] | ‘€1

000'06 000°0L 000°0T vrejuowsg yedum+{dp+8ng) doy | 'gI

00006 000°02 00007 ereyuowdg wejedwng | [

00006 000°0L 000°0T guddep ding | Q1

000°00C 000081 000°0T (Bueyey (myeg) 1 104 /yemeq Sueyes uep seje Sueyey]) 3uedg | 6




000°0TTI 000°06 000°0¢ eguray, 1 nsedemae1: o
000°0% 000°0¢ 000°0C wnuay sndro) isyensyy | I
000°0% 000°0€ 000°0C e3ura, asuOBIRd | O
000°0¢ 000°0E 000°0C Burpa], vownidg Jureods | '6¢
000°0L 000°0% 000°0C LTWIOIpTNY UBBSYLIOWYd | '8¢
000°0L 000°0S 000°0C (eBurol 1) YsSwWO uejemendd . “LC
000°0L 000°0S 0000 Sunoay 1980 WY3LL | 9¢
000°0L 000°0S 000°0C B8urfa], 3ueqn-y ueIR) S8, | 'S¢
000°0L 000°0S 00002 1ISBSYI ymyun uodwel, | "+
000°0T1 000°'001 000°0¢ nAua ueguap sisye)sidy ynjun Joumnsod uodwey, | ¢¢
000°0L 000°0S 000°0T ssyesids] ynun Joudsod uodwey, | ‘g¢
000°0TT | 000°06 00002 ueyeIEPINd /1S3PU] Bped edursL Juer] uodwey, | ‘¢
000°0L 000°05 000°0T stsou8ei(q ynyun) 1 Jouauy uodure], | "0¢
000°00T 000°0S 000°0S Kosopuaose) /Adodsodurre] /Adoosol( /Adoosnuig | 6T
00006 000°02 000°07 w) QT > BAUIRNIS ue(l BSuna) une( Junosy ueq redsy | 'ge
000°0.L 000°0S 000°0¢ w) OT-S BAUTEIAS ue(] BSula), une( Sunooy ueq Jeday | LT
000°0S 000°0€ 000°0% w) G > BAUIBID]g ue( BEUMRL Une( Jundsy ueq Hedsy | "9¢
000°02E | 000°00€ 000°0¢ JMnAuag ueduacg 1wojoadnod | ‘ST
000°02¢ | 000°00C 000°0¢ mo3dadnod | b
000°0S 000°0¢ 000°0¢ Sunpiy ©ON)/I9I0L ISON | ‘€T
00008 000°09 000°0¢ ymsned | ‘o
000°0L 000°0S 0000 snuIg N /snug sesu | (17
000°0S 000°0¢ 000°0T jano], Ied /edura], Jueqny 1SE3L] | 0T
000°0T1 000°06 00007 eduray, Sueqn] sesqy [ayungrey /[axunand Istsuy | ‘61
000°06 000°'0L 000°0¢ [eseN wmdag sasqy 1s1su] | ‘g1
000°0L 000°0€ 00002 BNHLINBONIY SISqQY ISTSU] | “LT
00006 000°0L 000°0T [ISUOILIg SaSqQy ISTSU] | "9




000°0S 000°0¢ 000°0€ Lawouoy, | ‘G7

000°GS 000°0¢ 000°SC SundeH IV | v

000°SS 000°0¢ 000°'S¢ 1serad( 1S0J BYN] UBIBMBIS] | €7

000°'0L1 000°'St1 000°'S¢ SI[BUWLIOB[OSEN snion( sulqold | 'g¢

000°00T 000°09 000°0v (e1BN T} JOIITA 921y], SU¥T | 1€

000°Sce 0007002 000°ST viqadred sosqy 1SIsUl | '0¢

000°SCT 000°00¢ 000°SC o1ZB[ey /WNjoapIot] ISISU] | 61

000°00I 000°09 000°0F dossoruon | ‘g1

000°01C 0000'001 000011 joworg SN | A1

000°S0I1 000°0L 000°SE sisequ], Isendy | 91

000°'S01 000°04 000°'SE 1e[ES () WNIS[ey sISenr] Isyele)syy | ‘S|

006°'ScT 000°00¢ 000'SE BImonueIn isednsyy | w1

000°'SEC 000°00¢ 000Gt BawLIo)y wnuay edin)d isyensyy | "€l

000°SET 000°'001 000°Se eandunluoy wnuarny (edan) 1syensyd | ‘g1

000°S9 000° 0% 000°'Sc MO ensyy edio) syensyyg | 11

000°SS 000°0€ 000°S¢ eanonfuoyqng syafuy | 01

000°€01 00004 000°EE BIBIA ISESLI] /JUItHApPLIqa(] /I3[0, PUNOM | 6

000°SE 000°0¢ 000°ST BUIBM BING UBESHLIOW] | '8

000°'S8 00009 000°ST doysnpunyg | 2

000°SH 000°0¢ 000°ScT durepiug | ‘9

000°'S¢ 000°0¢ 000°ST 1S9, [PUY | 'S

TurI9} ueaquuad Bdrey 090 =% 000 02 200 =1 199L DIPWS | T
cmx..nmSwo AUoUI JHNS 000°SS 000°0¢ 000°ScT 189, UIS2INO[4 | ‘¢
(JHNE) Teeq siqeq | 900°1S 000°0T 000°1€ LIJOWOTRINY ORIy oIy | g
stpapy  ueyeg  edrey | 000°L¥ 000°0€ 000° L1 1ISYAI0Y SNSIA | T
WNSBULI?}] WN[aq JLIB], [= + c z I

NVNVAVTAd NVNVYVS
NVONVAHLAN ATIVL VSvre VSV NVVSVIIRIHWHAd SINHE ON

V.LVIN SI'TVISHdS MINITHMITOd 8¢




UBNIENSAAUSUE | 000°0b 000°'9¢ 000'+1 ereom ided],| 9
wmﬁm— .EMH\,%M 0000t 000'9¢ 000'+1 IS9L, 9Isn 'C
bow ooy |000°0F 000°9% 000°+1 ide1o) SeMAlTeN | b
eSrey ynseuus | 000°0Y 00097 000'¥1 IsBUTRIP [BINISO] ‘€
wnyaq () | 0000 000°92 000'+1 Adei1a], 03oudep ‘T
Jre} yepunl refIN | 000°001 000°S9 000°'S¢ yreg ugeied | 1

9 (b+8) S t £ z I
NVONVNALAY HVINNL z<z<mw5mm VSVl | VNVVS VSVr NVNVAVTEA SINGT ON
A) ARIVL
SIAANW ISVLITIGVHAN SITVISHdS MINITIITOd 01°C
000°00T 000°0€T 0000 9100 WINED | 91
000°000'C 000°00¢'1T 000002 MMIOqUIOL], SNUIABIIU] CT
000°00S°'CZ | 000°ST9'1 000°'S.8 {8urdde(, rerprestiad) sisauIsIpIediRd | H1
000°000'C | 000°00€'T 000°004 1B 908, Jozodurar, | ‘€1
000°GST 0€.°001 0ST +<S SULIOIUO 2INSsSald poolq Arolenqury | g1
000°00b 000092 000°0+1 guuiojuoW 1NoH Aolenquy | 11
000°00T 000°0€T 000°0. syojdwoy] Aderdorpiedoyoy | 01
000°0S2.°T | 00S'L8L'1 00S°796 J9uoa0y Adeidorsuy ‘6
Tunja) | 000°002 000°0¢1 000°0L [eIarepun rexsdun) mwmysea wddog ‘g
uerpquad edrey | 000°00€ 000°0CT 000°0L Sunjuer HY UBESHLIAWI] L

UBYIBNSAAUIW | 000'SS 1 0G2°001 08T ¥S SI[BUAY "B ‘STI0IR)) "B ‘Senwanxy e renysea Aderdouog xo[dng | 9
dHWE  (dJHWE) [ 990081 000211 000°€9 (ueSwmdurepuad) rupeatl, | 'S
Mwwm nwmmm 000081 000211 000°€9 (Iseyordlioyu) IIpeatL | b
eSIey ¥NSBULd} 000081 000" LT1T 000°€9 183 [[TupeaL], e
wngaq {(g) | 000°SST 052001 0S¢ vS Aderdorpresoyos] ‘T
el gepwnl repnN | 000°SL 0S.'8b 0S2°9T 1910 T

9 (t+£) S ¥ £ z I
NVONVAALAM HVINAL NVNV MM%MMM%W [ | VNVHVS VSVE NVNVAVTHd SINHL ON

ONNLNV SITVISHJS MINITAI'IOd 6°¢




000°SHT 0S2°0S Isyund requiny | 81
000021 005°6S [enuep yolod ISY[uy | L1
000°0L1 00<'65 TenuB 1SAD saa¥ed | 91
000°0L1T 00<'6S [enuep 1syoful JeuruepIuEqUN | "G
000°0LT 00S°6S Apnig doo[g UBESHLIdW] | b1
000007 000°0. [es[eIOY], ISBINPON OINAN | €T
000°00T 000°0Z [enueW 1SUIMISYOIpEN | 71
000007 000°02 [BO1AI9G ISB[NPON OININ | 'T1
000°00C 000°0L (VNI VOOW) 1UITWIISSY [Iu30) [Barjuotl UBBSHIIOWI] | 0T
0007001 000°Se 0N g< (Julod 198811]) I9[nsEA 0INON 183alug 6
‘funyzey | 000°001 000°S€ AON g-10U10d J9F3LIL) J9NNSBA OININ ISHRMU] | '8
uenaqmad eSrey | 000°00€ 000°S0T SIS ¢ qunyy, 19881, 1syafug "L
UBNTENS2AUSW | 000 00T 000°S¢ ISIS 1 qunyy, 198811] 1syafug "9
dHWE  (dHWE) | gop 05T 00S°ZS ISIS g Ja8urf 10881 isyaluy | g
omam e | 0007001 000°SE is1s [ JoBurg JoBBuL 1spelur |y
wgrey xsmm%aa 000°091 000°9S urearenba( s3afu] 'C
wnjaq (c) | 000°STT 0SL €Y JwoIpuAs sauiny, [edre isyalug T
Juren yepwnl 1epN | 000°0ST 00S'2S Je[nonIy enuj 1s33{u] ‘1
9 (t+€) S t e z [
NVONVALTS HVINAOL NVNVAVTAd VSV | VNVVS VSVl NVNVAVTEd SINGP ON
(d¥) dIIVL
AVAVAS SITVISHS MINITIITOL 11°2
000°STC 05T 91 0S.L'8L [BIN2ULIdJ IsMalu] +1
000°0S 00S°Z¢ 00S° L1 ssaujy [Iupear] ! ¢l
000°06 00S°8S 00S'1¢ Ademyriood | 7l
00009 000'6¢ 000°1C xaqAD | 'TT
000°0S 00S°Z¢ 00S°L1 juswmleal], uorssaIdwo) wnnoeAs | "0l
000°09 000'6€ 000°'1T {oeqpadd ord 6
‘aa) | 000°09 00068 000°'12 198€7 IBUIS ‘]
uerpquad  esrey | 000 0 000°9¢ 000 +1 »ong /4971 /iurey weuag L




000°'0¢S 000°St 000°S (NOW) sipersadg Ia3o(] ISEYNSUOY T
000'0% 000°SE 000°S NON 19130 UBESHLIIUWII] ‘1
(b+€) S 4 g g I

HVIANC NVNVAVTAd VSV YNVAVS VSV
&) Laivd NANOJWOM ON
(NDON) dN-MDAHD TVDIAAW NVNVAVIA ARIV.L €

‘unyzay | 000°0SY 005267 00S°LST eMI[ UBJBYISIY JBING JNIUN URESHLIIWI] 6
ueraqurad m.m?ﬁ 000°0¢I 000°8.L 000°2t {ersuamwio(] B[BYS) ASIIN UeBSHLISWa] 'Q
ueyrensaduaw | 000°0T1T 0008 000°ZH {sewa) ereds) SYVH UBESHLIOWIJ L
M_mmsm_ .Ew_\,wmw 000021 000°82 000°Zt SHAH UBESHLIWI] g

T

wﬁwwm cmmmm 000°0%1 000°'16 0006t ISYIPY LNBDISJ UBBSNLDWA | b
eSrey  ynsewusy | 000°0v1 000°16 0006t LIJBLIAD) LNRD{IS] UBESHLIIW] €
wnpq (c) | 000°0€ 00S 61 00S°01 efeway] / yBUY LIEINIS] ULBSYLIdWI] ‘T
Juey yepun! 1enN | 000°09 000°6€ 000°1C BSBEMA(] LIIBINIS] URBSHLISUWA] ‘1
9 (t+g) c b £ z I

NVONV AL HVTNOL z<z<wﬁmm VSVl | VNVAVS VSV NVNVAVTAL SINGD ON

() ARIV.L
RLLVIMISd MINITI/VMIP NVILVHASTM SITVISHAdS MINITIITOL 21°C

000°S8S 0S.L 0T guiddey DaH | '€C

000'SHS 0S.°061 Surdde urexgy | 'z

000°SHS 082061 OWA | 1T

000°SHS 0S.°061 DAA | 0T

000'0S1 00S°ZS [enuep SIIeue[] SNIosed | 61




(yeyassideq
‘nqr uejemeidd sersy rereuttad /Bunged yemel/ur FUNUOcY) "B 9497
isepowoye Edrey yesduolog (ONNFVD LVMVY) LVHAS IAVE IDOTOLVNINAd B | '6
000°'SST 000°0€ 000°GE 00006 (wel 9 < ) A/ /unesiog rewely | "Q
000°0+2 000°0S 000°00T 000°06 ISVTIOSI | "L
000°09¢ 000°0L 000°007C 000°06 NOH | "9
000°01S 000°02 000°0SE 00006 noll s
000°06¢€ 000°06 000°01¢T 000°'06 dIA SVIE |
000°01€ 000°0L 000°0ST1 000°'06 I SV | "€
000 0+7 000°0S 000°00T1 000°06 ISVIAN| "2
000°SS1 000°0€ 000°S¢E 000°'06 I SVIAM | "1
(G+++E) 9 [ r [ z I
AVINVI
121D Laivd | vNvavs | NYNVAVIH
VSV VSVl
(dy) HvT1IWANr LVMVH SV TIHM ON
ISVLINSNOM
(d¥) ISYAONOMV ARIV.L JALISIA ATNV.L
NVONNOPINAY AMd dALMOA ISV.LINSNO NVA HLISIA VSV ARIVL'T
dVNI LVMVY NVNVAVTHd AI¥V.L ‘d
ety tmmwﬂﬂuwmwﬂw%w 000°50cC 000°S 0 000°00¢ (rsdo1()) yezeuap wee( WNsIA | '+
Guek NISUIIOY 000°5SZ 000°S 000°0S1 000°001 UBZBUS[ IEN] WINSIA | ‘¢
siersadg  Joog Jued 000°0S1 000°S 000°'S8 000709 [ENSYIS UBSEINY WNSIA | ‘T
ueguap UBHIENSIAUS N 000°SCT 000°S 000°'9. 000 +S MISI] UBSBIINIY WINSIA | T
Z (c+t+£)0 S b IS z I
(dx) NINQV LVMVAHd /A0
HVTINAL NVNVAV1Hd VSVl VNVIVS VSVl NVNVAVTAd SINAL ON
NVONVAH LA (daD) drIvL

TVOATOMIAHN NVNVAVIAd




1218 110d Jirey nISuauI 1218 ISBINSUOY *

‘puesyered wnwn 1913op ymun -‘gcg 9c dy uep qemel Sundsueuad siersads I9pjop ynyun -‘pGL e dy
ueueferad esel ueidequod ueduop sieisads IapPop 9ysia 168eqas BUMIYIP "WNWN INHOP epedoy uexisedoopip Suevd sieisads I13130p 9ISIA *

‘UesurIaloy
00006+ 000°0S 000°0SE 00006 11 19497 (€
000'0+€E 000°0S 000°'00¢ 00006 I 128971 (2
0000V 000°0S 000001 000°06 q A (1

JLIMVS IAVY TOOTOLVNIRIHd "4




000°'0C 000°0T 00001 189 uig | ‘91
000°0% 000'0T 00001 wey/iszyngaN | ST
000°0¢ 000°0T 000°'0T LIBH /2AN00 UeieyeWdd | 1
000°02 000°02 000 0% ueH/pgnd ooN | ‘€1
000°06 0000/ 00002 deraioiod | ‘g1
000°0L 00007 000°0S (trey 1ad) dvdd | "IT
000°'ST 00001 000°S uadisse Joyseul/enuesy ueduesewdd | ‘0T
000°0S 000°0¢ 000°02 O3 A | 6
000°0C 00001 000°01 LON/ureiq/ioerey sedo1/pv | '8
000°0% 000°'01 000°0T1 smuj sedo1/v | "2
000°9 000°'S 0001 nys/usised/ 11od e1a snjog s¥2fur| ‘9
uppo) tenequad 000°ST 000t 1 000'T OI/OS/AL/NI 1s¥a[ur | g
vArEy UBNENSAUSW  JHNE 000°0C 000°01 00001 yede( ISTyuRl] uetqusd | ‘b
(JHNE) reded siqeH smpew |000°0€ 000°0T 000°0¢ (ieH Jad) dung a8undg/duing snjuy | ‘¢
usyed edrey {nsewdy 000 0€ 000°0T 00001 LON/I9jo18y ueduesewsd | "¢
wnyaq (g) jurel yerwnfl refN 0000t 000°0¢ 00001 snjuf ueduesewod | 1
Q (b+glc r < Z I
NVNVAVTIAd | VNVAVS
NVONVIHLAN HvTNOLE VSV vsv/l NVMVANLL ON
(dy) J1av.L

dVNI LVMVA SIAAWN NVIVANLL A1V €
000'0¢ - - "LIMVS 1AV [IDOTOLVNINAd | '+
000°0€ - - "LVHHAS 1AVd NI DNIWNOOM | ‘€
000°'SL.L - - SdI/NDOH/NDId/NDIN/NDI| T

0000t 000°SE 000°0¢ dVNI LVvMVI | T

- = t € z I

218D TeI0L/IIl JAMSY are) [BNIEd /Il JUMSV | 2T80D [BWIUIA/T JHMSV
SV 1A ON
(d¥) dRIvL

ATHS dHdd NYLVMVEHdEM NVHNOSY VSV NV HI¥V.L °8




000°S.LE 000°0S€ 000°ST LHusdrowy 1Isequaul | "9
000°0L2 000°0S¢ 00007 311098 BUDA | 'St
000°0€ 00002 000°01 repig /yredg 8uesed | ‘bt
00002 000°0S 000°0T (% 0€ < senT) jeiadg ieded B3N] UBJBMEIY] | '€
00009 000 0V 000°'0C (©% 0g£-91 senq) duepag Jexed edn| uelemerdd | oF
000°0S 000°'0¢ 000°'0T (% S1 5 sBn) uedury Jexyeq exqnT uelemelsd | ‘It
000°'0T 000°01 000°01 aqny/ureld/19191ey seda1 | Ob
000 0t 000°0¢C 000°07 (wodwey], 1exduy) uodwe], seda]| "6E
000 0t 000°0% 000°0T (ueyigep 1ex3uy) ueliyer sed>]/8undsH IV | 8¢
000°0Z¢ 000°00T 000°0% (weriger) O < 3N uenyer/Sunody | "LE
000°00T 000081 000°0T (uentgyer) Op-1¢ BT uepye(/SUnodH | "9¢
000081 000091 000°02 (ueltyer) O¢-17 exn] uenye/SunodH | 'S¢
000 09T 000 01 000°07 (ueirger) 0z-01 BN uenyer/3unosy | vg
000°0T1 000°001 000'0T (ueytger) Q1-1 en] uenyep/3unddy | '€¢
000°0Z 000°'ST 000'S LI9}1e yerep ue[iquiedudd | ‘g€
000°ST 00001 000°S BUOA YBJIBD UB[IqUIESUS] | 'TE
000°'007 000°0S1T 000°0S LBy /I101B[IIU3A | "0€
000°001 000°08 000°0T 1s3und j1seig/sanmpound oiqnderdng | "6T
0007001 00008 000°0T {dry) 1isensnsay | '8¢
000°00¢ 000°00¢ 000°0S asm Suesed | LT
000°021 000°001 000°0¢ BIND[J ISXund | "9g
000°027T 0007007 000°0¢ Jequny suUNd | ‘S
000°0T1 000°00T1 000°0¢ sul| 1I9e/WeEp BUIA Ul A] Suesed | ‘+T
000°0Z¢ 000°002 000°0T ITosodwig], uswin] signo( uesed | ‘€7
000 0% 000°0T 000°0¢ BUIO)S UBIBMEBIS] | 'ZTT
000 0t 000°0C 000°0¢ (o ¢ 5 I1915WeIp) UBQIIA RUBD /BN uelemeldd | 1T
000°0S 000°0¢ 000°0¢C (Wo § < J9JPWELIP) UBQIIA NUED/EYNT UBIBMEBIS] | "0T
000'0¢ 000°'0T 000°01 ey /uonong | ‘61
000°'001 00008 000°0C D0I1d duesed | ‘|1
000°0S¢ 000°'00¢ 000°'05S DAD/dAD Suesed | "L




00S°26 000 0t 00S'ZS ure! g 1ad 18BAIOSQO | T
(t+€)S t £ z l
HVY 1NN daSVY ISVAOINOMV NV.LVMVIAd SINAL ON
(d¥) ArIv.L
AOI ISVAJASHO ONVNA NVLVMVIAJAN NVHNSY NVA ISVAOWOMV'C
“uodaal
el mePw eAuey drdd HNOHI | 000°0Z 000°ST 000°S quod | .o
ueguap iselnsuocy erqedy A Ag siteisadg I3 0] 1SBINSUO0}
000°09 000°SS 000°S ang uQ siersadg J91¥0(J ISeNsuod| g
-usrsed Funsdus| esyHLIDWOW
drda sop enqedy @ ZIIS NO | 0000 000°S¢E 000°S ede 10330 UBESHLIOWRJ| "1
g (t+g) 5 + > z I
HVINNC |[NYNVAVTHd VSV | VNVIVS VSV
NVONVAFALIN W VN S VS NVNVAV 1AL SINAr ON
(dy) ARIVL
aDI VOV ALIMOA ISVIIASNOM NVA NVYSMIMANWHL 1
(DD LVINAVA LYMVD ISVIVLSNI NVNVAVIAd dRIVL "D
01 Ot 08 JUIW /1211 UdFISHO uBleyewdd | ‘9%
000°0ST 000011 000 0+ (esed 1ag) [BIsIUSIEd ISINNN JUIWIBBUBK | "GS
000°0S 00001 0000t LIeH / JOMIUON 9PIS pad | "vS
000°09 000°'0T 000°'0t e/ rojeqnul | ‘€5
000005 000°0Sb 000°0S ueIMElING UBLIBQWR] | 2S5
00008 000'SL 000°S (1osfed 19g) nindBuey opolay uedurdwepuad | ‘IS
000°00€ 000°0SZ 000°0S [exiiquin Isjoley ueduesewad | "0S
000°0SE 000°'00g 000°0S STI9SS0BIIU] S9S3V UueduesSewdd | "6+
00006 000°S8 000'S I01B[IU2A [Bmy Sumes | "8t
000°ST1 000'011 000°ST Iseqnisyy | "Lty




000°'0€ 000°01 000°0% duing snyuj/dund 28uLIAg UBIBNRWR] | "£T
000°0.Z | 000°0ST 000°02 91109g BUDA | "€C
000°'0¢ 000°0T 00001 aqn/urelq/iarar1ey] sede] | ‘2¢
000°02 00001 00001 styuy sedo1| 18
00002 00001 000°01 (ieH 39d) IZING3N | "OF
000°0T 000701 00001 yere( ISNJUBL], UeLdqWd | "61
000°'0¢ 000°0¢ 000°01 snyu] ueduesewad ‘81
000°'0S 000°0€ 000°07 Tesod /ooy sdip eyng | L1
000011 000°06 000°02 sdip 3uesed | ‘91
000001 000°08 000°0¢T dninyae, anysfeay s1sodoy | "G1
00002 000°0S 000°'0¢C res{o] ISqBLL, ung | &I
000°0€ 000°07 00001 repid/sjedg Suesed | ‘€1
000°02L 000°0S 000°0% (06 0€ < sen) jesog teyeq BN UeIBMBI] | ‘I
000709 000 0% 000°'0T (% 0€-91 sen7) 3uepog Jeyeqg esn] uejemersd | "1
000°0S 000°0€ 000°07 (o6 ST s senq) uedury Jesjeq e uelEmBIdd | "OT
000 0t 000°0¢ 000°07 (wo ¢ 5 J9jowel(]) UBQIIA NUED /BN UelBmeldd | "6
000 0S 000°0€ 000°02Z (o § < IyoweIl(]) UBQIIA NUEBH/EXN] UBIBMBI] | '8
0000.LT 000°'0SZ 000°0¢ 910G BUIA | "L
000 0% 000°'0C 000°02 (uenye yexduy) ueyigep seda ] /3UnNddH V| "9
S — 000°0ZE 000°00T 000702 (aeiryer) ot < XN uelye(/Sunosy | 'S
p—  resgrensoAuogy |200 00T 000°081 000°07T (wenyer) Op-1¢ €3N uejiyer/3upddy | ‘v
JHNG CldHWe) resed siqeq | 0007081 000091 000°0T (wentgyer) Qg-1¢ eyl ueyyer/SunooH | '€
SIpoN ueyey edrey ynsewriay | 000091 000°0%1 000°0¢ (weltger) Oz-01 eXN] uellyer/Junosy | g
wnieq (§) juel yerwnl refiN | 00001 000°001 000°'0T (uenrger) Or-1 e ueyiye/Sunosy | "1
9 (t+8) S v 5 z I

avinae | NVNVAVIE [ VNVAVS
NVONVAHALAA VSV vVsSvr NV.LVMVIHEd SINAP ON

(dy) drvL

dol SIGHN NVIVUNIL €




000021 000°001 000°0¢ (WD g < 193owelq) Iesag ISISyH | "€S
000°0L 000°0S 000°0¢T (w) ¢ 5 1:awelq) 109y sedinsyd | ‘¢S
Q00'0cl 000°‘00T 000°0¢ (wp ¢ < I3owelq) tesog sedinsyig | "1
000°0S 000°0E 000°'0¢ Funque] seng | ‘0S
000°0€ 000°0C 000°01 LIBH 19d Uonong | "6+
000°0S 000°0€ 000°0Z eduo, 1sedu] | ‘g
0000+ 000°0T 000°0T 1se[g dutjoodg | ‘L{
000°'0S 000°0t 00001 PUBQIOA [osuey] | ‘Op
000°02 00001 00001 Jeqo) 3ooN ueduesewdd | St
000 0t 000°0C 000°07 Iszi[hgaN 3uesed | ‘bt
000°0S1 000'0ET 00007 101191804 sisye)sidy uoduwe], usdueseund | "€t
000001 00008 00002 Ioujuy sisyelsidy uodure], uedueseuwRd | ‘gt
000001 00008 000°07 sanjound oiqnderdng/issund 1s8ld | "I+
000°001 000°08 000°0T (reseN 1) ndny-ndnyf sdi) vesuesewsd | O
000°0C<T 000°00T 000°0¢ Bqmpuep 1sisoday | "6€
000041 | 000°0ST 000°'0¢ wnusNy shdio) 1syellsyd/1setoidsqd | ‘8¢
000°0S1 000‘0€1 000°0C w) © < ey serodxy | CL4C
000'001 000°08 000°0¢ w) S 5 eyv] Iselojdsyy | '9¢
. ‘ . (uour) Jdeliag, e Bunmisiy daliog, stusd)| |
0007001 000708 000702 ques(ay uejidep e ynqn], ueideqg uesegaquuiad se
000°'0L 000°0S 000°02 sisoull ISeIe[] | "+E
000°'022 000°002 000°02 IstTswnoar) Jreday | ‘g¢
000°'00S | 000°‘00% 000°00T (rorned usBgua() BSBMI(] /AHBUY ISISWINOIYD | "TE
000°0¢E 000°00¢ 000°0T (ao1ne) vdue]) esema/yeuy ISISWNIID | "€
000°00¢ 000°0<S1 000°0S o[ Io1e[miuap uBiBRUWd | "0
000°0% 000°0F 00001 dD]1 I0ITUO 2PISPayd UBIBNBUA] | '68
000°00¢ Q00081 000°0C Hooysg DA | '8C
000°001 00008 000°0% (dr¥) 1sBYISNSsy | (LT
0000t 000 '0¢ 00001 LLH ueduesewadd | ‘Og
000°ST 00001 000°'S uaBIsyO J¥SeN/Bnuey ueduesewad | ‘'S¢




wneq () Juel ygerwn! reiN| 000°‘szzT | 0006z | 000°008 | 000°00C | CIII SB[R¥ T | 19130 U920 [EULION UBUl[ESIod | T
8 Z 9 = r £ z 1
R NvVAld | AAILNOA | VNVIVS
NVONVUAHALAA NVNVAVIHAd VSV vSsvr SYI1HAM NVNIIVSAAd ON
(dy) VL
{(3IA) NI'TVSAEE DNVNA 1A NVIVANLL NVA NVYNI'TVSIAd NVNVAVIAd A
000 0t 000°0T 000°'0¢ uodwe], 1exguy/seda] | '9L
000°'0¢T 000‘ST 000'S L9V yeJe( ueiquesduad | "SL
000°'ST 000°0T 000°S BUSA UBIE( UBR[IqUESUL] | ‘b L
000°00€ | 000°'00E 000°'0S asm suesed | "¢/
0007021 000001 00002 BINO[d 1sSund | "gL
000°0T1 000001 000°0¢ QU] 1I31aY /WB[B(] BUIA 1919183 Suesed | "T .
000°02c | 000°00T 000°0C Jorodws |, UawIn I[qNo( Suesed | ‘0L
000 0t 000°02 000°0¢ BUWIOIG UBIBMBIN] | 69
000°0SE¢ | 000‘00€E 000°0S dH uauwn] Ignod/DAD suesed | "9
000°0T 00001 0000t 189, UI¥S | "LO
000°0S 000°0€ 000°02 DA | "99
000°S1 00001 000°'S DS/ Al / NI 1s¥a[u] | "GO
000°0Z 000°01 0007071 aqnL/ureiq/ieia1ey] seda | "9
000 0t 000°02 000°0¢ (wodwe], yeq8uy) uodwe], sedy] | "€9
000°0S 000°0¢ 000702 edural qIpuLl | ‘"9
000°0S 000°0€ 00002 n3ny s3ensydg | ‘19
000°02 000°0S 000°0¢ nserdiszoy | 09
000°0¢ 000°02 000701 191978y duesed | "6S
000 0t 000°02 00007 (wp ¢ 5 1xower) 1093 TWOoloIHIN | "8S
000°0S 000°0€ 000°0¢ (WD ¢ < J9jeweIq) IBS2Y TWOIOININ | LS
000°0€ 000°01 000°07 (WD ¢ 5 J93owel(]) (1093 ISISU] | "9G
000 0t 000°0% 00002 (WD ¢ < 19)ower() JeSI( ISISUL | "GG
000°02 000°0S 000°0T (wp g s Jejowrerq) {1993 ISISYH | "HS




vdaey
JdHINY

suptso1 weyoquo

"(dHNE)

UBNIBNSAUIOW
rexed SIqBH

SIPON UBUBL BFIEU FNSBULIJ)

000°STS 000°001 000‘'0se | 000'SLT "dIA
000°00S 000°001 000°0SZ | 000°0St ‘I Sefa)] -
000°‘SLt 000°001 000°0SZ | 000°'ST1 ‘II se[ay -
000°0S+ 000°00T1 000°0SZ | 000°001 | ‘III SBldH

11l 2Pe1D
Jye] uRe ISBISSE] HUer | "L

— N[0

00S‘28t | 00SL8 000°GZZ | 00O'SLI dIA
00529+ | 00S°L8 000°SZZ | 000 0ST ‘I SB[9Y °
00S°LEY | 00S°L8 000'GZZ | 000'SZI ‘11 se[ey
00S'CTI+ | 00S 28 000°GzZ | 000001 | 'III SB[ °

II @pBIDH

— |y |en |

Iye] Uefer 1ISBIase] NYer | "9

000°0S+ 000°00T 000°'SZLI ‘dIA
000Gt 000°SL 000°007T 000°0S1 ‘I1sePy -
000°00+ 000°007 000°'ST1 ‘11 SeP2H
000°G.LE 000°00¢ 000001 ‘TI1 SBI3

I °PBelD
JIYBT] UBR[E[ ISBIISET] lIyey

— N |

000°0S+°Z | 000°00F 000°00S‘T; 000°0SS ‘dIAC
000°00+°‘2 | 000°00F 000°00S°‘T ©000°00S ‘ISeR¥ -
000°'0SE‘T | 000°00P 000'00S‘1| 000 0SH ‘11 SBea¥
000‘00€°C | 000 00T 000°‘00S‘T! 00000+ | "Il SBI9Y -

daoioy nel® WInoeAp
uexepul], uedus(] ueuesiad| "t
000°000°Z | 000°00€ 000°'0SZ°1; 000'0SH dIA
000°0S6°T | 000°00E 000°0SZ°1] 000 '00% ‘I SBI3 -
000°006°T | 000°00E 000°0SZ 1! 000°0SE ‘T1 SB[

|l

— |||

000°058°1 | 000°00€E 000°0SZ°1| 000°00€ | ‘Il SB[ JMAUSd UBBUS(g UBUIESISd | €

000°00T°T | 000°009 000°0S1T | 000°0S¢E ‘dIA P
000°0S0°‘T | 000°009 000°0ST | 000°00€ ISB2Y "¢
(4
1

000‘000°‘T | 000°009 000°0S1 | 000°05¢C 11 SB1ay -
000056 000°‘009 000°0ST | 000°00¢ | 'III SB[33 °

ueprg yo[QO [BULION UBUNEBSIdd | °T

000°‘SLE‘T | 000°STT 000°'008 | 000°0SE ‘dIA b
000°GZE‘T | 000°STT 000008 | 000°00€ ISE23 "€
000°GLZ‘T | 000°SCT 000°008 | 000°05¢C ‘Il se[a3 ‘¢




(weuide) 19d ueyeiepiad Bped)

(weuidea 1od ueyerepiad eped)

000‘Se 0000 000°‘ET 000°01 ‘11 sed) '
000°0¢T 0009 000°‘ET 000°8 ‘III SeP3 1
000°CS 000‘2 000°0C 000°ST "dIA ¥
000‘Lb 000, 000°0T 00002 ‘IseP3 "¢
000°‘Ct 0002 00002 000°ST ‘11 SeR3 ‘¢
000°2E 000°L 000°‘0T 00001 ‘TII SePN "1

Ionoresy] wopuoy 3uesed |-

snjogg uoduwre], suesed ['€1

000°006 000001 00000 | 000°00S dIA b

000008 000°‘001 000‘00€ | 00000+ ‘I serey ¢

000002 000°001 000°'00E | 000°00€ | ‘Il SeP¥ T

000009 000001 000‘00E | 000°00T | °III SB[9Y 1 L1931 Wnaed ISBIO[dSyH 'T 1
00006V 000°'0% 000°'0SE | 000001 "dIA b

000°'S9b 000'0v 000'0SE | 000'SL I SB[} ‘¢

000 0b+ 000 0% 000°'0SE | 000°0S ‘II Sed3 ‘g (DgueUIBSI1od)
000'STV 0000t 000°'0SE | 000°'ST ‘I sBela3 ‘1 Jge| iAeq selsnsay |'T1

000°0S0‘T | 000°00T 000°00S | 000°0S€E ‘dIA b
000°000°‘T | 000°00T 000°00S | 000°00¢ ‘ISB9y 'Y
000°0S6 000°00¢ 000°00S | 000°0ST ‘II Se[23 "¢
000°'006 000002 000°00S | 000°00C | 'III SB[dY T

{fewIoN
UBUIBSIS]) JIUET] ARy ISBIISNS3Y

000°S61 000°02 000°'sL 000001 ‘dIA '+
000°0L1 000°0T 000'SL 000°'S L I SBI93 '€
000°SH1 000°0T 000°‘SL 000°0S II seRM °¢
000°0CT 000°0¢ 000°'SL 000°'S¢c ‘II1 Selay 1
|
000°0S1°T | 000°002 00000 000" 0S+H k%
000'001°T | 000°002 000°00S 000 00+ ‘1 wdﬁvvﬁ €
000°0S0‘T |, 000°00% | 000'00S 000°05¢ ‘11 SB[33 °¢
000‘000°T | 000°00T 000°00S 000°00€ | "Il sBRY |

(rowrig 1yer) osiod amydny | ‘6

BIUISB[J [BNUBN




000°0Z1 000°0S 000°0t 000°'0F dIA b
000°011 000°0S 000°0€ 000°0¢ ‘188193 ‘¢
000001 000°0S 000°0€ 000°0¢ ‘11 Se[PH ‘¢
000°06 000°0S 000°0¢ 000°01 ‘111 SBIeH 1

000°001 000°'0T 000°0t 000 0v ‘dIA 'V
00006 000°0T 000°0+ 000°0€ ‘ISBRPN ¢
000°08 000°0T 000°0% 000°0¢ ‘II Sed3 '

000°0L

000°0¢T

000°0t

00001

‘111 SB[SH 1

000°SE

0009

000°€T

000 +1

dIAC

000°0¢

0009

000°E1

000°C1

‘ISe=23 't

pPIjoguesemesudd

uedua(g (14eg
uIdlsisyiemerad /uepig ys[o
e naedq 1Aeg usBlemBlad

(01.D) Aydeisooororpie)

evrreurwe] sedoy]

gLreuruIe| 3uesed

onoadsuj

(weuideA 19 uByRIBPI4 BDEJ])
Iojorey uojed 3uesed

000°sZs 000°0S 000°SZT | 000°0SE dIA ‘b
000°sSzE 000°‘0S 000°‘SZT | 000°0ST ‘T SBay "¢
000°‘00¢ 000°0S 000°€ZT | 000'STI "I Seld) T
000°S.LT 000°0S 000°SZT | 000°00T | 'III SBlaY 1 '
000°SL6 000°SLT | 000°0St | 000°0SE dIA b
000°‘SZ6 000'SLT 000°0S+ | 000°00¢€ ‘[sedy ‘¢
000°S.8 000°‘SLT 000°0S+ | 000°0GT ‘11 sBey 'g
000°SZ8 000°SL1 000°0S+ | 000°00T | ‘11l sB[3Y 1 '
00S°L6 00S LT 000°St 000°'se dIA b
00S°C6 00S°L1 000°'St 000'0¢ ‘I Sed) ‘¢
00S°.L8 00S L1 000°'St 000°'se ‘11 sesl ‘¢
00528 00S L1 000°SY 000°'0T "I11 SB9) |
|
000°ZE 00ot'S 009'CTI 000'+1 dIA b
000°0¢ o0ot'S 009°¢1 000°C1 ‘[ Sedy ‘¢
000°'8Z 00%'S 009°'T1 00001 ‘11 SBI33 'g
000°9T oot'S 009°'TI 000°'8 ‘111 sefay "1

"0¢

‘61

‘91

ST




U0} DI]0DLIBA

TUTY.I) 01
uerequad [eurLIod SosSqQV ISISU] | "6
eg1ey u Turo}a[nisty | '8
BIIENS2Aus W JuaWAPLIQIJ | L
dHINYG reinsisea Jeday | "9
.A&H.:Zm: uoneigewa(f | ‘g
rexed s1qeH . : : . : : . : .
sipopy |000°096°€ 0007050t | 000°0% T+ |000°0£TH yepunpe junyg ourui) | ‘4
weqeg eSrey|000°0ZT°T [000°0Z1'T |000°0CT'T_ 0000211  dovsv+isaiseuy dr anpenuoy] ledsy/3uiyery) uMs | '€
snsews} 000°0+Z°C [000°0v¥2°C |000°0b2°C | 000°0vT'g | dovsy+iorerado "dr ningd yexgduy /iserodsyy | ‘g
wnPeg  JLUel 000009 | 0007069 000°08L 000°0.8 BUBIEG BSe W) g > UOISIOXH 9PIM | ' T
I SVIAM | 11 SVTIAX | [ Sv1dM dIA
NVONVAHALAN NV LV AVIAd SV T ATAV.L NANOdINOM NVIVIN ON
AVSHL NNINN HYAdd 7T
duepog
wnuwn yepayg BIelag usydBpullL | g
PIOYIIOWdH ISY3fUf | “
runLIo] e iseindwy | "9
- . !.H
uelpquad ediey SUF] BUOT/UMOPIND )
’ SNOUIA /OT}I9S BUIA | 'S
UBIensaAuawW Uy JAGea
mmﬁm&mmhﬁw 000°026°¢ | 000°086°C| 000°0+0°E | 000'00T°E gerwn sexorsi] dninaoy, s1soday | b
s1ps ueyeg| 000 0¥8 000°0+8 | 000°0+8 | 00008 dossy+isalseuy dr ISI[BI(] [BOUO0IIS{ UEBZUBSBWAd | "€
eSrey >nseuue; 000°089°T1 | 000°089°1  000°089°'T  000°089'1 doysy+101819d0Q ‘A asm ueduesewsd | ‘g
wni2q Juel| 000°00¢ 00009+ 000°0cSs 000°08S euereg eser W) § < JUIWIPLIGad | "1
I SVIAEY | 11 SVIAM | | SVTIAM dIA
ARV VIvain N
NVONVAALAN NV LV MVAEd SV DI L NHINOdNOM NVI @

TONVAAS WNIWN HvVvAddg T°'1
‘WNNWN HVAadd "1

"ALLVAHJO MIAHNW NVIVANLL NVNVAVTHd d11V.L "H




Suepag

ueMrensaAusu 21189311 yepod BJIRISS uUesepull, | "9

. dHINYG s3puaddy sosqy aseurel(d | "G

resed EMM,%W 000°0Z6°'C | 000°086°C | 000°0+0°E | 000°00T1 '€ yepmnp KWO0I09PIOYLIOWSH | '+
STPON weteg | 00008 | 000°0¥8 _ | 000°0¥8 | 000°0+8 daxsy+18aIsBUY d Aydeiomioy | "€
eS1ey snsewso) | 000°089°T | 000°089°'T | 000°089°1 | 000°089°1 | doxsy+iojesado dr Awojoradt | g
wngaq jirel | 000°00+ | 000°09% | 000°02S | 000 08S euvIeg BSEL Kwojorpuaddy | °1
NvoNviaLay | MLSYIEN | 11 SVIIM | L SV dIA ARIV.L NANOJdIWO3M S%m: ON

NV.LVMVAHd SVTHAM

"DNVAAS HALLSHODIA HYAJdd 1°¢
HALLSHOIA HVAQdd '

snsnyy
unuin) yepag BIBISS UBYBPULL | '8
snmaioA Jreday | * 2
BUWINEL], ISBSIIOLIZIXH | 'Q
TUEI9Y g 1s1soday] |
ueipquiad e3rey GNQSHM_MMM:MMQ .EOHOM =
% . . . . - . - -
&EMWNJWME%M 000°0Z+°S{ 000'0CH’'S [000°089°'S |000°08L°S qerwng ‘ununfap ‘wnay] ‘19Isen) Bwols | b
rested siqer | 000°0¥S 1] 000°0+S T |000°0bS T |000°0pS" L | daXSV+ISaIseuy dr HI0D BWOJBAH | ‘€
SIpaN ueyegy | 000'080°E| 000080’ [000°080'€ |000°080°E doysy+roreradQ 'dr (reu1ayssyg ploJemaH) 1wolsaqeroy] | °g
edIey 3INSBULID) \ . . . . . Iniyenuoy
wnpsq Jrel, 000°'008 | 000008 000°'090°'T |000°091°1 rvueIRg BSB 1redoy senT Suryeln ums | 1
M SVTH3M | 11 SVIHUA I SVTHA dIA
NVONVHLHM NV IV MY SV e AIEV.L NENOdINOM NVIVIN ON
'SNSNHM WNIAN Hvddd €1
Jesog urnui yepad BieloS usysBpuil, |'C1
Au10109NonIaall |'T1




uoIsuazsdiy jeiod | "6
uerequiad 1839821 [BauLadouTwiopqy | '8
vdrey snJeydosao 1syosuel], | “/,
UBMIBNSIAUd W 3 -
dHINA {HOJOBA | 9
(ALAE) yjoayig IseradQ | 'S
reste ] siqeH | 000°096°€ [000°0S0't [000°0bT'v | 000°0€T'H yewun 1ouryds /£w030389UB MOT | b
sipe | 000°0Z1°T 000°0TT T [000'0CT' T | 000°0C1 1 | d33SV+ISIISBUY d [BUE SUBJ) UO[0D ISHISR | €
ueysg e3Iey . . . . . ) . . o1y /enu]
ynsewo] 000°0+Z'T 1000°0+Z°C [000°0¥Z°C | 000°0VT°C | yyuey, 101e10d0 “dr wo 01 < Jown sedinsyd | ‘2
wneq Jiel | 000°009 000069 000°08L 000°0.8 vuRIEBg BSE SOl Jutugeq | "1
Il SVIEM | I SVIAM | 1 SV1dY dIA
NVONVIHLAN VIVMYVEL ST AINV.E NINOJNOM NVIVAN ON
"SNSNHM HALLSADIU HYAHL €2
Iesag
2ansa81(] yepag BIvlas UuByBpULL| ‘01
[930Ipry 133Ur], 18831 "6
TUIa) SISHOISaYpPV | '8
QNEDQEUQ ﬁw.ﬁwﬂ SHneaIoued aseureI(d, "/
uerensoAusuwa Aw01d9[NIsLy | ‘9
dHWEH " (dHNE) Aydeirouoardg ue( Awolaudidg| 'G
185 SIqeH |000°096°€ [000°0S0'+000°0+1 '+ 000 0ET yejunpe Au1030018A2310UD | "t
SIpay Ueyeg [000°0ZT T [000°021 1/000°021 1/000°0¢1 1 | d3¥sV+IS9iseuyY dr iseyiidwoy usduag AydelioluiaH| ¢
eSrey  snsewsal | 000 0v¢' ¢ |000°0+¢ T 000 0+2'C/000°0+ ¢ | doxisv+1oterado “dr 1sex1[dwo}] uedua( AWOOIUIRH | °g
wnp2q J1rer,[000°009 000°069 |000°08Z. [000°0.8 evUuRBIES BSEl 1sexduroy usdus Awojospuaddy| 1
[ SVIA | I1 SVTHAM | 1 SYTAM dIA
NVONVIHALAM NVIVAAVASd ST ATNV.L NANOJIWOI NVIVN ON

“TUIAId)
uerequad e3rey

A_AVSHI HAILSHUDIAd HVAdd 2°2




"HUIXI9] Yrgue)d
uerRquad ediey JNISOSI(] YBpag BIB1SG UBEBpPULL | 'O
zmx_ms.wohcvg Twoiereday | '
QIMMMM%MMMMM 000°02L9'9|/000'+CL'9/000°0L6'9 (000°0CT "L yeruwne jmsadipog | '+
SIPAN cm.ﬁmm_ 000°068°'T|000°068°1T(000°068'T | 000°068'1 dasisy+Isaiseuy ‘dr uIolxansed) | ‘g
e8rey 3nseuna)  000°08L°€/000°08L°€000°08L4°E (000°08L°C doysvy+101eIadQ “dr sidoxsorede] 1seradp | g
wmnjaq Jjuel (000°000°'T|000°+SO'1|000°00E'T 0000051 BUuRBIBES BSE[ 1delg uedua( 1ses0dQ | "I
IIT SVTHAM | 1T SVIAEM I SVITUM dIA
NVONVAHLAA NVLYMVAAd SV a1 AIRIV.L NANOdNOM NVIVN ON
HIODONVD AILSHDIAd HVAHY ¥'¢
snsnyuy

2a118381(] yepay BIR}OS UBMNEPUL], |"LT

TWOIHI[OHIWIH | "9¢

nseidouy | 'Gg

JABOS |+

ToloTwoIoNd | "€8
vwioduejwi| ISISYH | "TC
nserdonain + TWOINIPIOY |'IT
exnewdelyeIp viuiay Jreday | Qg

uswopqe 1s1nq 1eday "6l

uauIopge JFurpulp Jown) sen sisyyd ‘g1

twojoredeoyeio], (“L1

rwolsayearyued (elsig ‘91

(0110) 1edoy Buinea) ueduen3dueudd ‘ST

sexdwoy + 011D 1WOo)}NIISISIAIOY |1

wseyndwoy + 0312 twoaua(dsg | "€1

ado 1sesoldsjiyd |"C1

SNSN IS¥Is9Y ["11

1sero[dxa AwojoredeT Q1

U1y 13) (Burddins /3unjunys)




IBsog]

TURIal
ueraquad 8318y Ipadola) yepeyqg BIBloQ UBMEPUIL| °S
uelqlensSaAusw . . . . . . . . Awrojoaaysonbog /snieruosisO
JHNEG [UNg) 000°000°S 000°'0C1°'S|000°0+C°'S|000°09E°S yerwn( TIawepLIGad | b
mwwwwmcwmmm 000°00+'1|000 00+ 1|000 00+ T[000°00t'T | doxsv+Isalseuy dr INseI] ISESLITNB.LON /JLIO| '€
evdrey ’ NNSBULIY) 000°008°Z|000°'008°'C|000°008°'7|000°008'C | doysy+ioreradQ “dr BINQIPUBIN JLIO| 2
wnjaq Jjurel, (000°008 |000°0¢6 (000°'0+O0°1|000°091°1 BURIEG BSE( iseindury | 1
I SVTHX | 11 SVTHEX | 1 SVTHY dIA
NVON VIvan ON
DNVAHLAM NV LY VD SV T AIRIV.L NUNOdINOM N
AVSHY IAHAJOLFIO HVAddd ¢°€
duepeg
1padoli() yepod eiejeg ueyepull | ‘g
TUINID) B4 ue(] Joduaiand | * L
uelequad edaey snising | ‘9
Gmuﬂdﬂ%w%ﬁ@:\w dninjia], 1sisodoy] | "¢
A osieq S1quy; | 000°096°€[000°0S0° 000" 0%+ 000" 0T yewng 1puas andUNd | ‘b
m.:uoE cmﬂmm 000°0CT'T|000°0CT°T{000°0CT"T 000°0CT"'1 dodsy-+IsoIseuy “dr Imol0AsQ | 'Y
edrey nseuwis) |000°0+C°2/000°0+C°C 000°0¢+€°C, 000°0vC'C dosy+iojerado ‘dr BINGIPUBN I1S3383y | 'C
wnp=2q Juer (000009 |000°069 |000°08L [000°0.L8 vueIEeg BSB oreid/IreN Jex3uy | 1
III SVTAM | II SVTHM | T SVIHNA dIA
NVONVAHLHAN NVIVN ON
| NVILVMVIHd SVTHEM AldV.L NUNOdWOA

DNVAIS IdHdOLd0 HVAQ3d T°E
IAHdOHOLA0O HVAdd '€




wnRq jirel, | 000°00+ | 000°09¢ 000°0TS 000°08S euBIEG BSE[ (A V.l) SBWWEN BWOUIPBOIGL] | T
I SVIAX | 11 SV1d3 | 1 SVTIdY JIA
NVONVIHLAM VL MVaad SYTaT ARIV.L NANOJWO NVIVIN ON
ONVAIS AONWNL HVATL 1Y
AOWIL HVAHEd P
gisis ey
uerequad e81ey UIsueD
MMMMJWMMM 000°009°6/000°082°6 000°096°'6 |000°0+1°01 UeIWne | odo1io qepsd BIe1os wespepur, | ¥
resfed siqey |000°008°2[000°008°C 000°008°'Z |000°008°C | doysSv+Isaiseuy “dr diH 18101 | ‘€
SIpoN uByUBd . . . . . . . . dosisy+iorerado - niqny/nuapn /inusy | |
1oy snseno) 000°'009°S|000°009°S1000°009°S  000'009°S SSV+I0) O dr rodes seosort | ©
wneq jurel, |000°00Z 1/000°08€°1{000°095'T |000°0VL°1 BUBIEG BSEQ uonerdQ auldg | °1
NVONVIHLAM (I SVIE ) 1L SVIEA | T SVIZH 1A ARIV.L NANOdIWOM NVIVN ON
B NV.LVMVIH SVIAN
HIDODNVO IAAdOHLIO HYAdd +'€
P snshys]
pedolr0 yepod elejag ueyepuil g
"TUII9) ‘ sexrdwoy] + anieid a[duning “ L
uerequiad 318y SISOTj00S M JIeisiApods 'do! ‘9
Maﬂﬁqwumﬁ% sPmpuods 1USWopHasd| 'S
zamﬂmmﬁmm 000°000°S {000°0T1'S|000°0+T S| 000°09E°S yerumne Juswade[day osuy/diH TBI0Ll| "+
sipey ueyeg 000 00v 1 000°00+°1|000°00t 100000 L | da¥svy+Isayseuy “dr yein auod /gl snipuodsg| g
eSrey smseulo) 000°008'C [000°008°%000°008°C 000 008 & doysy+101810dO "df 1nAusd ueBuo( uopudL MBdR | 'g
wnpg el |000°008 |000°0T6 |000°0+0°T|006°091°1 BUBIES BSE rdoysoayay | " [
I SVIAM | 11 SVTAM | [ SVIdHA dIA
NVONVAHLAI NV LV AV SV Tas ANRIVL NANOdJIWO3 NVIVAN ON
SNSNHM IdAJOLIO HVAEd €€




uerequad e3aey Juruog yelan Jelua[ady Is3asid| ‘9
uesrenssAuaw UOT)0ISSI(] MO3N [BOIPEY | 'S
mmﬁmm%”nﬁﬂ 000°0+8°S/000°096°S 000 080°9/000° 00T 9 qerun f defd 1s301suoNay uefuag TWOINISEN | 't

w.EME ueyeq 000°089°'T | 000°089°'T 000°089°T|000°089'T |do3SV+ISIISBUY "dI fwoepIoInNeled | "¢
@Whmﬂ. }NSBULID] 000°09E°€|/000°09€°€,000°09C°€|000°09€°E dassy+101e12dO A0 uoPBpPuNnNg | "¢
wmngq ey, 000°008 |000°026 (000°0+0°1|000°09T1°1 eueIes ese [exipey 1TWOoINISBIA | "1
I SVIUM | II SVTHM | 1 SVITHNA dIA
v
NVONVAH.LHEM NVLV AV SV st HIMV.L NHNOJdWOM NVIVYN ON
SNASNHM JONNL HVAHdd €'

TUI9) Jesag
uerpeqad esrey Jown], yepog vIejog ueNepuil| 2
UBNIBENS2AUI W _
HIWE ([dHWY) BInNTo S| S
d rexed SIQBH 000°00+°+ |01 T 164 +|000°08S'+/ 000°0L9°F gejmnre BUWIOISUBWOH | '+
w.:uv_z Gm..ﬂmm 000°082°'1|/000°08C°1|000°082°1T 000°08C'1 vamzwiwo“—wwﬁﬁz.m,ﬁ BWIODIES | "¢
egrey ynseunw) 000°0CS ¢|000°0TS T 000°02S°¢ 000°02S°T doxsy+royerodo “dr Jresod Bwodriy| g
wniaq Jue], 000009 [(OIT'169 (000°08L 000048 euelEeg BSE TUIO)M21SBIN o1dwig| "1
I[II SVIHAM | II SVTHM | 1 SV1HM dIA
NVONVAHLEM NV LY AVAAd SV AIAV.L NHNOdINOM NVIVIN ON
AVSHY JONNI HVAHd T+
Tur1al
uerpquiad e3aey
ueIBnsaAuaw uepeg

JHNE “(dHNg)
lexed sIiqeH
SIP2 Ueyey
vdrey >INSBuLId)

Iowng, yepoag BIelog Ueyepurl,

'S
000°0+€°€ | 000°00+'E | 000°09+'€ | 000°0TS'E erwn refustoy 1sdoig |
000°086 |000°086 | 000086 |000°086  dodsy+Isoiseuy ‘dr N3y dyod | ‘g
000°096'T | 000°096'T | 000°096°1 | 000°096°T | dossy+Io1e1ad( "dr|  spns qng/Hny ysuir ewodr] | g




uersquuad B[V 01098 | 'Y
ediey W0} I3[AJ0DIIBA | "/,
uexrensaAudul BIRIN IseUIsSng| "Q
&EMDMEMSW: 1WOI3[OOPIH | "S
reAed mwwom 000°092°€/000°0Z8 €| 000 088°€ |000°0+6'€E yerwme 0ISOLaN | b
ueyeg m.w._ms 000°'0C1°1{000°0CT'T|000°0CT"T |000°0CT'1 doaxsy+Isolseuy ‘dr fiserdoyeapy| "€
ynseuus) |000°042°C|000°0+C°C/ 000°0vE’C | 600°0FC'C doxsy+JoieradQ ‘4o J[SDODILIBA ISBII] AWI0IO3[I000IUNY | T
wnaq nIel, (000°00+ 000709+ |000°0TS 000 08S BUBIEG BSE 3JO31 U9, /1doys0IsIS| T
III SVTIAM | 11 SVTIHEY | [ SVTAN dIA
NVONVAHLHAMA NV LY AVelad Sy Ia AIRIVLI NENOdNOM NVIVIN ON
DNVAHES 1D0OTOUN HVAddd 1°¢6

IDHO10dN HYAddd S

yisue)
IOUIN], Uepad BIB]2g uBMepull, | ‘g
“IUIOR[ISH e /TWOo)N[NqIPUB Y [WaH] "L
ULl Buruag yeien Jeludoy Ev.EQQ e)

ueijaquad vdaey : i ; i
uesIenssAudwW UOROaISSI(] {O9N [B2IpBY G

dHWE (dHNE) 006" {0CH- 009" ‘0G /" derd .
reSred SIGBH 000°00€° 4|00 0SS+ £/ 000°009°L|000°0GL" L gerun ISYNIS U0 UEBUS( [0 PISEN +
sIpoy ueyeg |000°001°2/000°001°C 000°001°C/000°001°'C | da¥SVY+ISIISBUY “d[ fwolaploanesed "¢
egrey y¥nsewsal 000 002 +| 000 00T+ 000°00Z +| 000 00T+ | doxsy+I1oreradO “dr uofswnaly g
wnpaq Juel, (000000 T|000°0ST 'T;000°00€°1T|000°05+°1 eueIeg ese[ [EXIPBY IWOLMISBINl “ [
I SVTHEM | 1T SVTIHM | T SVTHEM dIA

NVONVIHLAM NV LY Mvaad SV ool AI{V.L NHNOdIWOM NVIVN ON

U] |

HIDODNVO d0NWNL HVAdd +'

snsnyy Jouwr], yepag BIBIOS UBNBPULL

TWOS[I[IS BN /TWOININJIPUBN [WIH




Iesag 130701 UEPIg BIBISS UBNepPULL| Ll
(esaj014d) stuad uejduwy| ‘91
refurn eIsry 183983y | 'S 1
epedsidy | 1
ILOJOMOR] | €1
TWO)OJOLJaN | ‘T 1T
TojooIaIn | '1T1
U1} siuad seuen Jown], 1stSyH| 01
werequad Awoyodeisold uado! 6
evdiey maojonain | '8
ueIensaAuau isdinoyry-orygdaN snosuelnd JI3d| "L
dHINY 1sdinoyoyaN | ‘9
.EMN,HM“ yeisolg ung-nng dni| 'S
SIQBH w.:,uon 000°08€ +|000'0LY '+ 000°09S'+ 000059 yejunr- TII0J03T[0JIN /TWOINI[RId | "t
ueyegesrey 00070921 000°09Z°1{000°092'T |000°09¢°'1 | dI¥SVy+IS9ISBUY " Dda| 'E
sinseuLe} 000°0ZS T[000°0¢S°2|000°02S°'C |000°02S°C | doysy+rojeradQ 'dr BI10IN INPING| ‘T
wnfaq jue] 000°009 (000069 (000081 000048 euBIEg BSE erpedsodig| "1
III SVIHAN | II SVTHEM | [ SVTHA dIA
NVONVAHLHEN NV LV AValad SV T ATGV.L NEHNOdWOM NVIVIN ON
AVSHI 1D0OTOEN HvAdd c'S
duepog
130101 yepod eviBlag UedepullL| g1
18¥2dopIyoIO | 'TT
snusiderid saxduiodad! ‘01
TUIdIa] THIO)SOISIS| 6




‘Tusjisjueraquad

Fuepag

eSrey uexrensakuow|000'09L°€ 000'0T8°E 000°088°€|000°0v6'E gerunge NnSeL] yepey ereag uexepury| U
dHNE .%Msww 000°021 1000021 1 000°021°1|000°0Z1 1| doXSV+IS9ISBUY 'd[*| BWOBUBJWAT/ W ¢ > BWOBULWdH| ‘¢
STPOIN cmnmﬂm m%as 000'0+% 2/ 000°0+%°T|000°0+Z°T| 000 0+ ¢| doxsy+101BI12d0O "d w) 0g > NN sejue[dsuelL| ‘g
SNSEBULd] wneq Juel 00000+ [000°09t 000°0CS |000°08S euBIES BSE( rexsreprun nserdogqey| 1
NVONVIHALAN [ SVt | 1T SVIdd | 1 SV 1A JI4V.L NENOJWOS NVIVIN ON
NV.LYMVAHAd SVTIN
ONVAAS JMILSVId HVAdd 1°9

MLLSVId HVadd "9

yrdued/snsnyyy| .
1301011 Uepad BIBIOS UBYBPULL cl
Amo1091s4A) | T 1T

(areday /1839s9} | . .
refuro synasuonay| OF
Awoyoopedunr] eauocitradonsyy| ‘6
isesrunnysewyd| '8
U 19) 21dOOSOIDIN AWO}SOSBA | "L
uerpquiad viiey TMSH| "9
UBNIBNSJAUIW TWo02ION [edpey| S
| mmzm_m_wuﬁm 000°0+8°S|000°096°S |000°080°9|000°00Z°'9 yejwne refurn sejuerdsuell| v
sIqeH |000°'089°T|000°089'T [000°089°1|000°089'T doaxsy+Isaiseuy "dr IuOIOIN [e21ped | "€
amh%ﬂﬂ%%hwm 000°09€°€/000°09€°E |000°09£°€/000°09¢°c | dovsy+i01e10d0 “dr ssqoes| 7
winjaq juel |000°008 000026  |000°0+0'1/000°09T'T eueBIEg BSE TWOPASIS [BIOL| T

I I SVIAS | 11 SVIaM | 1 SVIaM dIA
NVONVAHLAN AI4V.L NANOJdIWO NVIVAN ON
NVLVMVAHAd SYTa3

HIDODNVO/SNSNHA IDOTOUN HvAdd €°'S




edisy sinsewtey [ 000°0HT'C |000°0VE T 000°0+2'T|000°0+¢ T | dovsy+i0ieI2dO 'dr 2nound IB[NNLIU3A | 'C
wnjaq jue], | 00000 000 09t 000°02S |000°'8% euBJIBg BSEB (oseureadd eid) wXHA| 1
III SVTHA 11 SVTHA I SYTHA dIA
NVONVIHLHAM Al
NVLVMYaad SY I AV.L NHNOdIWOX NVIVIN ON
DNVAHAS AVAVAS HVATdd 1724
AVRAVAS HVAdd "L
TUBRIS)

uerpaquad ediey snsnyuy| .
uesrensaAusul INsed yepod eIejeg UBNEBPULL S
JdJHIWHE [ 000°0+8'S |000°096°'S 000°'080°9 | 000°00C 9 gejuny: S[e203UTUO N ISHTLIISUONIR | "
LMMM&E@E ovd [000:089'1 [000°089'T | 000°0891 | 000°089°1 | dosyisoisvuy dr| Sunpi/qulem ISMnnSuokd | €
m.w.ﬁmﬂ . ynsews) [000°09€°€ 000 Q9E°€ 000°'09¢'C | 000°'09E°E doysy+ioieiodQ "drr| INIDd/oBWWIRK ISMNIISUOMIR] | ¢
wnraq jrrel 1000008 000°0C6 000°0+0'1 | 0000911 BUBIES BSE[ 1synasuoy dery uoneloy | ‘1
NVONVUHLHEM L1 SV 1 SVIe [ SVIHA 1A ATAVIL NEHNOJdIWOM NVIVIN ON

NV.ILVMVIHd SVTH

‘SNSNHI MILLSVId HV(HY €°9
UTI9] iesoyg jUse]d yepod erelog usyepurl| "4
uerequad e3rey w)) 7 < ewolduejwr]/ewciduswaoy | ‘9
uesdIENS3AUIW rexsreng Aserdoqery| 'S
y Mwﬁm 000°08€'+|000 0L+ '+ 000°095°+ |000°0S9'+ yejunpe w) 01 > yelem suserd nyer| '+
SIqeH MMM@%:WMNM 000°09Z°1[000°092Z°'1/000°09Z°T [00009C'1 |daysy+Isalseuy ‘dr (WD ¢ < nely LB 7<) INIYenuoy! '€
. mmﬁmn sinseurro} | 000°02S°2 000°0CS'C 000°02S°C | 000°0CS'T dossy+iogeiad "dr wd 07 < NN 1seledsuel],| 'C
wngaq Jjuael | 000°009 000069 (000084 000°0.L8 BUuBIRg BSE Aserdoyered| 1

1 SVIUX | 1T SVTHY I SVTHA dIA

NVONVAHLHA AIR—IVL NANOJINOM NVIViN ON

NVILVMVIHd SVTAEM

AVSHY MILSVId HVAdd ¢°9




ueNrensaAusul 1doyg, Jereisg| 'S
JdUHNE "(dHWNY) [000°00€ L|000°0SH+°2[000°009°2L|000°0SL° L gqepwnpe 1821d w023 /esToInaN /AWoldINoN | “+
rexed SI9BH (000 001 ¢ 000001 ¢/ 000°'001°Z|000°001°C | doxsV+Isalseuy ‘dr Ayserdotueip| '¢
SIPIW UeUBH |650°002 + 000 00Z +| 000 00¢ +|000°00Z & | dodsy+i0jetadO “dr [wojotuBI)| g
€3IBly 3INSeuLd)
wneq jure, |000°000°T 000°0ST 1| 000°00€'T| 000" 0S P euBIBS BSE unys dA| T
I SV | 11 SV IdAY | 1 SvI1dad JAIA
NVONVIALAN YLV M VaEd SY TSt ARIV.L NANOJWON NVIVN ON
‘SNSNHM AVIVAS HYAdd €L
TUR]IS)
ueaquad edieqy
UBNIENSAAUIW [165-09, ¢ [000°0Z8 € |000°088°'E |000°0+6'E yerwnp
JHING "(dHWA) Tesoq
1exed SIqEH i000°'0Z1°T {000°0ZT 1 |000°0ZT°T |000°0C1 T | doysv+Isalseuy ‘dr €
SIPOy UBYBE JeIeAG yepoadg vivlag ueiepul],
edrey  snsews) |000°0+C°C |000°0+2°C|000°0vZ°C  000°04T°C dazsy+10y812d0 ‘4 anound JB[NILIIUdA | 'C
wnpRq el 00000+ |000°09t |000°0CS 000°'8S BUBIEBES BSE( (eseutRIq BLJ) OOXA| "1
I SVIAS | 11 SYIdM | I SYTad dIA
NVONVIAALAT
VLY A aied SV ATAVL NANOJWON NVIViN ON
[AVSHAI AVAVAS HVYAdd ¢ 2
TUD1S)
ueiequad Bvdrey
uexrensaAusuw
dHIWAG ‘(GUWE) |000°094°€ [000°028'€ |000°088°€000°0+6°€ yerumn -
reed SIG®H | )h65'0Z1°T |000°0Z1°T |000°021°1|000°02T° 1 | dodsy+Isoiseuy “dr SUEP2S|
SIPpOW UBURBYL [ 1 Y 0211 ASY+ v 'd JeieAg yepad BIB9S UBIEBPULL €




uelaquad B3Iy

dwooaqg/Ayseidourwre| /Awoloaurure’]

Suepog BIBN Uepod eBJIEloS UBYEBPULL| '®]
TUTNIO ], evandunluoy eisn| "2
uerPquIa egIey isediyesyy| ‘o
UBNIBNS2AUI N wnidind| g
dHWWG [ 000'SL0'E [000'SOT'€/000'SET'E|000°'S9T1°€E gerun, eagounfuo)d derd| "+
Emzm_m__wwwﬂcwmmm 000°SZ6  |000°SZ6 |000°ST6 |000°SZ6 |davsy+isaiseuy "dr 1opUNOIS 10BIBIED 0181082 | '€
edrep] . ynseuwss ][ 000°0S8'T |000°0S8°1[000°0S8 10007058 1|daxsy+Ii0terado "dr Awoldopu]| g
uInpRg Jure 1 000°00€ 000°0€E€ (00009t |000°06¢€ BUBIES BSE| ISIOU] UB3Ud(J BII[OS/BIUIOY HUEBr| ‘1
I I1 THM | 1
NVONVIHLAM L SVTIdA Sv SvIHA diA ATAV.L NENOdWOXM NVIV2N ON
NVLVMVAHd SVTHA
ONVUHAS V.LVIN HVYAdd '8
V.LVIN HVJ4d4d9 8
snsnyy| .
JeIeAg yepog BIB9S UEEBpPUL], 81
TOJOZIYY | "L 1T
Jown], Awojdauiwe]| ‘91
SI[EIYORIH /SI[EIIAIS Td ISBIOASYI | "G
aInjoel, 1ssoxduy 130103 | "+ 1
(epyrg Buidg) 9[3008UTUIN | €1
a8eurea(] AH/AWOISOINONIIUSA [T 1
ewojewsH [eyda) SIS |11
dreog sown], ISIS¥H | 'OT
dreog jown, isedansxiy| 6
vIqolIap sndio)d 1snyd| "g
O[2003uTuUa | | .
Kserdein/1s3nasuo3ay] Z
TURID) IS21 9




000 +00°€ [000° +90°€|000°'$Z1°E [000 +BT'E gejunge
0 0 0 0 dodsy+183IsBUY "
000'v9+°C |000'+94°Z|000° +9+°'C |000° b9t ¢ | dovsy+iolerado "dpr
000°0vS 000°009 [000°099 |000°0TL vURIES Eesep

(wnuwn 1I8915BUY

edue],

101 Bdugl uonedISINU028Y])
Jerele}y Isyensyiy

K4

000°'9€Z't |000°96T H000°9SE v+ 00091+t yejwnp
000°ZEC T |000°TET 1|000°TET' 1T |000 CET 1| daNSY+ISaiIsBuyY “dr 701 edue) (uoneoyisinuaooeyd))
000°+9+°Z {000 9+ Z|000 +9t'c | 000 +9t°'g| dodsv+iojerad( “dr Helejed| ISYensiH
000°0+S 000009 [000°099 [000°0TL BUBIES EBSE[
- 1
000°'+9.°'Z |000°+6L°2/000'+Z8'C 000 ¥S8'T gepune wnuin sa)seuy edue])
0 0 0 0 doysy+isaiseuy dr| (o1 eduel NSOIS/HDDA/HOOI | ‘0T
000 +9+'C | 000 +9+'Z|000°+9+° 000 +9+ 2| dovsy+iojeradQ "dr yereyey] ISHensyd
000°'00€ 000 0EE [000°09E |[000°06€ BUBIEG BSE(
Jesog | .
BIBN Uepag elelag uedspull, 6
SI[BWILINE ] SIfeue)y] ISBSI[BUBHIR| ']
Kseidoreydalg| ‘L
TUINJI9] ;
uerequiad e31ey Isesnuy /ISelasiag /ISHeIIs H | 'O
UBMTENSIAUSI BUnSY OISEIqV| 'S
JHNE (drme) [000°099°€ 1000°069°€ [000°0TL € |[000°0SL°E gejwn aplong BISPRS| b
eyBd siqey |000°0ZT'T |000°0ZI°T [000°0ZT'T [000°0T1 1| dodsv+Isaiseuy “dr EBle Jown], /el BwnelL| "¢
SIPOA ueyeg |000°0+Z°'C [000°0v2°Z [000°0+2°Z |000°0+2°'C | daysy+103812d0 “dr wqoigs\xonﬁw 7
esae NSEuLIa) . i ] . (101 eduel NSOIS/HDDA/HADDI)|
EEuM A Juey, |000°00€ 000'0EE  |000°09€ 000 06L BURIEG BSE( sereyey syqensad| |
I SVIAM | II SY1dX | 1 SVIdaM dIA
NVONVIHLAN NVIVMVAAd SV AIAV.L NANOJIWOA NVIven ON

AVSHE VILVIN HYdHdd &°8



UL} uENaquadinno gre g (0000418 | 000 +29°'8 |000'+6.L'8 gejunge
BdIey uedIBnNSsAuSw
JHWE " (dHINE) 18xed 000°01€°Z {000°01€°C |000°0TE'Z |000°01¢°T | dSV+ISaISBUVY "df | UBUBDBIBW YEBPId BIE1SS UBMEpPULL| "€
SIqEH SIPaN ueyed
eSrey ynseway 000°0Z9'+ |000°0Z9 ¥ |000°0Z9'¥ | 00009+ | daysy+iojesadQ “dr "AWI0I0IA | *T
wngaq Juel 000°98€ T {000°0+S T |000'+69°T |000 +98"1 BURIES BSE[ ‘J9se]opud| "1
NVONVAALEN HI SVIEA | 11 SVIAA | 1 SV A ARIVL NANOJINO3 NVIVN ON
NVIVMVAA] SVTIA
HIDONVD V.LVIN HVAdd +°8
000°'0Z9’€ [000°089°€ |000°0v.L € |000°008°E yepung N ——
o o 9 o __ Cosy+IsNSEUY df 101 ueldw+ (UONBOYISINWOdRYJ) | £
000°080°€ |000°080°€ |000°080°E |000'080°'E doxsy+ioreaado-dr Yereres 1S’MenNw
000°'0+S [000°009 [000°099 [000°0TL euUBIES BSB( .
000°091°S [000°0TZ'S |000°08Z°S | 000°0+E'S erune
000°0bS'1T [000°0HS T [{000°0vS° T |{000°0bS'T daysy+isaiseuy ‘dr| 101 uejdwi+(uonesyisinuwodeyd) ‘9
000'080'€ [000°080°€ |000°080°€ |000°080°E dosisy+1oresadQ “dr Hererey] I1Syeny
000°0+S [000°009 [000°099 {000°0TZ BUBIES BSB
S sNsSNYY ‘S
ueraquad egiey BIBIN UBpodg BIBloG UeMepurl],
uedrEnsafusw [000°SL0'E [000°SOT'E {000'SET'E | 000°S9T'E yepumnpe SNWSIQBIIS ISY2I0Y | "t
dHINE IHNG) [000°'G6T6 [000°'SZ6 |000°'SZ6 |000'STH daysy+Isaiseuy dr AwojsouryroysAed| ¢
Te3Bd |000°0S8'1T [000°0S8'T [000'0S8'T |000°0S8'1 dasisy+aoresado “dr Awollq10| g
SIGBH SIPAN ueyed ) : : ) d
eSiey snseusa; [000°00€  |000°0EE  |000°09€ | 000°06€ euereg vsep| 10ITEIAW+(00BUd/SDIS/A0D3)| -4
wneq ey, NeIeley] ISYeIINH
111 SV | 11 SVIdM | 1 SvI1ad dIA i
NVONVAILAIN NV LY MVIEd SV iaDT AIV.L NHNOdIWOM NVIVAN ON

SNSNHM VLVIN HVAdHY €8



. dojsy+isalise
(dHWE)| 000092 T |000°09Z'T 000°09Z T 000°09T'T ASV+IEaISEIY Aydeiodiod| ‘¢
1exed SIqBH . m:.
oMS JOlels
SIPOW UBURH | 404-075'2 | 000°0ZS'T 000°02S°2 000°0TS'2 ASY+I018I9C0 rented /reutdeaeidng [WOINIISTH | T
edIey Nseula) dr
wnjaq Jure | 000°009 000069 [000°08. |000°0.8 BuBIBS BSEP SISI[OISapV| "1
I SVIAM | 11 SVIAM | 1 SVIaN dIA
NVONVIALAM NV Y AT SV ARIV.L NANOdWO NVIViN ON
AVSHAI NADGO Hvddd T°6
Suepog o1
NADHO Uepadg BlIBlag UBMBPULL
BlUadR[d [BenuUBi | ‘¢1
1dosjsodioy | "1 1
‘urjoylred| .
vlsty 1sedansyy /isesiednsie iy o1
(ereaopiadw) uswiy 1sisul! ‘6
nodeN eB[NAQ ISESLIAINED| '8
siexiatog sieuey] dijod isedanssiyg| "2
Il 5peID| .
uB( ] 2peldn) JIye] Uueer 1selose’]
Rt rvqn, 1IsesII21g 1doysorede]| "G
ueiequiad vdrey : A :
uesrenseAusw | 000 0+E € 000°00t '€ 000°09+ €/ 000°0ZS '€ [EIOL euifep wnidog 1se1adQ! ‘b
dHWE "[dHIWE) (900’086 000086 |000°086 |000°086 aoxmf_mﬁwm.ﬁm wnaurag yuseld 1serdo| ¢
rexed s1qeH - dr
SIPPIW UBUEH | 446096 T/000°096°1|000°096° 1000 0961 doxsv+ioie1ado onsoudeiq ordossosede| g
ediey NNSBULIY] dr
wnRq Juel [000°00+ |[000°09+ [000°0TS |000°08S BUBIES BSE IsoMIeN + 98BlalInd| ‘1
I SYT1AM | I SV13M | 1 SV1ad dIiA
NVONVIALAM NVLY MVAEd SVAEST AIRAV.L NANOdINOM NVIVN ON

DNVAIS NADHO HVAHd 1°6
NADHO Hvddd




NADLHO yepad elelag UBMEPULL| "I 1
seuen Bojo3xauln) Jownl,| ‘0Ol
[BOIPEY AWIO)IIANA| "6
HMAua4 uedua(| .
/UINnIoL/wnpunoag BIIBSIBD 011098 8
UL [e10], 11ye] uerer iIseJaset| "L
weequiod ware IS3Npoy 03D /Buningad seRdo| ‘9
UBMIBNSIAUD ’
- Bqn, (93814 18150day | G
MWMMA&M SIQBH 000°0+8°S|000°096°S{000°080°9/000°00T'9 [e10], BQN], ISBSI[BUBYIY | "
SIPaIN ueyeg 000°089°1 |000°089'T|000°089°'T|000°089°1 doxsy+isarseuy dr AuI0109193SAY [EJOL| ‘€
BSIey ynseuwns) 000 09E €| 000°09€°€/000°09€°€|000 09¢ ¢| dossy+i0yerodO dr Au1010219)STH TedIPBY | 'T
wnRq JUBL 000008 [000°026 |000°0+0°'T|000°091°1 vUBIBS BSE( Ayserdogqny,| "1
I SVIHY | II SVTIHH | 1 SVITIHM dIA
NVONVAHLAM NV IV MVEAD SY T AT—V.L NANOdIWOX NVIVHN ON
SNSNHM NADHO HvddAd €76
Tesadg NADLO Uyepadg BIeiog uesepull| Cl
JNAuad edug], BaI8S98)) 011098 | 'T1
Auroyoaroygdon /Awoloadurydres | "1 1
Weurr uegdunpuey] Jowng| of |
BIqET] SISIOISYPY | "6
01810d ISBISSET]| 'Q
AISPBID | J.
TUTI9) ue(d III 2peln Jye] UB[B[ ISBIISE]
ueroquad efrey AUI0}O9WOAN | ‘9
uBdIBnNSaAuIW [BEUISBA TWOINaJIaISIH| ‘G
dHWL|[000°08€ v {000°0LY | 000°09S+| 000059 b 18310, 13o[03aul) BINISL] 1se12dO! '+




e8rey snseusn) 000°S80°1/000°S80°1|000°S80'T|000°'S80'T dosisvy+10je12dO dr [esfunejered sasqy I1seioldsyd| "¢
wnaq JLel 000 0+S | 000°009 |000°099 |000'0TL vuBRIEg BSEQ IUIOIOPISUIPY UB( IUI0ISONY | 1
I SVIEM | 11 SVIHE | 1 SVIdM dIA
NVONVIAALAA
NV LV AVaIad SVTEst AV NANOdINOM NVIVN ON
DNVAFS LHL Hvadad ¢ 01
11093 LHL Uepad elelog usjepul],| "L
Uy ueroquiad VD Isernuean) isedinsyyg) "9
ediey ueirensaAuaul Iayo] sosqy selodsyiy| "G
dHIY [dHWG) 000002 T [|00S° T2 1|000°SH+T T |00S°L9T'1 yermmn [IsuojLisd sasqy Iselo[dsyd| “+
rexed s1qeH 000°0SE 000°0SE {000°0SE 000°0S€ dossy+Isoiseuy ‘dp [ISUOILID] $98qQV ISeJo[ds)H | '€
SIp9 uByRyg ¥srey 000004 000°'00L |[000°00L 000°'002 doysv+iojerodO dr| Sunpig wnually sndioy ISYeNS)H| g
Fnseuaiuneq JUeL 000 06T 00S'¢cl1 |000°S61 00S'L1CT epUuBIEeg BSEC| BIUIPL WNUIIy sndioy isyensiy| 1
11 SVTIAXM | 11 SVIHaM | I SVIdAN dIA
ON
NVONVAILLAN NV LV AVHEd SV ARV NANOdINO3 NVIVN
DA LHL HVAdd 101
LHL HVaAg Ol
TUTHID
ueifequiad  eZIey
uedrensaAuaur
o EMNMM 000°00€'Z| 000 0St 2 000°009° 2 000" 0SL L
SIDON reqeg 000 001°2/000°00T°¢ 000°00T'Z 000 001 ‘¢|daxsy+ISalseuy 4| snsnyy NADHO Yepad Blelag uexBpuli]
wSrey nseuns) 000°00Z°+/000°002°+ 000°00C + 000°00T"t daxsy+1orerdQ ‘dr Lseldoutdep| g
unfaq I 000°000°T{000°0ST T, 000 00€ 1{000°0S+'1 vuRIES BSEL 1doxsorede] iseredO| 1
I SVIEM | I SVTIH3 | 1 SVIdaM dIA
NVONVILLAN YLV VIEd SV IasT HI¥V.L NANOJdIWO3 NVIVN ON

HIDNVO NADHO HVAdd +°6




[eseueJisyy TWOINIPIOWId0IUOCI] | "6
nseidojered| g
TUIID UBIPIA SNUWON [WOIHIINAIN | "/,
Gm_ﬁun_EuQ.. Bii1e Emﬁ—ﬂowﬁnﬁwz ‘Q
uesIenNsaAul TWIOIHIPIOISBIN | G
&Ihuﬂh&”%ﬂ 000'02€'€|000'0++ '€/ 000°095°'€000°'089°F yerunr insgo3duure]| ‘b
sipoN ueyeg 000°0¥8 |000°0v8 |000°0+8 |000°0v8 dossy+Isaiseuy ‘4 3ulrgjoseN Bwolquorsuy 1sedinsyd; ‘¢
ediey nseuwasy 000°089°'1/000°089°'1|/000°089°1;,000°089°1 daxsy+ioyerado ‘dr Twojouryy sumopd| ‘g
wnEq JIe 000008 000006 |000°0F0TI000°091°1 BUuEBJIeES BSE” sifesey 1saxdwoaq; "1
III SVTHM | IT SVTIHN | 1 SVTIHN dIA

NVONVHHLHM NVLY MVAad SV ATRIVL NANOdIWOX NVYIVAN ON
AvsHdHd LHL HvVAddd €01
Buepog LHL Yepad BIB9S UBNepUll| "8I
TWOINIPISUIPY UB(] II0ISONY | "AT
idoxsodejosd | ‘91
dijod sedansyd| ‘g1
rwolaprowpi | &1
WO} I[ISUOIOU3IPY | '€1
TWOIHIISUCL | "C1
TOoIH2UIQINL | "TT
s32110y wnidag!| ‘01
dninjiog, Sunpiy 1sisoday| 6
TwojasdiPg A dnN, ‘g
TUIHJID ojsonuy TMD | 4
uenaquiad e3ae idosysoSuue| ‘9

UBNIBNSIAUD : :
JHNE [dHNE) p13] Adoosoyouoig, g
reyed siqey 000°'S12'¢|000°'SLE ¢|000°SEE T 000°G6E° T yejwune|  snssof3odr], sNidng eisry 1seloidsyy| ‘4
SIPON UBURd 000°06S 1000065 |000°06S [000°06S doysy+isolseuy d [eryouelg eIy Iseloidsyy| "¢




RABINNISYBIISHH+3UBDIS

NVONVIHLHAM

NV.LVMVAHAd SVTHM

UEBNIENS2AUdW . . . . . . . . yerwnr .
AHNE (aHNen | 000 026E| 0007086 000 0+0°'€/000°00T°€ 1093 ersTy seapnug|
resied SIqeH| 000 0+8 [000°0+8 [000°0+8 |000°0+8 | dodsy+Isaiseuy dr seulr rowny, isdoig siIsHH| "¢
SIpaN ueyeq . . . i ) . . | dowsvaroreiade - sueyey| .
eSrey  snseuie| 000 0891/ 000°089°1/000°089°1| 000°089'T qSV+103 O df| 1 rgooareojUSq JMINEI] IUSWOPLIQAC] ©
wniaqg JUIBL000°00+ [000°09F [000°0TS |[000°08S euvIeg eser 0} I[NISTH /SISQV JUSWSPLIQR(T ] “ T
111 SVIAM | II SVIEN | 1 SVT1ad dIA
NVONVAHLAM NV LV MAIEd SYAiasT AIIV.L NANOJIWON NVIVAN ON
DNVAAS LOTNW HVAadd 1°11
LNTINW HYadad 11
snsnyy] LHL Uyepad BIeldg usBjepull, ‘6
AI-II 2dy, nseydouedwll] '8
UoNVasay 2uog erodwal| "L
ruiopapadelg| ‘9
N uo109ssId HOON [edIpey| ‘g
werpquad  eSrey 000°0ST 9/ 000°00+°9/000°0SS 9| 000°004°9 gqejun TwoIRIse N | b
) doysvy+isalse
:mxaj..wo?opw 000°0S2°T[000°0S2°1|000°0S2°T|000°0S L' Ve rwopIBuLe]| ‘€
MWEW@ &Mqﬁm . . ] . . . . dasisy+aoierad .
rexsd '9¥H 000°00S°€|000°00S°€{ 000°00S €[ 000 00S°€ . [B10] WOINSOID| g
SIPIN ueyey dr : ;
BEIBYy MNSBUWISY . . . . . . . . ssHdAd) | .
wnpq ey 000700071000 0ST'1{000°00€°T|000°0SH'1 eueIeg ese( £1081mg snuig Adoosopug euonouny| ¢
1 SVIHM | [I SVTIAM | 1 SVTIAM dIA ARV NANOJINO] NVIVAIO ON

SNSNHM LHL HVAdd +'01

Iesod LHL Yepad Bielag UB¥BpULL| ‘¢l
exnqIa] 3unpiy sisodoy | "T1
[edaye] 1molouIyy | "0O1




U]
uelaquad e318Y
uesdIens3Auaw
dHWE " (dHINE)
rexed SIqeH
STPaN ueyeq
vdrey Iynseuna)
wnjaq JuBJ,

000°096°¢

000050+

000°0v1 '+

000'0EC ¥

gefunge

uedua( LALL ISEOoISIQ Is1soday | "¢l

NN yeun uedurrer aredayf| 11

e[Isye /eInqrpue

InJBIg ByNqIa ], 1SINPY | "01

[ex1pey aseiaany

o

rednmp
ISS[eISHY uBdua(] 181D g < [u0¥{21uopO

"TWOINANGIPUR K / TWOPRISHBI

ety einuey sesieidnsiep

ISMIS3Y [BUISIBN

TI0I3A[NQIPUBUTWAH

0000211

0000’1

000°'0c1’1

000°0C1°1

dossy+1saiseuy ‘4

Pdumpn
ISHBIISHY + Jesag BISTY Iseanuyd

000°0vC ¢

000°0+C'¢

000°'0+C'C

000°'0vC'C

doysy+Joierodo dr

N| |00~ 0

1syensyH 2dnnA + 1sdorg 1S1833

000°009

000069

000°'084

000°0.8

vuerIeg esepr

dueyey
C Je102A1e01ud INIHEBL JUSWSPLIqac]| “[

NVONVAHLHA

III SVIHM

11 SVTHS

1 SVTHA

dIA

NVILVMVIHd SYTHH

ATIV.L NANOdINOA

NVIVN ON

un{ia)
ueraquuad e3iey

AVSHT LOTNW HVAHd <11

Buepog NN Yepag BIBISS UBMBPUILL ' 1

SUulIIp JB[IXBULIDIU]

Tel1uapIalu] ‘regq yoIy ot

‘BUuLIIm

rerayequn nserdoiqe1| ‘6

erIsye /einqipuein

dnainjiag 1S3 nNpoy '8

INniyerd

PdnINA ISeNSHH

uedua( 1510 1 TUI0}3[9IU0PO

CINL ISEYOISI(] IS1soday]

[elole[iun Binuey sesieldnsiepy




000°004°C 000001t 000°'009°1 1D 'C
TURI9] uelequad edrey uesrensaiuaw JHING (dHING) ) ) - -
9 (t+<) ¢ t £ z I

NVONVIHALAM (dy) geruanp ueUuBAB[od BSE | BUBIBS BSEP uruBARB[ad ON

VSI'TVIOOWAIH “HA

“TUI.I93
ueIequIad
Bv3Iey
ueslensaAuawl
dHNEI

dHWE) snsNU3 NN Yepad Blelog ueyepull| ‘S

siqell Spopy |000°0TH'S000°02¢°S[000:089°S/000°082°S gerwne nserdoaSuIp| "¢

weyeyg eSrey |000°0¥S'T 000°0¥S'1|000°0+S 1{000°0+S 1| dIXSV+ISAISEUV "dl 1310 uerdui| ‘g

ynsewssy |000°080°€ 000°080°€|000°080°€000°080°¢| deysv+iojeradQ "dr Je109A[y SuR[n] Yyein| g

wngeq JUBL {000°008 000008 [000°090°'T/000°091°'1T BuURIEg BSEl ISNIISUON9Y + WOININQIPUBWIIWSH | "

11 SVIAM | 11 SVTIAM | 1 SVIdd dIA
NVONYAALA NV.LY MYadd SV TasT ARIV.L NANOJINO NVIVIN ON
SNSNHM LVININ HYAdd €11

Jesoyq Innpy gepayq erelog uedepull| g1

MII0G puy S1e[J UBSUd( JIHN0| L1

niserdojered | ‘91

resoyend nserdoiqe | "Gt

dery reyered uedua( Jv0O dmni| vl

dejd reong weduod AVO dninL| gl

InAuag




000°SE 000°'0T 000°ST jonsaoyd | €1
000°S€ 000°0Z 000°'ST Uiuneasyy| ‘gl
000°S¢ 000°0% 000°S1T wnain | T T
000°SE 000°0Z 000°ST LdDS |01
000°S¢E 000°0T 000°ST LODS| "6
000°'SE 000°'0% 000°ST BSOMN[D| "8
000°1T 000°S1 000’9 SHYIS| "L
U1 ueequisd oooH:V ooo”mm ooo”@H ADH nuy .@
ediey  uesrenseAusw  Juwe 000 P 000°ST 00091 AIH| °S
ueyeqg ediey nseunio} wnpeq 000'+< 000°ST 000°6 yered ueduoclon| g
(g) jirey yemun( renN ynseurnis)  000'CE 000°ST 00021 Q1a) unny yereq| ‘g
wnpq  eueleg  esef  JUIEL [000°TH 000°02 0002 dexsuo yereqg| "1
=] (b+ols ¥ IS z I
HYINNC INVNVAVIAd VSV VNVIVS VSV IWNIRNOLVAOLGY'T
NVONVId.LEA () d1yv.L NVVSMINHANH] SINH ON
IDOTOLVINAH "T1°T
MINFT [DOTOLVd NVVSITNANAd 1
WNRIOLVIOIGVT NVNVAVTHd VL "H
1uIsI9) uBiequiad
i ] TN . . oty sop |
regqd SIQEH SIPOW yeq 4, 000°0S 000°0¢ 000°0Z yundnyy weseputy,|
snseuw wingq (g) juel yerwnf renn
HNSBWIS] WnNRq vueleg BSe[ JLIg],
g (t+€) S t g g I
NVONVAJALHA HY TN z<zmww\ww%<wm<ﬁ VNVAVS VSV NVVSIINANHAL SINAL ON

[NLANNOYNY NVNVAVTHd AIRIV.L "D




000 v+ 000°'Se 00061 on1e] UIUNBaIO urunqiy | "2
000°'+1 00001 000t usniwreyay 1891, | "9
000°0€ 000°'St 000'S1T (utan usuwpas+) deqduoy uun | 'S
000°'cC 0006 000°¢1 ULI] Uo3lay epuadg | 't
Tupiiel usijequad edrey - - - -
ueyrensoAuswt JHWE C(dHWg) teseqg | 900 (44 000°6 000°¢l unn urdjorld | ‘€
SIQBH SIP2N UeByeyg B3iey 3nseunrd) |[000°CT 000°6 000°€E1 ULIf) BSOXN[D | T
wnjpaq () JLIe)} gerumn( BlIN | 000°8C 000°6 000°€1 unny suuy | ‘1
9 (t+e)s t £ z I
NVONVHELI HVTIANC | NVNVAVTIHd VSV | VNVAIVS VSVl NYVSITNANAD SINFLC ON
(d¥) JRIvVL
VSTTVNRIN €71
TUTILY ueiRequad B3aey uByensaiusw
JdHING “(dHNY) 183ed siqel] SIpo]A ueyeyg @ 000°LL 000 0¢ 000‘LY yeae(] S eslBUY | T
¥31ey 3Inseuldl wnjeq (g) mael yeywni
Ie[IN INSBULIZ] WNnisq ©BUBIES BSE[ JUIB],
9 (t+€)S t £ Z I
H v
NVONVIHLAM viINNe Z<ZM><AM& VS VNVAVS VSV NVVSMHIAHANHAL SINAC | ON
(d¥) JI¥V.L
HViVA SYD C'1
000°S1T 00001 000°S gurdureg Bser '0¢
0000t 000°'ST 000°'ST dexdua auLIn |61
0006t 000°0€ 00061 ddD|'81
000°S¢E 000°0¢ 000°ST el wesy| Ll
000°c¢E 000°0¢ 000°S1 BPLISSIELL| "1
000°'SE 000°0¢C 000°S1T [001S10YD-TAT| ST
000°'S¢E 000°0¢T 000°S1 [0DSAOUDTAH| +1




ueyeyg ediey nseurdy (00060 000" +1 000°ST WNISSUSeN | g
wnpeq (g) jurel yepunl wiIN | 000°6T 000 +1 000°'ST (O 1 ‘eN) monjald | ‘1
9 (t+g)S t 5 z I
HVIAN NVNVAVIZd VSV VNVIVS VSV
NVVSIMIdHANHL SINAC ON
NVONVAHALAN (d¥) ARV s
MINITY VINI 9°1
TUFI9] uerRquad
v3rey ueirensaAusw
dHIWg ‘(dHWG) Tesxed sIqeH
sIpe]N ueyeqg edrey nseuwsa) 00001 000°9 000t (g0d4) Jewreg yexreq s9L| 'C
wneq () juel gepwunl repN [000° 1€ 000°0T 000°11 dex38uo] so00®y | "1
9 (t+g)c t £ z I
r
NVONVAHLAM HVINOLC z<z<>MWnM_M_Mwa VNVAVS VSV NVVSIINANHAd SINA ON

SHSHAd ©°

L

TUIMJI91 uerequiad edrey

uBMIENSSAUSW JdHING
‘[dHWNG) rexed siqeH SIP2IN
ueyeg e3rey Hnseuwrol (000 PS5 000°0S 000"+ Pued g BqOodJIBN S3], 19¥8d| "¢
wnq (g) Juel yerwnl enuN 000 +S 000°0S 000+ [oued ¢ eqoxaeN S3 19ed| 1
[} (t+g)c 4 < Z I
NVNVAVIAd
VNVAVS VSV
NVONVAHALAM HvINOLC vsSv[ 5 VvS NVVSMIdANAJ SINA ON
(dd) AIVL
VAOIMAVN SEL +'1




vSrey uexrensofusw gung 000 ¥ 000°SZ 000'91 Sunyepr I | b
“dHWg) 1e3ed siqeH Sipaw 000 1t 000°'SZ 000°91 JMIBW Iownl| ‘g
ueygsg ediey dnsewio) (000 1¥ o00'se 000’91 I9XIBN PIOILL| &
wnisq (g) Jurel gepwnl renN (000°9¢ 000°0T 00091 1o3aB|W snnedsry| "1
9 (t+els b € g [
HVINNC NVNVAVIHAd VSV | VNVAIVS VSV
NVVYSMINANAd SINAC ON
NVONVIELAM (d¥) ATdV.L
ID0T0AAS [IDOTIONNNWI 4T
000°62 000 b1 000°S1 (dv) ese3eisoyd neqiv|'ee
00062 000 +1 000°'S1 LD ewwen |17
00067 000 +1 000°ST 1e1N WESY 0T
000°6C 000"+ 1 000°ST EPLISHILLL |6 1
000°6T 000 +1 000°ST [e10], [0191S3[0YD 'K 1
000°62 000"+ 1 000°ST 103318210UD I T} AT
000°67 000t 1 000°'S1 [01918310YD TAH | 91
000°6Z 000+ 1 000°ST UIqNUJIIIg {2I1pUf "G T
000°6Z 000 ¥1 000°ST uIqruInIg I | v 1
000'67 000 +1 000°ST urqnuaifg 1e10L "€ 1
000°'Se 000°01 000°ST LdOs|Tl
000°ST 000°0T1 000'ST LOOS|'TT
000°ST 000°0T 000°ST urngorn ‘o1
000°SZ 000°0T 000°ST mwunqrv | "6
000°SZ 000°0T 000°ST urayoid 1B10L,| '8
000°SZ 00001 000'ST uruneard| "L
000°SZ 000°01 000°ST wnain| "9
uIe) uerequad edrey 000'1C 0009 000°'<1 (dung) LOOd yeteq B[nO | G
uerensafuau JdHNE |000°ST 00001 000'ST dd wer g/esend/niyemag yered eno| ‘4
"(dHWE) rexed siqeH SIPPIW |000°6Z 0001 000°S1T wned | "¢




TupIel ueraquad | 000°68 000°S1 000°v1 'S
vdiey uedrens2Auaur (A.L) J3AdXd -uan
JdHNG “(JHNG) 000" vS1 00009 000't6 HIoIqNuUy SeNATIISUSGS Uuep Jnminy | '+
esed SIqeH SIpIA ueyeqg 00009 000°'S1 00011 muwe ueeuwlemiad | ¢
B3Iiey >nseuid) winaq | 000°I€E 000°0C 00011 Wwesy usye], [ISeq UBBUWIBMId | T
(g) jren yejwnl  repN | 000°9¢ 000'<1 000’11 weld ugeuremad | ‘T

9 (t+£)s + € gz I
HVINNAr Z<74~\M\MM,AHL VNVAVS VSV NVVSITHANAHL SINAD ON
NVONVAHLAN (dJ) ARIVL
1'D0OTOIdOHMIN i'c
MINITH IDOOTOIdOAMIN NVVSHIAANAHG AIdV.L
000’91 00001 0009 I0}0BY pProjewnay|| S|
00091 00001 000°'9 OLsVY| b1
00091 00001 0009 SIS | "€1
000 v+ 000°'st 000’61 ddD|¢1
000’91 000'c1 000t elrereW W3I| 'T1
000’91 000'e1 000'b ‘eleuowies DI[| 01
000°'6T 000°'¢cT 000+ 4L Xoqnjg,| "6
000+ 1 00001 000'v 1S9l TepiM| '8
000" +¢ 000°0¢ 000 ISN| "L
000°9T 000°CT 000t ondusg W31/D31| "9
"Tu{19) uerpquad (000 1€ 000°S1 00091 AIH vy | g




000°9Z 000°ST 00011 S Sunuy | S
Tun{Ia) uerRquad . . . £

S UesrenseAUsw 000 +1 00001 000"+ pued SuoN | b
JAHINE "[dHIWY) | 000'ST 00001 000°'ST Ha1!| ‘e
rexed SIqeH SIPSA ueyeg ) ) ) .
w8roy  ynSeULIs) wnpq 000°'SZ 00001 000°'S1 u)old | %
(g) gpurelr  yepuunl  TENN |000°ST 000701 000°ST esosnH | I
9 (t+£)< + e z I

NVNVAVIHd

TINOC VAV vr

NVONVAHLLAM HVIN VsV VN S VS NVVSMIMANAI SINH ON

(dy) avL

uBiIe) ueioquad
edaey uedrenssAudwr JHNY

‘(dHIWH) resxed siqeH SIPIN
ueysyg edrey INSBULId]

HNO9NJ, NVIIVD €'C

umyaq {g) Jjurel yerwnl refiN 000’12 000'09 000'TT eurrodg esyeuy | U7
9 (t+clc + £ s I
NVNVAVIAd
NVONVIALAM HYTINOLC vsvoe VNVHVS VEVT NVVSIRIANWAd SINAC ON
(dy) ARIVL

VINTHJS <




"TUTyJI2) uelPquad ediey
uexrensafuow JHNE (dHWG) Texed | 000°SeTT 000°0C1 000°S gvms| T
sIqQel SIPOoN ueyed B3Iy 3}NSBULIY)
wneq  (g)  Juel gerwn[  repN
9 (b+€) S 4 € 4 I
NVONVELLI HVINNOC NVNVAVTIAd VSV VNVAIVS VSV NVVSSINAWHT SINGL ON
dy) ARV
dVMS 9'C
000'9v 000°0€ 00091 uadnuy puo) | g
Turs{ae) uslequuad BSrey ueirensaiusau
dHNEG “[dHWH) rexed siqed sSIpa ueded | gqg-gg 000°0Z 000°91 Apoquuy prnod | 1
¥8aey Mnseuilal wnpeq (g) jurel yeiwnl weiiNn
9 S v € (4 1
NVONVY LM HVINNC Z<Z<>Mdmm VSV | VNVAVS VSV NVVSSINANE SINAC | ON
(d¥) ARIVL
dIAQD LSHL didvd GS'c
‘TUup{Ie) uelpquoadedrey uesrenssiusw JHWG| 000°0ST 0007001 000°0S diA0D dDd | '©
(dHWY) resed SIqeH SIpI ueyedg  B3rey .
ynsewss)  wnpEq  (g)  jpuaey yepwnl ey 00011 0007001 CcO0'v1 dIAOD WOL| 'L
9 (b+€)S v € 4 I
NVONVEIHELHN HVINALE Z<Z%%MAHMM@<~; VNVAVS VEVI NVYVSMIMHNHAL SINAC | ON

(Dd) NOLLOVAN NIVHO ASVAANIIOL NVA (INDL) AAINMHTOW LVdHD LSAL +'C




000061 000°9. 000 H11 wniuel) ‘€

000°S6 000°'8€ 000° .S JnueIouRd ‘T

000°S+1 000°8S 000 L8 dV snauedred |1

000°SP 1 000°8S 000° L8 [eseN | ‘0T

000°S6 000'8¢ 000°2S vd emqipuei ["61

000°S6 000'8¢ 000°2S 11 01Xy PIOISBI | ‘|1

000°'St1 000'8S 000°.8 dv aroldiy | " 41

000°SH1 000°'8S 000°L8 soumol, ["OT

000°SH1 000°'8S 000’28 ynopio] doy |"G1

000021 000’8t 000°CL dv 1utop 1epmoys |1

000°0c1 000°8t 000°TL B dV e[mnone[d ‘¢l

000°0Z1 000'8+t 000°C2 o Jdv eindeog |'T1

000°'0ZT 000°'8t 000°T2 dv 98x0D ['T1

000021 000'8t 000°TL Heuy sRd |01

000°S6 000°8€ 000°LS PEX0D /SIA[Rd | 6

000°S6 000°'8¢ 000° LS SNIFA00D | 'R

000°'S6 000°'8€ 000° LS wnioes | "/

000°'S6 000°'8¢ 000°LS s1eMm | ‘9

runiIe) werpquad {90056 000°8E 000° LS ONg /3euy uswopqy | “S

eSrey uesensefusw JHNg (000 S6 000°8¢ 000 LS Meuy udwopqy | ‘+

A&IEMZ rexded SIQBH SIP2W 000'S6 000'8¢ 000’ LS OZ@\QOEOUﬂ#& ©

ueyeq vdiey ynsewsd; 00006 000’ L¢ 000°€9 Heuy XelOYlL | &

wnaq (g) jrrel yerwnl reniNn | 000°06 00022 000°€9 xeioyl | “T

g9 (t+e) S b e z I
NVNVAVIHd

NVONVIELAN HVIANE VSV VNVIVS VSVE NVVSHINANAd SINAL ON
(dy) AIV.L

SOdS3d NLVS WA NLVS L

ABY-X SV.LITVAON MILSONDVIAOIAVA NVVSIHIATNHAL ATIV.L

!




edrey ueyrensaiusw | 000°0¢C 00096 000 vP1 umnmuapond e | 'S
JHNE ‘(dung) | 000°0+2 000°'96 000" bb1 yersosdeydoysaQ | ‘¥
exMed SIQBH SIPoN ueyed | 000'0+8 000°'96 000 t+1 dooru] uo[eD | ¢
BdIey 3INSBUUII) wniaq | 000°0+T 000°96 000 b1 weidooipuady | “g
(G} Juer  yequnl  Te[IN | 000 042 00096 000" b1 dAI ON€1 | ' 1
9 (t+c )S t £ g I
NVNVAVTHAd
NVDNVIALAT HvINNr VSV VNVAVS VSV NVVSSITNANA SINGL ON
(d¥) ATIVL
SNSNHM JMLLSONDVIAOIAv ¢
000°061 000°9L 000" P11 yemed “Ixd |91
000061 00092 000 P11 sElY IxH | ‘ST
000°S6 000°'8¢ 000" LS jutor reingipuey reroduws], | ‘&1
0007061 000°9L 000" P11 yer1/dv requng | €1
000°061 000°9L 000 +11 je1/dv rexeroyl, | ‘¢l
000061 000°9L 000 v1L1 1e1/dv 1eqa1ey | 11
000°S0T 000°ZtH 000°'€9 1e /dv Inwoyg | '0T
000°S0T 000t 000°€9 yer1/dv sipad | 6
000°S01 000°Ct 000°'€9 1e7/dv Juror opjuy | '8
000°S01 000zt 000°€9 1e1/dv sSunIp | L
000°S0T 000°TH 000°€9 ye]/dv nuapn | 9
runpe) uepquiad 200 S01 000°'gt 000°'£9 1e/dv sSnuep S
eSrey ueNrensefuow Juwg (000 S0T 000°CY 000'€9 1e1/dV U0 ISLM | b
(dHNE) resed siqey sipow 000°SOT 000°¢t 000°€9 1e1/dV HUyoBIgaIuy | g
ueyeq ediey ynsewra) 000°SOT 000°'ct 000°€9 je]/dv snIownHy | T
wnaq (g) prel yemunl eN [000°S0T 000°'Ct 000°€9 1e1/dv nand | 1
9 (t+£) b > z I
NYONVALLHN HVINNLC z<2¢ﬂw<qmm VSV VNVRIVS VSV NVVSMIRIHNAd SINAC ON
A) ARIVL
SOdSMd vNd Wl NLVS "¢




‘fupiIe) uBNPqULd 000°8ST 000°Cc01 000°¢<s1 BB N DS | 'S
e8rey uesqrenssAuow JHNG 000°00¢ 000021 000081 [BR2HSsOINSNIN DSN | b
"AHNG) edBd SIqBH SIPSW 000'SS7 000201 000'ES1 reytuagornsoed], uep xpuaddy HDEN | ¢
uByeg ediey JNSBULID] 000°'95¢ 000°¢01 000°€s1 wnlomg /sNsaL HDSN | T
umipaq (g) jrrel yerwnl reqyn 000°SST 000201 000°€ST uswopqy Osn | 1
9 (t+g)s t > z I

NVNVAVIHd
NVONVIHLAN HvIWAr vVSVL VNVHVS VSV NVVSMINHAWHD SINAL ON

() ATAV.L

TuRIal uslequIad
ediey uedensaiusu JHNG
(dHWE) Teded SIQBH SIPSIN

(OsN) AVIDONOSVILIN 7S

AONNOSYALTN SVY.LIIVAOW JMILLSONDVIAOIAVY NVVSMIdUNWHL "S

ueyeg ediey HNSEBULId)
uineq (g} Jurel yerwnl reqn 000°06 000° LT 000°€9 [elua( ynsouderpoipey | 1
9 (t++€) g + c z I
NVNVAVTHJ
NVONVIALAM HVINOLE vsvr VNVVS VSV NVVSMINANAL SINA ON
(d¥) arviL
AVINAJ JLLSONDVIAOIavVA "+
000°0+T 000°96 000 ++1 yeidoels | "¢l
o000 0te 00096 000 b1 qeIdomisid | ‘T 1
000 0vT 000°'96 000 ++1 GBISOAN | "6
000°0+T 000°'96 000 ++1 yeisdoisAconylain | 'Y
0000+ 00096 GO0 b+ 1 JeIdolsAD | "L
U9} uerpquRd [ Q00 0TT 000 96 000" ¥+ 1 dno ! ‘o




00008 000°CE 000'8% mawouedwi], |"€T
000001 000 0t 000°09 LBy /Iaisweled g< LIDWAX(Q 3sind |'TT
000°'0S 000°0T 000°0€ ey /1owiAx0 9sind | "T1
000°'SL 000 0¢ 000'St B /I0yeqn3jut usrexewsd | ‘01

000°0¢ 000°Z1 000°'81 118y /x0¢] pesH ueresew?d | 6

000°001 000 0t 000°'09 I8 /9AN0D UBIENBWD] | 'R

000001 000 0F 00009 ey /pgng 09N | "L

000'0S 000°0T 000°0¢ LBy /AlLL IONUOK | "9

. 000 0S 000°0T 000°0€ trey/dund s8uuids/dwind snyuy | °G
q@v__mﬂwwmwuzh:@nﬁwmﬁ%%m 000°ST1 0009t 00069 1de1s00d |t
(JHE) Teseq siqen sipop | 000'SE 000" +1 000'12 DA | "€
ueyeyg w31y Mnsvuue) | 0007001 000 0% 00009 rey/dvdd | T
wnRq (g) juey yepunl re[IN | 000°08 000°ZE 000’8t awolpny | °1
9 (t+<ls t £ g I

NVNVAVTAd
NVONVIALAM HYTINQLC VSV VNVIVS VSV NVIVANILL SINA ON
(d¥) JdRivd
SIAANOALIATA JLLSONDVIA NVNVAVIAd ARV, €S

000°SSZ 000201 000°'€ST LDYT/MIOD HSN | 'T1

000°'SSZ 000°Z0T 000'EST 1BISOId DHSN | 0T

000°SST 000°201 000°€EST 1dojoIn HDSN | 6

000°'SST 000201 000°€EST [erogiadng/onssiy, JYos HDSN | '8

000'00€ 000°0TT 000081 snore) HSN | L

000°'SST 000°Z0T 000’ EST PIOJAYL DS "9




000°0ST 000°ST1 000°'ST (doutay pods) 9dessely | 81
000°S9 000°SS 00001 bunsa, 2SN [onupiy | L1
000001 00006 000°0T (yesaq Buepas) aswuexy | "9T
000°0S1 000°001 000°0S idera], 0IpIH | ST
000°'S9 000°0S 000°ST TWLIIBI(] 2a0M 0N | v 1
000°'S9 000°0S 000°ST TuLIdIeI( 21D M LoYS | €1
00059 000°0S 000°S1 Iwupvadl | Tl
000°0S 000 0t 00001 (weduu) ueyne] deady |11
000°'09 000°0S 000°0T 1Isell Ol
000°0S 000 0% 000°01 Adeaay,, 98esseN | "6
000°'0S 000 0% 000°01 (sd) semung onyod | 'Y
000°0S 000 0% 00001 19[0IA BDINY | "L
000°0S 0000t 00001 (sn) rwioleIg punosenin | "9
o) uempqusd vy 000°0S 000°0F 000°0T SNAL | 'S
UesrENSoAULUI gy 00008 000 Ot 00001 (M1} uonerpey pay vyul | b
(LG resed siqey sipow |.000°0S 000 0% 00001 oed 201 / }oed 10H | ‘€
ueyeq e3rey nseuwgay | 000°0S 0000 00001 IsesiueAfed) | ‘¢
wnieq (g) prel yerwnl refIN i 000°09 000°St 000'S qiisouZerq HIsid ueesowod | "1
9 (r+els + [ z I
NVNVAVIA]
NVONVIALAN HYTNAL vsvor VNVAVS VSV NVIVANLL VINVN ON
(d¥) JravL

SIAJN ISV.ILITIAVHHEA €°C




ensaAusWdHING ‘(dHINE) FeXed |000°'Sz 000°ST 000°01 1ZID UBYNSY | T
sSIqQe[] SIP2N UBled e3Iel JNSBULID) - : X -
wnpq () juer  yequnl  reny 000702 000°S1 00075 z1p seynsuoy | T

9 (t+e) S t > g 4
R —— HVIANC z<z%><qmnm VSVl | VNVAVS VSVD NYSTVONIL ON
(d¥y) ARIVL
1ZID LINN NVNVAVIEd JI8VL 71
R — 000°S 000+ 000' I 18qO ISBIISUONSY | °S
eSiey uesrensofuow gpng (000 ST 000’07 000°S UBISBWIIBIY UBYNSY | "t
Aﬁﬂzgm: A.@Vﬁﬁm Wﬂﬂ.m.u.ml_ mﬁﬁvmwz ODO.N 000’1 OOO.H AQQWUM koﬁﬁv gxﬁomm UOoON ﬁ.mmjr—k S
ueyeg edrey  ynseutial | 000°E€ 000°¢ 0001 (dosoy Jad) uedey yeisny | 'g
wnyaq (g) Jrel yerwwnl reN | 000°0g 000°'ST 000°S heqo) 1sewte, iIseymsuoy | T
9 (t+€) S & £ g I
NVNVAVTad
NVONVIHELITN HVINOLC VSV VNVAVS VSVl NVIVANILL ON
([dY) A1V

ISVINRIVA ISVLUINSNOM NVNVAVIHAd ATIVL

000°SL 000°0S 000°ST (O¥d) S1RD Pay paxved UBeIpag | "¢
‘TUTs{ 19} ueieguwad
e81ey uesensaduow JHNG (JHWG) |000°SL 000°0% 000°<T (D.L) 21B1u20U0)) 1ISOqUIOL], ueeIpag | €
rexed SIqBH SIPIN  Ueyeqg ESrey . . ] ]
3¥nseuws) wngeq (g) jurey yerwnl reqy | 900°S2 000°0S 000°5¢ (@m) poord atoum ueempeg | |
9 (t+¢) S5 t £ g I
NVNVAVIHd
HVINALC VSV VNVIVS VSV NVIVANLL ON
NVONVAH LA (d¥) ATV

(SAALN) LDIVS HVINNY HVAVA ISNASNVAIL LINN NVNVAVTIEL AINVL



000°0L 000°0S 00002 (wp g s 191owel() O3 ISISHH |11
000°0cC1 0007001 000°0¢ (wD g < 193°owrei() JBSag ISISHA |01
000°0L 000°0S 000°0% (wp ¢ s 1jowerq) ooy sedilsyd | "6
000°0T1 000°001 00002 (WD ¢ < Jayowel(g) Jesag sedinsyy | 'Q
00008 000°0¢ 000°0¢ SISOWIY ISBIR[I(] | "2
000°'00S 00000t 000001 {(1oyne) ueldua) esema(l/3euy ISISWNDIID | "9
000°0c€ 000°'00¢ 000°0¢C (zo1nen edue]) Bsema/euy ISISWUNDID | °S
{dHWNE) Texed siqeH Ooonom OOOHOM OOOHON Iesag] /1102y sdin eng ”w.
sipoy  ueyeg esrey | 000°09 000 0t 00002 iseudng | '¢
HNSEBLULID) winjeq | 000°08 000709 000°0¢ Isisuj 1sdoig | g
(g) yureyl ygerwnf refIN | 000°001 000°08 000°0¢ osBUleI(] ISISU] | T
9 (t+£) S + > z I
avinne INVNVAVIE VNVAVS
NVONVIHLAHA vsvy[r VsV NVYNVAVIAd SINAr ON
(da) AVl
NVIVE LYVMVE SIAANN NVIVANLL NVNVAVIHd dIdV.L '@
. . . (Buelunuad ueesyuewad |
000°0% 000'GE 000°S edue) efes (NSuo3) 193Ed UON NN 9
) JHINET 000°'G¢ 000°'0¢ 000°'S Zionod | "+
(dHWe) rexed siqey sipow |000°ST 000°0% 000'S B 1od | ‘¢
ueyeyg ediey 3Insewiidl [000°SS 000°0¢ 000°'S wmnwn Hod | '&
wnyaq (g) jurel yewnf refyiN | 000°0S 000°'St 000°'S sirersadg njod | C 1
9 (t+g) © + g z I
NVNVAV1Hd
NVONVIHLAN HvIAOe VeV VNVHVS VeV NVNVAVTAd SINEL ON
() v

[SVLINSNOM NVA NVVSHIAHNAG AIEVL 1
NVIVC LVymve "IN




000°00¢ 000°082 000°02 juerdw] 1sdoserjuoy Suesed | T4
000°0L 000°0S 000°0T (@ni) 2010 sumaneniu] Isdosenuoy] seda] | 'Op
000°0+1 000°0TT 000°0T (ani) 9o1a3g auusinexniu] 1sdosesuoy Suesed | ‘6¢
000'ST 00001 000°S "(0s) ueinogng/(AD) eusaenul/(INI) Jenosnwenu syaul | ‘8¢
000°00T 000°08 000°02 1dodsnuy | 2¢
000011 000001 000°01 ‘Sas1IBA ISMa[Uu] | "og¢
000°0.LT 000°0SZ 000°0T "aN0ag BUSA | 'SE
000°0¢ 000°0T 000°01 ‘Teprd /yredg Suesed | H¢€
000 0t 000°0T 000°0T (D G 5 I9lewel() UBgQISA NUED /e UBjBmeIdd | '€C
000°0S 000°'0€¢ 000°0T ‘(W) g < 1912wel[d) ueqIaA nueh/en] uejemerdd | ‘gg
000°'0C 000°01 000°01 ‘aqnyL,/urei(] /19191y seda] | 1€
0000t 000°0T 000°0T (uodure], jexsuy) uoduwe], seda | 0L
0000t 000°0¢ 00002 (wenyer jex8uy) uenyer seds] |60
000°0S 000°0¢ 000°'0¢ mny isyensyy '8¢
000°0G 000°0€ 000°0¢ BRUI9], {IPULL | “AT
000°02¢ 000°00€ 000°0T (wernrger ot-<) B3N] 3yer/3undoey | '9g
000007 000°081 000°0¢ (ueityer o+-1¢) exn ger /SundeH | 'Sg
000081 000°091 000°0CT (uwenryer 0g-1¢) BN uyer/Sunddy | +g
000°091 000 0+ 1 000°0T (uelrger 0g-01) en nger/SundsH | "€g
000°0T1 000001 000°0¢T (wenigyer g1-1) e yyer/3unodH | '€T
0000 000°0% 000°0T nserdiozoy | "{g
000°001 000°06 00001 sdiny duesed | ‘0%
000°0¢ 000°0C 000°0T1 1970718y Buesed ‘61
000 0t 000°0T 000°0T (D g s 19jowrer() (1093 TWOJOIN3N | 'QT
000°0S 000°0¢ 000°0C () g < 191oweLq) Jesag IWOJOINSN LT
000°0€ 00001 000°'0cC (wp ¢ s 191oweL() 11033 ISISU] | "OT
0000t 000°0¢T 000°0C (WD g < J191owrel(y) Jesag ISISUl |'S1
000°0LT 000°0S1 000°0T wnualy sndio) 1syeasys/Isenyead ued Iselodsyd | ‘b1
000°0ST 000 0€1 000°0T W) G < BN ISBIOASH | €1
000°001 000708 000°0C w) G s eyn] seioldsyd |1




c00'09 000°GS 000°S ISLIINN ISenNsuoy | 12
000708 000G 000°S guequoy ynquin], SUIULINS | ‘0L
000°S1 00001 000°'S xnojuppy 1 ueBDEBqUYd | ‘69
000024 000°0¢ 0000+ xnopurpy iln | 'g9
0000V 000°0¢ 000°'0C IPZIngaN /1sereyu] | L9
00001 000°S 000°'S sdou(g Isesmunua | "'99
000°G1T 00001 000°'S syalu] Isesiunwi] | 'G9
0000+ 000°0¢ 000°0¢ IPZNgaN /1sereyul | ‘+9
00009 Q00'0S 000°01 [e1Aa0UAg 182Ul | "£0
000°0¢ 000°0CT 00001 (1so1, oud up(g) ynsny, 189y, | ‘79
000°0€ 000°0¢C 000°01 1IN sfreqel el uIdg 1S3}a339d | ‘19
000°ST 00001 000°'S (08) ueinogng /(A1) Budaeiul/{N1) Tenosnwenuy syafug | 09
000°ST 00001 000°S (319D noov) SAH H2D | 6%
00008 000°0¢ 000°0¢ {DO35) Aydes3orpresjonsa|yg | ‘8¢
000°00¢ 000°0S1T 000°0% feurdeasuel], D8N | LS
000°0S 000°0¢ 000'0¢C Jeowg s, ded | '9¢g
000°0T 00001 000701 mng | ‘g
000°022¢ 000 007 000°0C Sury wnuesad 1nqed /duesed | ‘$S
000707 00001 00001 aqn],/urer/101o1ey sedo] | €6
000°0¢ 000°0C 00001 19197ey duesed | 'gS
000°0S1 000°S8 000°'S9 [30103aUI) WINSIA | "IS
000 0t 000°0T 000°02 (wenyer 1ex8uy) uellyer sedoay | 0S
000°0L 000°'0S 000°0C onoadsu] | ‘6t
0000+ 000°0C 000°0C (D ¢ 5 I9joweI(]) UBQISA NUeBH/eNT UuBlemelad | '8t
000°0% 000°0¢ 000707 (W) S < I9PWEL]) UBQIIA BUeD/eyn uelemelsd | Ly
0000t 000°0¢ 00001 wered es)iLed | 9b
00000+ 000°00¢ 000’001 av (Hsn) ygeidouosenin | 'S+
000°0S1 000001 000°'0S uiAgqo (Hhgn) ygeadouosenin | ‘vt
000°'G1 00001 000°'S 31 1sdosenuoy Jynung | ‘b
000°00¢C 000081 000°0¢ wueiduw isdosenjuoy sedo] | g+




000°S.LT 000°'SST 00002 BINQIPUBNK /BIISHEB JNIMBIH BUBUISPIS BINQIS], ISYNPay |'101
000°000°T | 000086 000°02 £ apeID AW031091UOPO |'001
000°008 000082 000°'0¢ Z 9peIn AWO0lO91UopO | ‘66
000°00S 000 08% 000°0% 1 9pe1D AUI0)09UOPO | ‘86
0000t 000°'0Z 000°'0¢ (WD >1910wel(]) ueqiap NUenH/exn 1Bmeldd | L6
000°0S 000°0¢ 00007 (WG <I0jowel(]) UBQIIA NUED/ENNT JBMEI] | ‘06
000°001 00008 000°'0¢ 18I0 Tenu] BN JemeIdd | ‘6
000041 000°0ST 000'02 re1djerun emuey isesieidnsIe | 6
000°0TT 000°'002 000°'0¢ reisyeng emuey sesigeidnsiei | ‘€6
000'S8T 000°592 000°'02 Furdsea(] /isyosoy [BUIBIBIN | "Z6
000 0+E 000 08¢ 000'07 Suepog-{1093] IsedPnud | ‘16
000°S8S 000595 000°'0¢ Iesog BISTY ISBI[ONUY | "06
000001 00008 00007 urex seda] | ‘68
000°041 000°00T1 000°0¢ uei(] duesed | ‘88
000 0% 000'0¢ 000°0C uodwe], seda] | */8
000°0S 000°0¢ 000°0T uodure], uesed | ‘98
000021 000°001 000°02 O1/0OH $98qy IS1oul | ‘Gg
000 00€ 000°087C 000°'0¢ 1093 BISIy / Jowny ISISHH | '#8
000°00€ 000°087C 000°0T ArdoaAly | €8
000°StE 000°'SZ¢ 000°02 (Bueyey 19d) IB[09ATROIUD( JMINEL JUSWAPLIQIJ | ¢8
000041 000051 000°'0¢ UIWIPLIQaT | "I8
000020 000° 00T 000°0C 1M/ Ted YOIy BXNE | 08
000'00¢C 000°081 000°0¢ vingipuep sesynT sisoday | 6.
000°0S 000°0€ 000707 [eI( BIlU] UBlIYE BN /SUlO9H BV | ‘8.
000°0.LS 000°0SS 000°0¢T (Bueyey 1od) am /I1eg yoay 3uesed | "LL
000°0S1 000°0€1 000°02 mnAusg ueSua( Isyensid | "92
000°0S2 000°'0€T 000°0¢ mndusd uedus aa1sanbog | ‘gL
000°06 000°0L 000°0¢T (uenger 01 <) exn jyer/3unoey | ‘vL
000°0L 000°0S 000°0T (weyyer 01-9) exn yer/3undosy | ‘gL
000°0S 000°0€ 000°0T (uenyer g-1) eqn yiyer/sunoey | gl




000°'0¢ 00002 000 0T "BISPOpnasd /eIspi/sosqy/eyungles]/pyuning iseudsy |'ggl
000 0t1T 000°0C1 000°0T JTesag -aey uedua( usodwol ¥ uejedwn], |"271
000011 000°06 000°0T duepag "aey uedua( Msodwod ¥y ueredwn], |'971
000°02L 000°0S 000°07 1109y Ay uedua( usodwoy Yy ueyedwn] ('Sl
000011 000°06 000°0T Jgsag-duepag ‘aey ued (XI/11) o1 ueledwn], |'$l1
00006 000°0L 000°0C [1093 "aey ued (XI1/11) 01 ueedwn], €71
000°06 000°02L 000°0T si1sed |7l
000°06 000°0L 000°0T eigjuowog ledunt+(do+8nyg) doy |"1¢1
000°06 000°0L 000°'0C BIBjUuawiag ueledwny, |'0C1
000°06 000°02 000°0C gurdde) dind '611
000°00T 000°081 000°07 (Bueyey meg) 1 Iod/yemeq Sueyel uep sele Jueyey) 3uledg 811
ueynung QNWQ@Q Je 8lo e usyeiaquiadg
000"0ct 000°001 000702 1eIay wmmx:QEoM (1818134) CMGM\M.E& Mﬂﬂmﬁu Awwﬂwﬂwmxﬂh ‘L1
) ) . ueynung uedua( (STIGON) |,
000°001 000°08 000°02 Buepog iseyipdwoy  (1818104) uourwIz] [EID) ISMRIISHH 911
) ) X [AyyaIoyd uedua( (IMqon) |,
000°06 000°04 000°0¢ uedury sexndwoy (81313g) uauewIad [E1Y) ISYBISHH STI
000706 000°0Z 000°0C [esjo1 1sel1seuy 1s3slu) uedua (B1819d) nsng 181D ISBNSHA |"b11
. . residog, |,
000704 000705 000°0< 1so1seuy seyIdy ueluaqg (181819d) nsng 81D 1SRIISHH €Tt
00006 00002 000707 JUAWIPLIGIT |'TIT
000°06 000°0L 000°0T [el0 enu] yeun ueduner uveynyelusd/Sundsy |11l
000°029 000°059 000707 (Buepag) eLuure] 1seadQ ‘011
000°0Lb 000°0S+ 000°0T (110931) efuure] seadQ |'601
000°S6S 000°'S.LS 000°0T Awioioduspelels ‘801
000°0.8 000058 000°'0¢ 8o juerdwy |"201
000°0Z0'T | 000000 T | 000°0T suen], Yyein |'901
000°0+T 000'027 000°0T dejq teong ueduog 4v0O dnming, ['S01
000°002 000081 000°0¢ NMmAuad usdua( L sexorsid 1s1soday |01
000°0T¢ 000°00¢ 000°0Z onssi], Jyos Jredoyy |'¢ol
000°St2 000°G2T 000°0T BINQIPUBW /BIISHB 21N BUBUIOPaG dNinlisy 1IS0pay |'g01




0000 000°0S 000°'0T wHOT-S BAUWIEIDRG ued e3ulp], une( 3unosy ue( Jeday | '+C1
000°0S 000°0€ 000°0C w) ¢ > vAuIBlReg ue( B3UlR], uneq SurosH ue( Jredsy ¢Sl
000°0C¢ 000°'00€ 000°0¢ JNAUL uedua( rwojoadroed 'Sl
000°0TT 000°00C 000°0¢ rwojoadiiod |"1ST
000°0S 000°0€ 000°0¢ gunpiy N /IS0, 9SON |'0ST
00008 00009 000°0¢ ynsney |"6vl
000 0L 000°0S 000°0% SNUIg PN /snuls Ise3U |"ghl
000°0S 000°0€ 00002 12110, Jey /edula], SueqnT ISe3L] | Lb]
000°0T 1 000°06 000°07 edula], 3ueqn’] sIsqQy [9XUNQJIE3]/[93uning IS1SU] |'Op1
00006 000°0L 000°0¢C JeseN wnidag s9sqy ISISU] 'Sl
00002 000°0S 000°0T BIOINBO0IIY SISV ISISU] | bl
00006 000°0L 000°0% [ISUOILID] SISV ISISU] | ¢l
joi 4
000706 000°04 000°0% 01I< BAUIRIINOG UBP ISBN WNSIO(] WNIBIDISET SNUNA mcﬂoom vl
000°0L 000°0S 000°0¢ OO g
-G BAULIBIINOS UEBP ISEN WNSIO(] WNIBIISET] SNUNA JUrjosy
I

000°05 0000t 000702 G> BAWIBID[OS UBpP ISEN WNSIO( WNIBIdSe] SNUnA wcﬁoom 0bT
000°0L 000°0S 000°07 FunpiH reuIslsyy sesyid ynjun sdin ['6€1
000°0L 000°0S 000°0T HMAus4 uelduag Surjoodg/UdwWINIdG ISHENSHH |81
000°0S 000°0¢ 000°0C duroodg /uowIniag ISYeNSHH |LE1

) . . MMAusd uedua(] |
000°06 000704 000°0% (fuunfodiy Buumnfoi) 3jo1083ua], winualy sndio)d Isyensiyy 9l
00002 000°0S 000°'0T (fuunfodiy Buumfoi) Ho10d3ua], wnualy sndio) 1ISYBNSHH |'SC1
000°06 000°0L 000°'0¢ Nndusd ueduo vduns] Suer] iIseinuerD ue3ulrep ISISHH | 'pEl
000°'0Z 000°0S 000°0CT edule], duer] iIsenuelyd uedulrer ISISHA |'¢El

: . . WMNAUI |70
000°0Z 000°0s 000°0% uedua(q edural dueqn/Iunpiy wnuaipy sndiod IseIisyyd
000°0S 000°0¢ 000°0T edui), Sueqn/3unplH wnualy sndio) ISHBISHH |'1€1
00002 000°0S 000°0¢ [ISUO}LIdd Jenyuf/sasqy Isendsy |'0¢T
000°0T1 000°001 000°0T Twojsonuy |'6¢1




000°S01 000°0L 000°'SE wnisey sIsenr] jeresiyO IsyeIelsyy |+v81
000°'SET 000°00% 000°S¢ vwonuely sednsyd (€81
000°SET 000°00T 000°SE BOUIO3] WNURIY [8din) ISyensyd | ‘g8l
000°'SET 000001 000°SE wnuarpy fedin) eansunfuoy] sxensyd 181
000°S9 000 0t 000'ST I[N vIsH [ediod) sMensyd 081
000°SS 000°0¢ 000°ST eanonfuosqng ws3x{ur "6L1
00001 000°0/ 000°¢€E ey SB[ /IudwopLIqad /I91I0L PUnom |'8L1
000°SE 000°0T 000'ST BvUIEM BING UueesyiLowad |"LLT
000°S8 000°09 000°'S? doxsnpuny |'941
000°'St 000°'0C 000°SZ dwenns |'si1
000°SE 000702 000'S1 189, [QUY |"bL1
000'SE 000°07 000°S1 189, JOWIIYDS €L
000°SS 000°0€ 000°ST 189, UIS9INOlY |'CLI
000°1S 000707 000'1€ II9WOIBISY ORI 0INY |"[L]
000" Lt 000°0¢€ 000" L1 IS3{2I03] SNSIA 0L
000°0T1 000706 000°0% edule], 1 nseidenge |'691
000°'0S 000°0¢ 000°07 wnually sndiod 1s3es1syy |'891
000 0% 000°0€ 000°0% e3urja], asvjureIed |"L97
000°0S 000°0¢ 000°0T e3urp] udwniag gurjoodg | 991
000°0Z 000°0S 000°0¢ LIQWOIPNY UBEBSHIIWId |'S9T
000°0.L 000°0S 000°07 (eBula], 1} 3swO uvjemesdd | 91
00002 000°0S 000°0¢ 3unosy JeaQ Y3 |'£91
00007 000°'0S 000°0T edurpy, Sueqn uelre)d sd, |79l
000°0L 000°0S 000°0T sesidL] ymun uodwe], |"191
000'0C1 000°001 000°07 NnAusd ueduap sisyeisidy 3niun JoLRisod uodure], 091
000°02 000°0S 000°0% sisyeIsidd ynjup Iolraisod uodwe] |'6ST
000011 000°06 000°0¢ UBURBIEPIS /1839§U] eped e3uip Suer] uodwe] |'8S]
000°04 000°0S 000°0¢ sisoudel(] MU {1 Jouvjuy uodure], |LST
000°001 000°0S 000°0<S Lasopudose) /Adoosodurie]/Adoosol1 /Adoosnulg |'9¢1
000°06 000°0L 000°0¢ w) 1 > vAuleindg ue( B3UIR] uned unooy ue Ireday] ['6S1




0 000°S 0 000°00T (1sdo10) yezeusp wefeq WNSIA | "+
‘reng/ure| Ies yewny ; ) . : ;
1rep uBxSuUeIEpID 000°'SSc 000°S 000°0S1 000°00t1 yezeuar Jen] unsip | €
sueA HISUII0H 000°0ST 000°S 000°S8 000°09 [BNS3OS UBSBIONIY wnsipy | O
sieisadg I9pjoq  JLIB]
g@ﬁvﬁ QMVﬂdSW@%GUE x| 000°CET 000°G 00092 000 +S HISIH UBSEII3OI WINSTIA T
Z (S+t-+£)o s + £ z I
NINaV LVMVAAd /AHLIOA
d
NVONYEELLA EA< %&Dw NVNY AV vev e VANVAVS VSV NVNVAVIAd SINH ON
[d¥) arivl
TVOATONIAAN NVNVAVIHd "+
000°0S% 000°St 000G (NOW) sueisadg 19130(J ISBINSUOY | ‘T
000°0v 000°Se 000°S NDW 9o uessyLDWd | "1
(r+€}l S + € z I
HVINNC NVNVAVIAd VSV VNVIVS VSV NANOJINO ON
(dy) La3vd
(NDOW) dN-JDHEHD TVOIdAN NVNVAVIAL JANMVL "¢
000°0S 000'02 000°0¢ mawoug], |'#61
000°SS 000°0¢ 000°ST 8unoaH JIV |'€61
000°SS 000°0€ 000°S¢ 1se10d( 1804 BN UBlEMBIO] ‘261
000°0L1 000°SP1 000°ST SI[BWILIOB[OSBN snjongg Jurqold ["161
000001 000°09 000 0t (e1BN 1) 1011\ 221Y] SUST 061
000°'SZT 000°002 000°GZ BIqadied sasqy ISISU[ 681
000°SCTT 000°'00¢C 000°ST o1ZBTey /WN[09PIOH ISISUl |'881
000001 000°09 000 0t tdox{soruocn |£81
000012 0000°00T | 000 01T Lowolg HDSN |'981
000'SOT 000°0L 000°S¢ sisenLL], Isendd |'S81




‘Tus]I9) ueraquiad

SIUI YISUI04

edrey uesrensakusw | 0S¢ LIT'1 0GL' €L 000G €EE wnyny yeresew Isusjodioq Sued yezeusp -0
dHWNE dHWE) TeXed | o7/ 005°921 009°0S snIsyaju| UoN yezeuap ‘q
SIGBH SIPoN ueyeq edrey
Wnseuo)  wnpeq juel | 0SC°SH8 0S4°€09 00S'1+C sSNISY9juU] yBZeua B
yezeuaQ Uee[o[P3uad | 1
9 S 4 £ Z [
(dx) ueuele[ad BUBIEG
NVONVAHLAM qerunp esep esep ueueiead ON
HISNTVOJ 'd
000°001 0000t 00009 ueiesenwad edue], yezeuap | ‘g
000°00C'1 0000001 §00 002 UIeuLIOy Uesnuniusd | 'S
‘TUR1a) uerRquad . . . .
eSrey Lesrensefuour 000°00C 000°0SIT 000°0S yezeuapQ sely | ‘b
dJHNG ‘(dHINE) | 0000°00€ 000002 000001 (tuerexusiy ue( ueqIpuUeWdy) Yezeud Uejemelad | '€
Texed SiqeH SIpa| Ueyey . . . ]
eSIey sNSeWws) wWNaq 000°04 000°0¢ 000°0S wep g Jod 19zoal uedusq yezeus, uedniusd /ueuwedwiiuad | g
(g) ey yepun[ Te[IN | 000°0F 000°0Z 000°01 wep g1 Iad J9zo0i edue] yezeuap tednusd /ueueduniiuad | 1
9 (t+€) S t g Z [
NVNVAVTHd | VNVIVS
NVONVAHALHAA HVINAL vevr VSVl NVIVANIL ON
(d) J19VL

HVZVNAC IVINVE NVNVAVTEd dRIVYL 'V

DNVLNNNId VNVRIVSVAd NVA VNVAVS

‘Al




00996 00069 009°LC Suepas — uesuLl eABIUE UIPIO) JHA ISBYHSA
0SL'980°1 | 0ST'9LL 00S'01€ (MEA) wnyraday 18 wnsIp ]
00S'€LT'C | 00S'CSS' T 000°'1¢9 SNSNU3 SIPolt UBBSILIQWIY] "2
000996 000069 000'9.¢C BQOMJIEU SE((Q UBREBSNLIDWA] P
00€+10°'1 | 005 +CL 008'68¢C ISUBINSE UPBSYLISWI 'O
000°0S 000°S€E 000'S1 Je[NURN JD{BAUId SB(Qog UBESHLISW 'q
000191 000°STI 000°'9% UBIJBUISY UBESHLIOW] "B
uedueialdy] 1eing
000'08C'1 | 000°0C6 000'89¢ ukeUuEBUER] HISUI0] UBesYLIOWad 'Y
008'+60°1 | 000'Z8L 008°CI¢E (ure( 1ad) redsjoxrpaur se)NSUOY /1sesj0Apy [
00S'ZT0'C | 00S'LEV'T 000°6.S sejiwioyed 1N ISUaIo) UeesILISWA] 1
000°S+S 0SZ 9+7 004'81C sejul] nre] euepid uee3dnp UBQIOY HISUSIO) URESHLIDWY 'Y
00S°'1S8'T | 00S°CZE'T 000°6ZS SNSUEL + VI3 Ueednp ueqloy §ISUsioj uresyLlawad '3
Heue
00+°80L | 000°90S 00%°¢0¢ ueelerueduad euepid ueeSnp UBQJIOYN NISUSIO] UBBSYHLIOUID] °J
00S°Z0t 00S° /.82 000°SII L@ euepid ueednp UeqIoy MISUAIO URESHLIDWAd "9
00S 2/ 00S°21S 000°'.0% unoel ueeundyereduad ueqaoy HISUAIO UBBSHLIAWO P
eqo¥Ieu
00S'v¢. 00S°21S 000°L0¢ ueeundye[eduad ueednp UBQIOY JISUIIO  UBBSHLIDWI 'O
009°€ZZ'1 | 000 +.8 009 64€ renssas uejeyeloy ueednp ueqlos JISUIIO UresYLISWd ‘q
ueeleiueduad
00S°cov 005°48¢ 000°S11 wnwn euepid ueednp ueqJox JISualoy uresyLaWs &




000'++¥9 1 000°09% 000'+81 Infuef weynsnquiad 3
00S'SB8 | 00S°2E9 000°08¢ YIoa(J pautuLa1apuy) ¢
005688 00S°¢€9 000°€SC Yipad [papul) usppng °g
00S°988 | 00S'¢E9 000°ESC Yioa( [PAoN Usppns |
yiea(] uappng ueedng 'q
006988 00S°CE9 000°€ST ISeHIS3OIU] '
005°688 00S°¢€9 000°€ST 1sI0qy "¢
005°688 00S°2€9 000°€se [ens3ag uejeyedy 'q
00S°G88 | 00S°TE9 000°'€ST splonueru] ‘e
sNsNyY3 SNSey g
. . . . (yersq 1SyNIUONAI
00S9v0°1 | 00S L4 000°66¢ ueduap) jeraq ueeierueduad euepid ueesdng o
. . {Suepas sy NOUONI
0007996 000°069 000°94¢ ueduap) Suepas ueelerueduad vuepid ueesn(g 'q
. . . (ue8urr 1ISHNIIUONIL - ISHNIIUOHII
005588 00s7¢e9 000°€S¢C edue)) ueduu ueelerueduad euepld ueedng e
wnu sNsey ‘|
Jen] ueesyLIdWad €
Jezeua UBESLIoWSd
001'8€EC | 00S'1¥T 00996 dd toped YHA ISEqYULaA A
00T €61 000°8ET 00¢°SS 71d Jopred FHA 1seqyguLp f
0S0°'691 0647021 00E'8¢ TTY GIPI0] M HA ISBHILIA 1
0S0°691 0547021 00t '8+ 1py ‘snsyel ‘Jeleq edeiue WIRI0] YHA ISEYHPA ‘[




[ESSBIAl ISEx{JUSp] "¢

000°CLT'T | 00SCRG'T 000°'129 (s3red £poq 1<) yngny ueduojod ueesyLIdWO] '3
0SSP 1ZST | 0S/°980°T 00L LSV (ereday ‘sared Apoq 1) ynqni ueduojod ueesyLewWd 'p
(eredox
0S¢'900°1 | 0SL°81L 000'£L8C mens9y ‘sired Apoq 1) ynqni uesuojod ueesyuswad 0
0SC'900°'T | OSL'81L 000°L8C qmn yezeus® [ UBEBSHLISUWS q
00S'+EE°C | 00G°L99'1 000°£99 BYSURIOj UBBSHLISWS] "B
[BUOSIa] ISBHIJIIUSD] “|
Yezeua Isexiuap]
000°L66'S | O00'SST b 000°c0L’1 ISBINUSyY 'S
000°€0L€ | 000'SH9°C 000°'8S0°1 ISeyIsqoiu]
000699+ | 000 SEC'E 000 +EE’L 1810Qy ¢
000699t | 000'SEL'E 000 +EE'1T rensyog uejeyeldy ¢
0006991 | 000°SEEE 000 $EE'I sponueu] [
snNsNYY snsey
(yeiaq 1SNIIUONSI
000°650°¢ | 000'S81'C 0008 uelduap) jeiaq ueeieiueduad euepid ueedng o
(Buepss synnuosxal
000°650°¢ | 000'S81°C 000'v.8 ueduap) Suepss urederueiuad euepid ueedng 'q
( weldunl [sINIIUONAI - ISYNQUoNal
000°'6S0°€ | 000'S8L°C 000°+.L8

edue)) ueBun ueeleiuedusd euepld ueedn( e

wniun snsey ‘I

urefe(] ueesiLIdUIad P




00’98 | 000°9.C 00011 0D Burieduad ueesyLUOW{ '}
0SS 01+ QST €6c 00€ LT1 nred yB1o8 UBESHLISUI] '
00+ 98¢ 000942 00+ 011 JeIED YBlla(q ueesiLiouwsd 'p
00+°98¢ 000'9.¢ 00t'011 (s 6-g) esinnoxIeu Suesuad ueesyLIdUWS O
0S8'8<t QCL LCE 001°1¢T eUIdeA ueBse[iq Bped 1uew YeoIaq UBESHLIDWS] 'q
0SS 01V QG c6c 00 A11 gems eped IUBW YBIIS(Q URBSHLIDWS] "B
MISUS10,] WNLIOJRIOqE] UBESLISWd]
0SL'T0S'E | 0SC'10S°C 000001 B103y Jen| 4L 'q
0050691 | 006°L0T'1 000°E8Y ©]03 Werep 43l e
d3.L ueesIiLawad
009'89¢€°1 | 00G LLO 000°'T6€ uenpeduad Jenj i(J 'q
00S'89¢'T | 00S'LLG 000°'16¢ uepeduad werep 1q B
Yy ueduelaloy]
00S'GOT'v | 00S°¢E61'C 000'ELT'T UEeHIPIpU3d ISAEPEY ISBAISSAI] P
00S'069°'T | 00S°L0T'1 000°€E8Y 1serado vosed yezeus 'O
0000191 | O0O'0ST'1 000°09F snsnys] Ie[nuawi jjeAuad uesusp yezeusy 'q
00S'89E'T | 00S LL6 000°16¢E unu yezeusr e
| yezeua ueljomeduad
000°€60°C | 000°S6Y'T 000°'86S uenfue] ueynsnquiad yezeuspQ 1 'q
0SC'900°'T | OSL'8TL 00S'L8¢C ynin yezeusp [ e




| | fuedy | weored | upjeusg my HVONJS
0v6'8SSdy |8T1S'SHedy | 178'989dY | +60°289dd (68269t |901'60+dd |67 8etdd | 445 TL2dY o1 688dy izrz'Sicdy | TV.LOL HVIWAL
JUBA HVTINAL

ureyes | yneqas Heqey] Suikueg | [© sSeprs |uewneyed; Suequio Suo gueuo],
fuessy] quoen puv HVONAS
917 028dy 1€1°688dY |96z'cc2dy | TV.ILOL HVIWNC

uenuejaq
1S193] Jeyewa], siexas OdINITAr .
£8¢079dd | 6+8°259d |69+ 20cdd | 1Z6'868dd |04t 6S€dd |[+6T L2Hdd  [HT10°+0Sd 062 STOdN LITersdd  |syesbody | TVLOL HYIWNAD
nIr suoey] Suemequs], | ueluned

Junde ui, 1k odurp JIIH smae erenie urey] eie

undeq LIAN JopUeN 2 Sueqny IITH smed | weSuy reres a1 a OdINI'TAr
‘qoad . . . . d qd . wopd .

Les'gcedd | Lv9v88dd (6St669dd  |gLiLLid¥ 1298'80Ld¥ 012728244 001 68cdyd 8egeshdd | 2e8° €1V | quioL HYIINAE
unnpy Sueury MM.%MM n¥3uep 4 o3 refung| uwmesey] Suerequry | npejysuy nIdsdunpy ONVEYON
reb 8cedy | 001 68FdN |888'809dN |cr1g28cdy  |182°698dd |87 '68¢ 1dA (00162148 |001 62144 0016414 1001°6419d | Tviol HVTAAL

BIRl() Bu] mes ueePs Sueaiqs wreAew elfey esa(qq | 101ueyy s yesua], 2q2
ofoquy | oAoqury | BUBTWI cfoqury 'S Ted | BId (@) 1030y AH IITH TEPIAIL DNVEVDN

VSHA-VSHA X MVANVT ANSA

RIIdOS DNIJIWVANId NVONIA HYZVNA SNVINGNV/SNVINGANV) NVVIVANTY SNVINGANV VMES V'1
LIIVd /LIIVS HVINNRA HVZVNAC TIHONW/NVIINCNA NVINGAV ISNGRLEN ARIVL 1
AVANVT HVAHEVA WNAN LIVS HVANA 'V

NVININV dRIV.L A




€0+ 90¢ 14y 8€L €1¢ 1dN AR €81 €82 14 £81°¢8Z 14 +SHORT 1A |2 141 1dY [ 966891 1dY TVILOL HYINNL
dunflue) uery, Jqojosuy eseqes gueuny, seereg ores spAuojuen ueduerey (Y1
HYMVIIWNAN | -
016'€81 14 [cor'gic1dy [828 I 1dd 182907 1dd [1c4161°1dd [0608L0° T [11668T° 1A  [€6+' +20 14 [260+8T T | TVIOL HVINNC
el Fuewmn 3 OINH
res 131red Suwoe Anderd Buoyed uyeqe nie omdureg
redung OB qved O HYMVIWAN
098G g88dy 60€°SLLdY 871 6,94Y 881" 299dY S0€ €994y L2509,y PS8 eLLAY zZ1 6594y TVLOL HVTHNNL
undey deulrag uepls Sunyag yeyuri ed8uog seieysuy guesuy eiendAe)y} e TNANVIA -
16462244 +S6°7ogdy 80t 0084 ZTe 88sdy +g1°699dy £68°1L2d¥ 8¥6 8.4 St6 +L24d TVLOL HVTHAC
Hesed Ho[o], dueqnileg IBUIp H1uy Maureiy see], sueped [033uQ| uesuepe] ANANVIN
08L S 1dd |PLE°€SS' 1A  |6S6'9€S 1dH |€CT S 1dA 61,869 TdY 90£°95S 1d 0€6'+es'1 dy |ovo'zer' T dd TVLOL HYTNAC| ©
reyedoag ome¥sudg [eueOouwIe’] S99 Heodwo, exdueN eqey] urrefuoiy NI'TVINAW
Zee er1°1dy |91°€€0 1dy 62S°420' T4 | 602 €T6dd 66281644 cetzIedy TVILOL HYIWNC
seureIdy] | sueSsue | de[pPs [JAun3usy| Mouawag | NpPeqas JOANVIN
P
s1ozied(gct co6dy |gsr'coedy |1ZS 100 19N 615 268dd |£90°z68dd 891 648d |691 6C6dd 809'888dy |spzeesdy | TVIOL HVIWAC
wnsung |8umoqgog | oduod Funinjeg | JoyoIay] | BIENAER Jopuen Lnisey] esnereg QMMMW& NOANVIA
9bg'6tedd |16/ 240dy 62189¢cdy |z29'6ccdy | 'IVIOL HYTWACL
suepred sindures HVIINGL




61¢° L0644 6120644 91¢°.68dY £96'0£6dy €1+ 91644 61¢°L06dY gze Lz6dy TVIOL HVINOL |
oig Sueped Suelun apeulog Suewren oTed jodurey] sjolo] oBury rinH
: Juemequio], ) ’ AMNANVH
€61°S10° 144 +82°810'TdY LY9P10Tdd | $19'900 1dY €9v'800'1dd | 9€£°200'Tdd | 916100 IdY | TVLOL HVINAL | . ;
Suequnsed Swyuede], Suemeury Jeren Suouoydur] yned sredumog IVIINOS
11£°189dy 849'¢68dY 929°'286dd 198" L6643 99.°z89dY 018084y TV.LOL HVINAL | -1
IUBIdN rpedury aduerog nye], redurerayf Sunyog o1op LLNVHN
81+ veLdd 6£T TLOGA $6S v18dA £86'8¢T 14y S0.L 60T 1dY TVLOL HVINNC
. 6
Nedy ye8us] Suedwny D3ueqas yedog re3ung Fuelueg nejuey] DIONVEES
000°09¢'1dy | 18°61¢°1dd z0s 01¢ 14y wmwmm v08'SHT 1dd | L61'STT'TdY | €84°010' TN | €11'688dd | TVLOL HVIWNAL
8unjedag LIeAN yniAersm omMo.b 3uenuag More], amn¥38ua], | 1fe adueq AvsHg ATV
'8
098 +6.9Y8 g6t 08.dd 2929894y m%%ﬁm £eT $99dd 95 6.5dd S18+9sdy 9.6'856dy | TVLOL HVINNL
oAowia °Ptd uo3a uisu ngqurerQ nunuwio suedo OqUILID
MoAQUId [, sipexsum repua3eg exSum q A1 S e S quILzg Jqvsdd A1V




o+6'80vda [815'S6cdd |12898bdd |[+60° L83 |68z 69cdd | 901 60edd | L62'8e€dd | piSgrsdy gor'6ekdy  (TLZ'Serdd | TVIOL HYINNL

€
Jue

weyes yneqoas MNeqey SuiAueg e sepIs uswmInByRd | fuequion Suspuy Sueuoy], HVIINAL

fueray] HVONUS

91Z'029dy 1e1°68cdy  |96Z°€8tdY | TVLIOL HVINAL

:mﬁ:m—wn— eyeuus m.—-wv_wm

NIsIaYy 4 L ’ OdINI'TH
'z

egeozvdd |evg sovda |69b'25edd | 126867 A4 [oLte0edy |v6T°L2E€dd  |HTOPSE d¥ |06z STHIN LITceedy  |stececdd | TVIOL HVINNL

Sunded | uLldN A odumop | SR | spmvg | mrenkey | SUEMPAURL| UBIUNR |y preg OdWITAr

IOpUBK Sueqny, uegduy rereq

ez 129 9 |608'229dd |19z 26t |299995dd |9£0°69b A | £96°9¢cdd | 0SS bLody Lvogeedd  |v61°262dd | Tviol HYTAAL

unnn Buewry GGM%MM ny8uep 4 (oY 1edung| uwesey Suwerequy | npexduy nIdunpy ONVIVON
T

. . . . Q - » - Q . ﬁm » Q . .
zer'19edy |ossveedy |815°88cdd (8€6'00+ A |080°609dd |864°¢H0' 1A | 0SS H9T  d¥ [0SS HITAY 0SS +o1dd | 0SS +91dy VIOL HVIAAL
erelN Byl mMeES Uuelees Sueliqs wrefeur eley eso I01Uey] JI[T qesua, 2
ofoquy | OAoquiy | Buerwa], ofoqury 198 Ted | Eled d e e Iy AEPIGSL HNVEVON
VSHAJ-VSHAA I3 VANV dNsyd
(IIdOS DNIdWVANAd VANV.L HVZVNAr SNVINGANV/SNYINGIWY) NVVAVANAY SNYINGNVY vMiS 'd'1

c96'8c0°1dy | 99+°020'1dY | v66° 2064 10S'898dy | 10S°898da | 089'665dd | P8P H60dN | 6L£°6+9dY | 922'6L8dY | ££6°'916dN mm,%mw
. elel yaq rere €1

1omofag redury'g IeAueqsuy JIULId] Suepowog wnAuex ns[eq erenyy Sun _.GW,H. ewIepay MZMM




oi6eeT 1dd |co1'81e 14y (8z8zic1dd |182902 1dd |T€2 161 Tdd [060'820°1dd [116'S8T° 1A |gSh'+20'T dd |260°H8T'T dd | TVIOL HVIWNAL
Dre] refung | Suswnreg 1direg suxor)D ynkeg Suoyed ujeqeq nien oimdureg {YINH
HVMVANAW
98¢ ggsdy 60¢ sosd 871 6Lpdd 88t 294y sog c9tdy L25'018dy ¥eg czedy zer6stdy TV.LOL HVIWAL
undey Seurlag uepitg 3umeg yejuri edduog seaejsuy Suesuy rvienAdey] reg HANANVIA| |
16+ 'czedy +S6 zssdd Q0+ 0ccdy e serdd AR ccg 1zedy 16 reedy SH6 brsdy TV.LOL HVINANL
yeldeg HoIoL Sueqnqeg JIBUIp Hruy dowe W sEBB], Sueped 108U uesuepe’] MINANYIN
082 vLZ 14 |#2£€0€' 198 | pge 98z 1dy |€ST'SHP 1dA 612'86€ 1dA 90¢'90¢ 1dy 0€6 vLZ TN 0v0°Z+T 1dd TVLOL HVTWNLY |
reyedoag - amex3usyg | sjeueourer] S99y yeoduwa], eyBueN eqey unelus iy NI'TVLCNEN
zec'epedy (291°€8Ldd  |6TS 2224 |60 cTidN 662'812dd |€€bT1LdY | TVI.OL HVIAND
seweioy | Sue88uep | deipieg nAuns8usp | fouowag npeqas AOUNVIA
cro'zr2dd |8S1'c0Ldd |8ST€0Ldd [129°152d9 |61 2690 [€90'069dd  |891°629d8 | 691 6c2dd 809'g89dy | StE 769dd | TVLOL HVTINNC
ureue J,
winsung | Sunjageyg | oduod Suninpag S[0YOII] eIendey] JopuepN Lnisey esneres & AOANVIN
By
obg'6vedd 164 L6€dY 6L1°8T+dy  |2LS8°60+dA | TVIOL HVIWNNL
guepred Fndures HVTINAL
uljeo ur ua
Hfueoy vored PISUSS ny HVONWHS




661 S18dA 687 8184 169 +18dA L+9°908dy 9t 808dY L£2°008dY 916 1084 TVLOL HYTNND
11
suequnyed Suyuede], Suemewry reren Fuouoxdur] yned yedwog IVIWOS
11 18dd 8/9'€654Y 9,9 L£9dy 198" LHodX 99, z8pdy 01+ 8ssdy TVLOL HYINNL
01
JUBISIN peduy sdueres nyeL, Teduweas] Buniog oION LLNVIAW
1+ teedy 6cz zLdy 65 +9sdy £86'g88d¥ c0L'658dd TYLOL HYTNAL
‘6
weldy yedus ], Suedwuny HM3ueqos ye3dog resung guelueg nejuey DIONVEHAS
000'09¢° 144 | 000°092d3 +18'618d0d zos 018dy 61L+9848 | H08'S6L9Y L61°SgL 4y £8+"099dy TVLOL HVINNC
dunjedag LIBAN UynABIo N uo3ua], guenuog Moxey, amnx3ua], fe a8ueq AvsSHAT ATV
‘8
€11 6854y 098 +Hsdy Z6t-ogsdy 292 98td¥ cz6'69vdy | €£T ordd 9SG 6z A SI8'+1vdy TYLOL HVTNNC
sjolowg], | aped HIpeHBuUl [epu2¥ag urdueduyg | nquep Hrunuwog yesuedog oquILIDG AvSH ATV
£9t'90€ 1A g8c c1¢ 1dyd Y9 67 1dA €81°¢8C 1dY €81°€87 1dd PSH 08114 |voL 1217 19d 966891 TdA TVLOL HYTWN
dunfue) uey], yojosuy exeqes dueuny, seereg orres MoAuojuen ueduerey] nrinH
HVMVJINAW




REY'CEOT |cz8 219 |OSH6E1'E |€98°985°C |0S0'S09'T [SL8ESL 1 |SEZRE6S'T |SLELBI'T |8E6'ESH'T S.6'16¢°1 |S20TSo1 QeC6LL'T |BESEETT u m\%mw
OINH NANRIVY/ | LVHONVIREd NLVANEV
NV vavin DNVAVIDI HVAVANIN | ONVAVIONIS [ONVAVHONIS | HVNVILNOd NVa
pnwwﬁni mwmsm Em.mmz {ONOAVY 'gVM| "&VH oﬁﬁ pqﬁxmum OVODNVS | /SVENVS/ “avi ‘AVH vioX V1oH MVANVT
avi avi ansy
IvmMvaad ODNIdAVANEd NVONAQ HYZYNAL SNVINGWVY/SNYINGNY
AV TIVI-HAS V.LOM/ NALVANIV
b LaIvd/ LIMVS HVINNA HVZVNAr AIGONW /NVINrnA NVINAdINVY IsndredrLd HRIVL '€
8c8'€89'1 |gsg 206 |0SH681°C |€98°9£9°T |0S0'GSYE  |SL8'E08'T |STR'EFIT |SLELETT {8E6'E00C SL6°THS'T | STOTOL'T 8CE'6Z8' T |B8EVERYT z%%%mhm
QInH NANRIVd/ | LVHONVINEd NALYOHVH
vavin DNVAV,.LTH HVAVdAWEW | DNVAVMONTE [DNVMVMDNIS | HVNVILNOd NVd
g | S | Paed Duoavk-aval -avd DR | N | avoouvs | /svERVS/ | .gyy avH V10X VIOY | MVANVI
avi avi ansy
VAIIOA HONIAINVANAd NVONHJ HYZVNAL SNYTINGINY/SNYINGINVY
AVHIVI-AS V.LOM/NALVANGVY3L
Ch; | LAMVd/ LIMVS HVINNA HVZVNAI TIHOW /NVINCNA NV INAdINY ISNdra. L3 HRIVL ¢
T
b26'8€9dY | b21°079dd | 100'809d | £05°899d¥ | 9058954 896684 | 28t pesda | 18€°6HSAY | £22°625dY | ze6'919dd mm%_mmw
tl
. BARI Iay=2q ereq
romolog | redwry g | reAueyduy JTuLad Fuepowag urmndiue x nsed erens Sunlue,, vwIepas] LI -
61 209dx 61¢ 20900 91¢"2L6SdY £96°0£9dY €1+ 919dY 61£°2L09dy sze Lzody TYLOL HVINNL
4l
o1 3ueped Suejun spewog dueuren areg Suemequiaj, Jaduwey yofo] o8ury YINH IINANVE




008SS0°C | 00V'SGE) | 0OZEIC | 00F'BOSL | 008'9ZYL | 00ZiSY' | GOO'SBY'L | 00ZOOVL | 0O9'ELL 0008211 | 00Z6Z0'L | 00¥'106 008°EiZH | ONVNALdSY
009°290F | 007265+ | 00S'CSY | 00SOLZH | 00982 | 000CBS'E | 00ZEZ0Z | 00V'SSZTE | 00WSSZH | 00S'0ZZF | 003°66FE | DOGHL0'G | 009'SH6 | MVONV1aNSY
000°606'L | 00Z6EL) | 00Z9ZC'L | 009ZMp') | 0090LZ | 000'SZL'L | 00ZSOVZ | 00S°ZIVE | 009°8ZL'L | 008'SZYL | 00R'SSEL | 000BZZL | 0OVWENO') NAWR3S
000298 | 003'96%°h | 00S'CSY) | 000'OLC'L | 000'BZZ4 | OOVZSQ'L | 0O9ZZZ | ODDOLCH | 000SR0°h | OOZYRSE | 0OZELE'H | 00ZMLV'H | 008°000° | JH3IAVIVAM
000'SZL'L | 0099SSS | 009ZVL | 000'SZZ | 000'9S0°E | 0OVOSS'L | 009'08G'S | 000'GGZ'L | OOOSIO'L | OOZEHEL | 00ZZVZL | OOVBLKE | 008'9S8 OdWNar
00ZOKS'L | 00F'GESS | 000'LYY'L | 00O'GGZL | O00ZSK' | 009'SZY'L | 0O9'ISOT | 000'SZZ | 0ORSITH | 000'SZZL | 00OLSKY | OZGZDL | ODO'®YS V1VI3S
0002920 | 00ZL6S'L | 0OSESY'L | 009'0ZZ | 009BZK'E | 00O'CSS'L | 00Z'S20°T | OOV'OSZTH | OOVOSZTL | 00Q'0LZE | 003'GGLL | 0OFHIOL | 009'SHE ONVEVON
00VGLL'T | 000'600T | OOVBGSL | 00ZBSLL | 0OZZ6S'E | 009WSOT | 00F'LESZ | 00GZPYS | 00O°HEL 00ZILL | 000980 | 00O°YYS 003021 | VOLL ONVAMIS
009'¥86'L | 0OVYZE'L | 008Zvl} | 00B6V' | 0OB'SSSL | 00ZOME'L | 0OVOSZZ | 0OS'SSCH | 000°CLE 00ZEICL | 00BVEZL | 0O°ZSHE | 009'8ZH LLINVHIN
0009S6'L | 009Z9L'F | 000980 | 00DOLE'L | 0'66Z’L | OOVESLH | 009'E6HZ | 00S'YEZL | 000°208 0OVISZI | 000°8ZZ'L | 00ZOOKE | 008'8L0°H 1Riva
009°8S8'L | 00Z899'L | 009ZX | 00S'UYCL | 0096SKL | ODOYSY'L | DOZYEOT | OOVSSYL | 0OZMLVL | 009%66ML | 009'SZHH | 009°986 000°SH0'} svais
008°086°. | 00ZOIS'L | 0OV'SGE'L | 0OV6SY') | OOVZZE' | 000'9GLY | 000ZZZZ | 00ZZHT) | GOO'SZZE | 0OV'SSZT) | 0OZLLML | OOVEMO'L | 009'8ZL'L INONVE3S
00ZISE'L | 00BOMLL | O0ZYECH | 0OZYRSH | 0TZYZL | 009'969°h | OB'OCKZ | 00STYL'L | 0082l | 000ZSKH | 000'980°h | 0OZ'SSE 002'620'} NVIRNHYd
000866 | 009490 | 0OYIZCH | OOBOZV') | 00SW8Z | DOZ6EL | OOW6LLIZ | 009'8ZVL | 0OVBLVL | 00BZPIL | O09ZSOM | 0OB'6ZS 008°H20') NINVNIS
003035 | 00ZOIS'S | 000'SZZH | 009TSYE | 00U'WCL | 000'9GL) | 00Z9EZZ | 008000 | 008000 | 00O | 000PKG | 00Z918 000°ZSH} HOONVH
009'1S0Z | 00ZIST'L | 00S'0LZE | 0OV'LLG'H | 00V'6OY'L | 0O4EZ6'L | 000WOCT | DOOSHO'L | OOMSYO'L | 0082l | 00Z8SG | 007948 008'ZY1't NIYPNIN
00866 | 00VYZ®L | 009'SZLL | 0OSLGY'L | 00R'SSE'L | 0OZOMEL | 0OVOSZTZ | DOZOOKL | OOV6SL 0OSZVIL | 0OVENOE | 00V'1OS 002°620°} YANOS
0000307 | 009606’ | O0D'GGZL | 00OYSO'E | 000°ZIS') | DOY'996'E | 009'90PZ | 009'USO°H | 002'9G8 000'980' | 009°986 | O0g'Bse 00T L' NVONVAY
vt ONVAVLZD | SYGNYS | ONVINS | VOVY3S | VTN L vAvEnGn v Il IVNVLLNOG | HYMYGHZ | IVOOKYS SYRSIHISTd
-awy ‘avy "avy V10) LIYYS HYWNY

HVZVNAC TISONW VAIS NVLVHIASTY NVNVAVTId ISNLIIALIA JIV.L

HVZVNACr SONVINGINV VAIS

SVINSHMSNd o




009°ELL 009'8Z1'} 00Z'620° 00%'1.06 008EIT) - 00820’} ONVNNL dSH
00%'9571 009°0LZ'} 009'661°} 008'4L20'} 009516 0SL'€EL - ¥VANV aNSy
009°'8Z1'} 008°92¥'} 008'SSE'L 000827 } 00¥'<Y0'l 009088 002912 NEWRIIS
000920’} 00Z %3¢} 00Z'E4E' 00T LL1'} 008'000' 009'820° 009°€L9 3H38 VIVNY
000'540°} 00ZEIE ) 00ZZ¥T' 1 0¥ FLLE 008858 008006 00885 OdwWnar
008°EIT1 00082 000'251°1 002'620') 000°¥¥6 00¥'228 009'209 V1VA3S
004952’ 00907} 009'664 1 008'LL0'} 009516 000°S16 - ONVEVON
000°1£2 0T 1LH} 000°980'} 000'7¥6 00902’ 008949 00¥'590'} VOLL ONVANIS
000°¢L8 00TEIE | 008'¥8T | 000'2S}'} 0098214 009°FhL 00¥ 108 LLNVYIN
000208 007957’} 000'82Z' | 002'004'} 008'120°} 008'289 009'¥¥L Lva
00Z'LLLL 009°'661°} 0098211 009986 0005104 000°7¥8 009°€29 svais
000°Z5L} ebuns ueelepusy -
000'82Z'} 00¥'95Z' 00Z L1V} 00¥'CP0') 009'821'} 009988 00Z 281 Jeseq UBEIEPUT)Y -
INONVE3S
008271} 000251} 000'920°F 00Z'§56 002620 009518 009°289 NVNNHYd
g 0N 0gZYL 1 009 2507} 008°6Z6 008201 008652 00¥'0¢. NDIYNIS
003000°} 000'SH0'S 000'F¥6 002918 000251 002942 00 408 HOONYH IWONNS
00V EVD 08Ty Y 002656 002918 008 ZFh 1 000°1£9 009256 NIVENGW NYQ ViV
00v 652 08T 00V V0 00¥ 106 00Z2°620°} 000°1£9 00V 108 WYdNOS uwuﬁnhnu
008858 000980'} 009986 008858 00z 1LV 000°1€9 00Z'000°t NVONVEW YM3S
ONVMVYNONIS INSN
oopomis || VWIS | e | o | 00o0% | oy | womonss | g SIS sommany
10 LINVS HYWNY IO LINVS HYNNY | LDIVS HVWMY | 10 LDIVS HYWNY

LAMVd / NWVINCrNA LIMVS HVHNNY ISNERILAA JRIVL

IVONQOS NVAd LVIVAd NVVAVANTH HONVINHINV VATS




009°'£2S 009°8.8 00T 6LL 00%' 159 008°'€iT’L - 008°Zhe ONVYNNL dS¥
00¥'900° 1 009°020°1 009°6¥6 008128 009599 05L°¢8¥ . YYANY ansy
009°'8.8 008°9LL') 008°'S0)'L 000816 00v'E6L 009029 00T’ 9IS NeWRIas
000°9E8 0TreEL'l 00T E90°1 00T126 008°05L 00982 COYELY IH3IF VIVYNA
000584 00Z°€90°} 002266 00¥'¥98 008'809 009059 00¥'88t OdWNar
008°'£96 00086 000°206 0076LL 000'+69 00¥'ZZ9 009°Z0P YIVNIS
00¥°900°} 009°020°L 009°6v6 008'1.28 009699 000'599 - ONVEVYON
000°i8¥ 002126 000°9£8 000°+69 009°020° 008'99¢ 007588 VoLL ONVINIS
000°£29 0025901 008'yE0'd 000°2L06 009'9.8 009°'¥6¥ 00¥'109 LLNYYIN
000258 00+'900°L 000'8.6 00Z°058 00g°ize 008'LE¥ 009°¥¥S lidva
007'1T6 009°'6%6 009'8.8 009'9¢L 000594 000'p65 009°ELY syais
- - 000°2SL) - - - - [efiuns ueesepuay -
000’826 00¥'900°L 0T’ IT6 00 E6L 009'8.8 009'9¢9 007 285 BIR(] UBRIRPUIY -

IMONVHIS
008268 000°L06 000°9£2 00280 00C'6LL 009695 008" 28% NYWNHVd
00¥'¥98 008762 009208 009'629 oog'ize 008805 00¥°0ES NDIVNIS
008°05L 000°69L 000'69 002995 000°L06 00Z99¢% 00¥' 109 HOONV
00¥'¢6L 008°Z68 007'80L 0077995 008'C68 000°i8¢ 009°26L NIMYTN3A
00605 008'268 00¥°'E6L 00159 00T6LL 000'18¢ 00¥ 109 AvdNOS
008809 000'9¢8 009°9EL 008209 007’178 000°18¢ 002008 NYONVHYA

NYONiIdWVYON3d

YdNV1

FONVINENY
YM3S T







TARIF RETRIBUSI AMBULAN RUJUKAN/MOBIL JENAZAH
PUSKESMAS KE DESA / PAKET

SEWA AMBULANS KENDARAAN
(AMBULANS/AMBULANS JENAZAH DENGAN PENDAMPING SOPIR)
DARI PUSKESMAS KE DESA SEKAUPATEN LANDAK

TARIF RETRIBUSI
AMBULAN
No ASAL PUSKESMAS TUJUAN DESA | [ ROJUEAN/BOBE
KE DESA / PAKET
{Rp)

1 | Puskesmas Ngabang Tebedak 523.176
2 | Puskesmas Ngabang Mungguk 550.117
3 | Puskesmas Ngabang Mu'un 647.764
4 | Puskesmas Ngabang Sungai Keli 620.117
5 | Puskesmas Ngabang Ambarang 536.941
6 | Puskesmas Ngabang Rasan 615.529
7 | Puskesmas Ngabang Engkadu 583.176
8 | Puskesmas Semata Amboyo Selatan 653.912
9 | Puskesmas Semata Amboyo Utara 564.705
10 : Puskesmas Semata Penyaho Dangku 680.117
11 | Puskesmas Semata Antan Rayan 675.529
12 | Puskesmas Semata Temiang Sawi 573.882
13 | Puskesmas Semata Sebirang 647.764
14 | Puskesmas Semata Amang 735.529
15 | Puskesmas Semata Amboyo Inti 527.764
16 | Puskesmas Semata Pak Mayam 800.235
17 | Puskesmas Sidas Banying 607.480
18 | Puskesmas Sidas Sidas 584.774
19 | Puskesmas Sidas Keranji Mancal 584.774
20 | Puskesmas Sidas Rabak 612.538
21 | Puskesmas Pahauman Saham 570.891
22 | Puskesmas Pahauman Keranji Paidang 547.832
23 | Puskesmas Pahauman Paloan 561.715
24 | Puskesmas Pahauman Sebatih 538.656
25 | Puskesmas Senakin Gombang 588.538
26 | Puskesmas Senakin Senakin 584.774
27 | Puskesmas Senakin Aur Sampuk 566.303
28 | Puskesmas Senakin Tonang 612,538
29 : Puskesmas Senakin Andeng 594.068
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30 | Puskesmas Sebangki Agak 598.703
31 | Puskesmas Sebangki Kumpang Tengah 592.555
32 | Puskesmas Sebangki Rantau Panjang 654.352
33 | Puskesmas Sebangki Sungai Segak 660.658
34 | Puskesmas Mandor Semenok 639.087
35 | Puskesmas Mandor Selutung 592.851
36 | Puskesmas Mandor Sebadu 620.616
37 | Puskesmas Mandor Mengkunyit 662.145
38 | Puskesmas Mandor Simpang Kasturi 355.910
39 | Puskesmas Mandor Pongok 597.557
40 | Puskesmas Mandor Ngarak 597.557
41 | Puskesmas Mandor Sumsum 592.851
42 | Puskesmas Mandor Manggang 676.028
43 | Puskesmas Mandor Sekilap 657.087
44 | Puskesmas Mandor Kayu Ara 560.616
45 | Puskesmas Mandor Kerohok 592.851
46 | Puskesmas Mandor Salatiga 569.792
47 | Puskesmas Mandor Bebatung 597.557
48 | Puskesmas Mandor Kayu Tanam 583.675
49 | Puskesmas Mandor Keramas 672.851
50 | Puskesmas Menjalin Sepahat 547.814
51 | Puskesmas Menjalin Lamoanak 566.284
52 | Puskesmas Menjalin Re"es 630.872
53 | Puskesmas Menjalin Raba 556.990
54 | Puskesmas Menjalin Nangka 575.461
55 | Puskesmas Menjalin Bengkawe 575.461
56 | Puskesmas Menjalin Tempoak 600.872
57 | Puskesmas Karangan Sabaka 647.432
58 | Puskesmas Karangan Selumang 684.021
59 | Puskesmas Karangan Babatn 619.7835
60 | Puskesmas Karangan Sala"as 601.315
61  Puskesmas Karangan Mentonyek 573.550
62 | Puskesmas Karangan Sampuro 592,021
63 | Puskesmas Karangan Tunang 628.962
64 | Puskesmas Karangan Sungai Laki 596.727
65 | Puskesmas Karangan Perigi 716.727
66 | Puskesmas Karangan Pahonkng 578.256
67 | Puskesmas Karangan Bilayuk 610.491
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68 | Puskesmas Karangan Ansolok 693.668
69  Puskesmas Karangan Sailo 615.197
70 | Puskesmas Karangan Tiang Tanjung 624.374
71 | Puskesmas Karangan Caokng 642.374
72 | Puskesmas Karangan Garu 568.962
73 | Puskesmas Sompak Galar 580.030
74 | Puskesmas Sompak Tapangkng 630.854
75 | Puskesmas Sompak Pakumbang 598.501
76 | Puskesmas Sompak Amawang 593.912
77 | Puskesmas Sompak Pauh 593.912
78 | Puskesmas Sompak Lingkonong 580.030
79 | Puskesmas Simpang 3 Ringo Lojok 605.228
80 | Puskesmas Simpang 3 Kampet 558.992
81 | Puskesmas Simpang 3 Tembawang Bale 591.345
82 | Puskesmas Simpang 3 Gamang 640.287
83 | Puskesmas Simpang 3 Semade 531.345
84 | Puskesmas Simpang 3 Padang Pio 572.875
85 | Puskesmas Darit Songga 542.616
86 | Puskesmas Darit Ta"as 551,792
87 | Puskesmas Darit Mamek 537.910
88 | Puskesmas Darit Tolok 616.498
89 | Puskesmas Darit Sidan 577.204
90 | Puskesmas Darit Kayu Ara 556.381
91 | Puskesmas Darit Lintah Betung 579.557
92 | Puskesmas Darit Angkaras 533.322
93 | Puskesmas Darit Anik Dingir 611.792
94 | Puskesmas Darit Bagak 561.087
95 | Puskesmas Darit Sungai Lubang 644.145
96 | Puskesmas Darit Ansang 528.734
97 | Puskesmas Darit Ladangan 584.145
98 | Puskesmas Darit Ongkol Padang 604.969
99 | Puskesmas Darit Berinang Mayun 622,969
100 | Puskesmas Meranti Tahu 609.745
101 | Puskesmas Meranti Ampadi 584.995
102 | Puskesmas Meranti Kelampai Setolo 541.642
103 | Puskesmas Meranti Moro Betung 597.291
104 | Puskesmas Meranti Selange 566.392
105 | Puskesmas Kuala Behe Permit 571.287




106 | Puskesmas Kuala Behe Nyayum 651.687
107 | Puskesmas Kuala Behe Paku Raya 596.037
108 | Puskesmas Kuala Behe Kedama 706.075
109 | Puskesmas Kuala Behe Sehe Lusur 724.677
110 | Puskesmas Kuala Behe Tanjung Balai 602.185
111 | Puskesmas Kuala Behe Bengawan Ampar 724.677
112 | Puskesmas Kuala Behe Angkanyar 681.324
113 | Puskesmas Kuala Behe Semedang 571.287
114 | Puskesmas Kuala Behe Sejowet 718.529
115 | Puskesmas Serimbu Sepangah 338.042
116 | Puskesmas Serimbu Temoyok 655.647
117 | Puskesmas Serimbu Bentiang 804.623
118 | Puskesmas Serimbu Sempatung 776.247
119 | Puskesmas Serimbu Nyari 714.449
120 | Puskesmas Serimbu Engkadik Pade 593.691
121 | Puskesmas Serimbu Tenguwe 661.765
122 | Puskesmas Serimbu Serimbu 519.440
123 | Puskesmas Serimbu Dange Aji 612.294
124 | Puskesmas Serimbu Sekendal 624.748
125 | Puskesmas Serimbu Semuntik 593.691
126 | Puskesmas Serimbu Parek 736.519
127 | Puskesmas Serimbu Engkangin 544.190
128 | Puskesmas Serimbu Jambu Tembawang 538.042
129 | Puskesmas Serimbu Merayuh 695.847
130 | Puskesmas Serimbu Tengon 873.830
131 | Puskesmas Jelimpo Nyiin 664.258
132 | Puskesmas Jelimpo Mandor Kiru 534.964
133 | Puskesmas Jelimpo Kayu Ara 521.082
134 | Puskesmas Jelimpo Angan Tembawang 565.435
135 | Puskesmas Jelimpo Tubang Raeng 544.141
136 | Puskesmas Jelimpo Papung 559.905
137 ; Puskesmas Jelimpo Pawis Hilir 590.376
138 | Puskesmas Jelimpo Dara Itam | 625.435
139 | Puskesmas Jelimpo Sekais 601.435
140 | Puskesmas Jelimpo Balai Peluntan 631.435
141 | Puskesmas Jelimpo Temahar 763.788
142 | Puskesmas Jelimpo Kersik Belantian 701.200
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C. RUMAH SAKIT PRATAMA KAB. LANDAK

1. TARIF AMBULANCE JENAZAH RUMAH SAKIT PRATAMA KAB. LANDAK

NO DAERAH TUJUAN TARIF/PAKET (Rp)
1 | KARANGAN 381.000
2 | SOMPAK 381.000
3 | MENJALIN 381.000
4 | MANDOR 466.200
5 | SENAKIN 508.800
6 | PAHUMAN 565.600
7 | SEBANGKI 636.600
8 | SIDAS 594.000
9 | DARIT 437.800
10 | MERANTI 494.600
11 | SIMPANG TIGA 366.800
12 | NGABANG 665.000
13 | SEMATA 622.400
14 | JELIMPO 650.800
15 | KUALA BEHE 778.600
16 | SERIMBU 630.600
17 | NGABANG 483.750
18 | KAB. SANGGAU 1.213.800
19 | KAB. MEMPAWAH 901.400

20 | KOTA PONTIANAK 1.029.200

21 | KOTA SINGKAWANG 1.128.600

22 | KAB. BENGKAYANG 773.600
23 | KAB. KUBURAYA 1.100.200
24 | KAB. KAPUAS HULU 1.483.600
25 | KAB. MELAWI 1.881.200
26 | KAB. SEKADAU 1.426.800
27 | KAB. SINTANG 1.568.800
28 | KAB. SAMBAS 1.313.200
29 | KAB. KETAPANG 1.895.400
30 | KAB. KAYONG UTARA 2.065.800

2. TARIF AMBULANCE RUJUKAN PASIEN RUMAH SAKIT PRATAMA KAB.

LANDAK DENGAN PENDAMPING

NO | PUSKESMAS/RUMAH SAKIT TUJUAN TARIF/PAKET (Rp)
1 | KARANGAN 631.000
2 | SOMPAK 631.000
3 | MENJALIN 631.000
4 | MANDOR 716.200
5 | SENAKIN 758.800
6 | PAHUMAN 815.600
7 | SEBANGKI 886.600
8 | SIDAS 844.000
9 | DARIT 687.800
10 | MERANTI 744.600
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11 | SIMPANG TIGA 616.800
12 | NGABANG 915.000
13 | SEMATA B72.400
14 | JELIMPO 900.800
15 | KUALA BEHE 1.028.600
16 | SERIMBU £80.600
17 | RSUD LANDAK 1.042.800
18 | RUMAH SAKIT DI WILAYAH SANGGAU 1.213.800
12 | RUMAH SAKIT DI WILAYAH MEMPAWAH 901.400
20 | RUMAH SAKIT DI WILAYAH PONTIANAK 1.029.200
21 | RUMAH SAKIT DI WILAYAH SINGKAWANG 1.128.600
22 | RUMAH SAKIT DI WILAYAH BENGKAYANG 773.600

I, TARIF AMBULANCE RUJUKAN PASIEN RUMAH SAKIT PRATAMA KAB.

LANDAK TANPA PENDAMPING
NO | pySRESMAS/RUMAH SAKIT TUJUAN TARIF/PAKET (Rp)
I | KARANGAN 381.000 |
2 | SOMPAK 3R81.000
3 | MENJALIN 381.000
4 | MANDOR 466.200
5 | SENAKIN 508.800
& | PAHUMAN 565.600
7 | SEBANGKI 636.600
8 |SIDAS 636.600
9 | DARIT 437.800
10 | MERANTI 594.000
11 | SIMPANG TIGA 437.800
12 | NGABANG 494.600
13 | SEMATA 366,800
14 | JELIMPO 665,000
15 | KUALA BEHE 622.400
16 | SERIMBU 650,800
17 | RSUD LANDAK 778.600
18 | RUMAH SAKIT D] WILAYAH SANGGAU 630.600
19 | RUMAH SAKIT DI WILAYAH MEMPAWAH 842.800
20 | RUMAH SAKIT DI WILAYAH PONTIANAK 1.213.800 |
21 | RUMAH SAKIT DI WILAYAH SINGKAWANG | 651.400
22 | RUMAH SAKIT DI WILAYAH BENGKAYANG 779.200

Sa]man sesum dengan aslinya

BUPATI LANDAK,

TTD

KAROLIN MARGRET NATASA




LAMPIRAN 1]

FERATURAN DAERAH KABUPATEN
LANDAK

NOMOR 2 TAHUN @o2s

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH
KABUPATEN LANDAK NOMOR 4 TAHUN
2023 TENTANG PAJAK DAERAH DAN
RETRIBUSI DAERAH

STRUKTUR DAN BESARAN TARIF RETRIBUS] JASA UMUM
ATAS PELAYANAN KEBERSIHAN

I. RETRIBUSI JASA PENGANGKUTAN SAMPAH

Besaran Tarif Retribusi Pelayanan Persampahan :

1. Hotel dan Penginapan

| No, Jenis Hotel | Jumlah Kamar | Tarif Perbulan
a. | Hotel Berbintang ]
1) Jumlah Kamar | = 100 Kamar ~ Rpl.000.000,-
2] Jumlah Kamar 531 = 100 Kamar Rp750.000,- |
3) Jumlah Kamar < 50 Kamar Rp500.000 -
b. | Hotel Melati -
1) Jumlah Kamar > 100 Kamar Rp350.000,-
2) Jurmlah Kamar 21 < 100 Kamar _Rp300.000,-
| 31 Jumlah Kamar £ 50 Kamar | Rp250.000,-
c. | Penginapan
| 1) Jumlah Kamar | >100 Kamar | Rp250.000,-
| 2)Jumlah Kamar 51 < 100 Kamar Rp200.000 -
| | 3) Jumlah Kamar < 50 Kamar ~Rpl50.000.- |
2. Restoran dan Rumah Makan
No |Lokasi | Jumlah Kursi | Tarif Perbulan
a. |Jalan Nasional /Provinsl -
> 50 Kursi ~ Rp250.000,-
Jalan Nasional/Provinsi 30 < 50 Kursi Rp200.000,-
j s30Kursi | Rp50.000.-
bh. | Jalan Kabupaten
2 50 Kursi Rp200.000.-
Jalan Kabupaten __30< 50 Kursi __Rp150.000,-
| | | < 30 Kursi Rp100.000,-
¢. |dJalan Lingkungan B
| 250 Kursi Rp75.000,-
Jalan Lipgkungan 30 < 50 Kursi Rp350.000,-
_ <30 Knrsi Rp25.000,-
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. Pasar
a. Pasar besar/pasar modern seperti Mall dan Departemen Store,
dikenakan Rp. 1.500.000,-/bulan
b. Pasar sedang seperti Supermarket dan Swalayan, dikenakan Rp.
750.000,-/bulan dan
¢. Pasar kecil seperti minimarket, dikenakan Rp. 250.000,-/bulan

. Usaha Kesehatan
Tempat Praktek Dokter, Panti Pijat, Klinik, Laboratorium Medis dan
Sejenisnya sampai dengan luas 40 M? dikenakan tarif retribusi Rp.
150.000,-/bulan

. Kantor
a. Kantor sejenis tindakan besar seperti PT, CV, PD Travel dan Bank Rp.
150.000,-/bulan
b. Kantor jenis usaha menengah dan kecil dengan luas sampai dengan 4 x
10 M? 30.000,- /bulan, diatas luas tersebut dikenakan Rp. 75.000,-
/bulan
¢. Kantor Pemerintahan dan Pukesmas dikenakan Rp. 150.000,-/bulan

. Usaha Jasa dan Perdagangan

a. Usaha jasa dan perdagangan/toko, kios dengan luas sampai dengan 4 x
10 M? Rp. 25.000,-/bulan, diatas luas tersebut dikenakan Rp. 50.000,-
/bulan

b. Usaha jasa dan perdagangan, los, tenda, meja, gerobak, hamparan dan
sejenisnya dikenakan Rp. 1.000/hari atau Rp. 25.000,-/bulan

c. Pedagang buah musiman dikenakan Rp. 15.000,-/hari untuk pedagang
buah durian dan untuk buah lainnya dikenakan Rp. 5.000,-/hari

d. Setiap orang yang membangun dan/atau merehabilitas bangunan
dikenakan Rp. 150.000,- per-unit bangunan.

7. Wilayah Perumahan/Pemukiman
a.Rumah Bertingkat Rp. 15.000,-/bulan

b.Rumah tidak bertingkat Rp. 10.000,-/bulan
8. Penyediaan lokasi pembuangan dan pemusnahan sampah ke TPA

a.Perusahaan / Badan Usaha dikenakan Rp. 30.000,- M?
b.Perorangan dikenakan Rp. 15.000,- M?
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II. RETRIBUSI PENYEDIAAN DAN/ATAU PENYEDOTAN KAKUS

NO URAIAN TARIF Satuan Tanif
(Rp)
(1) 2) (3)
1. | a. Penyedotan Limbah Rp.250.000,- Perkubik
Kakus Rumah Tangga.
b. Penyedotan Limbah Rp.350.000,- Perkubik
Kakus Non Rumah
Tangga
IlI. RETRIBUSI PENGOLAHAN LIMBAH CAIR
NO URAIAN TARIF (Rp) VOLUME
(1) 2/ (3) (4)
1 | Industri/Usaha:
a. Industri Rumah Tangga Rp 200,- Perkubik
b. Industri / Usaha Kecil Rp1.000,- Perkubik
c. Industri /Usaha Menengah Rp1.500,- Perkubik
d. Industri /Usaha Besar Rp2.000,- Perkubik
2 | Rumah Sakit ;
a. Type D Rp1.000,- Perkubik
b. Type C Rp1.500,- Perkubik
c. Type B Rp2.000,- Perkubik
d. Rumah Sakit Swasta Rp2.000,- Perkubik
3 | Balai Pengobatan Rp200,- Perkubik
4 | Rumah Sakit Bersalin Rp. 1.000,- Perkubik
S5 | Pemukiman/Real Estate
a. Jumlah Rumah < 200 unit Rp 1.000,- Perkubik
b. Jumlah Rumah > 200 unit Rp 2.000,- Perkubik
6 | Perusahaan [PAL (Instalasi
Pengolahan Air Limbah)
a. IPAL Kecil Rp1.000,- Perkubik
b. IPAL Sedang Rp1.500,- Perkubik
c. IPAL Besar Rp2.000,- Perkubik
7 | Pertambangan
a. Tromol Rp2.000,- Perkubik
b. Tong Rp2.500,- Perkubik
c. Rendaman Rp3.500,- Perkubik
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8 | Hotel
a. Penginapan z 10 Kamar Rp1.000,- Perkubik
bh. Hotel Melati 2 10 Kamar Ep1.500,- Perkubik
¢. Hote! Berbintang > 10 Rp2.000,- Perkubik
Kamar
9 | Pemusnaharn Limbah
a. Permnusnahan Limbah Medis B3 Rp40.000,- Perliter
cair;
b. Pemusnahan Limbah Medis B3 | Rp40.000,- Per Kg
Padat
10. | Limbah B3 Rp55.000,- Per kg
Tarif disesuatkan
dengan MQU PEMDA
Kab.Landak dengan
PT.Mufid Inti Glaobal
tentang Jasa
Transporter Limbah
Bahan Berbahaya dan
Beracun,
11. | Pengelolzan Hmbah kakus yang
berasal dar penyedotan pihak
swasta ke lokasi instalasi
Pengolahan Lumpur Tinja (IPLT)
vang dikelola oléeh Pemerintah
Daerah.
a. Truck Tinja Rp.100.000 Per Pelayanan
b. Pick Up (Tandon) Rp.45.000|  Per Pelayanan
¢. Kendaraan Bermotor (Roda Tiga) Rp.30.000 Per Pelayanan
12. | Pengangkutan  limbah  kakus
dengan penambahan jarak lebih
dari 12,5 KM berdasarkan jarak
a. 12,56 - 22,5 KM Rp35.000 | Apabila ada
b. diatas 22,5 KM Rp3.500/KM penambahan jarak
diatas 22,5 KM

BUPATI! LANDAK,

TTD

KAROLIN MARGRET NATASA




LAMPIRAN 111

PERATURAN DAERAH KABUPATEN LANDAK
NOMOR 2 TAHUN 202t

TENTANG

PERUBAHAN  ATAS PERATURAN DAERAH
KABUPATEN LANDAK NOMOR 4 TAHUN 2023
TENTANGC PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI DAERAH

STRUKTUR DAN BESARAN TARIF RETRIBUSI JASA UMUM
ATAS PELAYANAN PARKIR DITEPI JALAN UMUM

NO URAIAN TARIF
(1) (2) S ) |
a. | Kendaraan Roda dua dan Roda tiga | Rp2.000,- perkendaraan sekali parkir
b. | Kendaraan Roda empat Rp4.000,- perkendaraan sekali parkir
¢. | Kendaraan Roda enam Rp5.000,- perkendaraan sekall parkir
Kendaraan Roda enam ke atas Rp50.000,- perkendaraan  sekali
parkir
BUPATI LANDAK,
TTD
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LAMPIRAN 1V

PERATURAN DAERAH KABUPATEN
LANDAK

NOMOR 2 TAHUN Ro2j

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH
KABUPATEN LANDAK NOMOR 4 TAHUN
2023 TENTANG PAJAK DAERAH DAN
RETRIBUSI DAERAH

STRUKTUR DAN BESARAN TARIF RETRIBUSI JASA UMUM
ATAS PELAYANAN PASAR

No OBJEK RETRE{.EéJfé PELAYANAN Tarif (Rp) KETERANGAN
a. Pelataran Gor Patih Gumantar 10.000. Dipungut per hari per event
b. Pelalaran Sembako 4.000 Dipungur per hari
¢. Pelararan Sayur 3.000 Dipungut per hari
d. Pelataran Luar 2.000 Dipungut per hasi
e. Pelataran Kanopi 3.000 Dipungut per fiar
f.  Pelamran Agen Ayam 10.000 Dipungut per hari
g. Pelataran Agen Sayur 10.000 Dipungut per hari
2. | MEJA LOS
. Los [Sapi, Babi, Avam, [kan) 5.000 Dipungnt per hari
b. Los (Sayur) 3.000 INipungut per hari
3. | gros |
| a. Kilos Gor Palih Gnmantar 150.000 | Dipungut per hari per event
a. Kios Golongan A:
b. 1. Ukuran 3M x 12M 12.000 Dipungut perhari
b.2. Ukuran 3M x 4M 8,000 Dipungut perhiari
h.3. Ukuran 2.4M x 6,2M 8.000 Dipungul perhari
b. Kios Golongan B )
o.1. Ukuran 4M x 6M 5.000 Dipungut perhari
¢.2. Ukuran 4M x 4M 4.000 Dipungul perhari
¢, 3. Ukuran 3M x 4M 4.000 Dipunigut perhari
e.4. Ukuran 2M »x 3M 4.000 ! Dipungut perhari




KETERANGAN :

1. Kios golongan A adalah kios yang berada di Kabupaten /Kecamatan dengan
jumiah pengunjung yang ramai dan ukuran kios lebih besar.

2. Kios golongan B adalah kios yang berada di Kabupaten/Kecamatan derngan
jumlah pengunjung lebih sedikit dan ukuran kios lebih keeil,

BUPATI LANDAK,
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LAMFIRAN V

PERATURAN DAERAH KABUPATEN LANDAK
NOMOR & TAHUN 2ol

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH
KABUPATEN LANDAK NOMOR 4 TAHUN 2023
TENTANG PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI

DAERAH

STRUKTUR DAN BESARAN TARIF RETRIBUS| JASA USAHA ATAS PENYEDIAAN
TEMPAT KEGIATAN USAHA BERUPA PASAR GROSIR, PERTOKOAN,
DAN TEMPAT KEGIATAN USAHA LAINNYA

NO LOKASI JENIS BANGUNAN SATUAN TARIF [Rp)
[i] ) 3] ) (5]
1. | Pasar a. Los
- Semi permanen 1M 25.000/bulan
- Permanen 1 M 30.000/bulan
b. Kios
- Semi permanen 1 M2 35.000/bulan
- Permarien 1 M? 40.000/bulan
c. Pelataran 1 M2 10.000/bulan
2. | Pertokoan Toka 1 M2 45.000/bulan
a. Aula Gedung Puskesmas 200.000/ sekali Pakai
3. | Puskesmas b. Kantin di Puskesmas. 1,000.000/Tahurn
4. | Dermaga a. Kantor/ Loket pada Dermaga 100.000/M*/bulan
Pelabuban Pelzbuhan o
b. Kios/ petak pada Demaga 75.000/M?/bulan
Pelabuhan
pada Dermaga Pelabuhan
5, Tempat Wisata, a. Rantin/warung 1 O.QDQ}Penyewa/haﬁ
b. Pedagang Kaki lima 5.000/penyewa/hari
6. | Kantin Kantin yang disediakan Pemerintah 150.000/bulan
Daerah selain dari angka 3, angka
4 dan angka 5

BUPATI LANDAK,
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LAMPIRAN VI

PERATURAN DAERAH KABUPATEN LANDAK
NOMOR 2 TAHUN 2¢if%

TENTANG _
PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH
KABUPATEN LANDAK NOMOR 4 TAHUN 2023
TENTANG PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI
DAERAH

STRUKTUR DAN BESARAN TARIF RETRIBUSI JASA USAHA ATAS TEMPAT
PELELANGAN [KAN, HASIL BUMI DAN HASIL HUTAN TERMASUK
FASILITAS LAINNYA DALAM LINGKUNGAN TEMPAT PELELANGAN

No, JENIS . TARIF KETERANGAN
Besaran  Tarif Retribusi| | | dibebankan  kepada
. ' ' Rp2, @ ,
1| Tempat Pelelangan Tkan p2.000/M*/Jamm | 4 1wt/ penjual
Besaran Tarif  Retmbusi S dibebankan kepada
2 Tempat Pelelangan Termak Rpl.000/ M/ Jam balail/penjual

3. Besaran  Tarif  Retribusi

- _ dibebankan kepada
Tempat Pelelangan Hasil| Rp5d00/M?*/Jam _ :
Bumi bakul/pergual

BUPATI LANDAK,
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LAMPIRAN VT

PERATURAN DAERAH KABUPATEN
LANDAK

NOMOR % TAHUN 2o02f5

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH
KABUPATEN LANDAK NOMOR 4 TAHUN
2023 TENTANG PAJAK DAERAH DAN
RETRIBUS]I DAERAH

STRUKTUR DAN BESARAN TARIF RETRIBUSI JASA USAHA ATAS
TEMPAT KHUSUS PARKIR DI LUAR BADAN JALAN

1. Tarif Retribusi pada tempat khusus parkir pada pusat rekreasi /objek wisaia, dan
fasilitas olahraga, sebagai berikut :

Jenis Kendaraan Bermotor Taril sekali parkir
a. | Kendaraan bermotor roda 2 (dua) Rp4.000,00 {empat ribu rupiah)
b, | Rendaraan bermotor roda 3 (tiga) Rp#.000,00 (lima ribu rupiah)
c. | Rendaraan bermotor roda 4 (empat) Rp7.000,00 (tujuh dbu rupiah)
d. | Kendaraan hermotor roda 6 (enam) Rp10.000,00 (sepuluh ribu rupiah)
e. | Kendaraan bermotor roda 6 (enam) ke | Rp15.000,00 (lima belas ribu
atas rupiah)

2. Tarif Retribusi pada area Rumah Sakit/Puskesmas milik Pemerintah Daerah,
lahan parkir, dan tempat parkir lainnya. vang ditetapkan dengan Keputusan
Hupati, sebagal berikut :

Jenis Kendaraan Bermotor Tarif sekali parkir

a. | Kendaraan hermotor roda 2 (dua) Rp2.000,00 (dua ribu ruptah)

b. | Kendaraan bermotor roda 3 (tiga) Rp3.000,00 (tiga ribu rupiah)

¢, | Kendaraan bermotor roda 4 (empat) Rp4.000,00 (empat ribu rupiah)

d. | Kendaraan bermotor roda 6 (enam) Rp7.000.,00 (lima ribu rupiah)

e. | Kendaraan bermator roda 6 (enam) ke | Rp10.000,00 (sepulub ribu rupiah)
atas
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3, Tarif Retribusi

pada

tempat khusus

parkir

portal/perhitungan waktu adalah sebagai berikut -

yang menggunakan

B o Tarif parkir jam Tarif
e o T Tarif parkir 2 - .
Jenis Kendaraan Bermotor (dua) jam pertama berikutnya Mﬁl;sﬁim
a. [Kendaraan  bermotor | Rp2.000.00 (dua | Rp1.000,00 Rp10.000
roda 2 (dua) ribu rupiaty) (seribu rupiah) (sepuluh
ribu rupiah)
b. | Kendaraan  hermotor [ Rp3.000.00 (tiga | Rp1.000,00 Rp10.000
rada 3 [tiga ribu rupiah] (seribu rupiah) | (sepuluh
ribu ruplah)
0. | Kendargan  bermotor | Rp4.000,00 Rp2.000,00 (dua | Rp20.000
reda 4 (empat) [empat ribu | ribu rupiah) (dua puluh
rupiah) ribu rupiah)
d. | Kendaraan  bermotor | Rp7.000,00 (tujuh | Rp3.000,00 (tiga | Rp30.000
roda 6 (enam) ribu rupiah) ribu rupiah) (tiga  puluh
ribu rupiah)
e. |Kendaraan  bermotor | Rp10.000,00 Rp«,000,00 Rp50.000
rada 6 (enam) ke atas | [sepuluh ribu | (empat ribu | (ima  puluh
rupiah) rupiak) ribu rupiah)
BUPATI LANDAK,
TTD
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LAMPIRAN VIIL

PERATURAN DAERAH KABUPATEN LANDAK
NOMOR & TAHUN 29§

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH
KABUPATEN LANDAK NOMOR 4 TAHUN
2023 TENTANG PAJAK DAERAH DAN
RETRIBUSI DAERAH

STRUKTUR DAN BESARAN TARIF RETRIBUSI JASA USAHA
ATAS TEMPAT PENGINAPAN/PERSANGGRAHAN/VILLA

NO OBJEK RETRIBUSI TARIF (Rp)

(1) (2) 3

1. | Penginapan/Persanggrahan/Mess 1 NP
pemerintah daerah 150,000 /han /kamar

9. ‘l.z.Lllra/ Rumah Fasilitas pemerintah 250.000/ hari/kamar
daerah 7 |

3. | Rumah Singgah 5.000 /kamar/malam/orang
Cottage (Pondok Wisata)
a. Kelas 1 300.000/ kamar/malam

4. | b, Kelas Il 200.000/kamar /malam
e. Kelas 101 150.000/kamar/malam

BUPATI LANDAK,
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LAMPIRAN IX
PERATURAN DAERAH KABUPATEN LANDAK
NOMOR & TAHUN 2025

TENTANG
PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH
KABUPATEN LANDAK NOMOR 4 TAHUN 2023
TENTANG PAJAK DAERAH DAN RETRIBUS|
DAERAH

STRUKTUR DAN BESARAN TARIF RETRIBUS! JASA USAHA ATAS
PELAYANAN RUMAH PEMOTONQAN HEWAN TERNAK

. ‘ Jenis Hewan
Ro Jenis Jasa fPelayanan Potong Tarif
1 | Pemeriksaan Kesehatan | Sapi 30.000/ekor
Hewan Sebeium dipotong. Kambing/Domba 15.000/ekar
Babi 15.000/ ekor
Unggas 150/ekor
2 | Penggunaan Kandang Sapi 25.000/ekar/hari
Kambing/Domba 10.000/ ekor/hari
Bahi 10.000/ ekor/hari
] Unggas 50/ ekor/hari
3 | Pemakaian Rumah Potong | Sapi 25.000/ ekor
Hewan Kambing/Domba 15.000/ ekor
Bahi 15.000/ekor
Unggas 150 /ekor
4 | Pemeriksaan Daging Sapi 20.000/ekor
| Kambing/Domba 10.000/ekor
Babi 10.000 /ekar
Unggas 150/ekor
5 | Pemeriksaan Hewan potong | Sapi 50.000/ekor
Betina ‘

BUPATI LANDAK,
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LAMPIRAN X N -
PERATURAN DAERAH KABUPATEN LANDAK
NOMOR & TAHUN e’y

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH
KABUPATEN LANDAK NOMOR 4 TAHUN 2023
TENTANG PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI
DAERAH

STRUKTUR DAN BESARAN TARIF RETRIBUSI JASA USAHA
ATAS PELAYANAN JASA KEPELABUHANAN

NOQ. OBJEK RETRIBUS] TARIF (Rp) KETERANGAN
(1 2 <) (4]
1. | Memasuki dermaga
a. Orang Rpl.000.- | Sekali masuk
b. Kendaraan tidak bermetoer Rpl.000.- | Sekali masuk
e. Kendaraan bermotor roda 2 (dua) Rp2.000,- | Sekali masuk

2. | Tambat/labuh
Retribusi tambat/labuh berdasarkan 1si

Kotor Kapal (GT). |
a. 0-3GT Rp10.000,- | Sekali tambad /hari
h. 3-7GT Rp10.000,- | Sekali tambat/hari
¢c. 7T-10QGT Rp10.000,- | Sekali tambat/hari
d. 10-15GT Rp20.000,- | Selali tambat/hari
e. 15-20GT Rp20.000,- | Sekali tambat/hari
f, 20-25QT Rp25.000;- | Sekali tambat/hari
g. 25-30GT Rp25.000,- | Sekali tambat/hari
h. Lebih dari 30 GT dikenai tambahan Rp1.000,- | Sekali tambat/hari
tarif.

3. | Bongkar muat barang dan hewan di Rp5.000,- Ton /m3
Dermaga

4, | Penumpukan barang di Dermaga Rpl0.000,- Ton hﬂa /hari

BUPATI LANDAK,
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STRUKTUR DAN BESARAN TARIF RETRIBUSI JASA USAHA ATAS PELAYANAN

LAMPIRAN XI

PERATURAN DAERAH KABUPATEN LANDAK
TAHUN 2025

NOMOR Z
TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH
KABUPATEN LANDAK NOMOR 4 TAHUN 2023
TENTANG PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI

DAERAH

TEMPAT REKREASI, PARTWISATA DAN OLAH RAGA

[nggn Jenis Pelayanan Golongan Tarif )
1 2 3 4 .
 Tempat Masuk Kawasan | Anak-anak [6-15 tahun] Rp.2.000/0rang '
Rekreasi Dewasa (diatas 15 tahnun) | Rp.10.000/orang
| Penggunaan 7
N Fasilitas ‘ . . .
» Kolam Renang Anak-anak (6-15 tahun) | Rp. 10.000/orang/sekali masuk
| Dewasa (diaras 15 whun] | Rp.20.000/orang/ sekali masuk
» Perahu Wisata Anak-anak (6-15 tahun) | Rp. 10,000/ orang/ sekali pakai
) Dewasa (diatas 15 tahun] | Rp. 20.000/orang/ sekali pakai
» Bebek Fngkol Anak-anak [6-15 tahun) Kp. 10.000/orang/sekali pakai
| Dewasa [diatas 15 tahun) | Rp, 20.000/orang/sekali pakai
« Ruang Ganti i Rp. 2.000/crang .
s Panggung N Rp. 1.000.000/hari
Keseninn
s Komplek Keglatan Komersial Rp. 1.000.000/ hari
Kampung _
Budayg Ngabang | Kegiatan Non Komersial
e Kegiatan Sosial | Rp. 500.000/ hari
« Kegiatan Politik ®p. 1.500.000/hari
‘Tempat | Lapangan Sepak N
Olah raga | Bala (Stadion Patib
Gumantsar) _ i}
» Untuk Latihan Pagi hari (07.00-12.00) Rp. 20.000/tim
olahraga ' Siang hari (13,00-18.000) | Rp. 20.000/tim
Malamhari (19.00 ~ 22,00} | Rp, 20.000/fim
s+ Untuk Satu har (08.00 -24.00) Rp. 250,000/ har :
Pertandingan B |
e Untuk Kegiatan | Satu hari (1 x 24 jam) Rp.1.000.000/ hari
Komersial ‘
(Kegiatan yang
dilakukan sleh
pribadi/organisa
si/Badan nntuk
mendapalkan
| suat _
keuntungan baik
‘secard langsung .
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maupun Helak

langsung

Lapangan Volly
« Unruk Latihan

Pagihari (07.00- 10.00)
Siang hari (14.00-17.00)

. 10.000/tim
. 10.000/ tim

Sore hari (12.00-17.00)

» Untuk Satuhari (1 x 24 jam) Rp. 75.000/hari
Pertandingan
GOR Indoor Bujakng
NyangKo
» Masitk Kawasan Rp. 1.000/orang/sekali masuk
GOR Indoor |
» Untuk Latihan Pagihari (07.00-10.00) Rp: 20.000/Hm
(L)
Siang hari (13.00-18.00) Rp. 20.000/tm
Malam hari (19.00-23.00) | Rp. 30.000/tim
v Untuk Satir hari (1 x 24 jam) Rp. 250.000/ hari
Perandingan _
¢ Kegiatan Sati hari (1 X 24 jam) Rp. 1,000,000/hari
Komersial
(Bujakng
Nyangko)
Tempat Pagi bari (08.00- 12.00) Rp. 10.000/omng/sekali
Pemancingan mastek

Rp. 10,000 /arang /sekali
masuk

BUPATI LANDAK,
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LAMPIRAN XII

PERATURAN DAERAH KABUPATEN LANDAK
NOMOR 2 ‘TAHUN 2025

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH
KABUPATEN LANDAK NOMOR 4 TAHUN 2023
TENTANG PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI
DAERAH

STRUKTUR DAN BESARAN TARIF RETRIBUSI JASA USAHA
ATAS PELAYANAN PENYEBERANGAN ORANG DAN BARANG
DENGAN MENGGUNAKAN KENDARAAN DI AIR

NO OBJEK RETRIBUSI TARIF (Rp) KETERANCGAN
(1) {2 (3 4)

1. | ‘a. Sebangki — PT. TAA Rpl.000.- | Orang/kendaraan/trip
h. Ibul _ PT, TAA Rpl1.000.- | Omng/kendaraany/tvip
¢. Sebangki — Senghie (Pontianak) Rpl1.000.- | Orang/ kendaraan/trip
d. Kuala Sambeh - Tanjung Pasic Rpl.000.- | Orang/kendaraan/ trip
. Kuala Sambeh — Menanik Rp1.000.- | Orang/kendaraan/trip
f. Rantau Panjamng - PT. Punndi (Kubu Rava) Rpl.000.- | Orang/kendaraan/rip
g. Rantau Panjang (Dusun Kuala Mandor) - Rp1.000.- | Orang/ kendaraan/ trip

Parit 19 (Kubu Raya}
h. Sungai Segak - Kubu Raya RpL.000.- | Orang/kendaraan/trip

BUPATI LANDAK,
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LAMPIRAN XIII

PERATURAN DAERAH KABUPATEN LANDAK
NOMOR & TAHUN 2025

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH
KABUPATEN LANDAK NOMOR 4 TAHUN
2023 TENTANG PAJAK DAERAH DAN
RETRIBUS! DAERAH

STRUKTUR DAN BESARAN TARIF RETRIBUSI PENJUALAN
HASIL PRODUKSI USAHA DAERAH

1. TARIF LAYANAN PENJUALAN HASIL PRODUKS! USAHA FERTANIAN DAN

PERIKANAN
NO JENIS PRODUKS! UKURAN/KLARIFIKASI | SATUAN | TARIF (RP)
1. | Bidang Perikanan
| Keglatan Produksi Benih
Ikan -

a. Tkan Mas 1-3 em Pér ekor 150

3-5 em Per ekor 300

5-8 om Pér ekor 450

B-12 cm Per ekor 800

Tnduk Jantan Per kg 50.000

Induk Betina Per kg 70.000

Afkir Per kg 30.000

kan konsumsi Per kg 30.000

b. lkan Nila 1-3 ¢m Per ekor 150

3-5 em Per ekor 300

5-8 em Per elor 450

8-12 cm Per ekor 800

Induk Jantan Per kg S50.000

Induk Betina Per kg 70.000

Afkir Per kg 30.000

Tkan konsumsi Per kg 30.000

¢. Jkan Leale 1-3 em Per ekor 150
3-5cm Per ekor 250
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5-8 cm Per ekor 350
8-12 cm Per ekor 500
Induk Jantan Per kg 35.000
Induk Betina Per kg 60.000
Afkir Per kg 20.000
Ikan konsumsi Per kg 20.000
d. Ikan Jelawat 1-3 cm Per ekor 500
3-5cm Per ekor 700
5-8 cm Per ekor 1.000
8-12 cm Per ekor 1.200
Induk Jantan Per kg 80.000
Induk Betina Per kg 110.000
Afkir Per kg 50.000
Ikan konsumsi Per kg 50.000
e. Ikan Patin 1-3 cm Per ekor 500
3-5cm Per ekor 700
5-8 cm Per ekor 1.000
8-12 cm Per ekor 1.200
Induk Jantan Per kg 35.000
Induk Betina Per kg 60.000
Afkir Per kg 183.000
Ikan konsumsi Per kg 18.000
f. Ikan Baung 1-3 cm Per ekor 500
3-5cm Per ekor 800
5-8 cm Per ekor 1.000
8-12 cm Per ekor 1.200
Induk Jantan Per kg 50.000
Induk Betina Per kg 60.000
Afkir Per kg 45.000
Ikan konsumsi Per kg 45.000
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g. Tkan Gurame 1-3 cm Per ekor 1.500
3-5 ¢m Per ekor 2.500
5-8 cm Per ekar 2.000
812 cm Per ekor 3.500
induk Jantan Per kg 50.000
Indule Betina Per kg 60,000
Afkir Per kg 40.000
lkan konsumsi Per kg 40.000
h. Tkan Tengadak 1-3 tm Per ekor 500
3-5cm Per ekor 800
5-8 cm Per ekor 1.000
8-12 am Per ekor 1.000
[nduk Jantan Per kg 40.000
Induk Betina Per kg 60.000
Afkir Per kg 45.000
. lkan Bawal 1-3 cm Per ekor 250
3-5ecm Per ekar 500
5-8 cm Per ekor 800
8-12 cm Per ekor 1.000
[ Induk Jantan Per kg 40.000
| Induk Betina Per kg 60.000
Aflcir Fer kg 25.000
Tkan konsumsi Per kg 25.000
Bidang Peternakan
Kegiatan Produksi Bibit:
a. Bibit Babi : Starter betina Per kg 100.000
Starter jantan Per kg 120.000
Grower betina Per kg 110.000
Grower jantan Per kg 130.000
Induk Per kg 135.000
Afldr Per kg 35.000
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b. Bibit Kambing Betina Per kg 75.000
Jantan Per kg 90.000
Afkir Per kg 55.000
c. Pengawasan Lalu DOC Parent Stoc Per Ekor 5
Lintas Ternak Unggas
Bidang Kesehatan Hewan
Tindakan Medis Rawat
Jalan
e Perawatan luka tanpa | Anjing Per ekor 10.000
jahitan (per ekor})
Kucing Per ekor 5.000
Hewan Kesayangan Per ekor 10.000
lainnya
Hewan eksotik Per ekor 10.000
Unggas Per ekor 5.000
¢ Perawatan luka Anjing Per ekor 25.000
dengan jahitan
< 5 (per ekor)
Kucing Per ekor 20.000
Kelinci Per ekor 20.000
Hewan kesayangan Per ekor 25.000
Hewan eksotik Per ekor 25.000
e Perawatan luka Anjing Per ekor 35.000
dengan jahitan 5-10
(per ekor)
Kucing Per ekor 30.000
Hewan Kesayangan Per ekor 30.000
lainnya
Hewan eksotik Per ekor 35.000
Unggas Per ekor 35.000
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e Perawatan luka Anjing Per ekor 40.000
dengan jahitan
16 - 15 (per ekor)
Kucing Per ekor 35.000
Hewan Kesayangan Per ekor 35.000
lainnya
Hewan eksotik Per ekor 40.000
Unggas Per ekor 40.000
¢ Perawatan luka Anjing Per ekor 50.000
dengan jahitan
> 15 (per ekor)
Kucing Per ekor 40.000
Hewan Kesayangan Per ekor 40.000
lainnya
Hewan eksotik Per ekor 50.000
Unggas Per ekor 50.000
s Eksplorasi Luka (per Anjing Per ekor 25.000
ekor)
Kucing Per ekor 20.000
Kelinci Per ekor 20.000
Hewan Kesayangan Per ekor 25.000
lainnya
Hewan eksotlk Per ekor 25.000
s Penanganan Dehidrasi | Anjing Per ekor 20.000
Kucing Per ekor 20.000
Hewan Kesayangan Per ekor 20.000
lainnya
Hewan eksotik Per ekor 25.000
» Kateterisasi (per ekor} | Anjing (diluar anastesi) Per ekor 500.000
Kucing (diluar Per ekor 300.000

anastesi)
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Kesayangan

e Penanganan Abses Anjing (diluar anastesi) Per ekor 100.000
(per ekor)
Kucing (diluar Per ekor 75.000
anastesi)
Hewan Kesayangan Per ekor 100.000
lainnya (diluar
anastesi)
Hewan eksotlk {diluar Per ekor 100.000
anastesi)
Tindakan Anastesi Umum
¢ Penggunaan Obat Bius |a. Anjing (per ekor)
Injeksi Per Dosis
= Berat badan 0 sd | Per ekor 50.000
Skg
* Berat badan > 5 Per ekor 100.000
sd 10 kg
* Berat badan > Per ekor 150.000
10 sd 15 kg
» Berat badan > Per ekor 200.000
15 sd 20 kg
* Berat badan > Per ekor 250.000
20 kg
b. Kucing (per
ekor)
* Berat badan 0sd | Per ekor 50.000
5 kg
* Berat badan > 5 Per ekor 100.000
sd 10 kg
» Berat badan > Per ekor 150.000
10 sd 15 kg
c¢. Hewan




Lainnya (per

ekor)
» Berat badan 0 sd | Per ekor 50.000
S kg
» Berat badan > 5 Per ekor 100.000
sd 10 kg
* Berat badan > Per ekor 150.000
10 sd 15 kg
* Berat badan > Per ekor 200.000
15 sd 20 kg
s Berat badan > Per ekor 250.000
20 kg
d. Hewan Eksotik (per
ekor)
» Berat badan O Per ekor 100.000
sd 5 kg
» Berat badan > 5 Per ekor 150.000
sd 10 kg
» Berat badan > Per ekor 200.000
10 sd 15 kg
* Berat badan > Per ekor 200.000
15 sd 20 kg
* Berat badan > Per ekor 250.000
20 kg
Ovarichysterectomy (per | Anjing ras kecil (diluar Per ekor 500.000
ekor) anastesi)
Anjing ras sedang Per ekor 750.000
(diluar anastesi)
Anjing ras besar Per ekor 1.000.000
(diluar anastesi)
Kucing (diluar Per ekor 500.000
anastesi)
Hewan Kesayangan Per ekor 600.000

Lainnya (diluar
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anastesi)

Laparatomy (per ekor) Anjing (diluar anastesi) | Per ekor 350.000
Kucing (diluar Per ekor 250.000
anastesi)

Hewan Kesayangan Per ekor 300.000
Lainnya (diluar

anastesi)

Kastrasi (per ekor)

Anjing (diluar anastesi) | Per ekor 350.000
Kucing (diluar Per ekor 250.000
anastesi)

Hewan Kesayangan Per ekor 300.000
Lainnya (diluar

anastesi)

Operasi Cesar (per ekor) Anjing ras kecil (diluar Per ekor 500.000
anastesi)

Anjing ras sedang Per ekor 750.000
(diluar anastesi)

Anjing ras besar Per ekor 1.000.000
(diluar anastesi)

Kucing (diluar Per ekor 500.000
anastesi)

Operasi Cesar dan Steril | Anjing ras kecil (diluar Per ekor 700.000

(per ekor}) anastesi)

Anjing ras sedang Perekor 1.000.000
(diluar anastesi)

Anjing ras besar Per ekor 1.500.000
(diluar anastesi)

Kucing (diluar Per ekor 750.000
anastesi)

Hewan Kesayangan Per ekor 500.000

Lainnya (diluar
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anastesi)

Colopexy (per ekor)

a. Anjing (diluar

anastesi)

Per ekor

600.000

b. Kucing (diluar

anastesi)

Per ekor

400.000

c. Hewan Kesayangan
Lainnya (diluar

anastesi)

Per ekor

450.000

d. Amputasi Ekor (per

ekor)

e. Anjing (diluar

anastesi)

Per ekor

600.000

f. Kucing (diluar

anastesi)

Per ekor

450.000

g. Hewan Kesayangan
Lainnya (diluar

anastesi)

Per ekor

450.000

Eksis Tumor Besar (per

ekor)

Anjing ras kecil (diluar

anastesi)

Per ekor

600.000

Anjing ras sedang

(diluar anastesi)

Per ekor

900.000

Anjing ras besar

(diluar anastesi)

Per ekor

1.200.000

Kucing (diluar

anastesi)

Per ekor

600.000

Hewan Kesayangan
Lainnya (diluar

anastesi)

Per ekor

600.000

Eksis Tumor Kecil (per

ekor)

Anjing (diluar anastesi)

Per ekor

400.000

Kucing (diluar

anastesi)

Per ekor

300.000
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Hewan Kesayangan Per ekor 300.000
Lainnya (diluar
anastesi)
Operasi Cesar dan Steril | Anjing ras kecil (diluar Per ekor 700.000

. (per ekor) anastesi)
Anjing ras sedang Per ekor 1.000.000
(diluar anastesi)
Anjing ras besar Per ekor 1.500.000
(diluar anastesi)
Kucing (diluar Per ekor 750.000
anastesi)
Hewan Kesayangan Per ekor 500.000
Lainnya (diluar
anastesi)

Colopexy (per ekor) Anjing (diluar anastesi) Per ekor 600.000
Kucing (diluar Per ekor 400.000
anastesi)

Hewan Kesayangan Per ekor 450.000
Lainnya (diluar
anastesi)

Amputasi Ekor (per ekor} | Anjing (diluar anastesi}) | Per ekor 600.000
Kucing (diluar Per ekor 450.000
anastesi)

Hewan Kesayangan Per ekor 450.000
Lainnya (diluar
anastesi)

Eksis Tumor Besar (per Anjing ras kecil (diluar Per ekor 600.000

ekor) anastesi)

Anjing ras sedang Per ekor 900.000
(diluar anastesi)
Anjing ras besar Per ekor 1.200.000
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(diluar anastesi)

Kucing (diluar Per ekor 600.000
anastesi)

Hewan Kesayangan Per ekor 600.000
Lainnya (diluar

anastesi)

Eksis Tumor Kecil {per Anjing (diluar anastesi} | Per ekor 400.000

ekor)

Kucing (diluar Per ekor 300.000
anastesi)

Hewan Kesayangan Per ekor 300.000
Lainnya (diluar

anastesi)

Enuclatio bulbi (per ekor) | Anjing (diluar anastesi) Per ekor 500.000
Kucing (diluar Per ekor 400.000
anastesi}

Hewan Kesayangan Per ekor 400.000
Lainnya (diluar
anastesi)

Othematoma (per ekor) Anjing (diluar anastesi) Per ekor 500.000
Kucing (diluar Per ekor 400.000
anastesi)

Hewan Kesayangan Per ekor 400.000
Lainnya {diluar
anastesi)

Scaling dan atau Anjing (diluar anastesi) Per ekor 300.000

ekstraksi gigi (per ekor)

Kucing (diluar Per ekor 200.000
anastesi)
Hewan Kesayangan Per ekor 300.000

Lainnya (diluar
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anastesi)

Fistula Anal (per ekor) Anjing (diluar anastesi} | Per ekor 350.000
Kucing (diluar Per ekor 200.000
anastesi)

Hewan Kesayangan Per ekor 300.000
Lainnya {diluar
anastesi)

Hernia Perianal; Anjing (diluar anastesi) Per ekor 600.000

Inguinalis; Umbilicalis

(per ekor)

Kucing (diluar Per ekor 450.000
anastesi)

Hewan Kesayangan Per ekor 450.000
Lainnya (diluar

anastesi)

Koreksi Enteropion; Anjing (diluar anastesi) | Per ekor 500.000

Ecteropion (per ekor)

Kucing (diluar Per ekor 400.000
anastesi)

Hewan Kesayangan Per ekor 450.000
Lainnya (diluar

anastesi)

Prolapsus Vagina; Ani Anjing (diluar anastesi) | Per ekor 350.000

(per ekor)
Kucing {diluar Per ekor 250.000
anastesi)
Hewan Kesayangan Per ekor 300.000
Lainnya (diluar
anastesi)

Gastrectomy (per ekor) Anjing (diluar anastesi) Per ekor 650.000
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Kucing (diluar Per ekor 500.000
anastesi)

Hewan Kesayangan Per ekor 500.000
Lainnya (diluar

anastesi)

Enterectomy (per ekor) Anjing (diluar anastesi) Per ekor 650.000
Kucing (diluar Per ekor 500.000
anastesi)

Hewan Kesayangan Per ekor 500.000
Lainnya (diluar
anastesi)

Enterectomy (per ekor) Anjing ras kecil (diluar Per ekor 500.000
anastesi)

Anjing ras sedang Per ekor 650.000
(diluar anastesi)

Anjing ras besar Per ekor 900.000
(diluar anastesi)

Kucing (diluar Per ekor 500.000
anastesi)

Hewan Kesayangan Per ekor 500.000
Lainnya (diluar

anastesi)

Colectomy (per ekor) Anjing (diluar anastesi) Per ekor 600.000
Kucing (diluar Per ekor 450.000
anastesi)

Hewan Kesayangan Per ekor 450.000
Lainnya (diluar
anastesi)

Cystotomy (per ekor) Anjing (diluar anastesi) Per ekor 650.000
Kucing (diluar Per ekor 450.000
anastesi}

Hewan Kesayangan Per ekor 450.000

189




Lainnya (diluar

anastesi)

Enterotomy (per ekor) Anjing (diluar anastesi) | Per ekor 650.000
Kucing (diluar Per ekor 450.000
anastesi)

Hewan Kesayangan Per ekor 450.000
Lainnya {diluar
anastesi)

Luksasio (per ekor) Anjing (diluar anastesi) Per ekor 500.000
Kucing (diluar Per ekor 300.000
anastesi)

Hewan Kesayangan Per ekor 300.000
Lainnya (diluar
anastesi)
Bedah Orthopedic (per Patah Ringan (diluar Per ekor 1.000.000
ekor) anastesi)
Patah Sedang (diluar Per ekor 1.500.000
anastesi)
Patah Berat (diluar Per ekor 2.000.000
anastesi)

Tindakan Operatif | Ringan (diluar Per ekor 600.000

Lainnya (per ekor) anastesi)

Sedang (diluar Per ekor 700.000
anastesi)

Berat (diluar anastesi) Per ekor 900.000
Penanganan Per ekor 450.000
Persalinan (diluar

anastesi)

Penanganan Umum Per ekor 20.000

Anak Pasca Persalinan
(non bedah)
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Tindakan Estetika (per | Lion Cut Anjing (diluar Per ekor 75.000
ekor) anastesi)
Lion Cut Kucing Per ekor 50.000
(diluar anastesi)
Ekstraksi Gigi Anjing Per ekor 50.000
(diluar anastesi)
Ekstraksi Gigi Kucing Per ekor 25.000
(diluar anastesi)
Epotong Kuku (diluar Per ekor 35.000
anastesi)
Pemeriksaan Penunjang | USG Per ekor 50.000
(per ekor)
Rontgen (diluar Per ekor 125.000
anastest}
Rapid Test Single Per ekor 150.000
Penyakit
Rapid Test Multiple Per ekor 200.000
Penyakit
Vaksinasi (per ekor) Anjing (Multivirus) Per ekor 350.000
Kucing (Multivirus}) Per ekor 350.000
Bidang tanaman pangan
Kegiatan produksi benih :
a. Benih Padi Label Ungu Kg 10.000
b. Benih Padi Label Biru Kg 8.000
c. Benih Padi Label Putih Kg 13.000
d. Benih Padi Afkiran Kg 5.000
e. Benih Jagung Label Ungu Kg 7.000
f. Benih Jagung Label Putih Kg 14.000
g. Benih Jagung Afkiran Kg 4.500
Bidang hortikultura
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Kegiatan produksi bibit :

bulan-1 Tahun

a. Lengkeng Satu Jari | Enten/Sambung Per batang 50.000

Pucuk/ Cangkok umur
5 bulan-1 Tahun

b. Lengkeng Diamond Enten/Sambung Per batang 50.000

River Pucuk/ Cangkok umur

5 bulan-1 Tahun

c. Durian Sambung Pucuk umur | Per batang 50.000
5 bulan-1 Tahun

d. Rambutan Enten/Okulasi umur 5 | Per batang 50.000
bulan-1 Tahun

e. Sawo Cangkok /Enten umur | Per batang 50.000
5 bulan-1 Tahun

f. Langsat Cangkok /Enten umur | Per batang 50.000
5 bulan-1 Tahun

g. Jambu Cangkok /Enten umur | Per batang 40.000
5 bulan-1 Tahun

h. Mangga Cangkok /Sambung Per batang 50.000
Pucuk umur 5 bulan-1
Tahun

i. Alpukat Sambung Pucuk umur | Per batang 50.000
5 bulan-1 Tahun

j. Belimbing Sambung Pucuk umur | Per batang 40.000
5 bulan-1 Tahun

k. Melinjo Cangkok umur 5 Per batang 50.000
bulan-1 Tahun

1. Manggis Tunas/ Biji umur 5 Per batang 40.000
bulan-1 Tahun

m. Sukun Tunas/ Biji umur 5 Per batang 40.000
bulan-1 Tahun

n. Tanaman Hias Stek umur 5 bulan-1 Per batang 40.000
Tahun

0. Petai Tunas/ Biji umur 5 40.000
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II. TARIF LAYANAN JASA PENGUJIAN SAMPEL DI LABORATORIUM

A. UDARA AMBIEN

No PARAMETER UJI UDARA AMBIEN TARIF (Rp) Keterangan
1 | Sulfur Dioksida (SO2) 140.000 Per Sampel
2 | Nitrogen Dioksida (NOz) 140.000 Per Sampel
3 | Karbon Monoksida (CO) 140.000 Per Sampel
4 | Oksidan (O3} 140.000 Per Sampel
5 | Debu/TPS (24 Jam) 880.000 Per Sampel
6 | PMio (24 Jam) 880.000 Per Sampel
7 | Timah (Pb) 330.000 Per Sampel
8 | Kondisi Fisik 220.000 Per Sampel

Total 2.870.000
B. KEBISINGAN

No PARAMETER UJI KEBISINGAN TARIF (Rp) Keterangan
1 | Kebisingan (Sesaat) 88.000 Per Sampel
2 | Kebisingan (24 jam) 550.000 Per Sampel

Total 638.000
C. EMISI BOILER

No PARAMETER UJI EMISI BOILER TARIF (Rp) Keterangan
1 | Ammonia {NHsj) 220.000 Per Sampel
2 | Gas Klorin (CIg) 220.000 Per Sampel
3 | Hidrogen Klorida (HCI) 220.000 Per Sampel
4 | Hidrogen Florida (HF}) 239.000 Per sampel
5 | Nitrogen Dioksida (NO2) 330.000 Per sampel
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No PARAMETER UJI EMISI BOILER TARIF (Rp) Keterangan
6 | Opasitas 150.000 Per sampel
7 | Partikulat (TSP) 495.000 Per sampel
8 | Sulfur Dioksida (SOz2) 330.000 Per sampel
9 | Laju Alir (Isokinetik) 660.000 Per sampel
Total 2.864.000
D. EMISI GENSET 1 - 500 KW
No PARAMETER UJI EMISI GENSET TARIF (Rp) Keterangan
1 | Nitrogen Dioksida (NO2) 330.600 Per sampel
2 | Karbon Monoksida (CO) 193.000 Per sampel
Total 523.000
E. EMISI GENSET 501 - 1000 KW & 1001-3000 KW
No PARAMETER UJIl EMISI GENSET TARIF (Rp) Keterangan
1 | Sulfur Dioksida (SOx2) 330.000 Per sampel
2 | Nitrogen Dioksida (NO2) 330.000 Per sampel
3 | Karbon Monoksida (CO) 193.000 Per sampel
4 | Partikulat 495.000 Per sampel
Total 1.348.000
F. EMISI BERGERAK
No PARAMETER UJI EMISI BERGERAK TARIF (Rp) Keterangan
1 Karbon Monoksida {CO) 193.000 Per sampel
2 Opasitas 150.000 Per sampel
Total 343.000
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G. AIR PERMUKAAN/AIR SUNGAI

No PARAMETER UJI AIR PERMUKAAN TARIF (Rp) Keterangan
1 Temperatur 20.000 Per sampel
2 Padatan Terlarut Total (TDS) 39.000 Per sampel
3 Padatan Tersuspensi Total (TSS) 33.000 Per sampel
* | Derajat Keasaman (pH) 20.000 Per sampel
> | BOD 116.000 Per sampel
6 COD 138.000 Per sampel
7 Ipo 39.000 Per sampel
8 Total Fosfat Sebagai P 80.000 Per sampel
9 Nitrat (NO3) sebagai N 49.000 Per sampel
10 Nitrit (NO2-N) 49.000 Per sampel
1 Amoniak (NHs) sebagai N 111.000 Per sampel
12 Total Nitrogen 77.000 Per sampel
13 | warna 20.000 Per sampel
14| sulfat (804) 49.000 Per sampel
15 Klorida (Cl) 70.000 Per sampel
16 Fluorida (F) 183.000 Per sampel
17 Belerang (H2S) 133.000 Per sampel
18 Sianida (CN) 79.000 Per sampel
19 Khlorin Bebas (Cly) 59.000 Per sampel
20 Minyak dan Lemak 193.000 Per sampel
21 Deterjen total 110.000 Per sampel
22 Fenol 133.000 Per sampel
23 Merkuri (Hg) Terlarut 108.000 Per sampel
24 Arsen (As) 100.000 Per sampel
25 Besi (Fe) Terlarut 50.000 Per sampel
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No PARAMETER UJI AIR PERMUKAAN TARIF (Rp) Keterangan
26 Mangan (Mn) Terlarut 50.000 Per sampel
27 Nikel (Ni) terlarut 50.000 Per sampel
28 Seng (Zn) terlarut 55.000 Per sampel
29 Tembaga (Cu} terlarut 55.000 Per sampel
30 Timbal (Pb) terlarut 55.000 Per sampel
31 Khrom Heksavalen (Cr+©) 56.000 Per sampel
32 Fecal Coliform 193.000 Per sampel
33 Total Coliform 137.000 Per sampel
34 Kadmium (Cd) 50.000 Per sampel
Total 2.759.000

H. AIR SUMUR PANTAU
No PARAMETER UJI AIR SUMUR PANTAU TARIF (Rpj} Keterangan
1 1 BOD 116.000 Per sampel
2 | Do 39.000 Per sampel
3 | Derajat keasaman (pH} 20.000 Per sampel
4 | Amoniak (NHs) sebagai N 111.000 Per sampel
5 | Nitrat (NO3) sebagai N 40.000 Per sampel
6 | Klorida (C) 70.000 Per sampel
7 | Sulfat (SO4) 49.000 Per sampel
8 | Kadmium (Cd) 50.000 Per sampel
9 Seng (Zn) terlarut 55.000 Per sampel
10 Tembaga (Cu) terlarut 55.000 Per sampel
11 Timbal (Pb) terlarut 55.000 Per sampel

Total 669.000
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I. AIR BERSIH/AIR BAKU/AIR HIGIENE SANITASI

No PARAMETER UJI AIR BERSIH TARIF (Rp) Keterangan
1 Bau 28.000 Per sampel
2 | Zat Padat Terlarut (TDS) 39.000 Per sampel
3 | Suhu 20.000 Per sampel
4 | Kekeruhan 45.000 Per sampel
5 | Warna 20.000 Per sampel
6 | Chlorine Bebas {(CI2) terlarut 59.000 Per sampel
7 | Derajat Keasaman (pH) 20.000 Per sampel
8 | Besi (Fe) terlarut 50.000 Per sampel
9 | Mangan (Mn) terlarut 50.000 Per sampel
10 | Arsen (As) terlarut 100.000 Per sampel
11 | Kadmium (Cd) terlarut 50.000 Per sampel
12 | Khrom Heksavalen (Crf+) terlarut 56.000 Per sampel
13 | Flourida (F) terlarut 183.000 Per sampel
14 | Timbal {Pb) terlarut 55.000 Per sampel
15 | Nitrat {NOas-N) terlarut 49.000 Per sampel
16 | Nitrit (NO2-N) terlarut 49.000 Per sampel
17 | Escherichia coli 193.000 Per sampel
18 | Total Coliform 137.000 Per sampel

Total 1.203.000

J. AIR RO

No PARAMETER UJI AIR RO TARIF (Rp) Keterangan
1 Suhu 20.000 Per sampel
2 Warna 20.000 Per sampel
3 Bau 28.000 Per sampel
4 Rasa 15.000 Per sampel
5 Kekeruhan 45.000 Per sampel
6 Residu Terlarut (TDS) 39.000 Per sampel
7 Air Raksa (Hg} 108.000 Per sampel
8 Nitrat (NO3-N) 49.000 Per sampel
9 Nitrit (NO2-N) 49.000 Per sampel
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No PARAMETER UJI AIR RO TARIF (Rp) Keterangan
10 | Derajat Keasaman (pH) 20.000 Per sampel
11 Flourida (F) 183.000 Per sampel
12 | Sianida (CN) 79.000 Per sampel
13 | Sulfat (SO4) 49.000 Per sampel
14 | Kesadahan (sbg CaCO3} 46.000 Per sampel
15 | Deterjen sebagai MBAS 110.000 Per sampel
16 | Zat organik (KMnQy4) 55.000 Per sampel
17 | Klorida (CI) 70.000 Per sampel
18 | Total Coliform 137.0060 Per sampel
19 | E. Coli 193.000 Per sampel
20 | Arsen (As) 100.000 Per sampel
21 | Timbal (Pb) 55.000 Per sampel
22 | Cadmium (Cd) 50.000 Per sampel
23 | Natrium (Na) 51.000 Per sampel
24 | Ammonia {NHs-N) 111.000 Per sampel
25 | Nikel (Ni) 50.000 Per sampel
26 | Total Kromium 220.600 Per sampel
27 Seng (Zn) 55.000 Per sampel
28 | Tembaga (Cu) 55.000 Per sampel
29 Mangan (Mn) 50.000 Per sampel
30 | Besi (Fe) 50.000 Per sampel
31 | Chlorine Bebas (CI,) 59.000 Per sampel
Total 2.221.000
K. AIR LIMBAH LA

No PARAMETER UJI AIR LIMBAH LA TARIF (Rp) Keterangan

1 BOD 116.000 Per sampel

2 COD 138.000 Per sampel

3 Derajat Keasaman (pH}) 20.000 Per sampel

4 Minyak Lemak 193.000 Per sampel

S Kadmium (Cd) 50.000 Per sampel

% | Timbal (Pb) 55.000 Per sampel
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7 Tembaga (Cu) 55.000 Per sampel
8 Seng (Zn) 55.000 Per sampel
Total 682.000
L. AIR LIMBAH DOMESTIK
No PARAMETER UJI AIR LIMBAH DOMESTIK TARIF {Rp) Keterangan
1 Derajat Keasaman (pH) 20.000 Per sampel
2 BOD 116.000 Per sampel
3 COD 138.000 Per sampel
4 Residu Tersuspensi (TSS) 33.000 Per sampel
5 Minyak Lemak 193.000 Per sampel
6 Amonia sbg (NHs) 111.000 Per sampel
7 Total Coliform 137.000 Per sampel
8 Debit 49.000 Per sampel
Total 797.000
M. BIOTA PERAIRAN
No PARAMETER UJI BIOTA TARIF (Rp) Keterangan
1 Bentos 110.000 Per sampel
2 Plankton 110.000 Per sampel
Total 220.000
N. TANAH
No PARAMETER UJI TANAH TARIF (Rp) Keterangan
1 pH dalam Air 30.000 Per sampel
2 C-Organik. 95.000 Per sampel
3 | N Total 100.000 Per sampel
4 P-Tersedia 120.000 Per sampel
S Kapasitas Tukar Kation (KTK]) 60.000 Per sampel

199




Kejenuhan Basa 160.000 Per sampel
7 Minyak dan Lemak 145.000 Per sampel
8 | Tekstur (Debu, Liat, Pasir) 150.000 Per sampel
9 Kation (K, Ca, Mg) 160.000 Per sampel
10 Timbal (Pb) Logam dalam tanah 55.000 Per sampel
H Tembaga (Cu) Logam dalam tanah 55.000 Per sampel
12 Seng {Zn) Logam dalam tanah 55.000 Per sampel
13 Kadmium (Cd) Logam dalam tanah 55.000 Per sampel
Total 1.240.000
O. BIAYA PETUGAS
No BIAYA JASA TARIF (Rp) Keterangan
1 Petugas Sampling 530.000 | Per orang Perhari
Total 530.000
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LAMPIRAN XIV

PERATURAN DAERAH KABUPATEN
LANDAK

NOMOR 4 TAHUN 2025
TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN
DAERAH KABUPATEN LANDAK
NOMOR 4 TAHUN 2023 TENTANG

PAJAK DAERAH DAN
RETRIBUSI DAERAH

STRUKTUR DAN BESARNYA TARIF RETRIBUSI JASA USAHA ATAS

YANG  TIDAK  MENGGANGGU
PENYELENGGARAAN TUGAS DAN FUNGSI ORGANISAS]
DAERAH DAN/ATAU OPTIMALISAS] ASET DAERAH DENGAN TIDAK

' PEMANFAATAN ASET DAERAH  YANG

PERANGKAT

MENGUBAH STATUS KEPEMILIKAN SESUAI DENGAN KETENTUAN
PERATURAN PERUNDANG-UNDANGAN.
No Objek Retribusi Satuan Tarif (Rp)
L.
Bangunan
- Radakng Ava (J1. Patih Gumantar) hari 1.000.000
- Rumah Adat Melayu (J1. Patih hari 500.000
Gumantar)
- Aula Besar Kantor Bupati Landak hari 600.000
= Aula Keeil Kantor Bupati Landak hari 500.000
~  Mes Pemda Landak (Ngabang) hari 150.000
- Aula Dinas dan Badan hari 500,000
3. | Gedung Diklat BKPSDM ) Per hari 1.000.000
4. | LCD per lima jam ~ 400.000
5. | Penggunaan ruangan untuk ATM per tahun 2.500.000 /M2
6. | Sewa papan untuk reklame per tahun 500.000/M? |
7. | Penggunaan lahan untuk  usaha per M* 2.000
tanaman bunga per bulan
&, | Execavator 100-200 PC per jam 375.000
9. | Beco B - per jam 500.000
10 | Stoomwalk £ 6 Ton per jam 200,000
11, | Stoomwalk 2 6 Ton per jam 300,000
12. | Flat Bed Truck 3-4 M* pér harn 350,000
13. | Generator Set | per harl 350.000
14. | Maior Grader > 100 HP per hari 2.800.000
15. | Wheel Loader 1,0-1.6 T per hari 1.500.000
16. | Three Whell Roller 6-8 T per lhari 750.000 |
17. | Tandem Roller 6-9 T - per hari 400.000
18. | Tyre Roller 8-10 T per harni 1.700.000
19. | vibratory Roller 8-12 T per hari 1.500,000 |
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20. | Vibratory Roller 2,5 T per hari 750.000
21. | Concrete Vibrator per hari 4.000
22. | Stone Crusher per hari 4.000.000
23. | Water Pump 10-100 mmpendestrian per hari 4.000
Roller
24, | Kursi
- plastik (per buah) per hari 2.000
- besi busa (per buahy) per hari 3.000
- sofa (per set) per hari 50.000
25. | Tenda
- ukuran 4x4 M per hari 150.000
- ukuran4x6 M per hari 200.000
- ukuran4x8M per hari 250.000
- ukuran6x6 M per hari 350.000
- ukuran 6x8 M per hari 450.000
26. | Meja
- pakai hiasan per hari 25.000
- biasa per hari 15.000
27. | Sound System (per unit) per hari 700.000
28. | Wireless per hari 200.000
29. | Jasa Pembengkelan Mesin Pertanian
a. V-Belt & Bearing Sedang | 1 Hari/ Unit { 50.000-100.000
b. Mesin Berat 2-3 Hari 100.000-
300.000
30. | Sewa Manikin {(CPR) 250.0000 Per-Hari
31 PEMAKAIAN PERALATAN
" | LABORATORIUM
a. Stamper Per Jam 55.000,00
b. Kunci Torsi Per Hari 250.000,00
c. Baby Roller Per Hari 250.000,00
d. Trafo Las Listrik Per Hari 100.000,00
e. Pemboran tanah dengan bor mesin Per Meter 100.000,00
< 10 meter
f. Pemboran tanah dengan bor mesin Per Meter 150.000,00
> 10 meter
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“TATA CARA PENGHITUNGAN BESARAN TARIF PELAYANAN PEMANFAATAN ASET
DAERAH BERUPA PEMANFAATAN BARANG MILIK DAERAH.

(1

(2)

Tata cara penghitungan besaran tarif pelayanan pemanfaatan barang milik
Daerah ditetapkan dengan ketentuan:

A

b

besaran tarif sewa barang milik Daerah herupa hasil perkalian dari tarif
pokok sewa dan faktor penyesual sewa:

hasil KSP berupa pendapatan Daerah yang terdiri atas koritribhusi tetap dan
pembagian keuntungan ditetapkan oleh Tim berdasarkan hasil
perhitungan sesuai kétentuan peraturan perundang-undangan.

hasil BGS/BSG berupa kontribusi tahunan yang merupakan pendapatan
Daerah dihitung oleh Tim yang dibentuk oleh Bupati sesuai ketentuan
peraturan perundangundangan; dan d. besaran pendapatan Daerah dari
kerja sama penyediaan infrastruktur berupa pembagian kelebihan
keunturigan (clawback) dihitung berdasarkan hasil kajian oleh Tim KSPI
sesuai ketentuan peraturan perundang-undangan.

Ketentuan Jebih lanjut mengenai tata cara penghitungan besaran tanf
pelayanan pemanfaatan barang miliki Daerah diabur dalam Peraturan Bupati
dengan berpedoman pada ketentuan peraturan perundang-undangan
meﬁgenai perigelolaan bérm‘rg milik Daerah.

BUPATI LANDAK.,
TTD

KAROLIN MARGRET NATASA




LAMPIRAN XV

PERATURAN  DAERAH  KABUPATEN
LANDAK

NOMOR % TAHUN 20a¢

TENTANG

PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH
KABUFATEN LANDAK NOMOR 4 TAHUN
2023 TENTANG PAJAK DAERAH DAN
RETRIBUSI DAERAH

STRUKTUR DAN BESARAN TARIF RETRIBUS] PERIZINAN TERTEMNTU

ATAS PERSETUJUAN BANGUNAN GEDUNG

A. PELAYANAN PERSETUJUAN BANGUNAN GEDUNG

1. BANGUNAN GEDUNG

a. Struktur dan besaran tarif pelayanan persetujuan bangunan gedung
ditetapkan sebagai berikut,

1} Bangunan Gedung
Taril Retribusi PBG untuk bangunan Gedung dihitung berdasarkan
luas Total Lantai (LLt) dikalikan indeks Lokalitas {llo) dikalikan
Standar Harga Satuan Tertinggi (SHST) dikslikan Indeks
Terintegrasi (1t) dikalikan Indeks Bangunan Geduamg Terbangun
(Thg) atau dengan rumus:

LLt x (llo x SHST) x It x Thg

2| Prasarana Bangunan Gedung
Taril Retribusi PBG untuk Prasarana Bangunan Gedung dihitung
berdasarkan Volume (V) dikalikan Indeks Prasarana Bangunan
Gedung (I} dikalikan Indeks Bangunan Gedung Terbangun (ibg)
dikalikan harga satuan retribusi prasarana bangunan gedung
(HSpbg) atau dengan rumus:

Vxl=lbgxHSpbg

3) Indeks Terintegritas dihitung berdasarkan Indeks fungsi (If)
dikalikan penjumlahan dari bobot paramerer (bp) dikalikan Indeks
parameter (Ip) dikalikan Faktor kepemilikan (Fm) atau dengan
rumus:

If T (bp x Ip] x Fm

Keterangan;

LLt : Luas Total Lantai

SHST : Standar Harga Satuan Tertingg

i : Indeks Lokalitas

It . Indeks Terintegritas

Ihg . Indeks BG Terbangun

LLI : Luas Laniail ke-1
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LBi
If

Ip
Fm

Luas Basemen ke-i
Indeks Fungsi
Bobot Parameter
Indeks Parameter
Faktor Kepemilikan

b. Standar Harga Satuan Tertinggi (SHST)

SHST yang dipakai dalam perhitungan Retribusi, merupakan SHST
Bangunan Gedung Negara Sederhana dan ditetapkan sebesar Rp
8.040.000,-/m2. Selanjutnya, Besaran SHST ditetapkan secara berkala

setiap tahun dengan Peraturan Bupati.

Indeks Lokalitas (Ilo) (RDTR dan RTRW Terlampir) ditetapkan sebagai

berikut:

INDEKS LOKALITAS RENCANA TATA RUANG WILAYAH
KABUPATEN LANDAK 2015-2034

llo

No Zona Sub Zona (%) Keterangan
1. | Kawasan Suaka Alam 0,5
Lindung Hutan Lindung 0,5
Sempadan Sungai 0,5
Sempadan Danau/ Waduk 0,5
Ruang Terbuka Hijau 0,5
Kawasan Resapan Air 0,5
2. | Kawasan Hutan Produksi Terbatas 0,35
Budidaya Hutan Produksi 0,3
Hutan Rakyat dan Hutan Desa 0,2
LP2B (Lahan Pertanian Pangan| 0,5
Berkelanjutan)
Pertanian 0,175
Prkrbunan 0,15
Industri 0,15
Pekrotaan 0,4
Pariwisata 0,15
Perdesaan 0,1
INDEKS LOKALITAS RENCANA DETAIL TATA RUANG
KAWASAN PERKOTAAN
Kode Ilo
No Zona Sub Zona Zona (%) Keteranga
1. | Lindung Zona Sempadan Sungai SS 0,5
Taman Kota RTH-2 0,4
Taman Kelurahan RTH-4 0,4
Taman RW RTH-5 0,4
Taman RT RTH-6 | 0,4
2. | Perumahan Perumahan Kepadatan R-2 0,9
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Tinggi

Perumahan Kepadatan R-3 0,35
Sedang
Perumahan Kepadatan R-4 0,3
Rendah
Perdagangan | Perdagangan dan Jasa K1 05
Dan Jasa Skala Kota ’
Perdagangan dan Jasa
Skala BWP K2 1 049
Perdagangan dan Jasa
Skala Sub BWP K3 048
Perkantoran | Perkantoran KT 0,5
Sentra Sentra Industri Kecil
Industri Kecil | Menegah SIKM | 0,15
Menegah
Pelayanan Sarana Pelayanan SPU-
Umum Umum Pendidikan 1.1 0,1
Skala Kota
Sarana Pelajfaflan SPU-
Umum Pendidikan 21 0,1
Skala Kecamatan '
Sarana Pelayraflan SPU-
Umum Pendidikan 3.1 0,1
Skala Kelurahan
Sarana Pelayanan
. SPU-
Umum Transportasi 1.2 0,2
Skala Kota '
Sarana Pelayanan SPU-
Umum Kesehatan Skala 13 0,1
Kota '
Sarana Pelayanan SPU-
Umum Olahraga Skala 1.4 0,1
Kota
Sarana Pelayanan SPU-
Umum Olahraga Skala 9.4 0,1
Kecamatan '
Sarana Pelayanan SPU- Tidak
Umum Peribadatan 15 - dikenakan
Skala Kota Retribusi
Sarana Pelayanan SPU- Tidak
Umum Peribadatan 25 dikenakan
Skala Kecamatan | Retribusi
Sarana Pelayanan SPU- Tidak
Umum Budaya Skala 16 dikenakan
Kota ' Retribusi
Zona Pertanian p1 0,175
Tanaman Pangan
Zona Perkebunan P-3 0,15
Zona Perumahan dan Campuran
Perdagangan/Jasa c-1 048 g
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na Pertahanan dan
Zo HK 0,5
Keamanan
na Ruang Terbuka
Zona Ruang RTNH | 0,5
Non Hijau
Zona Transportasi TR 0,2
Zona Tempat . TPA 0.5
Pembuangan Akhir
7. | Lainnya Zona Instalasi
Pengelolaan Air Minum PL-3 0,05
(TPAM)
Zona Instalasi
Pengelolaan Air Limbah PL-4 0,05
(IPAL)
Zona Pergudangan PL-6 0,15
d.Indeks Terintegritas
Indeks Bobot Indeks
No Fungsi Fungsi | Klasifikasi Parameter Parameter | Parameter
(If) {bp) (Ip)
1. [Usaha 0,7 Kompleksitas 0,3 a. Sederhana 1
b. Tidak 2
Sederhana
2. [Usaha 0,5 Permanensi 0,2 a.Non 1
(UMKM- Permanen
Prototipe) b.Permanen 2
3. [Hunian Ketinggian 0,5 ) Mengikuti ) Mengikuti
a. 100 m?2 0,15 Tabel Tabel
dan <2 Koefisien Koefisien
lantai Jumlah Jumlah
b. 100 m? 0,17 Lantai Lantai
dan »2
lantai
4. Keagamaan 0
5. [Fungsi 1
Khusus
6. [Sosial Budaya 0,3
7. anda/
Campuran
a. Luas <500 0,6 Faktor Kepemilikan (Fm)
m? dan <2 a. Negara =0
lantai b. Perorangan/Badan Usaha =1
b. Luas =>500 0,8
m? dan »>2
lantai

e. Tabel Koefisien Jumlah Lantai

Jumlah Lantai Koefisien Jumiah Lantai Jumlah Lantai Koefisien Jumlah Lantai

Basemen 3 lapis + (n) 1,393 + 0,1 (n) 31 1,686
Basemen 3 lapis 1,393 32 1,695
Basemen 2 lapis 1,299 33 1,704
Basemen 1 lapis 1,197 34 1,713

1 1 35 1,722

2 1,090 36 1,730

3 1,120 37 1,738

4 1,135 38 1,746

5 1,162 39 1,754




6 1,197 40 1,761
7 1,236 a1 1,768
8 1,265 42 1,775
g 1,299 a3 1,782
10 1,333 44 1,789
11 1364 45 1,795
12 1,393 56 1,801
13 1,420 57 1,807
14 1,445 48 1,813
5 1,468 49 1818
16 1,489 50 1,823
17 1,508 51 1,828
18 1,525 52 1,833
19 1.541 53 1,857
20 1,556 54 1,841
21 1,570 55 1,845
22 1,584 56 1,849
23 1,597 57 1.853
24 1,610 58 1,856
25 1,622 50 1,856
26 1,634 60 1,862
27 1,645 60+(n) 1,863 + 0,003 (n)
28 1,656
29 1,666
30 1676

Keterangan:

- Untuk basemen disebut Koefisien jumlah lapis

- Untuk lantai disebut Koefisien jumlah lantai;

- Koefisien jumlah lantai/lapis digunakan sesuai dengan jumlah lantai
atau lapis basemen pada bangunan gedung;

- Diatas 3 lapis basemen, koefisien ditambahkan 0,1 setiap lapisnya;

- Diatas 60 lantai, koefisien ditambahkan 0,003 setiap lantainya.
Koefisien Ketinggian BG =

Y (LLi x KL)) + ¥ (LBi x KB))
(> LLi + YLBJ)

LLi : Luas Lantai ke-i

KL :  Koefisien jumlah lantai
LBi : Luas Basemen ke-i
KBi : Koefisien Jumlah lapis

f. Indeks Bangunan Gedung Terbangun (Ibg)

Tabel Indeks Bangunan Terbangun {Ibg)

No | Jenis Pembangunan Indeks BG Terbangun
1. | Bangunan Gedung Baru 1
2. | Rehabilitasi / Renovasi BG
a. Sedang 0,45 x 50% = 0,225
b. Berat 0,65 x 50% = 0,325
3. | Pelestarian / Pemugaran
a. Pratama 0,65 x 50% = 0,325
b. Madya 0,45 x 50% = 0,225
c. Utama 0,30 x 50% = 0,150
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g. Besaran Tari Retribusi Prasarana Bangunan Gedung (HSpbg)
Besaran tarif Retribusi Prasarana Bangunan Gedung (HSpbg) diperoleh
melalui hasil survey pasar di Kecamatan Ngabang dan ditetapkan
berdasarkan Surat Keputusan Kepala Daerah

Tabel Struktur dan Besaran Tarif Retribusi Prasarana Bangunan Gedung

Harga Satuan
No Jenis Bangunan Bangunan Retribusi
(HSpbg]
1 2 3 4 5
1 | Konstruksi a. | Pagar Rp 1.500/m
Pembatas/Penahan b. | Tanggul/retaining wall Rp 1.400/m
/Pengamanan ¢. | Turap batas
/Kepemilikan kavel?ng/ persil Rp 2.500/m
2 | Konstruksi penanda a. | Gapura Rp 12.000/m?2
masuk lokasi b. | Gerbang Rp 14.000/m?
3 : Konstruksi Perkerasan a. | Jalan Rp 2.000/m?
b. | Lapangan upacara Rp 1.500/m?
C. f;%?ﬁian olahraga Rp 3.000/m?
4 | Konstruksi perkerasan
aspal, betonp Rp 6.000/m?
5 | Konstruksi perkerasan
grassblock ’ Rp 5.000/m?
6 | Konstruksi penghubung a. | Jembatan Rp 6.000/m?
b. | Box culvert Rp 6.000/m?2
7 | Konstruksi penghubung
{fembatan antar gedung) Rp 50.000/m?
8 | Konstruksu penghubung
(jembatan penyebrangan Rp 50.000/m?
orang/harang)
9 | Konstruksi penghubung
{jembatan bawah Rp 50.000/m?2
tanah/underpass)
10 | Konstruksi Kolam a. | Kolam renang Rp 5.000/m?
/ reservoir bawah tanah b. | Kolam pengolahan air Rp 3.500/m?
{water treatment)
c. | Bak penyimpanan air
bawah tanah/ diatas Rp 3.000/m?
tanah
d. | Kolam Ikan/Tambak Rp 200/m?
11 i Konstruksi Septictank/ Rp 10.000/m?
sumur resapan
12 | Konstruksi Menara a. | Menara Reservoir Rp 12.500/5m?
b. | Cerobong Rp 50.000/5m?
13 | Konstruksi menara air Rp 12.500/5m?2
14 | Konstruksi monumen a. | Tugu Rp 115.000/unit
b. | Patung Rp 115.000/unit
c. | Di dalam persil Rp 115.000/unit
d. | Di luar persil Rp 115.000/unit
15 | Konstruksi instalasi/ a. | Instalasi listrik }
gardu listrik (maksimal luas 10 m32) Rp 100.000/unit
b. | Kelebihan luasan Rp 5.000/m?2
c. | Instalasi telepon / Rp 100.000/unit




komunikasi (maksimal
luas 10 m?)

d. | Kelebihan luasan Rp 5.000/m?
e. | Instalasi pengolahan ,
(maksimal luas 10 m?) Rp 100.000/unit
f. | Kelebihan luasan Rp 5.000/m?2
16 | Konstruksi reklame/ a. | Billboard papan iklan Rp 2.000.000/ unit
papan nama
b. | Papan nama (berdidi
sendiri atau berupa Rp 200.000/m?
tembok pagar)
c. | Vidoetron/Megatron .
(i al/ ]uags 6 mi) Rp 3.000.000/ unit
d. | Kelebihan luasan Rp 500.000/m?
17 | Konstruksi Pondasi Mesin Pondasi Mesin (diluar Rp 10.000/unit
Bangunan) mesin
18 | Konstruksi Menara Rp 50.000.000
Televisi Junit (tinggi
maksimal 100m,
apabila ada
penambahan
ketinggian, dihitung
kelipatannya)
19 | Konstruksi antenna radio
i) Standing tower dengan | a. | Ketinggian 25-50 m Rp 25.000.000/unit
konstruksi 3-4 kaki b. | Ketinggian 51-75 m Rp 37.000.000/unit
c. | Ketinggian 76-100 m Rp 50.000.000/unit
d. | Ketinggian 101-125 m Rp 62.500.000/unit
e. | Ketinggian 126-150 m Rp 75.000.000/unit
f. | Ketinggian diatas 150m |Rp 100.000.000/unit
2) Sistem guy wire / a. | Ketinggian 0-50 m Rp 10.000.000/unit
bentang kawat b. | Ketinggian 51-75 m Rp 15.000.000/unit
c. | Ketinggian 76-100 m Rp 20.000.000/unit
d. | Ketinggian diatas 100m | Rp 30.000.000/unit
20 | Konstruksi Antena (Tower Menara Bersama
Telekomunikasi) Ketinggian <25 m Rp 12.000.000/unit
Ketinggian 25-50 m Rp 25.000.000/unit
Ketinggian >50 m Rp 50.000.000/unit
Menara Bersama
Ketinggian <25 m Rp 12.000.000/unit
Ketinggian 25-50 m Rp 25.000.000/unit
Ketinggian >50 m Rp 50.000.000/unit
21 r]gi“kif Tanam Bahan Rp 1.500.000/unit
22 | Pekerjaan Drainase a. | Saluran Rp 1.000/m?
(Dalam Persil) b. | Kolam Tampung Rp 5.000/m?

23

Konstruksi Penyimpanan/
Silo

Rp 15.000/m?

h. Contoh Perhitungan Retribusi PBG

Fungsi Indek§ BpxIp Klasifikasi dan Parameter
Fungsi
Rumah Tinggal 0,15 10,3x1 = 03 Kompleksitas Sederhana
0,20x2,00 = 0,40 | Permanensi Permanen
0,50x 1,00 = 0,00 | Ketinggian 1 lantai
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| |Tpxm = 1,2 |Kepemilikan : Peroraungan
Faktnr Kepemilikan (Perarangan) = |
Indleks Terintegritasi (1) : 0.5 x 1.2x 1 = Q.18

Kasus rumah tinggal baru tipe 36 di Kabupatén Landak

Data Bangunan

Fungsi

Luas Bangunan (Lit)

Ketinggian
Lokasi
Kepemilikan

SHST BG Sederhana
Indeks Lokalitas
Cara perhitungan
nilai Retribusi PBG

Hunian

36 m?
. Kabupaten Landak
:  Pribadi

Rp 6.480.000,-

0,25
Luas

Total Lantai (LLt) x (indeks lokalitas

x SHST) x Indeks Terintegritas (If) x
indeks BG Terbangun
= 36 x(0,25% x Rp 6.480,000,-) x0,18x 1
= Rp 104.976,-
Bangunan Fungsi Usaha

ndeks

'FUEE?N Pusgsi Bpxlp | Idasifilasi dan Pa@fl:&r
Rumsh 07 |(03=x2 = 0,6 |Knmpleksitas ; Tidak
Tinggal Sederhana

0,20 x 2.00
0,50= 1,12

T ibpxip

= 0,40 | Perrnanensi : Permanen
= 0,56 | Kefingglan : 3 lamai

1,56 | Kepeémilikan Pﬁ'il‘i:.!tangan

Faltor Kepemilikan (Perorangan] = 1
Indeks Terintegritasi (It) ; 0,7 % 1,56 £ 1= 1,002

Cara perhitungan mnilai

Retribusi PBG

R
3¢

N

sual dengan aslinya

2
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Luas Total Lantai (LLt] x (indeks lokalitas x
SHST) x Indeks Terintegritas (1f) = Indeks
BG Terbangun

738 x (0,5% % Rp 7.880.000,) x 1.092 x 1

Rp 31.752.302,-

BUPATI LANDAK,
TTD

KAROLIN MARGRET NATASA




PERATURAN DAERAH KABUPATEN LANDAK
NOMOR 2 TAHUN 2e2§

TENTANC

PERUBAHAN ATAS PERATURAN DAERAH
KABUPATEN LANDAK NOMOR 4 TAHUN 2023
TENTANG PAJAK DAERAH DAN RETRIBUSI
DAERAH

STRUKTUR DAN BESARAN TARIF RETRIBUSI PERIZINAN TERTENTU
PENGGUNAAN TENAGA KERJA ASING

No Jenis Pelayanan Satuan Tarif Keterangan

(1} (2 (3) Iz (5)

1. | Pengesahan Rencana | Per jabatan per | US $100 | Pembayaran
Penggunaan Tenaga | orang per bulan menggunakan  rupiah
Kerja Asing berdasarkan nilai kurs

vang herlaku
| (US $100 xRp. .. =Rp....)

Keterangan:

Retribusi sebagaimana dimaksud dibayarkan di muka dengan mata nang
Rupiah berdasarkan nilai titkar yang berlaku pada saat penerbitan S8KRD,

BUPATI LANDAK,
TTD

KAROLIN MARGRET NATASA

RABURERai dengan aslinya
ALABAGIAN HUKUM,

. S.H
WNIP.- 19831224

\UIP- 19831228 200904 2 003
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